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M ommy!” Mitha masuk ke dalam dapur rumah Yuda. 

Yuki yang baru selesai membuat kue menolehkan kepalanya, lalu 
tersenyum manis sambil mencubit pipi gadis yang usianya hampir 
18 tahun di sampingnya. 

“Sudah pulang sekolah?” 

“Sudah Mom, Mommy bikin apa?” Mitha melongok ke 
dalam open dari kaca di pintu open. 

“Bingka kentang” sahut Yuki. 

“Mitha boleh minta nggak Mom” 

“Boleh, nanti bawa pulang untuk orang rumah juga ya” 

“Teng kiu Mom” 

“Sama-sama sayang” Yuki kembali mencubit pipi chubby 
milik Mitha. Yuki sangat menyayangi Mitha, baginya Mitha sudah 
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seperti anaknya sendiri. Karena satu-satunya putrinya sudah 
menikah dan diboyong suaminya tinggal jauh dari dirinya. Yang 
tertinggal di rumah saat ini hanya Yudhis saja, karena Yusuf dan 
Yunus kuliah di luar negeri seperti Yudhis dulu. 

“Bang Yudhis belum pulang kerja ya, Mom?” 

“Belum sayang, Mitha mau minum apa?” 

“Milk coklat boleh teu, Mom?” 

“Boleh sayang,” Yuki langsung membuat susu coklat 
seperti keinginan Mitha. 

“Diminum selagi hangat ya” Yuki menyerahkan gelas berisi 
susu coklat ke tangan Mitha. 

“Teng kiu, Mommy” 

“Kembali kasih, sayang” 

Mitha menghirup susu coklat hangatnya. Suara mobil 
yang memasuki halaman membuat Mitha meletakan gelas susu 
coklatnya di atas meja. 

“Bang Yudhis!” Seru Mitha, lalu ia berlari ke luar dari dapur, 
meninggalkan Yuki yang kembali asik dengan kue buatannya. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

“Mitha, habis minum susu coklat ya?” Tanya Yudhis saat 
melihat wajah Mitha. 

“Kok tahu!?” Mitha mendongakan wajahnya ke arah 
Yudhis yang jauh lebih tinggi darinya. 

Yudhis mengangkat kedua tangannya. Dipegangnya wajah 
Mitha dengan kedua telapak tangannya. Kedua jempolnya 
bergerak, menghapus bekas coklat di sudut bibir Mitha. Tatapan 
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mata mereka bertemu, Mitha mengerjapkan matanya, tatapan 
Yudhis turun dari mata ke bibir Mitha. 

“Kalau minum coklat, jangan lupa bersihkan dulu bekasnya 
baru ketemu orang. Jangan jorok begini dong” ujar Yudhis sambil 
menarik hidung Mitha. 

“Ehmm, sakit Bang” rungut Mitha manja. 

“Mommy mana?” 

“Bikin kue di dapur” 

“Ayo ke dapur” Yudhis memeluk bahu Mitha, baginya 
Mitha sudah seperti adiknya sendiri. Mereka masuk ke dapur 
menemui Yuki. 

“Assalamuallaikum Mom” 

“Walaikum salam” 

Yudhis mencium punggung tangan Mommynya, sementara 
Mitha kembali duduk di kursi dapur, menikmati susu hangatnya. 

“Mandi dulu sana” Yuki menepuk lembut bahu putranya. 

“Siap Mom” 

“Abang mandi dulu ya” Yudhis pamit pada Mitha. 

“Iyes, Abang” sahut Mitha. 

“Eh, Bang Yudhis sebentar!” Panggil Yuki. 

“Ada apa, Mom” Yudhis yang ingin meninggalkan dapur 
kembali mendekati Yuki. 

“Bagaimana dengan yang kita bicarakan semalam?” 

“Aku sudah bicarakan dengan Alea, dia minta waktu untuk 
berpikir dulu, Mom” 

“Apa lagi yang harus dipikirkan, Bang. Kalian sudah hampir 
tiga tahun dekat?” 
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“Aku juga tidak tahu, Mom” 

“Ya sudah, mandilah sana” 

“Baik, Mom” 

Yudhis ke luar dari dapur, meninggalkan Yuki dan Mitha. 

“Bang Yudhis mau merid ya Mom?” 

“Maunya Mommy begitu” 

“Sama Mbak Alea?” 

“Hmmn” Yuki hanya menggumam dan tersenyum 
mendengar pertanyaan Mitha. 

“Kalau Bang Yudhis merid, berarti Mitha harus cari Abang 
nyu dong” 

“Kenapa?” 

“Bang Yudhis pasti tidak tinggal in hir agen, iyess teu 
Mom?” 

“Iya” 

“Mitha harus segera cari Abang nyu, sebelum Abang 
Yudhis go. Mitha tidak mau kesepian Mom. Abang Satya, Abang 
Yusuf, dan Abang Yunus, kuliah di luar negeri, Abang Yudhis 
sebentar lagi menikah. Mitha jadi tidak punya Abang-Abang lagi 
Mom.” Ujar Mitha dengan mata berkaca-kaca. Satya, kembaran 
Mitha, memang seusia Mitha, tapi saat SD hanya di laluinya 
empat tahun saja, Satya lompat kelas karena kecerdasannya. 

Yuki tersenyum mendengar ucapan Mitha. 

“Mitha masih punya mami dan papi, juga mommy dan 
daddy” 

“Beda dong, mommy. Pokoknya Mitha akan cari Abang 
nyu. Teng kiu susu coklatnya ya Mi, ceknya nanti boleh nggak 
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diantar ke rumah saja. Mitha harus pulang sekarang, cup. Ay lap 
yu, Mommy” Mitha mengecup pipi kanan Yuki. 

“I love you too, honey” 

“Assalamuallaikum, Mommy” Mitha mencium punggung 
tangan Yuki. 

“Walaikum salam sayang” 

Mitha ke luar dari pintu dapur, ia memanjat tangga yang 
bersandar di dinding pagar yang memisahkan rumah Yuki dengan 
rumah orang tuanya. Tekadnya sudah bulat, untuk mencari abang 
baru yang bisa untuk tempatnya berbagi cerita dan bermanja 
seperti Yudhis selama ini. 

yyy 

Yudhis turun dari lantai atas, ia masuk ke dapur. Hanya 
ada mommynya di sana, karena dua orang asisten rumah tangga 
mereka sedang pulang kampung karena ada keluarga mereka 
yang meninggal. Asisten rumah tangga mereka memang masih 
ada hubungan keluarga. Yuki mengijinkan mereka pulang ke 
kampung mereka. 

“Mithanya mana, Mom?” 

“Sudah pergi, katanya ingin mencari Abang baru” jawab 
Yuki seraya mengukir senyum di bibirnya. 

“Mencari abang baru, maksudnya?” Yudhis mengernyitkan 
keningnya karena tidak mengerti akan ucapan mommynya. 

“Mitha tanya, apa kamu akan menikah, Mommy jawab iya. 
Terus dia bilang kalau dia perlu abang baru untuk menggantikan- 
mu” 


“Mau cari abang baru di mana? Haahh anak itu ada-ada 
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saja, apa dia pikir semua pria itu sama baiknya? Apa dia pikir 
akan semudah itu menemukan seorang pria yang bisa tulus 
menyayanginya?” 

“Dia itu pikirannya masih polos, Bang.” 

“Aku mau ke rumah Mitha, Mom. Anak itu harus diberi 
pengertian” 

“Mommy titip kue ya, buat Mitha dan mami papinya” 

“Baik, Mom” 

QQQ 

Yudhis sudah di rumah Mitha, diserahkannya kue yang ia 
bawa kepada Hanum. 

“Mithanya mana Mi?” 

“Ada di kamarnya, naik saja” Hanum menunjuk ke lantai 
atas, Yudhis memang sudah biasa menemui Mitha di kamarnya. 
Pram dan Hanum sudah menganggapnya sebagai putra mereka 
sendiri. 

“Terimakasih, Mi. Aku naik ya” 

“Heum” Hanum tersenyum dan menganggukan kepalanya. 

Yudhis menaiki tangga untuk menuju kamar Mitha. Sampai 
di depan pintu kamar Mitha, diketuknya daun pintu dengan 
perlahan. 

“Mitha” panggilnya pelan. Tidak berapa lama pintu kamar 
terbuka. 

“Abang, aya naon?” Mitha ke luar dari kamarnya. 
Ditutupnya pintu kamar. 

“Ada yang ingin Abang bicarakan dengan Mitha” 


“Hmmm, apa Bang?” 
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“Boleh kita bicara sambil duduk?” 

“Boleh dong, duduk di teras yuk Bang” 

“Hmmm” Yudhis menganggukan kepalanya, lalu mengikuti 
langkah Mitha menuju teras yang ada di lantai atas rumah Pram 
dan Hanum. 

Mereka duduk di sofa yang ada di sana. 

“Mau bicara apa, Bang?” 

“Kata Mommy, Mitha ingin mencari abang baru, benar?” 

“Ooh itu, iyess. Abang bisa kasih Mitha rekomendasi tidak. 
Cowok di komplek ini yang bisa Mitha jadikan abang nyu Mitha?” 

“Kenapa harus mencari abang baru. Mitha sudah punya 
abang Satya, abang Yusuf, abang Yunus, dan bang Yudhis juga?” 

“Abang Satya, abang Yusuf dan Yunus kan tidak ada di sini, 
sedang Abang Yudhis kata mommy sebentar lagi merid, iyess?” 

“Meskipun Abang menikah, Abang tetap Abangnya Mitha. 
Tidak akan ada yang berubah” 

“Abang bisa bilang begitu, bagaimana dengan Mbak Alea, 
pasti dia tidak akan suka kalau cinta dan perhatian Abang terbagi. 
Wanita mana yang mau berbagi pria yang dicintainya, Abang” 

“Mitha kan adik Abang, Alea harus mau menerima Mitha 
sebagai adik juga” 

“Mitha memang masih litel Abang, tapi Mitha sudah 
mengertilah tentang perasaan women. Teu naon-naon, Abang 
jas fokus ke rumah tangga Abang, Mitha pasti akan bisa 
mendapatkan abang nyu yang baiknya sama dengan Abang, iyess 
may laply, Abang!” Mitha mengacungkan kedua jari jempol di 


kedua tangannya. 
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Yudhis menatap wajah kekanak-kanakan Mitha. Wajah itu 
mungil, imut, putih bersih tanpa noda ataupun jerawat. Dihela 
napasnya, untuk mengusir kecemasan di dalam hatinya. Yudhis 
cemas, kepolosan Mitha akan dimanfaatkan pria-pria di luar 
sana. Ia tidak rela jika Mitha tersakiti ataupun disakiti. Baginya 
Mitha adalah adik perempuan tersayangnya, setelah Yuri pergi 


mengikuti suaminya. 


2 Calon Raar 


udhis menatap mobil yang berhenti di depan pagar 

rumah Mitha. Dari jendela kamarnya ia bisa melihat jelas ke 
sana. Tampak seorang pria turun dari dalam mobil, lalu pria 
berseragam putih abu-abu itu mengelilingi separuh mobilnya. Ia 
membukakan pintu mobil untuk seseorang yang ke luar dari sana 

“Mitha” gumam Yudhis, spontan Yudhis berlari ke luar 
dari kamarnya, dan secepat ia bisa untuk sampai di dekat Mitha. 

“Mitha!” 

Kedua orang di hadapannya menoleh ke arahnya. 

“Abang” Mitha tampak terkejut dan memgerutkan 
keningnya. 

“Abang tidak ke kantor?” Tanya Mitha heran. 

“Aku sudah pulang, siapa?” Yudhis menunjuk pria yang 
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bersama Mitha. 

“Ooh, kenalkan Bang, ini Toni, teman sekelas Mitha.” 

“Kenapa tidak dijemput Pak Yayat?” 

“Pak Yayat mendadak sakit” 

“Kenapa tidak minta jemput Pak Gito?” 

“Papi lagi ada kerjaan di lapangan, Pak Gito nganterin 
Papi” 

“Pak Cipto?” 

“Pak Cipto istrinya melahirkan” 

Yudhis menghembuskan napasnya. 

“Ayo masuk, sudah sore, sebaiknya kamu cepat pulang, 
nanti orang tuamu cemas. Harusnya seumur kamu belum boleh 
bawa mobil sendiri. Sudah punya SIM?” 

“Sudah Bang” Toni menganggukan kepalanya. 

“Hmmm bagus, cepatlah pulang” 

“Baik Bang, aku pulang ya Mitha. Permisi Bang” 

“Hmmm” Yudhis menganggukan kepalanya. 

Mitha melambaikan tangan dan memberikan senyum 
termanisnya untuk Toni. 

“Dia masih terlalu muda untuk jadi Abangmu” ujar Yudhis 
sambil mengikuti langkah Mitha masuk ke halaman rumah. Pintu 
rumah dibukakan oleh Bik Denok, asisten rumah tangga Pram 
yang paling senior. 

“Assalamuallaikum” Mitha mencium punggung tangan Bik 
Denok yang ikut merawatnya sejak lahir. 

“Walaikum salam, Papi dan Mami belum pulang, Mitha” 

“Mitha sudah tahu, Nek” 
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“Abang hensem mau dring wat?” Tanya Bik Denok pada 
Yudhis. 

“Tidak usah Nek, terimakasih” 

“Nenek tinggal ke dalam, iyess?” 

“Iyess” Yudhis dan Mitha menganggukan kepala mereka. 

Setelah Bik Denok pergi. 

“Dengarkan apa yang Abang bilang tadi Mitha, Toni terlalu 
muda untuk jadi Abangmu” 

“Ehmm Abang, siapa bilang dia mau Mitha jadikan Abang 
nyu? Dia itu calon boypren Mitha” Mitha mengucapkannya 
dengan nada berbisik, tapi cukup membuat Yudhis menolehkan 
kepalanya dengan kening berkerut dalam. 

“Mitha masih kecil, belum boleh pacaran!” Ucapnya tegas. 

“Ehmm, Abang. Jas lap mankey, Abang. Masa teu boleh? 
Teman cewek Mitha semuanya sudah punya boypren, masa Mitha 
teu bolah punya juga” 

“Teu, teu, teu boleh” Yudhis menggelengkan kepalanya. 

“Boleh, iyess” Mitha merangkul lengan Yudhis dengan 
manja, wajahnya mendongak dan memperlihatkan wajah 
memelasnya. 

“Duduk sini, dengarkan Abang bicara” Yudhis membawa 
Mitha duduk di sofa ruang tamu. 

“Mitha itu masih kecil, masih terlalu polos dan lugu. Abang 
tidak mau Mitha terjerumus pada pergaulan yang salah. Abang 
sayang Mitha, bagi Abang, Mitha sudah seperti adik Abang 
sendiri” 


“Tapi Mitha perlu pengganti Abang, sebentar lagikan 


11 


12 


yag UILEN Zahra 


Abang mau merid, terus nanti...” 

“Tidak dalam waktu dekat ini, Mitha sayang” 

“Tapi nanti pasti akan terjadikan?” 

“Hhhhhh,” Yudhis hanya menjawab dengan dengusannya. 

Alea belum mau melepas masa lajangnya, sedang Yudhis 
sendiri sudah merasa sangat siap untuk berumah tangga. 
Bunda Ajengnya sudah terlalu sering menanyakan kapan ia 
akan menikah. Kondisi kesehatan Bundanya itu memang tidak 
terlalu bagus, karena itulah Bundanya yang merupakan istri 
pertama ayahnya, atau ibu tirinya, sangat ingin ia segera menikah 
dan memberinya cucu. Padahal Yuri, saudara kembarnya, yang 
menikah dengan sepupu Mitha, sudah memberi 3 orang cucu 
bagi Daddy, Mommy, dan Bundanya. 

Yudhis bangkit dari duduknya. 

“Abang mau ke mana?” 

“Abang pulang dulu” 

“Abang marah?” 

“Abang tidak akan marah kalau Mitha mau menuruti 
perkataan Abang. Mitha belum cukup dewasa untuk punya 
pacar!” 

“Ummm, tapi Mitha ingin punya pacar, yang bisa diajak 
jalan-jalan di mall, nonton, makan-makan, ehmm pegangan 
tangan, ehmm peluk...” 

“Mitha, itu yang Abang takutkan. Awalnya cuma jalan di 
mall, lalu nonton, lalu pegangan tangan, pelukan, terus ciuman, 
selanjutnya pasti akan lebih dari itu!” 

“Lebih dari itu teh naon, Abang? Mitha belum pernah 
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ciuman, kata teman Mitha, ciuman itu enak, susah dijabarkan 
dengan kata-kata rasanya. Boleh teu, Mitha minta ajarin Abang 
ciuman, jadi nanti kalau Mitha dicium Toni..” 

“Mitha! Mitha tidak boleh ciuman sebelum menikah” 

“Teman cewek dan cowok Mitha, sudah pernah ciuman 
meski belum menikah. Abang pasti juga sudah pernah ciuman 
dengan Mbak Alea, padahal belum menikah” 

“Haah, itu berbeda Mitha, Abang laki-laki!” 

“Mbak Alea perempuan, kenapa boleh ciuman sama 
Abang. Mitha juga perempuan, masa teu boleh ciuman sama 
Toni pacar Mitha” 

“Ya Allah!” Yudhis yang sudah berdiri menghempaskan 
kembali pantatnya di atas sofa. Mitha ikut kembali duduk di 
sebelahnya. 

“Kepala Abang pusing, biar Mitha pijitin, iyess” 

“Tidak usah, Abang mau pulang!” Yudhis kembali bangkit 
dari duduknya. Mitha meraih tangan Yudhis. 

“Dont marah sama Mitha atuh, Abang” Mitha juga berdiri 
dari duduknya, lalu melingkarkan kedua tangannya di tubuh 
Yudhis, dan menyandarkan kepala mungilnya di dada Yudhis. 

“Dont marah, iyess?” Kepala Mitha mendongak, 
ditatapnya wajah Yudhis yang tampak dingin. 

“Jangan marah” air mata Mitha menetes di pipinya. Yudhis 
memejankan matanya, lalu menghembuskan napasnya. 

“Abang memang tidak punya hak mengatur Mitha. Hanya 
Mami dan Papi yang boleh menasehati Mitha. Tapi Abang sayang 
sama Mitha, Abang tidak ingin Mitha terluka, bahkan andai bisa 
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Abang ingin menjaga agar satu helai rambut Mitha tidak boleh 
jatuh dari atas kepala Mitha. Abang harap Mitha mengerti 
akan maksud baik Abang. Abang tidak bermaksud mengekang 
kebebasan Mitha dalam bergaul, Abang hanya cemas Mitha 
terjerumus pada pergaulan yang salah. Abang harap Mitha bisa 
mengerti akan hal itu. Sebaiknya sekarang Mitha mandi, Mitha 
bau matahari, tahu!” Yudhis mengusap kepala Mitha lembut. 
Mitha mendongakan kepalanya, Yudhis menghapus air mata 
yang membasahi wajah Mitha. 

“Jangan menangis ya, Abang tidak marah, Abang hanya 
terlalu sayang sama Mitha. Mitha sayang Abang juga, teu?” 

“Heum, sayang” Mitha menganggukan kepalanya berulang 
kali. Yudhis tersenyum karenanya. 

“Abang pulang ya, langsung mandi, iyess?” 

“Iyess, Abang.” 

“Bagus, itu baru namanya adik kesayangan Bang Yudhis. 
Mana senyumnya sayang?” 

“Ehmm” Mitha memberikan senyum termanisnya untuk 
Yudhis. 

“Cantik” Yudhis mencubit kedua pipi Mitha. Wajah Mitha 
memerah, pipi Yudhis balas dicubitnya juga. 

“Ganteng” ujarnya sembari tertawa. 

“Adiknya cantik, Abangnya harus ganteng dong” 

“Kalau Abang menikah, Mitha akan kesepian” Mitha 
kembali melingkarkan kedua tangannya di pinggang Yudhis. 
Yudhis hanya diam tidak berusaha menjawab ucapan Mitha, 
hanya kedua tangannya yang mendekap tubuh Mitha erat. 


3. Palu 


udhis berhadapan dengan Alea di ruangan kantor 

manajemen Alea. Alea adalah seorang artis yang sedang menanjak 
karirnya. Ia juga memiliki perusahaan manajemen artis. 

“Aku datang untuk menanyakan jawabanmu, Alea” ujar 
Yudhis. 

“Sudah aku jawabkan, aku belum ingin menikah sekarang. 
Aku masih terikat kontrak dengan beberap produk Mas” 

“Apa dalam kontrak disebutkan kalau kamu tidak boleh 
menikah?” 

“Tentu saja tidak, tapi penting bagiku untuk tidak menikah 
sekarang.” 

“Apa maksud ucapanmu?” 


“Mas tahukan, aku tidak suka orang lebih menyoroti 
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kehidupan pribadiku dari pada karyaku” 

“Jadi apa tujuan hubungan kita?” 

“Aku mencintaimu Mas, tapi saat ini karirku adalah prioritas 
utama” 

“Aku sudah diultimatum orang tuaku, Alea. Menikah 
secepatnya, atau kita akhiri sampai di sini saja” 

“Mas mengancamku!?” 

“Tidak, aku hanya perlu jawaban tegas darimu. Bundaku 
sedang sakit, dia sangat berharap melihatku menikah. Aku tidak 
ingin membuatnya kecewa” 

“Memangnya kalau kita putus apa Mas akan bisa langsung 
menikah? Apa semudah itu memindahkan rasa cinta Mas?” 

“Kenapa tidak, jika orang yang kita cintai tidak mau perduli 
buat apa cinta itu masih di simpan” 

“Mas setega itu?” 

“Tega? Kita sudah menjalin hubungan 3 tahun, Alea. Aku 
juga sudah memberimu waktu berpikir selama satu tahun ini, apa 
itu masih kurang?” 

“Keputusanku sudah bulat Mas, aku tidak ingin kita 
menikah sekarang” 

“Jadi artinya kamu memilih untuk mengakhiri hubungan 
kita. Oke, mulai detik ini, diantara kita tidak ada hubungan 
apa-apa lagi Alea. Selamat menikmati popularitasmu, selamat 
berkarya, semoga kesuksesan selalu menyertaimu. Semoga kamu 
mendapat jodoh yang lebih baik dariku, aamiin. Aku pergi, 
terimakasih untuk apa waktumu 3 tahun ini.” 

Yudhis berdiri dari duduknya. Alea juga ikut berdiri. 
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“Mas serius ingin mengakhiri hubungan kita?” 

“Jika keputusanmu sudah mantap untuk menolak 
menikah, maka keputusankupun juga sudah mantap untuk 
mengakhiri semuanya. Selamat siang, Alea” Yudhis melangkah 
meninggalkan Alea. Alea menatap punggung Yudhis yang 
melangkah meninggalkannya. 

3 tahun bukan waktu sebentar untuk sebuah hubungan. 
Hibungan yang terpaksa mereka sembunyikan, karena Alea tidak 
ingin media mengendus hubungan cintanya dengan Yudhis. 
Alea masih membutuhkan popularitas, ia belum siap kehilangan 
ketenarannya karena harus menikah. Bagi Alea, menikah bisa 
nanti, saat ia sudah merasa lelah dengan dunia gemerlap yang 
saat ini sudah memberinya banyak hal. 

Sementara itu, Yudhis pergi dari ruangan Alea dengan wajah 
tegak, tidak ada penyesalan atas keputusan yang sudah diambilnya. 
Lebih baik berpisah daripada menjalin hubungan tanpa kejelasan 
akan dibawa kemana. Yudhis siap untuk menghadapi dan berkata 
jujur akan kandasnya hubungannya pada orang tuanya. 

3 tahun, selama itu mereka tidak bebas seperti pasangan 
lainnya. Di saat pasangan lain bisa jalan-jalan, nonton, atau 
makan-makan dengan bebas, maka Alea harus menyamarkan 
penampilannya, agar tidak ada orang yang bisa mengenalinya. Itu 
cukup melelahkan bagi Yudhis. Yudhis berharap, dengan mereka 
menikah, mereka bisa lebih bebas nantinya. Tapi ternyata harapan 
hanyalah tinggal harapan saja, tidak akan ada pernikahannya 


dengan Alea. 
MAA 
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Mitha sedang menjalani ujian akhir di SMU. Bertepatan 
dengan datangnya kabar duka dari Surabaya, Bik Cici, istri dari 
Pak Basuki, yang merupakan Paman Hanum, meninggal dunia. 
Begitu mendapat telpon dari putra Pak Basuki, Hanum langsung 
menangis dalam pelukan Pram. 

“Istighfar Mi, sabar, tabah, kita berdoa agar dosa 
almarhumah Bik Cicih di ampuni, dan amal ibadahnya di terima 
Allah, aamiin” Pram mengusap punggung istrinya lembut. 

“Besok pagi kita langsung terbang ke Surabaya ya, Pi” 

“Iya, Sayang” 

“Mitha bagaimana, Pi?” 

“Mitha tidak usah ikut, diakan ujian” 

“Siapa yang menemani dia belajar nanti, Pi?” 

“Nanti Papi telpon Yudhis, minta Yudhis untuk bantu 
Mitha belajar. Anak itu kalau belajarnya tidak ditemani, nanti dia 
asik main hp” 

“Iyess Pi, telpon Bang Yudhis sekarang, Pi” 

“Sebentar, M1” 

Pram mengambil ponselnya, lalu menelpon Yudhis. 

“Assalamuallaikum, Bang Yudhis” 

“Walaikum salam, Pi. Ada apa?” 

“Papi mau minta tolong sama Abang” 

“Minta tolong apa, Pi?” 

“Begini, kami baru dapat kabar duka dari Surabaya, Bik 
Cicih, bibiknya mami, meninggal dunia” 

“Innalillahi wa inna ilaihi roji'un. Aku turut berduka cita, 


Pi. Semoga dosa almarhumah diampuni dan amal ibadahnya di 
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terima Allah, aamiin” 

“Aamiin, terimakasih, Bang” 

“Jadi Papi mau minta bantuan apa, Pi?” 

“Begini, besok pagi Papi dan Mami harus terbang ke 
Surabaya. Mitha tidak mungkin ikut karena sedang ujian. Papi 
dan mami ingin minta tolong kamu mengawasi belajarnya Mitha. 
Kamu tahu sendiri bagaimana dia kalau belajar, tidak serius, tidak 
fokus. Bisa tidak Bang Yudhis bantu papi?” 

“Bisa, Pi. Atau kalau lebih enaknya, Mitha biar menginap 
di rumah kami saja, jadi kalau aku tidak ada, biar mommy yang 
mengawasi dia. Kalau Mitha sendirian di rumah takutnya pergi 
main sama temannya, Pi” 

“Benar juga, ya sudah nanti Papi bicara sama mami dan 
Mitha dulu. Terimakasih ya Bang Yudhis” 

“Sama-sama Pi, salam buat Mami” 

“Iya, nanti Papi sampaikan, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Sambungan terputus. 

“Bagaimama, Pi?” 

“Kata Bang Yudhis, apa tidak sebaiknya Mitha menginap 
di rumah Mas Yuda saja sementara kita tidak ada. Biar gampang 
mengawasinya” 

“Mami setuju saja, Pi. Papi kasih tahu Mithanya dulu sana” 

“Iya Mi, Papi ke kamar Mitha dulu ya” 

“Iyes, Pi. Mami mau packing dulu” 

Pram menuju kamar putri tunggal kesayangannya. Putrinya 


yang manja tapi polos, kepolosannya mengingatkan Pram pada 
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Hanum saat awal dinikahinya. Bahkan, Mitha mewarisi sikap 
Hanum yang kadang membuat naik darah juga. 

“Sayang” Pram mengetuk pintu kamar Mitha. 

“Ya Pi” Mitha membuka pintu kamarnya. 

“Sedang apa?” Pram melongok ke dalam kamar putrinya. 
Mitha membuka lebar pintu kamarnya. 

“Belajar, Papi.” Sahutnya dengan nada manja. Pram masuk 
ke dalam kamar putrinya. 

“Benar belajar, tidak sedang nonton drama Korea?” Pram 
memperhatikan meja belajar Mitha, dan memang ada buku yang 
terbuka di sana. 

“Teu, Papi. Mitha beneran belajar” 

“Pinter, ada yang ingin Papi bicarakan sama Mitha” Pram 
duduk di kursi belajar putrinya, sementara Mitha duduk di tepi 
ranjang. 

“Ada apa, Pi?” 

“Mami baru dapat kabar duka” 

“Kabar duka what, Papi?” 

“Nek Cicih meninggal” 

“Innalillahi wa inna ilaihi roji'un. Kapan meninggalnya, 
pi 

“Baru beberapa jam yang lalu. Jadi Papi dan mami akan 
pergi ke Surabaya besok pagi. Mitha tidak mungkin ikutkan, 
karena Mitha harus mengikuti ujian” 

“Heum, tapi Mitha ingin ikut Papi” air mata Mitha sudah 
membasahi pipinya. Pram bangkit dari duduknya, lalu duduk di 
sebelah putrinya. Ditarik lembut putrinya untuk duduk di atas 
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pangkuannya. 

Mitha menumpahkan tangisnya di bahu Pram. 

“Jangan menangis sayang. Papi dan Mami cuma 3 hari di 
sana, sementara Papi dan mami pergi, Mitha menginap di rumah 
Bang Yudhis ya, biar ada yang membantu Mitha belajar. Kalau 
nenek Denok kan tidak mungkin bisa membantu Mitha belajar. 
Mitha maukan menginap di rumah Bang Yudhis?” 

“Tapi Papi sama Mami jangan lama-lama perginya” 

“Iya, cuma 3 hari sayang” 

“Janji iyess, Papi” 

“Iyess, sayang” 


Pram mengecup kepala putrinya penuh cinta. 
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P agi sekali, Pram dan Hanum berangkat ke bandara 
dengan diantar supir mereka. Mitha, Yuda, Yuki, Yudhis, dan Bik 
Denok melepas kepergian mereka. 

Yuki memeluk bahu Mitha dengan erat. 

“Barang Mitha yang mau dibawa ke rumah Mommy sudah 
disiapkan, sayang?” Tanya Yuki. 

“Sudah Mitha masukan di dalam tas Mommy. Ada di 
kamar” 

“Bang, ambil barang Mitha di kamarnya” ujar Yuda. 

“Ya Daddy” 

“Ayo sayang, kita ke rumah Mommy. Bik Denok, Mitha 
kami bawa ke rumah sebelah ya. Kalau Bik Denok kesepian, 


boleh main ke rumah kami” ujar Yuki. 
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“Terimakasih, nyonya. Titip Mitha ya, dia kalau belajar 
harus benar-benar di awasi, karena suka tidak fokus, bukannya 
belajar malah nonton drama Korea” ujar Bik Denok. 

“Jangan khawatir Bik, pasti akan kami awasi” janji Yuki. 

Mitha mencium punggung tangan Bik Denok. 

“Mitha tinggal dulu ya Nek” 

“Iya sayang, jangan nakal ya, harus nurut sama Dedi, 
Momi, dan Bang Yudhis” 

“Heum” 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Bik Denok menatap kepergian mereka. Dua orang anak 
Pram dan Hanum sudah dianggapnya cucu sendiri, karena 
mereka juga sangat menghormati dan menyayanginya seperti 
nenek mereka sendiri. Prasatya mewarisi sosok Pram, tinggi, 
gagah, ganteng, dan sangat cerdas. Sehingga diusianya yang 
belum genap 18 tahun sudah menjadi mahasiswa di salah 
satu perguruan tinggi di Amerika. Sedang Mitha, mewarisi 
kecantikan, kepolosan, dan keceriaan Hanum. Meski untuk 
urusan pendidikannya, Mitha masih kalah dari maminya. Tapi 
Mitha tidak bodoh, dia juga cerdas, tapi terkadang sikap labil 
dan manjanya lebih mendominasi. Berbeda dengan Hanum yang 
terbiasa hidup susah, semangat Hanum dalam mengejar cita- 
citanya sungguh luar biasa. 

Yudhis sudah turun dari lantai atas, dengan membawa tas 
di tangannya. Ia berpamitan pada Bik Denok, sebelum menyusul 


yang lain meninggalkan rumah Mitha. 
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Tiba di rumah Yuda, Yuki menunjukan kamar Mitha yang 
ada di lantai bawah. Yudhis yang juga sudah tiba, meletakan tas 
Mitha di atas tempat tidur, lalu ia ke luar dari kamar untuk menuju 
kamarnya di lantai dua. Yuda juga sudah naik ke atas, bersiap 
untuk pergi ke bengkelnya. Sedang Yuki masih bersama Mitha. 
Yuki tidak lagi mengurusi perusahaan setelah Yudhis dianggap 
mampu mengatasi semuanya. 

“Ini kamar Mitha selama Mitha tinggal di sini. Tidak 
keberatankan tinggal di kamar ini?” Tanya Yuki yang sudah 
melepas cadar yang menutupi sebagian wajahnya. 

“Tentu saja tidak, Mommy. Kamarnya nyaman, Mitha 
suka” 

“Syukurlah, sekarang Mitha ganti baju seragam dulu ya 
Sayang, setelah itu kita sarapan, baru nanti Bang Yudhis antar 
Mitha ke sekolah, oke?” 

“Iyees, Mommy” Mitha menganggukan kepalanya. 

“Mommy tinggal dulu ya, Mommy mau ke dapur dulu” 
Yuki mengusap pipi Mitha lembut. 

“Iyess, Mommy” Mitha memberikan senyum termanisnya 
untuk Yuki. 

Sesungguhnya hati Mitha merasa sedih, karena harus 
berpisah dengan kedua orang tuanya. Tapi sayangnya ia tidak 
bisa ikut mereka pergi, karena harus menjalani ujian akhir di 
sekolahnya. 

yyy 

Yudhis menolehkan kepalanya, ia menatap Mitha yang 

duduk diam di sebelahnya. Pandangan Mitha tampak di arahkan 
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ke luar jendela, sesekali tangannya terangkat untuk menyusut air 
matanya. 

Mereka tiba di halaman sekolah, Yudhis memarkir 
mobilnya. 

“Mitha” 

“Ehmm” Mitha menolehkan kepalanya. 

“Jangan menangis dong sayang. Mitha harus fokus pada 
ujian, jangan sampai mendapat nilai jelek. Abang tidak mau ya 


p? 


punya adik yang nilainya jelek. Senyum dong!” Yudhis menghapus 
air mata di pipi Mitha. Mitha berusaha mengukir senyum manis 
di bibirnya. 

“Senyumnya yang manis dong, jangan terpaksa” Yudhis 
mencubit pipi Mitha. 

“Ehmm sakit” rajuk Mitha, Yudhis tertawa. 

“Sakit?” 

“Heum” 

Cup 

Tanpa Mitha menduga, Yudhis mengecup pipi kanannya. 

“Selamat berjuang ya, semangat!” Ucap Yudhis, tapi Mitha 
masih terpana akan kecupan kilat Yudhis di pipinya. 

“Heyy, kenapa melamun, ayo cepat, nanti terlambat!” 
Yudhis menepuk pipi Mitha lembut. 

“Eeh, enghh, doain Mitha bisa menjawab semua pertanyaan 
ya Bang” ucap Mitha setelah tersadar dari terpananya. 

“Pasti” 

“Assalamuallaikum, Bang” Mitha mencium punggung 


tangan Yudhis. 
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“Walaikum salam” Yudhis mengusap lembut kepala Mitha. 

Mitha ke luar dari mobil, lalu melambaikan tangannya 
sebelum melangkah meninggalkan Yudhis. Yudhis menatap 
punggung Mitha, senyum membayang di bibirnya. Tapi senyum 
itu memudar seketika, begitu melihat tiga orang siswa mensejajari 
langkah Mitha, dan tawa mereka terdengar sampai ke telinganya. 
Mitha tampak meladeni candaan mereka, Yudhis tidak bisa 
mengalihkan tatapannya, sampai Mitha dan ketiga temannya 
menghilang dari pandangannya. 

yyy 

Yudhis mampir ke bengkel Daddynya, sebelum pergi ke 
kantornya. Itu memang dilakukannya setiap pagi, untuk menyapa 
dan mendapatkan doa dari Bundanya. 

Tiba di bengkel, ternyata Daddy dan Mommynya sudah 
ada di sana. Mereka tengah duduk di ruang makan bersama 
Bunda dan kakak Daddynya. Yudhis mengucap salam lalu 
mencium punggung tangan mereka satu persatu. Dikecupnya 
pipi Bundanya dengan penuh cinta. 

“I love you, Bunda” bisiknya lembut. 

“Bunda mencintaimu sayang” balas Ajeng juga dengan 
lembut. 

Yudhis duduk di dekat Yuki, mommynya. Sementara Yuda 
duduk di kepala meja, Ajeng dan Yuki duduk di sebelah kanan 
dan kirinya. Sedang kakak Yuda duduk di sebelah Ajeng. Mereka, 
keluarga poligami yang sangat bahagia. Ajeng yang lemah lembut 
dengan keikhlasannya, dan Yuki yang tegar dengan ketulusannya. 

“Bagaimana dengan Alea, Bang?” Tanya Ajeng pada 
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Yudhis. Yudhis menarik dalam napasnya, sebelum menjawab 
pertanyaan Bundanya. 

“Hibungan kami sudah berakhir Bunda” jawab Yudhis 
pelan. Sebelumnya, Yudhis sudah menyampaikan hal ini pada 
Daddy dan Mommynya. 

“Kalian putus?” Tanya Ajeng sambil menatap Yudhis 
dalam. 

“Iya, Bunda. Maafkan aku, Alea tetap pada pendiriannya 
untuk tidak ingin menikah sekarang. Dia minta waktu, aku 
memberinya pilihan, menikah sekarang atau hubungan kami 
berakhir. Dan dia tetap tidak ingin menikah cepat. Jadi aku 
putuskan untuk mengakhiri hubungan kami” tutur Yudhis. Ajeng 
memejamkan matanya, menyandarkan punggungnya ke sandaran 
kursi makan. 

“Sejak awal kalian menjalin hubungan, sebenarnya Bunda 
sudah bisa merasakan kalau Alea itu wanita yang ambisius, dia 
tidak akan rela mengorbankan karirnya demi sebuah rumah 
tangga. Dia berusaha menyembunyikan rapat hubungan kalian 
demi popularitasnya.” 

“Maafkan aku Bunda” 

“Tidak ada yang perlu dimaafkan, Bang. Semuanya sudah 
terjadi, Alea mungkin bukan jodohmu, tapi yakinlah, kalau Allah 
pasti sudah mempersiapkan jodoh yang terbaik untukmu, aamiin” 

“Aamiin” sahut semuanya. 

“Mitha sudah kamu antar ke sekolahnyakan, Bang?” Tanya 
Yuki. 

“Sudah Mommy” jawab Yudhis. 
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“Mitha anaknya tetangga kalian?” 

“Iya, Aunty. Orang tuanya pergi ke Surabaya, karena 
bibiknya Hanum meninggal. Mitha sedang ujian jadi tidak bisa 
ikut. Jadi Mitha tinggal di rumah kami sementara orang tuanya 
pergi” ujar Yuki menjelaskan. 

“Ooh, jaga Mitha baik-baik Bang, jangan sampai 
mengecewakan orang tuanya” 


“Iya, Bunda” Yudhis menganggukan kepalanya. 


5 Abang Miui 


uki yang menjemput Mitha di sekolah, lalu ia bawa 

Mitha ke bengkel Yuda. Dengan cepat, Mitha bisa akrab dengan 
semua orang di sana, termasuk dengan para karyawan Yuda. Ia 
bahkan berniat belajar mengerjakan apa yang dikerjakan para 
montir di sana. 

“Mommy” 

“Hmmm” 

“Mas Rafiq, sudah punya istri belum?” Tanyanya pada 
Yuki sambil memperhatikan montir bengkel Yuda yang bernama 
Rofig. Orangnya tinggi, ganteng, menurut Mitha mirip Adpati 
Dolken. 

“Belum, memangnya kenapa, Sayang?” 

“Kalau dijadiin Abang nyu Mitha boleh teu, Mom?” 
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“Hmmm” Yuki menatap Mitha dan Rofig bergantian. 

“Mitha suka sama Mas Rofig?” Yuki balik bertanya. 

“Heee” Mitha tersenyum memperlihatkan gigi kelinci dan 
gingsulnya yang menggemaskan. Yuki tersenyum, lalu mencubit 
pipi Mitha dengan gemas. 

“Mitha masih punya Abang Yudhis, untuk apa Abang 
baru” 

“Bat Abang Yudhis kan mau merid, Mommy” 

“Tidak sekarang, entah kapan” 

“Kok begitu, Abang Yudhis kan sudah lama pacaran sama 
Mbak Alea” 

“Mereka sudah putus, sayang” 

“Haah, putus! Suer, Mom!?” 

“Iya” 

“Kok bisa?” 

“Itu artinya, Alea bukan jodohnya Bang Yudhis” 

“Iya ya, ehmm. Coba kalau Mitha sudah big, Mitha mau 
jadi waipnya Bang Yudhis, hihihi. Mommy mau teu punya 
menantu Mitha?” Mitha terkikik sendiri dengan ucapannya. Yuki 
tersenyum mendengarnya, iya yakin Mitha hanya bercanda saja. 

“Mitha katanya adik Bang Yudhis, masa mau jadi istrinya” 

“Mitha jas jok, Mommy. Mitha sebenarnya ingin pacaran 
seperti cewek-cewek lain, tapi kata Bang Yudhis, Mitha masih 
litel, belum boleh pacaran. Tahu teu, Mom. Mitha minta ajari 
Bang Yudhis ciuman, tapi Bang Yudhisnya teu mau” 

“Haah, apa. Mitha tidak boleh ciuman sebelum menikah 


sayang. Lagi pula, Mitha masih terlalu muda untuk pacaran apa 
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lagi menikah” 

“Mami nikah sama papi umur 17, kalau Mommy nikah 
sama daddy, umur berapa?” 

Yuki terdiam mendengar pertanyaan Mitha. Tapi akhirnya 
ia menjawab juga. 

GT? 

“Nah, lebih muda dari Mitha kan?” 

“Tapi situasinya berbeda Sayang. Kami, Mommy dan 
Mamimu, harus menikah muda karena ada alasan tertentu. Kalau 
Mitha tidak ada alasan untuk menikah muda” 

“Tapi Mitha ingin merid yong, biar seperti Mommy en 
Mami. Saat cildrennya sudah dewasa, mami en Mommy masih 
tetap yong. Bat, Mitha teu mau hep hasben old laik papi en 
deddy” celoteh Mitha membuat Yuki tersenyum. 

“Mitha tidak ingin sekolah yang tinggi dulu sebelum 
menikah?” 

“Mami dan Mommy bisa tetap sekolahkan meski sudah 
merid. Tetap bisa jadi wanita karir yang hebat, Mitha ingin seperti 
Mami en Mommy” 

Yuki sudah kehabisan kata untuk merubah keinginan 
Mitha, soal berdebat, jangan ditanya kalau anak Hanum sang 
Pengacara. Tampaknya apa yang Mitha lihat pada kedua keluarga 
sepertinya sangat membekas dalam benaknya. 

yyy 

Yudhis menemani Mitha yang sedang belajar di ruang 
tengah rumah Yudha. Yudha dan Yuki sedang pergi ke acara 
syukuran di rumah salah satu karyawan di bengkel Yudha. 
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“Sudah ya Bang belajarnya. Mitha capek” Mitha 
menyandarkan punggungnya di kaki sofa, kepalanya ia sandarkan 
di kaki Yudhis. Kepalanya mendongak dan menatap Yudhis 
penuh permohonan. 

“Ya sudah, rapikan bukunya” 

“Ehmm, terimakasih Abang” Mitha segera merapikan 
buku pelajarannya. Lalu ia duduk di sisi Yudhis, dipeluknya erat 
lengan Yudhis, di sandarkan kepalanya di lengan Yudhis. 

“Nyalakan televisinya Bang” pintanya. Yudhis menyalakan 
televisi di hadapan mereka, lalu menyerahkan remote ke tangan 
Mitha. Mitha mencari acara yang disukainya, Yudhis melirik 
Mitha dengan ekor matanya. 

Entah kenapa Yudhis merasakan desiran halus yang tidak 
biasa di dalam hatinya. Padahal kemanjaan Mitha yang seperti ini 
sudah sangat biasa dilakukannya. 

“Mitha” 

“Ehmm” Mitha mendongakan wajahnya untuk menatap 
wajah Yudhis. 

“Tadi pagi, siapa cowok yang jalan bareng sama kamu 
waktu masuk ke gerbang sekolah?” 

“Siapa ya, sebentar Mitha ingat-ingat dulu.” Mitha terdiam 
sejenak. 

“Ooh, Toni, Ozi, sama Fian” 

“Teman satu kelas?” 

“Heum, memang kenapa Bang?” 

“Tidak apa-apa. Engh, kamu jadi pacaran sama Toni?” 

“Enghh” Mitha menggelengkan kepalanya. 
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“Kenapa?” 

“Kata Abang, Mitha masih kecil, nggak boleh pacaran” 

“Pinter, adik Abang” Yudhis mencubit pipi Mitha. Hatinya 
terasa sangat lega mendengar jawaban Mitha. 

“Eeh iya, Bang. Mitha mau cerita sama Abang” Mitha 
melepaskan lengan Yudhis dari pelukannya, lalu menegakan 
punggungnya. Ia duduk bersila menghadap Yudhis yang duduk 
di dekatnya. 

“Ada apa?” Tiba-tiba kecemasan menyergap perasaan 
Yudhis. 

“Tadi pulang sekolah yang jemput Mitha kan mommy” 

“Hmmm, terus” 

“Mitha dibawa mommy ke bengkel daddy” 

“Terus 

“Di bengkel daddy ternyata ada montir ganteng, kalau 
Abangkan mirip Lee Min Hoo, kalau Mas Rofig mirip Adipati 
Dolken. Boleh teu, Mas Rofig jadi Abang nyu Mitha?” Tanya 
Mitha sambil menggoyangkan lengan Yudhis. Hati Yudhis kembali 
berdesir, tapi desiran kali ini berbeda dari yang sebelumnya. 
Desiran ini desiran yang sama seperti tadi pagi. 

“Mitha tidak perlu Abang baru, Abang tidak jadi menikah 
dengan Alea” 

“Mommy juga bilang begitu. Bat not jadi merid dengan 
Mbak Alea bukan berarti Abang teu akan merid selamanyakan. 
Abang pasti nanti akan merid kalau sudah bertemu jodoh Abang, 
iyess teu?” Mitha menatap mata Yudhis yang tengah menatapnya. 


Yudhis menarik napas dalam lalu menghembuskannya 
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dengan perlahan. 

“Jawab, Abang!?” Mitha menggoyangkan lengan Yudhis. 

“Selama Abang belum menikah, Mitha tidak boleh cari 
Abang baru” jawab Yudhis. 

“Kenapa begitu? Mitha perlu persiapan atuh. Mitha perlu 
teman bicara, perlu lengan kokoh yang bisa dipeluk seperti ini, 
perlu bahu untuk sandaran kepala Mitha” cerocos Mitha sambil 
memperagakan apa yang diucapkannya. 

“Mitha masih punya papi, Mitha bisa...” 

“Papi not sama dengan Abang, Abang! Beda atuh rasanya 
disayang papi sama disayang Abang” 

“Mitha, tidak semua pria di dunia ini sebaik papi, daddy, 
atau Bang Yudhis. Mitha tidak bisa memilih Abang baru hanya 
dengan melihat tampangnya saja. Sudahlah, dengarkan Abang, 
Mitha tidak boleh mencari Abang baru, Abang akan selalu jadi 
Abang Mitha, meskipun Abang nanti sudah menikah” 

“Bagaimana kalau istri Abang cemburu?” 

“Abang akan mencari istri yang bisa menerima kehadiran 
Mitha dalam hidup Abang” 

“Mana ada laik det, Abang. Pasti teu adalah wanita yang mau 
berbagi perhatian suaminya, meski itu dengan saudara suaminya. 
Apa lagi Mitha teh cuma adik-adikan, not adik beneran” 

Yudhis kembali menarik napasnya, urusan berdebat, Mitha 
100% menuruni Maminya yang seorang Pengacara terkenal. Sulit 
untuk menang debat melawannya. 

“Sudahlah, lupakan dulu urusan Abang baru, sekarang 
tidur sana.” Yudhis menepuk lutut Mitha lembut. 
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“Takut sendirian” rengek Mitha. 

“Biasanyakan tidur sendirian juga” 

“Itukan di rumah dan di kamar Mitha sendiri” 

“Kamukan juga sudah biasa di rumah ini” 

“Iya, tapikan belum pernah menginap. Kamar Mitha di 
bawah, kamar Abang, kamar daddy dan mommy di atas. Mitha 
takut, Abang temani Mitha sampai Mitha tidur ya” 

“Ya sudah, ayolah” Yudhis bangkit dari duduknya, diikuti 
oleh Mitha. 
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M itha sudah masuk ke bawah selimut, sementara 
Yudhis duduk di sofa yang ada di dalam kamar tempat Mitha 
tidur. 

“Jangan ditinggal sampai Mitha tidur ya Bang?” 

“Iya” Yudhis menganggukan kepalanya, lalu mengambil 
ponselnya. Mitha memejamkan matanya, namun sesekali 
ia membuka matanya untuk melihat apakah Yudhis masih 
menemaninya. 

“Bang” 

“Hmm” 

“Kenapa Abang batal merid sama Mbak Alea?” 

“Belum jodohnya, Mitha” 

“Jawab yang spesifik dong Bang” 
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“Kenapa kok ingin tahu?” 

“Mitha penasaran, atuh” 

“Kenapa penasaran?” 

“Ehmm Abang, ya sudah, teu usah di answer!” Mitha 
merubah posisinya, dipunggunginya Yudhis dengan rasa kesal 
di dalam hatinya. Ditariknya selimut untuk menutupi tubuhnya 
sampai ke atas kepalanya. 

Yudhis tersenyum melihat Mitha yang merajuk manja. Ia 
bangun dari duduknya, lalu duduk di tepi ranjang. 

“Ngambek ya?” Yudhis meraih bahu Mitha. Tapi Mitha 
berusaha mempertahankan posisinya. Perlahan Yudhis menarik 
selimut Mitha. 

“Mitha masih kecil, belum mengerti jalan pikiran orang 
dewasa” bujuk Yudhis. 

“Mitha memang masih litel, bat Mitha smart, Abang. Mitha 
pasti bisa mengerti!” Mitha menyibak selimutnya, lalu merubah 
posisinya menjadi telentang. Yudhis tersenyum sambil menatap 
wajah cemberut Mitha. 

“Kenapa Mitha ingin tahu?” 

“lih, ya sudah, teu usah diberi tahu, Mitha mah apa atuh, 
cuma bocah anaknya tetangga yang tidak punya kepentingan apa- 
apa. Yang tidak perlu tahu urusan tetangganya. Sana Abang ke luar 


[>> 


saja, Mitha berani sleep elon!” Mitha bangkit dari berbaringnya, 
lalu didorong dada Yudhis yang duduk sangat dekat dengannya. 

Yudhis tertawa melihat kekesalan yang ditunjukan Mitha. 
Digenggamannya jemari Mitha dengan lembut, selembut 


tatapannya. 
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“Teu usah genggam-genggam jemari, mau sok romantis 
ya, Mitha teh adiknya Abang!” Mitha berusaha menarik jemarinya 
dari genggaman Yudhis. Tapi Yudhis tidak mau melepaskannya, 
entah setan apa yang sedang menghasut pikirannya. Dikecupnya 
jemari Mitha dengan lembut. Mata Mitha membola, mulutnya 
ternganga. 

Tatapan mereka bertemu, yang satu menatap dengan dalam 
dan keinginan liar yang berusaha ditahan, yang satu menatap 
dengan penuh kebingungan akan sikap yang terasa tidak biasa. 

“Abang kemasukan jin mesum ya?” Gumam Mitha sambil 
menepuk-nepuk pipi Yudhis cukup kuat. Yudhis tersentak, 
dilepaskannya jemari Mitha. la berusaha tersenyum untuk 
menetralisir perasaannya. 

“Sekarang Mitha tidur ya Sayang. Abang duduk di sana” 
Yudhis meninggalkan Mitha yang hatinya bertanya-tanya. 

Dari tadi pagi sikap Bang Yudhis kok aneh ya. Tadi pagi cium 
pipiku, malam ini cium jariku, apa maksudnya? Aakhhh, seterahlah apa 
maksudnya, asal jangan kemasukan jin mesum saja!” 

Mitha kembali berbaring, ia sudah melupakan rasa 
penasarannya akan batalnya pernikahan Yudhis dan Alea. Tidak 
berapa lama kantuk datang menyerangnya, membuat ia terlena 
dan larut dalam mimpi indahnya. 

Yudhis menatap Mitha dari tempat duduknya. Ia merasa 
ada yang berubah pada perasaannya, tapi rasanya terlalu dini kalau 
ia menilai itu adalah rasa cinta yang berbeda. Berbeda, bukan lagi 
cinta sebagai kakak pada adiknya, tapi cinta yang.... 


Yudhis memejamkan matanya, ia mengenal Mitha sejak 
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Mitha di dalam kandungan maminya, saat kecil ia tidak terlalu 
perduli pada Mitha yang suka mencari-cari perhatiannya. Tapi, 
sejak Yuri menikah, dan meninggalkan rumah untuk mengikuti 
suaminya, dan ia sendiri kembali dari kuliahnya di luar negeri, ia 
mulai memperhatikan gadis tetangga rumahnya itu. Akhirnya 
ia menganggap Mitha sebagai adiknya, pengganti kekosongan 
sosok saudara perempuan di rumah mereka. Apalagi kedua orang 
tuanya juga sangat menyayangi Mitha. 

Gadis kecil, kamu sekarang sudah beranjak dewasa, tentu akan 
lebih sulit untuk menjagamu 

AA 

Malam ini malam terakhir Mitha menginap di rumah Yuda. 
Besok orang tuanya kembali dari Surabaya setelah tiga hari di 
sana. Lagi-lagi, Yudhis dan Mitha ditinggalkan orang tua Yudhis. 
Tidak berdua saja, karena di rumah masih ada dua asisten rumah 
tangga, satu supir, dan satu Satpam yang ada di sana. 

Tapi semua orang tengah menikmati acara televisi di 
ruangan di sebelah garasi. Sementara Yudhis dan Mitha berada 
di ruang tengah. Yudhis menemani Mitha belajar, ia melontarkan 
pertanyaan yang ada di lembar contoh soal ujian, dan Mitha yang 
menjawab pertanyaan itu. 

“Bagus, pinter, jawaban Mitha betul semua” puji Yudhis. 

“Sudah finis 1yess, Bang. Boleh nonton televisi, teu?” 

“Boleh” Yudhis menganggukan kepalanya. Mitha meraih 
remote tv, lalu mencari acara yang ingin ditontonnya. Setelah 
menemukan acara pilihannya, ia duduk di samping Yudhis, seperti 
biasa dipeluknya lengan kokoh Yudhis. Hati Yudhis berdesir, 
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lengannya menempel ketat di dada Mitha. Yudhis menggelengkan 
kepalanya samar, berusaha mengusir desiran yang kini bukan 
hanya menyentuh perasaannya, tapi juga ia rasakan membuat 
darahnya memanas. 

“Ngantuk, Bang” gumam Mitha. 

“Kalau ngantuk tidur dong” jawab Yudhis. 

“Temani ya Bang” 

“Masih belum berani?” 

“Ini malam terakhir Mitha di sini, masa Abang tidak mau 
temani Mitha?” 

“Kalau Abang kemasukan jin mesum bagaimana?” 

“Kalau cuma jin mesum mah, no what-what. Asal jangan 
jin cabul saja” 

“Jin cabul?” 

“Hmmm, jin mesum paling cuma cium, kalau jin cabul, bisa- 
bisa...hityyy!” Mitha menggedikan bahunya. Yudhis mengangkat 
alisnya, kepalanya lalu menggeleng-geleng, karena merasa lucu 
dengan ucapan Mitha. 

“Mitha sudah pernah dicium?” Tiba-tiba tercetus begitu 
saja pertanyaan itu dari sela bibir Yudhis. 

“Mithakan sudah pernah cerita ke Abang. Mitha belum 
pernah kiss-kissan. Makanya waktu itu Mitha ingin minta ajari 
Abang. Bat, Abangnya teu mau ngajari Mitha ciuman” 

“Memangnya Mitha rela, kalau first kissnya sama Abang?” 

“Hmmm, rela saja, Abangkan ganteng, mirip Lee Min 
Hoo, jadi Mitha teh bisa menghayalkan Mitha ini di kiss sama Lee 


Min Hoo” Mitha terkekeh dengan ucapannya sendiri. Sementara 
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Yudhis merasa sedikit tegang perasaannya. 

Ada tarik ulur dalam hatinya, antara ingin memenuhi 
keinginan Mitha, atau tetap teguh pada pendiriannya. Dan sialnya, 
jin mesum sudah menguasai pikiran dan perasaannya. 

“Duduk di sin?” Yudhis menepuk pangkuannya. 

“Jadi Mitha diajari ciuman, Bang?” 

“Hmmm, tapi Mitha jangan menyesal ya” 

“Teu akan, Abang. Ini bagaimana duduknya, begini?” 
Mitha duduk dengan kedua paha menjepit kedua paha Yudhis. 

Mitha mempermainkan bibirnya, sementara Yudhis 
menatap lekat wajah cantik yang begitu dekat dengan wajahnya. 

“Mitha yakin?” 

“Kalau teu yakin, Mitha tidak akan duduk di atas pangkuan 
Abang” jawab Mitha. 

“Pejamkan matamu, sayang” bisik Yudhis tepat di depan 
wajah Mitha. Mitha memejamkan matanya, lalu ia membuka 
kembali matanya. 

“Tangan Mitha di letakan di mana Abang?” Tanya Mitha 
sambil mengangkat ke dua belah tangannya. 

“Biarkan naluri yang menuntun kemana ingin diletakan” 
jawab Yudhis. 

“Ooh begitu ya, ehmm” Mitha kembali menutup matanya. 
Hati Yudhis bukan lagi berdesir, tapi berdebar, bergetar, 
jantungnya berpacu lebih cepat, seakan ini ciuman pertamanya. 
Tentu saja ini bukan ciuman pertamanya, ciuman pertamanya 
zaman ia masih SMA. Dengan pacar pertamanya. 


Yudhis tahu ini salah, tapi celakanya ia merasa tidak bisa 
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mundur lagi. Beberapa waktu ini Mitha sudah sangat membetot 
perhatiannya, tepatnya saat Abang baru di wacanakan oleh Mitha. 
Ia merasa tidak rela jika kemanjaan Mitha tidak lagi untuknya. 

“Abang, lama sekali tidak cium juga, jadi teu!?” Protes 
Mitha yang merasa terlalu lama menunggu. Tanpa menjawab, 
Yudhis meraih tengkuk Mitha, lalu mendaratkan bibirnya 
dengan lembut di bibir Mitha. Mitha membuka matanya, tatapan 
mereka bertemu, kemudia keduanya memejamkan mata mereka. 
Mitha ingin meresapi ciuman pertamanya, sedang Yudhis ingin 
mencurahkan kasih sayangnya. 

“Astaghfirullah hal adzim!” Seruan nyaring membuat 


keduanya melepaskan ciuman mereka. 
y 
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M itha segera turun dari atas pangkuan Yudhis, diseka 
bibirnya yang basah bekas ciuman. Yudhis sendiri terlonjak berdiri 
dari duduknya. Yuki maju mendekati mereka, satu tamparan 
keras melayang dan mengenai salah satu pipi Yudhis. Mitha 
menarik lengan Yudhis, ia berdiri di depan Yudhis, siap untuk 
menerima tamparan Yuki. Tangan Yuki yang sudah terangkat, 
lunglai seketika. Yuda memeluk tubuh Yuki, di dudukan istrinya 
di sofa. 

“Bang Yudhis tidak salah, Mommy. Mitha yang salah, 
Mitha yang minta Bang Yudhis untuk mengajari Mitha ciuman. 
Maafkan Mitha kalau sudah membuat Mommy marah, tapi 
Mommy tidak boleh marah sama Bang Yudhis. Ini salah Mitha, 
Mitha minta maaf” Mitha berlutut di hadapan Yuki, kedua telapak 
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tangannya memegang lutut Yuki, lalu kepalanya ia letakan di atas 
kedua punggung tangannya. Air matanya membasahi tangan dan 
pakaian Yuki, Mitha bukan lagi terisak tapi sudah pecah tangisnya. 

“Mommy boleh pukul Mitha, boleh tampar Mitha, boleh 
maki Mitha, Mitha pantas untuk menerima semuanya. Karena ini 
salah Mitha, bukan salah Bang Yudhis” ujarnya dengan terbata- 
bata. Yudhis mematung di tempatnya, ia tidak menyangka kalau 
Mitha akan membelanya di hadapan kedua orang tuanya. 

“Sudah sayang, sekarang Mitha masuk ke kamar ya, Daddy 
dan Mommy ingin bicara dengan Bang Yudhis dulu” Yuda 
mengangkat bahu Mitha, agar Mitha berdiri dari berlututnya. 
Mitha bangun dari berlututnya, Yuda memeluk bahu mugil itu 
lembut, lalu dibimbingnya Mitha menuju kamar tempat di mana 
Mitha menginap. 

“Sekarang Mitha tidur ya” 

“Tapi Mommy marah, Daddy. Tolong jangan biarkan 
Mommy pukul Bang Yudhis ya Daddy. Kalau Mommy ingin 
marah, marah saja sama Mitha” ucap Mitha disela isakannya. 

“Iya, Daddy janji tidak akan membiarkan mommy pukul 
bang Yudhis lagi. Sekarang Mitha tidur ya sayang” bujuk Yuda. 
Mitha naik ke atas ranjang, Yuda menyelimutinya. 

“Jagain bang Yudhis ya Daddy” 

“Iya sayang” 

“Janji ya Daddy” 

“Iya sayang. Tidurlah, besok masih ada ujiankan?” 

“Heum” 

“Daddy ke luar dulu ya” 
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“Iya Daddy” 

“Selamat malam, Mitha” 

“Selamat malam, Daddy” 

Yuda ke luar dari kamar Mitha, ia menemui istri dan 
putranya yang masih berada di ruang tengah. 

Yudhis tampak berlutut meminta ampun di hadapan Yuki. 

“Abang khilaf, Mommy. Tolong maafkan aku” Yudhis 
menggenggam jemari Mommynya dengan erat. 

“Mommy kecewa, Mommy tidak pernah menduga kalau 
kepercayaan yang diberikan, bisa disalah gunakan. Bagaimana 
ingin jadi kepala rumah tangga yang baik, jadi ayah yang baik, 
kalau diberi amanah begini saja Abang sudah khilaf” ujar Yuki 
sembari terisak. 

“Maafkan Abang, Mom.” Hanya itu yang bisa dikatakan 
Yudhis, ia tidak mampu lagi berkata-kata. 

“Daddy tidak tahu harus bicara apa Bang. Jujur, Daddy juga 
kecewa. Kenapa ini semua bisa terjadi, andaipun benar Mitha yang 
memulai, harusnya Abang bisa menahan diri. Dia masih polos, 
masih labil, kadang belum tahu apa yang dilakukannya benar atau 
salah. Abang yang harus membimbingnya, mengarahkannya. 
Jangan justru mengikuti kesalahannya, ini salah Bang, salah” 
ucap Yuda dengan nada lembut namun terdengar tegas. 

“Maafkan aku Daddy, aku benar-benar khilaf, aku...” 

“Momm, Daddy!” Panggilan Mitha membuat ucapan 
Yudhis terputus, kepala semuanya menoleh ke arah asal suara. 

Mitha berjalan mendekati mereka dengan menyjinjing tas 
miliknya. Yudhis berdiri dari berlututnya, Yudha pun ikut berdiri 
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juga, hanya Yuki yang masih pada posisinya. 

“Mitha ingin pulang saja, Mitha sudah membuat keributan 
di sini. Maafkan Mitha, Mitha janji tidak akan pernah datang 
lagi ke sini. Mitha janji tidak akan melukai hati Mommy dan 
Daddy lagi. Mitha yang salah, bukan Abang Yudhis. Maafkan 
Mitha, Bang. Karena Mitha, Abang jadi kena tampar Mommy. 
Mitha janji tidak akan menemui Abang lagi, Mitha mengucapkan 
terimakasih atas kebaikan semuanya selama ini. Biar nanti Mitha 
yang menceritakan semuanya pada Papi dan Mami. Mitha 
permisi, assalamuallaikum” Mitha membawa tasnya yang cukup 
besar menuju pintu depan. 

Tiga orang itu menatapnya, rasa kaget membuat tidak ada 
satupun dari mereka yang bergerak atau bicara. Sesaat kemudia, 
Yudhis bergerak ingin mengejar Mitha, tapi tangan Yuki 
mencengkeram lengan Yudhis. Yudhis menatap mommynya 
seakan memohon ijin untuk mengantarkan Mitha pulang. Yuki 
menggelengkan kepalanya, Yuda yang memahami situasi segera 
angkat bicara. 

“Biar Daddy yang mengantarnya pulang” ujar Yudha. 
Yudhis terdiam di tempatnya, Yuki masih mencengkeram lengan 
putranya. 

“Katakan pada Mommy, bagaimana perasaanmu 
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terhadapnya, Yudhistira!” Ujar Yuki tajam, didongakan wajahnya 
untuk menatap wajah putranya. Yudhis menundukan kepalanya, 
tatapan tajam mommynya serasa menusuk sampai ke dasar 
hatinya. 


“Aku menyayanginya Mommy. Aku, aku rasa aku sudah 
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jatuh cinta padanya” jawab Yudhis terbata. 

“Lalu kamu memanfaatkan kepolosannya, begitu? Dia itu 
belum mengerti cinta, Yudhistira. Dia masih terlalu muda” 

“Dia hampir 18 tahun, Mommy. Dulu, Mommy...” 

“Kita tidak sedang membicarakan tentang mommy, tapi 
tentang Mitha. Jangan temui dia lagi, dia terlalu muda untukmu, 
dia juga pasti masih ingin melanjutkan pendidikannya. Jangan 
buat mimpinya hancur karena ulahmu!” Yuki bangkit dari 
duduknya, lalu menaiki tangga menuju kamarnya. 

Sementara itu Mitha sudah sampai di rumahnya, dengan 
diantarkan oleh Yudha. Bik Denok yang membukakan pintu 
cukup kaget dibuatnya. Mitha beralasan, ia pulang karena kangen 
dengan kamarnya. 

“Langsung tidur ya Sayang. Jangan terlalu dipikirkan 
kemarahan Mommy tadi ya.” 

“Iya Daddy, terimakasih. Sekali lagi maafkan Mitha, 
sampaikan maaf Mitha pada mommy dan abang. Mitha sayang 
daddy, sayang mommy, sayang abang” 

“Kami juga menyayangimu, jangan menangis lagi ya” 

Yudha menghapus air mata di pipi Mitha, Mitha memeluk 
Yudha dan menangis di dada Yudha. Yudha membiarkan Mitha 
menghabiskan tangisnya, diusapnya lembut punggung Mitha. 

Mitha mengangkat kepalanya dari dada Yudha. 

“Maaf ya Daddy, kemeja Daddy jadi basah” 

“Tidak apa, sekarang masuk ke kamarmu, dan langsung 
tidur, oke!” 

“Iyees, Daddy” 
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“Daddy pulang ya, assalamuallaikum” 

Mitha mencium punggung tangan Yudha. 

“Walaikum salam” 

Yudha meninggalkan rumah Mitha, Mitha menatap 
punggung Yudha hingga Yudha menghilang dari pandangannya. 

“Mitha kenapa, sayang?” Tanya Bik Denok yang bisa 
merasakan telah terjadi sesuatu, sehingga Mitha yang ceria bisa 
sampai menangis sesunggukan di dalam pelukan Yudha. 

Mitha memeluk Bik Denok, ia menangis lagi dalam pelukan 
Bik Denok. Mitha sungguh merasa sangat bersalah atas apa 
yang terjadi. Ia malu pada dirinya sendiri, ia malu pada Yudhis 
dan keluarganya, ia tidak tahu bagaimana harus menjelaskan 
semuanya pada kedua orang tuanya. Saat ini yang bisa ia lakukan 


hanya menangis dan menangis saja. 


& Milha ingi 
Mn. 


M itha pergi sekolah dengan diantar Pak Yayat. Andai 
tidak ujian ia akan memilih mengurung diri di dalam kamarnya. Ia 
masih bingung bagaimana cara menceritakan apa yang dialaminya 
pada kedua orang tuanya. 

Tiba di depan sekolah, Mitha turun dari dalam mobilnya. 

“Mitha!” Panggilan seseorang membuat 1a menolehkan 
kepalanya. 

“Abang” gumamnya pelan. 

“Mitha...” 

“Maafkan Mitha, Bang. Sudah membuat kekacauan di 
dalam keluarga Abang. Sebaiknya kita tidak usah bertemu 
lagi, Mitha tidak ingin Abang kena marah mommy” Mitha 
mempercepat langkahnya, Yudhis menggapai lengannya, Mitha 
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menolehkan kepalanya. Tatapannya memohon agar Yudhis 
melepaskan pegangannya. 

Yudhis menggelengkan kepalanya, tapi suara bell tanda 
masuk membuat Yudhis terpaksa melepaskan pegangannya di 
tangan Mitha. 

“Assalamuallaikum, Bang” 

“Walaikum salam, Abang sayang Mitha” ujar Yudhis 
dengan suara bergetar menahan kegelisahan hatinya. 

Yudhis menatap punggung Mitha yang berlari kecil 
meninggalkannya. Ada perasaan sakit di lubuk hatinya, karena 
tidak bisa melihat rona ceria di wajah Mitha, dan senyum 
manis di bibir Mitha. Yudhis menarik napas dalam-dalam, lalu 
ia hembuskan dengan sangat perlahan. Yudhis menundukan 
kepalanya, lalu melangkah dengan rasa galau di dalam hatinya. 

Mitha sendiri berusaha menahan air matanya, ia tidak ingin 
menangis untuk saat ini. Semalam ia sudah berpikir, dan membuat 
sebuah keputusan. la ingin kuliah di Bandung, ia tidak ingin lagi 
tinggal di rumahnya, jika keberadaannya hanya akan membuat 
mommy Yukinya terluka. la bertekad untuk belajar menjauh 
dari Yudhis dan keluarganya. Kemarahan Yuki pada Yudhislah 
yang membuatnya mengambil keputusan itu. Mitha merasa 
karena dirinyalah Yudhis mendapat hukuman dari mommy Yuki. 
Karena dirinyalah, mommy Yuki menangis dan terluka hatinya. 
Mitha merasa tidak akan sanggup hidup di bawah tatapan benci 
mommy Yuki yang ia sayangi dan tadinya sangat menyayanginya. 
Mitha yakin kalau mommy Yuki kini pasti sangat membencinya. 

yyy 
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Sore ini Yuki sedang berada di dapur seperti biasanya, 
membuat cemilan bersama dua asisten rumah tangganya. 
Yuki menolehkan kepalanya ke arah pintu ke luar dapur yang 
menghadap ke luar rumah. Ia merasa mendengar panggilan 
bernada manja seperti biasanya. Tapi tidak ada siapapun di sana, 
Yuki menghela napasnya, lalu menundukan kepalanya. 

Sekali lagi ia melakukan hal sama, menatap ke arah pintu 
yang memang sengaja selalu dibuka, agar Mitha bisa masuk 
dari sana. Yuki beranjak mendekati pintu dapur, tatapannya 
tertumbuk pada tangga yang bersandar di dinding pagar, ia 
berharap seseorang akan muncul dari balik pagar. 

“Ada apa Bu?” Tanya salah satu asisten rumah tangganya. 

“Eeh, tidak ada apa-apa” jawab Yuki sembari 
menggelengkan kepalanya. Sekali lagi ia menatap ke arah puncak 
tangga, kembali berharap sebuah kepala mungil muncul dari 
balik tembok pagar, tapi harapannya hanyalah harapan saja, 
penantiannya sia-sia. Mata Yuki berkaca-kaca. 

Apa Mitha membenciku karena kejadian semalam, ataukah ia 
berpikir aku yang membencinya. Ya Allah, aku merindukan anak itu, 
terasa sangat sepi tanpa adanya dia’ 

Yuki kembali masuk ke dalam dapur, tapi pintu masih 
dibiarkannya terbuka, berharap gadis imut itu muncul dari sana. 
AA 

“Apal?” Hanum dan Pram berseru dengan suara nyaring, 
lalu mereka saling pandang satu dengan yang lain. 

“Mitha kenapa sayang, Papi dan Mami baru pulang dari 
Surabaya, tapi Mitha sudah menyambut dengan berita yang 
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sangat mengejutkan ini, ada apa sebenarnya?” Tanya Pram saat 
mendengar keputusan Mitha ingin tinggal di Bandung. 

Pram mengangkat tubuh mungil putirnya, lalu ia dudukan 
di atas pangkuannya. Mitha memeluk leher Papinya, lalu 
membasahi pundak Papinya dengan air mata. 

Hanum dan Pram memang baru tiba sore hari tadi dari 
Surabaya. Saat ini mereka tengah duduk di ruang tengah setelah 
menyantap makan malam. 

Melihat sikap aneh putri mereka, Hanum dan Pram 
saling pandang, mereka benar-benar tidak mengerti apa yang 
sebenarnya sudah terjadi dengan Mitha selama mereka pergi. 
Kemarin sore mereka masih mendengar celoteh dan tawa riang 
Mitha di telpon, tapi keadaan berbeda justru mereka temui saat 
mereka sudah kembali ke rumah. 

Mitha menyudahi tangisnya, wajahnya menunduk dalam, 
tidak berani menatap kedua orang tuanya. Rasa bersalah tengah 
menyesakan perasaannya. 

“Aya naon, geulis. Ada apa?” Hanum menatap putrinya 
yang tertunduk. 

“Teu naon-naon, Mami. Mitha cuma ingin belajar mandir?” 
jawab Mitha pelan. 

“Tatap Mami, don't lie ka Mami, iyess. Mami teu suka 
dibohongi. Mami selalu mengajarkan pada Mitha untuk jujur, 
dimanapun Mitha berada, apapun yang terjadi pada Mitha. 
Mitha harus jujur, meski itu pahit, sok atuh, ceritakan ka 
Mami, aya naon?” Tanya Hanum dengan nada lembut. Mitha 


mengangkat wajahnya, air mata membanjiri pipinya, Pram dan 
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Hanum saling tatap, mereka tahu ada yang tidak beres, tapi tidak 
tahu apa masalahnya. Pram menghapus air mata di pipi putri 
kesayangannya. 

“Bicaranya pelan-pelan saja Sayang. Jangan takut, Papi dan 
Mami tidak akan marah, asal Mitha mau jujur. Ayo, ceritakan, 
kenapa tiba-tiba saja Mitha ingin tinggal dengan Tante Ratih, 
dan ingin kuliah di Bandung?” Bujuk Pram dengan suara lemah 
lembut. Dirapikannya helaian rambut Mitha yang jatuh menutupi 
wajah putrinya itu. 

“Mitha sudah berbuat salah” ujar Mitha terbata, lalu pecah 
lagi tangisnya. Hanum dan Pram kembali saling pandang, mereka 
belum bisa meraba apa maksud ucapan Mitha. 

“Mitha salah apa, sayang?” Tanya Pram. 

“Mitha sudah bikin Bang Yudhis di tampar mommy. Mitha 
sudah bikin mommy menangis, Mitha sudah membuat keributan 
di rumah daddy Yudha” 

Sekali lagi Hanum dan Pram saling tatap. Mereka semakin 
bingung saja dengan maksud ucapan Mitha. Apa lagi mendengar 
kalau Yudhis ditampar Yuki gara-gara Mitha. 

“Maksud Mitha apa Sayang, tolong jelaskan kesalahan 
apa yang sudah Mitha buat” ujar Hanum kebingungan. Mitha 
menatap maminya dengan perasaan takut, maminya bisa lebih 
tegas dan tega dari papinya. 

“Papi sama Mami jangan marah sama Abang Yudhis 
seperti mommy ya.” 

“Tya? 


“Janji dulu” 
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“Iya, Papi dan Mami tidak akan marah, teruskan cerita 
Mitha ya sayang” kembali Pram membujuk putrinya. Diusapnya 
lembut punggung putrinya. 

“Janji ya Mi, Pi, jangan marah dan benci Bang Yudhis” 

“Iya, mami dan papi janji” Hanum menganggukan 
kepalanya untuk meyakinkan putrinya. 

“Mitha, ehmm, Mitha..” Mitha menggigit bibir bawahnya, 
teringat akan ciuman pertamanya, wajahnya merah merona, 
membuat kedua orang tuanya kembali saling pandang sambil 
mengernyitkan kening mereka. 

“Mitha minta, ehmm ini salahnya Mitha ya Mi, Pi, bukan 
salah Bang Yudhis, jadi kalau Mami dan Papi mau marah, 
marahnya sama Mitha saja” 

“Iya, kami tidak akan marah, ayo lanjutkan ceritanya, 
Sayang” bujuk Pram. 

“Ehmm, Mitha, Mitha minta ajarin sama Bang Yudhis” 

“Bang Yudhiskan memang Papi mintai tolong untuk 
mengajari Mitha” ujar Pram. 

“Ehmm, bukan mengajari pelajaran di sekolah, Papi!” 
Mitha menggelengkan kepalanya. 

“Lalu pelajaran apa, sayang?” Tanya Hanum yang mulai 
tidak sabar menunggu rasa penasarannya terpuaakan. 

“Minta ajari, ummm..uumm..ci..ciuman” 

“Apal?” 

Mitha sampai melompat turun dari pangkuan papinya, 
karena terkejut mendengar teriakan keduanya. 

“Tuhkan marah, kalau Papi dan Mami marah, Mitha 
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minggat saja, Mitha mau minggat ke rumah Tante Ratih di 
Bandung” Mitha lari menaiki tangga untuk menuju kamarnya. 

“Minggat pakai kasih tahu, pakai kasih alamat juga, 
ckckck..” gumam Pram sambil menggeleng-gelengkan kepalanya, 
karena merasa lucu dengan tingkah putrinya. 

“Papi iih, ini bagaimana, kok putrimu yang polos itu bisa- 
bisanya minta ajarin berciuman sama Yudhis. Siapa yang ngajarin, 
Papi!?” 

“Mi, anak zaman sekarang, seusia Mitha, tidak perlu diajari 
juga sudah paham sendiri. Cuma anakmu yang jujur minta diajari 
ciuman.” Jawab Pram. 

“Kalau menurut analisa Mami, pasti mereka kepergok 
kak Yuki saat Yudhis mengajari Mitha ciuman, makanya Yudhis 
ditampar mommynya. Yudhis juga kenapa mau-maunya ngajarin 
Mitha ciuman” 

“Itu artinya Yudhis itu pria normal, Mami. Mana ada pria 
yang menolak diajak cewek ciuman” 

“Iih Papi, jadi ini bagaimana?” 

“Kita susul dulu Mitha ke kamarnya, takutnya dia nekat 
minggat betulan” 

“Ayoklah!” Hanum berdiri lebih dulu dari duduknya, diikuti 


oleh Pram. Mereka berjalan beriringan menaiki tangga. 
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Por kamar Mitha terbuka, terlihat ia tengah memasukan 
pakaiannya ke dalam koper. Pram dan Hanum menghampiri putri 
mereka. 

“Sayang, pernah mendengar kalimat ini tidak. Orang yang 
lari dari masalah, adalah orang pengecut. Masalah ditinggal 
lari tidak akan selesai, masalah harus dihadapi, diselesaikan 
sampai tuntas, agar hidup kita tenang. Papi yakin, meski Mitha 
perempuan, kecil mungil dan imut, tapi pasti Mitha bukan 
seorang pengecut. Mitha pasti wanita yang kuat, seperti Mami. 
Papi benerkan sayang?” 

“Papi” Mitha memeluk Pram. 

“Jangan pergi ya sayang” pram menarik putrinya agar 


duduk di pangkuannya seperti tadi. 
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“Ehmm, tapi Mitha tidak ingin bertemu lagi dengan 
momny, daddy, dan Bang Yudhis. Mitha malu, Papi” 

“Tapi Papi dan Mami penasaran nih, kenapa kok Mitha 
bisa sampai minta ajari ciuman sama Bang Yudhis?” Tanya Pram 
menyelidik. Wajah Mitha memerah, ia menjalin jemari di atas 
pangkuannya. 

“Jawab dong sayang, jangan menyimpan rahasia apapun 
dari Mami dan Papi” bujuk Hanum. Rasanya ia tidak akan 
percaya, kalau orang lain yang bercerita, putrinya minta ajari 
berciuman. Tapi, karena ceritanya berasal dari mulut putrinya 
sendiri, ia terpaksa harus mempercayainya. 

“Mitha ditembak Toni” 

“Ditembak!?” Hanum berseru kaget, lalu mengamati tubuh 
putrinya dengan seksama. 

“Di mana ditembaknya, Sayang? Teu ada yang luka?” 
Tanya Hanum bingung. 

“Aduh, Ibu Pengacara, bukan ditembak yang itu, Mami. 
Tapi maksud Mitha, Toni ingin Mitha jadi pacarnya” ujar Pram. 

“Oooh, kenapa harus pakai kata ditembak coba” protes 
Hanum. 

“Enghh, Mami sama Papi mau dengar setori Mitha, teu?” 
Rengek Mitha dengan wajah cemberut. 

“Teruskan ceritamu, Sayang” bujuk Pram sambil mengusap 
kepala Mitha lembut. 

“Toni ingin Mitha jadi pacarnya, Mithakan malu kalau 
nanti Toni cium Mitha, Mithanya belum tahu cara ciuman” 


“Ya Allah, ciuman itu cuma boleh dilakukan kalau sudah 
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menikah sayang. Makanya mommy Yuki marah besar sama Bang 
Yudhis karena berani menciummu” ujar Hanum. 

“Yang salah Mitha, Mami. Bukan Bang Yudhis” Mitha 
tetap membela Yudhis. 

“Hhh, sekarang Mitha istirahat saja, fokus pada ujianmu 
dulu, urusan yang lain biar nanti dipikirkan lagi ya” 

“Iyess, Papi” 

Pram membaringkan Mitha di “atas ranjang, lalu 
menutupkan selimut ke tubuh putrinya, dikecup kening putrinya 
dengan penuh cinta. 

“I love you, Sayang” 

“Lap yu tu, Papi” 

Hanum juga mengecup kening Mitha. 

“Mami sayang Mitha” 

“Mitha juga sayang Mami” 

“Tidur ya sayang” Hanum mengganti lampu kamar dengan 
lampu tidur. 

Mitha menganggukan kepalanya, ia berusaha memejamkan 
matanya. Mengusir kegundahan di dalam hatinya. 

Tak ada yang tahu, kalau ada seseorang di rumah sebelah 
yang tengah berdiri di balkon teras kamarnya. Tatapannya tertuju 
ke kamar Mitha, berusaha menangkap bayangan seseorang yang 
dirindukannya. Tapi, ia tidak bisa melihat apapun, selain tirai 
jendela yang menutupi jendela di kamar Mitha. 

Yudhis mendongakan wajahnya ke langit, seakan ia ingin 
melihat sosok Mitha yang ceria di sana. Tapi yang ada hanya 


pekatnya malam, bahkan bintang dan bulanpun bersembunyi di 
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balik kegelapan. Hujan rintik mulai jatuh membasahi lengannya 
yang berpegangan pada sisi pagar pembatas balkon. Yudhis 
menghembuskan kuat napasnya, lalu sekali lagi menatap ke arah 
kamar Mitha. 

“Aku mencintaimu” bisiknya seakan ia tujukan pada dirinya 
sendiri. Lalu ia berbalik untuk masuk kembali ke dalam kamarnya. 
Yudhis ingin menutup pintu, namun gerakannya terhenti saat 
melihat pintu teras kamar di rumah sebelah terbuka. Diambang 
pintu, muncul sosok yang sangat dirindukannya. Mitha berjalan 
ke luar dari kamarnya menuju teras. Yudhis tidak berkedip 
menatapnya, ia takut kalau berkedip, Mitha akan menghilang dari 
pandangannya. Yudhis batal masuk ke dalam kamar, ia kembali 
pada posisinya tadi, tidak dirasakannya gerimis yang membasahi 
tubuhnya, demi bisa melihat pujaan hatinya. 

Yudhis berharap Mitha menatap ke arahnya, namun 
Mitha mendongakan kepalanya, cukup lama ia mendongak 
seakan sedang menghitung bintang di angkasa. Padahal Yudhis 
tahu langit gelap tanpa bintang. Tetes gerimis berubah jadi rinai 
hujan, tapi Mitha masih menengadah ke atas langit, tidak tampak 
kalau ia sedang kehujanan, sedang Yudhis terpaksa mengusap 
wajahnya yang basah oleh air hujan. Begitu ia membuka matanya, 
Mitha sudah tidak ada lagi di tempat di mana ia tadi berada. Pintu 
kamarnya tampak tertutup rapat, seakan tidak pernah terbuka. 
Lampu kamarnyapun terlihat temaram, menandakan si pemilik 
kamar tidak lagi terjaga. Yudhis terhenyak, ia menyadari kalau 
yang ia lihat hanyalah halusinasi, karena kerinduannya yang 


terlalu dalam. 
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Yudhis menarik napas dalam, lalu menghembuskannya 
perlahan, untuk menguraikan rasa resah, dan gelisah di dalam 
lubuk hatinya. Dengan tubuh basah, Yudhis kembali masuk ke 
dalam kamarnya. 

yyy 

Yudhis tersentak kaget saat pintu ruangan kantornya 
terbuka, satu wajah ceria muncul di hadapannya. 

“Mitha!” Yudhis terlonjak bangkit dari kursi kerjanya 
begitu melihat sosok berseragam putih abu-abu yang begitu 
dirindukannya, saat ini sudah berdiri di hadapannya. Yudhis 
mendekati Mitha, mereka berdiri berhadapan dengan jarak yang 
sangat dekat. Yudhis tidak bisa menyembunyikan kerinduannya, 
itu tampak jelas dari sorot matanya. Mitha mendongakan 
wajahnya agar bisa menatap wajah Yudhis. 

“Mitha datang untuk minta maaf atas kejadian tadi pagi. 
Tidak seharusnya Mitha menghindari Abang. Yang terjadi karena 
salah Mitha, bukan salah Ab...hmmmppp” Ucapan Mitha terhenti, 
Yudhis memagut bibirnya dengan sedikit kasar, karena rasa 
rindu yang membuncah di dalam dadanya. Mata Mitha terpejam, 
tangannya terangkat untuk memeluk pinggang Yudhis. Yudhis 
mengangkat Mitha, lalu membaringkan Mitha di atas sofa, tanpa 
ia melepaskan pagutan bibirnya. Mitha sendiri seakan pasrah saja, 
pada apa yang akan dilakukan Yudhis terhadap dirinya. Yudhis 
seperti kemasukan jin cabul, sudah lupa dengan janjinya pada 
orang tuanya, agar tidak lagi menggoda ataupun tergoda oleh 
Mitha. 


Kerinduan dan rasa cinta yang menyiksanya, membuatnya 
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ingin memiliki Mitha seutuhnya, Yudhis sudah tenggelam dalam 
napsu duniawi yang menjeratnya. Erangan Mitha karena kecupan 
Yudhis di lehernya membuat hasrat Yudhis semakin menggebu 
saja. Yudhis membuka kancing seragam putih Mitha, dan 
menaikan bra Mitha yang masih menutupi dada. 

Mitha menjerit tertahan saat ujung dadanya diisap Yudhis 
dengan penuh napsu. Reflek Mitha mendorong tubuh Yudhis 
agar menyingkir dariatas tubuhnya. Yudhis yang tidak menyangka 
Mitha akan mendorongnya jatuh berdebam di atas lantai. Yudhis 
membuka matanya perlahan. Ia terkejut karena mulutnya tengah 
menggigit ujung bantal, dan posisinya terbaring telentang di atas 
lantai. Yudhis merenggutkan bantal dari mulutnya, ia bangkit dari 
berbaringnya, lalu mengusap kepalanya yang terasa sakit. 


Ya Allah, cuma mimpi ternyata” 
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P agi sekali Mitha sudah berangkat ke sekolah dengan 
diantar Pak Yayat. Pram dan Hanum berkunjung ke rumah Yuda 
dengan membawa oleh-oleh dari Surabaya. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Pram dan Yuda berjabat tangan, Hanum dan Yuki cipika 
cipiki, meski pipi Hanum hanya mengenai cadar Yuki. 

“Maaf kak Yuki baru bisa ke sini hari ini, ini ada sedikit 
oleh-oleh” Hanum menyerahkan barang bawaannya. 

“Terimakasih banyak ya Hanum, ayo duduk. Aku ke dapur 
dulu ya” 

Pram dan Hanum duduk di temani Yuda. 

“Mitha mana?” Tanya Yudha. 
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“Sudah berangkat ke sekolah” jawab Pram. Yudha ingin 
sekali menanyakan, apakah Mitha menceritakan apa yang terjadi 
pada orang tuanya. Yuki datang dengan membawa nampan berisi 
empat cangkir teh dan dua toples kue kering. 

“Ayo diminum” ujar Yuki setelah meletakan semuanya di 
atas meja. 

“Terimakasih” Pram dan Hanum menjawab bersamaan, 
mereka berempat meminum teh mereka masing-masing. 

“Sebenarnya kedatangan kami ke sini selain membawakan 
oleh-oleh juga ingin menyampaikan maaf yang sebesar-besarnya” 
ujar Pram, membuat Yudha dan Yuki saling pandang. 

“Maaf?” Tanya Yudha. 

“Soal Mitha, kami mohon maaf karena putri kami sudah 
membuat ketenangan di rumah ini terusik. Mitha masih terlalu 
polos, kadang dia belum memahami mana yang boleh mana 
yang tidak. Jiwanya masih labil, masih mudah terpengaruh 
pergaulannya” tutur Pram. 

“Tolong maafkan Mitha ya kak Yuki, Mas Yudha. Kami 
berjanji hal itu tidak akan terulang lagi, karena Mitha juga sudah 
memutuskan untuk kuliah di Bandung” ucap Hanum, dan 
ucapannya itu membuat Yudha dan Yuki kembali saling tatap. 

“Kuliah di Bandung?” Tanya Yuki tidak yakin dengan 
pendengarannya. 

“Iya kak” 

“Kamu ijinkan, Hanum?” 

“Sebenarnya kami tidak setuju, tapi demi kebaikan kita 
semua, aku kira itu yang terbaik” 
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“Kebaikan semua bagaimana maksudmu?” 

“Mitha sudah membuat keributan di sini, kami tidak ingin 
itu terulang lagi, jadi kami terpaksa menyetujuinya” 

“Ya Allah, dia masih terlalu polos untuk berpisah dari 
kalian, kalian tahu itukan. Dia sangat bisa terpengaruh pergaulan 
buruk, Hanum” 

“Aku juga mencemaskan hal itu, Kak Yuki. Aku akan 
berusaha membujuknya lagi, agar dia merubah rencananya” 
jawab Hanum. 

“Ijinkan aku membantumu untuk membujuknya. Jujur 
saja, aku memang terlalu keras saat itu, aku benar-benar terkejut 
sampai tanpa sadar aku menampar Yudhis di depan Mitha. Tapi 
aku tidak membenci Mitha, meski Mitha mengakui semua karena 
salahnya, tapi bagiku tetap saja Yudhis yang salah” 

Yuki menarik napasnya sebentar. 

“Rumahmu dan rumahku pasti akan terasa sangat sepi tanpa 
dirinya, aku tidak ingin dia pergi, Hanum. Jika ada salah satu dari 
mereka berdua yang harus menjauh, itu adalah Yudhis. Yudhis 
bisa tinggal di apartemen kami, dia sudah cukup dewasa untuk 
hidup mandiri, sedang Mitha...” Yuki tidak sanggup melanjutkan 
ucapannya, matanya tampak berkaca-kaca. Harus diakuinya, 
Mitha sudah menjadi bagian penting dalam hidupnya. Baru satu 
hari anak itu tidak muncul di rumahnya sudah membuatnya 
kesepian, dan merasa rindu. 

“Terimakasih karena Kak Yuki begitu menyayangi Mitha. 
Nanti kalau dia sudah pulang dari sekolah, aku akan menelpon 
Kak Yuki, aku harap Mitha mau merubah keputusannya” 
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“Aamiin” 

“Sebenarnya ini bukan cuma kesalah Mitha, tapi kesalahan 
Yudhis juga. Seharusnya Yudhis bisa menahan dirinya, dan 
memberikan penjelasan pada Mitha, bukannya mengikuti maunya 
Mitha” ujar Yudha. 

“Semua sudah terjadi Mas Yudha, semoga kedepannya 
tidak akan terulang lagi” sahut Pram. 

“Aamiin” ujar Yuki dan Hanum. 

“Aku tidak ingin hubungan kita renggang karena 
permasalahan ini Pram, aku berharap hubungan kita bisa terus 
baik selamanya” 

“Aku juga berharap begitu, Mas” 

“Aamiin” kembali Yuki dan Hanum mengaamini. 

AA 

Yudhis menatap layar ponselnya, wajah cantik Mitha 
terpampang jelas memenuhi layar ponselnya. Digeser layar 
ponselnya, banyak foto-foto lucu Mitha sendirian juga bersamanya. 
Kerinduan itu begitu menggelisahkan batinnya. Ditengok jam di 
pergelangan tangannya, waktu pulang sekolah Mitha hampir tiba. 
Yudhis mengambil ponsel dan dompetnya, lalu segera beranjak 
meninggalkan ruangan kantornya. Tujuannya, menjemput Mitha 
di sekolahnya. 

Tiba di sekolah Mitha, ternyata ia terlambat, sampai 
gerbang sekolah di tutup satpam sekolah, Mitha tidak terlihat 
batang hidungnya. Yudhis yakin Mitha dijemput oleh supirnya. 
Yudhis akhirnya memutuskan untuk pergi ke bengkel Daddynya. 

“Assalamuallaikum, Daddy. Bunda mana?”  Yudhis 
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mencium punggung tangan daddynya. 

“Ada di dalam, mobilmu mau di servis?” 

“Iya, Daddy” 

“Masuklah temui Bundamu, biar mobilmu diservis dulu” 
ujar Yudha. 

“Ya Daddy” Yudhis masuk lebih ke dalam bengkel, tempat 
di mana ia menghabiskan masa kecilnya bersama Yuri, Yusuf, 
dan Yunus. Setiap pulang sekolah, mereka selalu di sini, bersama 
daddy dan bunda mereka. Sementara Mommy mereka mengurus 
perusahaan keluarga. 

“Assalamuallaikum, Bunda” Yudhis meraih tangan Ajeng 
yang sedang di dapur bersama bibik, lalu Yudhis mencium 
punggung tangan istri pertama daddynya itu. 

“Walaikum salam, Bang. Ayo duduk, dari kantor?” 

“Iya Bun, mobilnya perlu di servis” 

“Ooh, ingin minum apa, Bang?” 

“Teu usah Bun, kalau aku mau minum bisa ambil sendiri” 
jawab Yudhis. Ajeng menaikan alisnya mendengar hal tidak biasa 
dari bahasa yang dipakai Yudhis. 

“Kamu ketularan Mitha?” 

“Haah, mana Mitha? Dia di sini Bunda, dia di mana?” 
Yudhis bangkit dari duduknya, ia celingak celinguk mencari 
Mitha. 

“Bang, Abang Yudhis” panggil Ajeng. 

“Mitha di sini, Bun?” 

“Tidak ada Mitha di sini” 

“Tadi Bunda bilang, Mitha..” 
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“Yang Bunda katakan tadi, kamu ketularan Mitha, 
bahasamu itu Bang. Bukannya Mitha ada di sin?” jawab Ajeng. 

“Owhhh” Yudhis kembali duduk, wajahnya terlihat kecewa, 
dan itu tidak lepas dari pemgamatan Ajeng. 

“Ada apa Bang?” 

“Haah, ada apa Bunda” Yudhis justru balik bertanya. 

“Ya Allah, Bunda rasa hanya ragamu yang ada di sini, jiwamu 
entah berada di mana sekarang, Bang. Ada apa? Ini masalah Alea 
atau ada masalah yang lainnya?” Tanya Ajeng dengan tatapan 
menyelidik pada Yudhis. 

“Ehmm, tidak ada apa-apa Bunda” 

“Jangan menyembunyikan sesuatu dari Bunda, Bang. 
Meski Abang bukan Bunda yang melahirkan, tapi Bunda ikut 
mendidik dan membesarkanmu. Bunda bisa membaca kalau ada 
yang sedang menggelisahkanmu. Jujur sama Bunda, ada apa?” 

Yudhis menatap Ajeng, hatinya merapu untuk 
mengungkapkan apa yang ia rasakan terhadap Mitha. Meski ia 
tahu, Bundanya pasti akan mendukungnya, dan mungkin akan 
bersedia membujuk mommynya agar merestui cintanya pada 
Mitha. Tapi, sikap Mitha yang menghindarinya membuatnya 
harus berpikir lagi. 

Yudhis sadar, saat ini ia sedang mencari istri, mencari 
wanita yang siap ia nikahi. Sedang Mitha masih sangat muda, dia 
pasti masih ingin meneruskan pendidikannya. 

“Bang, ada Alea di bengkel, dia ingin servis mobilnya” 
Yudha yang masuk ke dalam sudah berada di belakang Yudhis, 
ditepuknya bahu putranya lembut. Yudhis yang melamun jadi 
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terjengkit kaget. 

“Ada siapa Daddy, Mitha?” Yudhis bangkit dari duduknya, 
Yudha dan Ajeng saling pandang. Merasa heran dengan sikap 
Yudhis yang tidak seperti biasanya. 

“Alea, bukan Mitha” jawab Yudha akhirnya. 

“Owhh” kembali rasa kecewa terlihat jelas di wajah Yudhis. 
Ia kembali duduk di kursinya. 

“Kamu tidak ingin menemui Alea?” Tanya Yudha, Yudhis 
menggelengkan kepalanya. Yudha menatap Ajeng dengan wajah 


bingung, karena melihat Yudhis yang seperti tidak fokus akan 
dirinya. 


I Maafkan 
tony 


A... membawa Yudha duduk di kursi taman yang ada 
di samping bengkel. Taman masih berada di dalam pagar yang 
mengelilingi bangunan bengkel. 

“Apa ada yang terjadi antara Yudhis dan Mitha, Mas. Anak 
itu seperti orang yang terserang malarindu saja” 

“Tadinya aku pikir ini tidak terlalu penting untuk aku 
ceritakan padamu, Dek. Selain itu aku juga takut nanti malah jadi 
beban pikiranmu” 

“Ceritakan saja Mas, aku tidak akan apa-apa” pinta Ajeng. 
Yudha menatap istri pertamanya, istri yang menemaninya 
sejak mereka hidup susah. Istri yang mengikhlaskannya untuk 
menikahi Yuki, dengan perjanjian yang akhirnya perjanjian itu 


harus diabaikan. Karena cinta Yudha yang akhirnya terbelah 
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menjadi dua. Untuk Ajeng dan untuk Yuki (tidak perlu dijelaskan 
panjang lebar ya, sudah pada baca CINTA YANG TERBELAH 
kan?) 

“Beberapa hari lalu, seperti kami ceritakan, Mitha menginap 
di rumah. Malam itu aku dan Yuki ada urusan di luar rumah, 
mereka tinggal di rumah bersama asisten rumah tangga. Entah 
apa yang ada di dalam pikiran mereka, saat kami pulang, kami 
menemukan mereka sedang berciuman di sofa ruang tengah” 

“Astaghfirullah hal adzim” Ajeng menutup mulut dengan 
telapak tangannya. 

“Yuki murka, Yudhis ditampar mommynya. Mitha 
berusaha membela Yudhis, dia mengatakan kalau dirinyalah yang 
meminta Yudhis mengajarinya berciuman” 

“Ya Allah” Ajeng menggeleng-gelengkan kepalanya. 

“Mitha kembali ke rumahnya malam itu juga. Sampai 
sekarang Yuki masih marah pada Yudhis.” 

“Lalu bagaimana dengan Mitha?” 

“Pagi tadi orang tuanya datang ke rumah, meminta maaf 
atas sikap putri mereka yang menimbulkan keributan di rumah 
kami. Mereka bilang, Mitha akan segera pindah ke Bandung, dia 
akan meneruskan kuliah di sana. Dan itu atas keinginan Mitha 
sendiri. Orang tuanya sudah berusaha membujuknya, tapi anak 
itu masih pada pendiriannya” 

“Kenapa Mitha ingin pergi?” 

“Dia merasa sangat bersalah, dia bilang kalau dia masih di 
sini dia takut membuat kekacauan lagi” 

“Apa Yudhis sudah tahu soal ini?” 
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“Yudhis belum tahu” Yudha menggelengkan kepalanya. 

Ajeng menarik napas dalam, ditatap wajah suaminya. 

“Aku yakin, Yudhis akan semakin kacau kalau Mitha benar- 
benar pergi. Saat ini saja dia sudah terlihat kacau, Mas” 

“Aku tidak tahu kenapa dia bisa seperti ini, Dek. Putus dari 
Alea yang tiga tahun dipacarinya, dia terlihat biasa saja. Seakan 
tidak menjadi beban di dalam hatinya. Tapi baru sebentar tidak 
melihat Mitha, dia sudah kehilangan fokusnya” 

“Mungkin dia memang sudah lama merasa hambar dengan 
Alea. Mas bisa bayangkan, apa enaknya berpacaran sembunyi- 
sembunyi, bukan karena tidak direstui, tapi karena menjaga 
privasi Alea. Mungkin sudah lama Yudhis merasa tidak dianggap, 
tidak dihargai oleh Alea. Jadi saat ada alasan untuk putus, dia 
langsung mempergunakan kesempatan dengan sebaiknya” tutur 
Ajeng menguraikan apa yang dipikirkannya. 

Yudha menghempaskan napasnya 

“Bisa jadi begitu, Dek. Dan aku tidak tahu, sejak kapan 
Yudhis menyukai Mitha, dalam artian bukan sebagai abang pada 
adiknya, seperti yang selama ini kita ketahui” 

“Perasaan berbeda itu mungkin sudah lama ada, hanya saja 
Yudhis mungkin baru menyadarinya. Mungkin ada satu hal yang 
terjadi, sehingga membuat hati Yudhis terbuka kalau sebenarnya 
dia mencintai Mitha” 

“Menurutmu, apa yang harus kita lakukan, Dek. Yudhis 
sudah cukup dewasa untuk menikah, usianya sudah 27 tahun, 
sedang Mitha masih terlalu muda, 18 tahun saja belum. Apa 
Yudhis harus menunggu Mitha dewasa?” 
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“18 tahun memang masih terlalu muda, tapi Yuki waktu 
Mas nikahi usianya baru 17 tahun.” 

“Itu hal berbeda, Dek. Kami menikah atas keinginan 
keluarga Yuki. Sedang Mitha, apa iya Pram dan Hanum 
mengijinkan putri kesayangan mereka menikah cepat” 

“Sebaiknya kita bicarakan ini dengan Yuki dulu, jika Yuki 
tidak keberatan, baru kita bicara dengan Yudhis, kita tanya apa 
yang diinginkannya. Kalau dia memang ingin Mitha jadi istrinya, 
baru kita temui orang tua Mitha. Kalau tidak kita bicarakan 
masalah ini tidak akan selesai. Kalau tidak kita coba bertanya 
pada orang tua Mitha, kita tidak akan tahu bagaimana jawaban 
mereka.” 

“Kamu benar, Dek” Yudha menggenggam lembut jemari 
istrinya. 

“Aku kasihan melihat Yudhis seperti ini, kita harus 
membantunya sebisa kita, Mas” 

“Aku setuju, Dek” Yudha menganggukan kepalanya. 

AA 

Yuki dan Yudha datang ke rumah Pram sore ini. Yuki 
sengaja menunggu Yudha pulang dari bengkel dulu. Yuki akan 
mencoba membujuk Mitha agar tidak pergi. Sesungguhnya Yuki 
merasa bersalah karena sudah membuat Mitha ketakutan akan 
reaksinya yang terlalu keras. 

Hanum mempersilahkan Yuki untuk menemui Mitha di 
kamarnya. Yuki berdiri di depan pintu kamar Mitha, dilepas cadar 
yang menutupi wajahnya, lalu diketuknya pintu kamar dengan 


perlahan. 
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“Masuk” sahut suara dari dalam. Perlahan Yuki membuka 
daun pintu, kepalanya melongok ke dalam. 

“Saha?” Mitha yang sedang berbaring di ranjangnya, segera 
turun dari ranjang. 

“Mommy, Sayang. Boleh Mommy masuk?” Tanya Yuki 
yang sudah berdiri di ambang pintu yang sudah dibukanya. 

Mata Mitha membola, ingin sekali ia berlari memeluk Yuki, 
untuk menumpahkan rasa rindunya. Tapi ia hanya terpaku di 
tempatnya, dengan pipi berlinang air mata. Yuki yang bergerak 
mendekati Mitha, tanpa berkata-kata, Yuki meraih tubuh mungil 
itu ke dalam dekapannya. Pecah tangis mereka berdua, untuk 
meluapkan kerinduan yang seakan sudah terpendam berpuluh 
tahun lamanya. Sedang kenyataannya mereka tidak bertemu baru 
satu hari saja. 

Yuki tidak bisa membayangkan, andai gadis yang sedang 
dipeluknya ini benar-benar pergi meninggalkannya. Saat Yuri, 
putrinya pergi untuk mengikuti suaminya, Yuki menangis 
setiap malam selama berhari-hari lamanya. Rasanya ia tidak 
ingin berpisah dengan putri satu-satunya. Tapi Yuki sadar, anak 
perempuan, pada akhirnya akan menjadi milik pria yang menjadi 
suaminya. 

Meski Mitha bukan putri kandungnya, tapi Yuki merasa 
tidak akan sanggup untuk berpisah dengannya. Mitha yang selama 
ini menjadi penghibur rasa sepinya. Dengan sikap kekanakannya, 
dengan celotehnya yang menggunakan tiga bahasa yang dia 
ucapkan dengan tidak sempurna. Dengan pertanyaan-pertanyaan 


ajaibnya, yang terkadang harus membuat Yuki berpikir keras 
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untuk menjawabnya. 

Selama ini waktu Mitha mungkin lebih banyak dihabiskan 
bersama Yuki dari pada bersama orang tuanya yang pergi pagi 
pulang sore untuk bekerja. Itu karena Yuki selalu ada di rumah 
setiap harinya. 

“Maafkan Mitha, Mommy” ucapan Mitha membuyarkan 
lamunan Yuki yang masih memeluk Mitha. 

“Mommy juga minta maaf, Sayang” Yuki merenggangkan 
pelukannya. Mereka sama-sama menghapus air mata di pipi 
mereka. 

“Boleh Mommy duduk?” Yuki menunjuk ranjang Mitha, 
Mitha menganggukan kepalanya. Mereka duduk bersisian di tepi 
ranjang. Yuki mengusap pipi Mitha dengan lembut. 

“Maafkan mommy, karena bereaksi terlalu keras” ucap 
Yuki tulus. 

“Bukan salah Mommy, itu salah Mitha. Karena sudah 
mengajak Bang Yudhis berciuman, padahal itu dosa. Mitha 
berjanji untuk tidak akan menemui Bang Yudhis lagi. Agar 
Mitha tidak tergoda untuk mengajak Bang Yudhis berbuat dosa” 
celotehan Mitha yang polos membuat Yuki tersenyum, ia sudah 


begitu rindu mendengar celoteh gadis di hadapannya ini. 


Z Biarkan Vu 
Pergi 


NS. 

M itha tidak perlu pergi ke mana-mana untuk meng- 
hindari Bang Yudhis, biar Bang Yudhis yabg pergi ya” ujar Yuki 
lembut, durapikannya anak rambut Mitha yang jatuh di sisi wajah 
Mitha. 

Mitha menatap Yuki demgan tatapan bingung. 

“Maksud Mommy teh naon?” 

“Mitha ingin pergi karena tidak ingin berbuat dosa dengan 
Bang Yudhis kan?” 

“Heum” Mitha menganggukan kepalanya. 

“Mami, Papi, Daddy, dan Mommy, tidak ingin Mitha pergi, 
kami akan sangat kesepian kalau Mitha meninggalkan kami. Lagi 


pula Mitha masih terlalu muda untuk hidup terpisah orang tua. 
Kalau Bang Yudhis sudah dewasa” 
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Mitha terdiam mendengar ucapan Yuki, ditatapnya Yuki 
dengan sangat lekat. Yuki balas menatap Mitha, tapi Yuki tidak 
bisa menebak apa yang sedang dipikirkan Mitha saat ini. 

“Kenapa Sayang?” Yuki mencubit pipi Mitha untuk 
memecah kebisuan di antara mereka. 

“Maksud Mommy teh, Bang Yudhis yang harus pergi dari 
rumah Mommy?” 

“Iya Sayang” 

“Pergi ke mana? Ke luar negeri lagi, nyusul Bang Yusuf 
dan Bang Yunus?” 

“Tidak” 

“Ke Kalimantan, nyusul Mas Rangga dan Kak Yui?” 

“Tidak Sayang. Bang Yudhis akan tetap di Jakarta, dia tidak 
bisa pergi jauh, Bang Yudhis itu boss di perusahaan keluarga, 
perusahaan tidak bisa ditinggalkan begitu saja” ujar Yuki 
menjelaskan. 

Mitha menghela napasnya. 

“Kalau tetap di Jakarta sih, sama saja lai, Mommy” 

“Sama saja bohong bagaimana?” 

“Masih ada kemungkinan Mitha bertemu Bang Yudhis, 
Mommy. Kalau Mitha yang pergi ke Bandung, itu sudah pasti 
Mitha teu bisa mit Bang Yudhis egen. Jadi biar Mitha saja yang 
go, Mitha juga ingin studi mandiri, teu bergantung ka mami en 
papi egen” 

“Mitha tidak kasihan sama mami dan papi juga daddy dan 
mommy yang akan kesepian, karena Mitha tinggalkan?” 

“Mami, papi, daddy, dan Mommy kalau kangen bisa video 
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call, bisa juga datang ke Bandung untuk bertemu Mitha” 

“Mitha yakin, sanggup berpisah dari kami?” 

“Kalau teu study dari now, kapan lagi Mitha belajar lepas 
dari orang tua, Mommy. Nantinya Mitha akan jadi seperti Kak Yui 
jugakan, pergi meninggalkan keluarga, karena harus mengikuti 
hasben Mitha, yang mungkin saja hasben Mitha nantinya orang 
Korea, atau orang Turki” jawab Mitha. 

Yuki tidak mampu lagi berkata-kata, apa yang diucapkan 
Mitha ada benarnya juga. Yuki menundukan kepalanya, ditariknya 
napas dalam-dalam, lalu ia hembuskan perlahan. Rasa bersalah 
dan menyesal membuatnya terdiam. Meski Mitha dan Yudhis 
bersalah, tapi sikap spontannya yang keraslah yang membuat 
Mitha memutuskan untuk pergi. Air mata Yuki tidak lagi mampu 
ditahannya, ia sudah mengikhlaskan Yuri dibawa pergi Rangga 
ke Kalimantan, haruskan ia kembali kehilangan Mitha. Dan yang 
paling menyesakan, Yuki merasa kepergian Mitha adalah karena 
dirinya. 

“Mommy jangan menangis, Mitha tetap sayang sama 
Mommy, meski kita nantinya tinggal berjauhan” Mitha memeluk 
Yuki, ia meminta Yuki jangan menangis, tapi air matanya sendiri 
sudah membasai pipinya. 

“Katakan Mitha, apa yang harus Mommy lakukan agar bisa 
merubah keputusanmu?” Tanya Yuki dengan terbata. Ditatapnya 
wajah mungil di depannya, dihapusnya air mata di pipi Mitha. 

“Mommy teu perlu melakukan what-what, Mommy. Mitha 
pergi karena tidak ingin berbuat dosa lagi dengan Bang Yudhis. 
Mitha sayang Bang Yudhis, tapi Mitha tahu, tidak bisa terus 
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bergantung sama Bang Yudhis. Bang Yudhis akan merid, dan 
memiliki kehidupannya sendiri. Dari now, Mitha harus bisa lepas 
dari Bang Yudhis” ujar Mitha yang membuat Yuki terkesima. 
Ucapan Mitha terasa seakan bukan berasal dari mulut Mitha yang 
kekanak-kanakan. Ucapan Mitha terdengar sangat dewasa. 

Yuki memeluk Mitha dengan erat, air mata terus 
berjatuhan dari matanya, Yuki tidak tahu lagi harus dengan cara 
apa membujuk Mitha. 

AA, 

Sementara itu, Yudhis baru pulang dari kantornya. Bibik 
yang membukakannya pintu rumah. 

“Daddy sudah pulang dari bengkel, Bik?” 

“Sudah, Mas. Tapi ibu sama bapak sedang ke rumahnya non 
Mitha” jawab bibik, spontan Yudhis menghentikan langkahnya. 

“Ada apa ke sana?” 

“Bibik tidak tahu Mas” 

“Oowhh, terimakasih Bik” 

“Mas Yudhis ingin minum atau perlu sesuatu?” 

“Tidak, terimakasih. Aku ingin ke kamarku” 

“Baik Mas” 

Dengan setengah berlari Yudhis menaiki anak tangga. 
Begitu tiba di kamarnya ia langsung membuka pintu teras, lalu 
berdiri di teras kamarnya sambil menatap ke pintu kamar teras 
Mitha yang terbuka. Yudhis bisa melihat, Mitha dan nommynya 
yang terlihat tengah berdiri di dalam kamar Mitha. Hatinya 
sungguh penasaran, apa yang sedang dilakukan mommynya di 


sana. Jantung Yudhis berdegup lebih cepat, hatinya berdebar 


Terikat Oltekmu 


tidak menentu, keringat dingin tiba-tiba saja ke luar dari setiap 
pori-pori yang ada di kulit tubuhnya. 

Yudhis benar-benar tegang, cemas, was-was, dan berbagai 
dugaan terbersit di dalam benaknya. 

Apakah mommynya tengah memarahi Mitha? 

Apakah mommynya tengah meminta Mitha menjauhinya? 

Apakah mommynya... 

“Argghhhhh!!? Yudhis berseru tanpa disadarinya, ia 
meremas rambutnya seakan tengah sangat putus asa. 

Yudhis kehilangan fokusnya, Mitha dan mommynya 
menghilang dari pandangannya. Yudhis memejamkan matanya, 
lalu menarik napasnya dengan berat, dan dihembuskan dengan 
sangat perlahan. 

Astaghfirullah hal adzim, apa yang tengah aku rasakan ini ya 
Allah. Apakah ini benar-benar cinta? Apakah semudah ini aku jatuh 
cinta setelah putus dari Alea? Kemana rasa sedihku saat putus dari 
Alea, kenapa Mitha bisa begitu cepat menguasai hatiku? Nama Alea 
dan cintaku pada Alea seperti tidak berbekas lagi di dalam hatiku. Aku 
mengenal Mitha sudah sangat lama, tapi kenapa perasaan ini baru muncul 
saat ini, kenapa?” 

Yudhis melayangkan pandangannya ke bawah, terlihat 
kedua orang tuanya ke luar dari pintu pagar rumah Mitha. Yudhis 
bimbang, apakah ia harus bertanya akan tujuan orang tuanya 
datang ke rumah Mitha. Dan bertanya apa yang dibicarakan 
mommynya dengan Mitha, ataukah ia harus diam dan pura-pura 
tidak tahu saja. Yudhis kembali menarik napasnya, tatapannya 
beralih ke pintu teras kamar Mitha. Berharap Mitha muncul di 
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sana. Bagi Yudhis melihat Mitha dari kejauhan, sudah cukup 
untuk mengurangi sedikit beban karena rasa rindu yang kini 
tengah ia rasakan. 

Yudhis mengucek matanya, saat melihat sosok yang 
dirindukannya itu muncul di ambang pintu. Tapi Mitha tidak ke 
luar, ia justru sedang menutup pintu teras kamarnya, tanpa dia 
menatap ke kamar di seberangnya. 

“Mitha!” 

Yudhis bermaksud berteriak memanggil Mitha, tapi 
nyatanya ia hanya memanggil di dalam hatinya. Suaranya tak 
mampu tercetuskan lewat mulutnya. Sampai pintu itu tertutup, 
dan Mitha menghilang dari pandangannya. 

Hati Yudhis bergetar, sangat sulit baginya mengungkapkan 
apa yang tengah ia rasakan saat ini. Ia bimbang menentukan 


langkahnya. 


udha, Yuki, dan Yudhis makan malam bersama di 
meja makan. Yudhis menahan dirinya untuk tidak bertanya apa 
yang dilakukan mommynya di kamar Mitha. 

Sampai makan malam berakhir, tidak ada seorangpun 
diantara mereka yang berbicara. 

“Bang” panggil Yuki. Ini pertama kalinya Yuki bicara pada 
Yudhis setelah kejadian malam itu. 

“Ya, Mommy” 

“Kita harus bicara” 

“Baik, Mom” Yudhis menganggukan kepalanya. 

“Duduklah” Yuki menunjuk sofa di ruang tengah. Yudhis 
duduk di sofa yang ditunjuk mommynya. 

Yudha dan Yuki duduk bersebelahan di sofa panjang. 
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“Kamu tahu, apa akibat dari perbuatanmun Bang?” Tanya 
Yuki dengan suara terdengar seperti menahan tangis. Yudhis 
mengangkat kepalanya yang menunduk, ditatap mommynya, 
kepalanya menggeleng. 

“Karena kejadian itu, kita semua akan kehilangan Mitha” 
ujar Yuki seraya menatap tajam pada Yudhis. Yudha mengusap 
lembut punggung istrinya, agar Yuki bisa mengontrol emosinya. 

“Kehilangan Mitha, apa maksud ucapan Mommy?” Tanya 
Yudhis dengan nada bingung bercampur cemas. 

“Mitha akan meninggalkan Jakarta, Bang” Yudha yang 
menjawab pertanyaan Yudhis, karena Yuki tampaknya sudah 
tidak mampu lagi bersuara. 

“Mak..maksud, Daddy?” 

“Mitha akan kuliah di Bandung, dia akan tinggal menetap 
di sana” jawaban Yudha sungguh bagai petir di siang bolong bagi 
Yudhis. Yudhis terlonjak berdiri dari duduknya, lalu seperti busur 
anak panah yang dilepaskan, Yudhis melesat, ia berlari ke luar 
rumah tanpa teringat untuk pamit lagi pada kedua orang tuanya. 

Yudha dan Yuki saling pandang. 

“Susul dia, Daddy” 

“Tidak perlu, Sayang. Yudhis sudah dewasa, dia sudah tahu 
apa yang harus ia perbuat” 

“Dia memang sudah dewasa, tapi dia...” 

“Kita harus percaya, dia tahu apa yang terbaik untuknya. 
Kita tunggu saja kabar darinya, siapa tahu Yudhis mampu 
membujuk Mitha agar membatalkan niatnya. Sekarang kita ke 


kamar ya Sayang” 
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“Tapi, Daddy...” 

“Pssstt” Yudha melintangkan jari telunjuknya di bibir Yuki. 

“Ayo kita ke atas” Yudha membimbing lengan istrinya 
yang usianya terpaut belasan tahun darinya. Yuki menatap ke 
arah ruangan depan sebelum mengikuti langkah Yudha menaiki 
tangga. 

Sementara itu, Yudhis sudah berdiri di depan pintu rumah 
Pram. Pintu terbuka, Bik Denok muncul di hadapannya. 

“Bang Yudhis!2” 

“Papi dan Mami ada Nek?” 

“Tidak ada, pada pergi sejak usai maghrib tadi” 

“Kalau Mitha?” 

“Mitha ikut sama papi dan maminya” 

“Ooh” 

“Memangnya si Ucup Satpam tadi tidak memberi tahu 
Bang Yudhis, kalau mereka pada pergi?” 

“Engh, aku yang tidak bertanya lebih dulu, Nek. 
Memangnya pergi ke mana?” 

“Katanya ke acara ulang tahun pernikahan temannya Tuan 
Pram. Sekalian mereka ingin memperkenalkan Mitha dengan 
putra teman Tuan Pram itu. Katanya baru pulang belajar dari 
luar negeri. Tadi Nenek dikasih lihat fotonya, orangnya ganteng. 
Semoga hatinya baik ya Bang, biar kalau berjodoh dengan Mitha, 
Mitha hidupnya bahagia, seperti Den Rangga dan non Yuri.” 
Harap Bik Denok. Bik Denok tidak tahu, betapa carut marutnya 
pikiran pria muda yang sedang berdiri di depannya, karena 
mendengar apa yang diucapkan Bik Denok kepadanya. 
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“Bang Yudhis ingin masuk dulu?” Tanya bik Denok, 
menyentakan lamunan Yudhis. 

“Tidak Nek, terimakasih. Akupulangsaja,assalamuallaikum” 
Yudhis meraih tangan bik Denok, dan mencium punggung 
tangan wanita tua itu 

“Walaikum salam, ada pesan yang harus Nenek sampaikan 
pada Mitha?” 

“Tidak Nek, aku pulang” 

“Iya” Bik Denok menganggukan kepalanya. 

Jika saat pergi tadi, Yudhis melesat bak anak panah, maka 
dalam pulang kembali ke rumahnya, ia melangkah dengan sangat 
gontai. Tiba di teras rumah, Yudhis duduk diam di kursi yang ada 
di teras rumahnya. Kepalanya menunduk dalam, ada sebait doa 
yang ia panjatkan di dalam hatinya. 

Ya Allah, apa begini rasanya cinta yang harus layu sebelum 
berkembang. Kenapa aku harus terlambat menyadari perasanku pada 
Mitha. Tapi, apakah ini benar-benar perasaan cinta, ataukah hanya 
perasaan sesaat saja. Ya Allah, jika Mitha memang jodohku, dekatkan 
dia kepadaku, sirnakan aral melintang yang menghalangi langkahku 
dalam meraih dirinya. Tapi, jika bagiMu dia bukanlah jodohku, tolong 
rubah takdirMu, jadikan dia jodohku, aku mohon padamu, ya Allah, 
kabulkan permohonanku, aamiin. 

AA 

Yudhis tidak bisa tidur, ia duduk di teras kamarnya di lantai 
dua rumah orang tuanya. Tatapannya lurus ke kamar yang ada di 
rumah sebelah. Ia berharap pintu teras kamar itu terbuka, dan 


Mitha menampakan dirinya. 
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Yudhis berdiri dari duduknya, dilayangkan pandangannya 
ke depan rumah Mitha. Tampak sebuah mobil masuk melewati 
pagar rumah Mitha. Yudhis tahu, itu mobil papi Mitha. 

Yudhis kembali menatap ke arah kamar Mitha, ia menahan 
napasnya sambil berdoa, berharap Mitha membuka pintu teras 
kamar, agar ia bisa melihat sosok yang dirindukannya. 

Doanya dikabulkan Allah, pintu teras kamar Mitha terbuka, 
dan gadis mungil yang sudah membuatnya gegana itu muncul 
dari sana. Mitha mengenakan gaun pesta yang membuat sirna 
kesan tomboy dalam kesehariannya. 

Tampak Mitha terpaku di tempatnya, saat ia melihat 
Yudhis tengah menatapnya. Biasanya, saat mereka begini, mereka 
akan berbicara dengan bahasa tubuh dan gerakan tangan mereka, 
sambil tertawa-tawa. Jika apa yang di isyaratkan tidak dipahami, 
barulah mereka akan saling mengirim pesan di ponsel mereka. 

Tapi, saat ini sungguh berbeda yang terjadi, mereka hanya 
saling tatap dari kejauhan, mata Yudhis berkaca-kaca, sedang 
mata Mitha sudah meluruhkan cairan bening yang membasahi 
pipi Mitha. Yudhis lebih dulu tersadar akan terpukaunya, ia 
mengangkat tangannya untuk menyapa Mitha. Dengan ragu, 
Mitha membalas lambaian tangan Yudhis. Namun tidak terlihat 
senyum dan keceriaan di wajahnya, yang ada hanya wajah muram 
yang basah oleh air mata. 

Yudhis sendiri merasa bingung, apa lagi yang harus ia 
lakukan, ia ingin sekali memberi isyarat pada Mitha dengan 
gerakan tangannya, kalau ia mencintai Mitha. Jika ia jujur akan 


perasaanya, pasti ada dua kemungkinan yang terjadi. 
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Mitha menerima ungkapan perasaannya, atau Mitha akan 
membenci dan berusaha menghindar semakin jauh darinya. 

Yudhis merasa tidak bisa menunggu lagi, ia harus 
mengambil keputusan secepatnya, sebelum Mitha menjadi 
milik orang lain, atau benar-benar pindah ke Bandung seperti 
rencananya. Yudhis mengangkat kedua tangannya ke depan dada, 
siap untuk membentuk simbol hati dengan jemarinya, tapi Mitha 
terlihat membalikan badannya, lalu berjalan masuk ke dalam 
kamarnya, dan menutup pintu kamarnya dengan segera. 

Yudhis termangu dengan jemari kedua tangannya yang siap 
membentuk hati di depan dadanya. Kedua tangan Yudhis jatuh di 
kedua sisi tubuhnya. Yudhis tidak tahu, kalau Mitha cepat masuk 
kembali ke kamarnya, karena melihat Yuki yang berdiri di depan 
jendela kamarnya yang bersebelahan dengan kamar Yudhis, Yuki 
menyibakan horden jendela, dan menatap Mitha yang tadi berdiri 
di teras kamarnya. 

Kepala Yudhis tertunduk, tubuhnya jatuh lunglai di atas 
kursi. Kekecewaan melanda jiwanya, dan seakan meluluh lantakan 
raganya. la jadi teringat dengan ucapan bik Denok, tentang 
perjodohan yang diatur oleh orang tua Mitha dengan putra dari 
teman papinya Mitha. 

Kalau Papi dan mami merencanakan perjodohan untuk Mitha, 
apa itu artinya mereka siap untuk menikahkan Mitha secepatnya. 
Ataukah ini akan menjadi pertunangan, sampai Mitha menjadi sarjana. 
Hhhh, kenapa aku tidak mencoba mencari tahu, apakah papi dan mami 
keberatan kalau Mitha menikah muda. Kalau aku menikah dengan 
Mitha, maka artinya dia tidak akan pergi ke Bandung. Tapi bagaimana 
kalau daddy dan mommy yang tidak setuju aku menikahi Mitha? 


H Sebuah 
Mepulusan 


Anina setelah lelah berpikir, Yudhis masuk kembali 
ke dalam kamarnya. Sebelum ia menutup pintu, sekali lagi 
ditatapnya pintu kamar di seberang. Setelah yakin pintu itu 
tidak akan terbuka baru ia menutup pintu kamarnya. Yudhis 
menghempaskan tubuhnya di atas ranjang. Ia mencoba untuk 
tidur, meski angannya masih melayang pada Mitha. 

Sementara itu di kamar tidur orang tuanya, yang berada di 
sebelah kamarnya. Yuki naik ke atas ranjang setelah dari dekat 
jendela. Yudha membentangkan satu lengannya, seakan meminta 
Yuki meletakan kepala di sana. 

“Uncle” 

“Hmmm” 


Di saat mereka sedang berduaan, panggilan uncle adalah 
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panggilan kesayangan Yuki untuk Yudha. Panggilan itu sudah 
Yuki berikan sejak awal perkenalan mereka. 

“Aku tadi melihat mereka sama-sama berdiri di teras kamar 
mereka. Tapi Mitha cepat masuk kembali ke dalam kamarnya. 
Sepertinya gadis itu benar-benar ingin menghindari Yudhis” ujar 
Yuki. Yudha memiringkan tubuhnya, meski usianya sudah lewat 
60 tahun, namun tubuhnya terlihat masih gagah, wajahnyapun 
awet muda. 

“Kamuingin Mitha tidak pergikan, Sayang?” Tanya Yudha. 

“Hmmm” Yuki menganggukan kepalanya. 

“Yudhis mencintai Mitha, kita memang tidak tahu apakah 
Mitha juga mencintai Yudhis. Tapi dari sikapnya dan tutur katanya 
yang membela Yudhis, aku yakin kalau Mitha juga punya rasa 
yang sama. Hanya saja Mitha tidak menyadari kalau itu cinta” 
tutur Yudha. 

Yuki menolehkan kepalanya, wajah mereka begitu dekat. 

“Apa Uncle ingin kita melamar Mitha untuk Yudhis. Agar 
Mitha tidak jadi pergi, apa ke situ arah pembicaraan Uncle?” 
Tanya Yuki sambil menatap tepat ke bola mata suaminya yang 
berwarna biru, warna mata yang diturunkan kepada semua anak 
mereka yang bermata sipit, seperti mata Yuki yang keturunan 
Jepang. 

“Benar, Sayang” 

“Mitha masih terlalu muda, Uncle” 

“Dulu kamu juga menikah muda, Hanum juga begitu. 
Bahkan lebih muda dari usia Mitha saat ini” 


“Tapi, apa mungkin Mas Pram dan Hanum setuju putri 
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kesayangan mereka menikah diusia yang terlalu muda. Lagipula 
Mitha itu pemikirannya belum dewasa...” 

“Kamu lupa, kalau kamu juga belum dewasa saat kita 
menikah. Dan pada akhirnya kedewasaan itu datang sendiri, 
setelah berbagai hal yang kita alami.” Sahut Yudha. 

“Bagaimana dengan aunty, apa aunty akan setuju kalau 
Yudhis menikahi Mitha?” 

Yudha tersenyum mendengar pertanyaan istri keduanya. 

“Ajeng pasti setuju, justru dialah yang merasakan kalau 
Yudhis itu sudah terkena malarindu pada Mitha, padahal mereka 
baru satu hari tidak bertemu” 

“Benarkah? Hhhh, gadis satu itu memang ngangenin” 

“Bagaimana dengan aku, apa aku ngangenin juga?” Yudha 
menjawil puncak hidung istrinya 

“Ehmmm, bagaimana bisa ngangenin, kita saja hampir 
tidak pernah berpisah” jawab Yuki, membuay Yudha terkekeh. 

“Sekarang memang iya, tapi dulu kita sempat terpisah lama, 
apa kamu tidak merindukan aku? Aku sendiri merasa hampir 
mati karena merindukanmu. Untungnya masih ada Ajeng dan 
Yuri yang bisa jadi penyemangatku.” 

“Ehmm maafkan aku,” Yuki mengecup pipi Yudha lembut. 

“Karena aku tahu tersiksanya saat rindu melanda, karena 
itulah aku bisa memahami perasaan Yudhis. Kita harus melamar 
Mitha untuk Yudhis. Yang penting kita sampaikan dulu niat 
baik kita pada Pram dan Hanum. Kalau ditolak, setidaknya kita 
sudah berusaha, iyakan?” Yudha mendekap Yuki lebih erat lagi. 
Yuki tidak menjawab, tapi kepalanya mengangguk. Apa yang 
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diucapkan Yudha memang benar. Jika belum mencoba, kita tidak 
akan tahu hasilnya. 
VYY 

Yudhis berdiri di ambang pintu rumah Mitha. Di dalam 
ruang tamu rumah itu banyak sekali orang, mereka diketahuinya 
sebagai penghuni komplek tempat mereka tinggal. Bahkan 
ia melihat kedua orang tuanya juga ada di dalam ruangan itu. 
Orang-orang itu semuanya duduk di lantai- beralas karpet tebal. 
Mereka duduk dengan mengelilingi sebuah meja kecil. Ada kedua 
orang tua Mitha yang duduk di dekat meja, ada daddynya juga. 
Dan ada beberapa pria lainnya. 

Seorang pria berpakaian putih, dan memakai peci putih, 
duduk menghadapi seorang pria tua, dan papi Mitha. Mereka 
dibatasi oleh meja kecil tadi. Yudhis tidak tahu siapa pria itu, tapi 
hatinya berdebar tidak menentu, jantungnya berdentam lebih 
kencang, ia mulai memahami apa yang akan terjadi sebentar lagi. 
Tubuhnya gemetar, titik peluh mulai ke luar dari pori-porinya. Ia 
ingin bergerak, tapi kakinya seperti terpaku. Ia ingin berteriak, 
tapi suaranya tak mampu ia suarakan. 

“Ganteng ya calon suaminya Mitha, anak pengusaha kaya 
juga katanya” ujar seorangibu yang bisa terdengarjelas oleh telinga 
Yudhis. Tubuh Yudhis bergetar hebat, pandangannya nanap pada 
para pria yang mengelilingi meja kecil di tengah ruangan. Ia tidak 
tahu, kenapa tidak ada seirangpun yang melihatnya berdiri di 
ambang pintu. 

Yudhis merasa telinganya berdenging, ia tidak mampu 


mendengar apa-apa. Yudhis memejamkan matanya, berusaha 
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fokus agar bisa mendengar suara. 

Pendengarannya kembali, terdengar pria yang memakai 
busana putih dan peci putih mengucapkan ijab kabul dengan 
menyebut nama panjang Mitha. Tubuh Yudhis bergetar hebat, 
sekuat tenaga ia berusaha mengeluarkan suaranya. Namun 
sampai tubuhnya basah oleh keringat, tidak satu katapun yang 
bisa keluar dari mulutnya. 

Sampai ia melihat Mitha berjalan ke luar dari ruangan 
dalam. Kaki Yudhis tidak mampu lagi menopang tubuhnya. 
Tubuhnya luruh, ia jatuh berlutut di lantai. 

“Tidak, tidak, tidak” 

Yudhis hanya mampu bergumam di dalam hatinya, sampai 
akhirnya suara itu mampu keluar dari mulutnya. 

“Tidak!” 

Yudhis terlompat bangun dari tidurnya, tubuhnya basah 
oleh keringat. 

“Astaghfirullah hal adzim. Hhhhh, syukurlah hanya 
mimpi. Terimakasih ya Allah, ternyata cuma mimpi. Kalau itu 
benar terjadi...” Yudhis mengusap wajah dengan kedua telapak 
tangannya. Suara adzan subuh terdengar dari masjid yang ada 
di komplek perumahan mereka. Yudhis segera turun dari atas 
ranjang, ia masuk ke dalam kamar mandi. Ia mandi lalu sholat 
subuh. 

Setelah sholat subuh ia membuka pintu teras kamarnya, 
pandangannya dilayangkan ke kamar Mitha, satu keputusan 
sudah diambilnya, apapun resikonya harus ia terima. Yudhis 


menundukan kepalanya dalam, hatinya terasa sakit saat teringat 
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akan mimpinya. Bagaimana kalau hal itu benar-benar terjadi, 
Yudhis tidak bisa membayangkan sesakit apa perasaannya. 

Yudhis tidak tahu, seseorang tengah mengintipnya dari 
balik tirai jendela kamar di seberang, tatapan itupun penuh 
kerinduan, tapi bersaput akan kecemasan. Mitha menghapus air 
matanya, ia tidak ingin keputusannya tergoyahkan, baginya yang 
terbaik adalag pergi untuk meninggalkan semuanya. 


D Rindu 


M itha masih mengintip dari balik horden, ditatapnya 
Yudhis yang pandangannya ke arah kamarnya. 

Mitha rindu sama Bang Yudhis, tapi Mitha takut nanti bikin 
Bang Yudhis dimarahi mommy lagi. Mitha takut tergoda untuk minta 
diajari ciuman lagi 

Mitha meraba bibirnya, ia teringat akan ciuman pertamanya. 

Mitha menyesal sudah membuat Bang Yudhis ditampar mommy, 
maafkan Mitha, bang. Kalau tahu ciuman akan membuat kita jadi 
seperti ini, pasti Mitha tidak akan minta ajari abang. Mungkin Allah 
murka, karena kita ciuman sebelum menikah. Menikah...abangkan 
nanti nikahnya bukan sama Mitha ya bang. Mitha juga nikahnya bukan 
sama abang. Mitha mau dijodohkan sama Davin, bang, anak temannya 


Papi. Mitha tidak tahu, nanti Mitha bisa bahagia tidak sama dia, seperti 
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bahagia Mitha saat bersama abang. Harusnya Mitha minta ajari ciuman 
sama Davin nanti kalau kami sudah menikah. Tapi belum pasti juga sih 
bang, soalnya papi sama mami belum mengiyakan keinginan keluarga Om 
Daud. Hhhh, andai kita saling mencintai, terus direstui, pasti kita akan 
Jadi suami istri yang bahagia ya, bang. Tapi Mitha mah apa atuh bagi 
abang, Mitha cuma bocah jahil anak tetangga, yang hanya abang anggap 
sebagai adik saja’ 

Air mata Mitha terus mengalir membasahi pipinya, 
sesungguhnya kerinduan itu begitu besar ia rasakan, tapi karena 
ia merasa sangat bersalah pada Yudhis dan keluarganya, maka 
kerinduan itu berusaha sekuat tenaga ia tahan. Tatapan Mitha 
masih pada Yudhis yang berdiri di teras kamarnya. Mitha 
merindukan naik kepunggung Yudhis saat ia minta gendong. 
Ia merindukan duduk di sisi Yudhis sambil memeluk lengan 
Yudhis yang membuatnya merasa aman dan nyaman. Tapi semua 
itu harus ia lupakan, karena ia harus melupakan pria gagah dan 
tampan yang kini sedang menatap ke arah kamarnya. 

yyy 

Sementara itu di kamar orang tuanya. Hanum dan Pram 
duduk bersisian di sofa di dalam kamar mereka. 

pi? 

“Apa?” 

“Cara apa lagi ya Pi yang bisa membuat neng geulis kita itu 
membatalkan niatnya kuliah di Bandung?” Hanum mendongakan 
wajahnya, Pram menatap wajah istrinya. Bibir Hanum sungguh 
menggodanya. Pram menundukan kepalanya, bibirnya melumat 


lembut bibir istrinya. Hanum memejamkan matanya, diraih 
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tengkuk suaminya. Pram merebahkan Hanum di atas sofa, 
tangan Pram sudah ingin menyentuh dada Hanum, tapi Hanum 
menahannya. 

“Kenapa?” Tanya Pram bingung. 

“Papi teh lupa?” 

“Lupa apa?” 

“Mami lagi come moon, Papi!” 

“Bilang kek dari tadi” Pram membangunkan tubuh Hanum, 
sehingga Hanum kembali duduk. 

“Eeh, bukannya Papi sudah tahu. Susah ya kalau jin cabul 
lebih berkuasa, makanya cepat pelupa” 

“Hhhh, Hanuuumm” Pram mencubit ujung hidung 
Hanum dengan gemas. 

“Sakit, Papi” wajah Hanum cemberut, ia mengusap 
hidungnya yang memerah. Pram tertawa, istrinya ini sangat 
awet muda, mungkin karena Hanum bukan orang yang suka 
memendam masalah, ia selalu ceria, selalu bersemangat, selalu 
optimis, seberat apapun kasus yang tengah ditanganinya sebagai 
pengacara. 

“Kembali ke soal Mitha, Papi. Cara apa lagi yang harus kita 
lakukan untuk membujuk Mitha agar merubah keputusannya” 

“Nikahkan saja secepatnya” jawab Pram cepat. 

“Apal?” Mata Hanum mendelik gusar. 

“Makin cantik kalau mata Mami mendelik begitu” goda 
Pram, dijawil dagu istrinya dengan ujung jarinya. 

“Aih si Papi mah, ini teh Mami serius, Papi!” 


“Papi juga serius, Mami tambah cantik...” 
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“Bukan itu, iiih, makin old makin nyebelin aja si Papi!” 
Hanum mencubit dada Pram dengan kesal. Pram tertawa melihat 
kekesalan istrinya. Dulu di awal pernikahan, justru Hanum yang 
selalu membuatnya naik darah. 

“Papi serius, Mami. Apa lagi Pak Daud dan istrinyakan 
sudah bilang kalau Mitha dinikahkan dengan Davin sekarang. 
Mitha masih bisa melanjutkan kuliahnya” 

“Masalahnya teh Mami tidak melihat rona bahagia di wajah 
Mitha saat tahu dijodohkan, Papi.” 

“Tapi dia sudah bilang tidak keberatan” 

“Bisa saja itu cuma ucapan di bibirnya, bukan berasal 
dari hatinya. Hhhh, anak itu jadi kehilangan keceriaannya, sejak 
kejadian itu. Mami jadi sedih Pi, kita tidak pernah lagi mendengar 
dia menyanyi, meski suaranya jelek seperti Papi, tapi lumayanlah 
untuk hiburan. Apa jangan-jangan...” 

“Jangan-jangan apa?” 

“Jangan-jangan dia kemasukan jin pemalu, Pi” 

“Hanuuum” 

“Mami cuma bercanda, Papi. Tapi sungguh Mami 
penasaran, apa sebenarnya yang Mitha rasakan terhadap Yudhis. 
Dia membela Yudhis begitu rupa di hadapan kita, bahkan 
mengancam akan minggat kalau kita memarahi Yudhis. Apa 
did 

“Apa? Mami mau bilang kalau Mitha jatuh cinta sama 
Yudhis, begitu?” 

“Ya bisa sajakan begitu, Pi” 

“Tapi Yudhis itu sudah punya pacar, itu yang artis ngetop 
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itu, siapa namanya, Papi lupa!” 

“Alea, Papi” 

“Nah itu” 

“Iya juga ya.” 

Suara ketukan di pintu mengagetkan mereka berdua. 
Hanum bangkit dari duduknya lalu membuka pintu. 

“Ada apa, Bik?” Tanya Hanum pada Bik Denok yang 
berdiri di depan pintu. 

“Ada Bang Yudhis di bawah, katanya mau ketemu Tuan 
dan Nyonya” 

“Sepagi ini, ada apa?” 

“Bibik tidak tahu, disuruh pulang atau bagaimana?” 

“Biar kami temui, bikinkan dia minum ya Bik” 

“Baik, Nyonya” 

Bik Denok meninggalkan depan kamar Hanum. 

“pi” 

“Ada apa?” 

“Ada Bang Yudhis di bawah, katanya ingin bertemu kita” 

“Haah, sepagi ini” Pram mentatap jam yang terpasang di 
dinding kamar, 06.20. 

“Mami juga bingung, ayo kita turun, mungkin ada hal 
penting yang ingin dia bicarakan, dan tidak bisa menunggu 
sampai hari siang” ujar Hanum. 

“Ayo” Pram merengkuh bahu istrinya. 

“Ehmm” Hanum menurunkan tangan Pram dari bahunya, 
lalu dipeluknya lengan Pram sambil mereka melangkah menuruni 


anak tangga. 
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Yudhis berdiri dari duduknya, begitu melihat Pram dan 
Hanum muncul dari ruangan dalam. 

“Assalamuallaikum, Pi, Mi” Yudhis mencium punggung 
tangan kedua orang tua Mitha. 

“Walaikum salam” jawab keduanya. 

“Duduk Bang” Pram mempersilahkan Yudhis untuk 
duduk kembali. 

“Terimakasih, Pi” jawab Yudhis yang sesungguhnya sedang 
berusaha mengatur detak jantungnya yang berpacu lebih cepat. 

“Pi, Mi!” Suara panggilan itu mengalihkan fokus Yudhis 
seketika itu juga. Refleks Yudhis bangkit dari duduknya, matanya 
fokus menunggu si pemilik suara muncul di ruang tamu. Dan, 
Mitha muncul di ruang tamu dengan keadaan belum mandi, 
rambutnya yang panjang digulung ke atas kepalanya asal saja. 
Ia mengenakan pakaian tidur dengan atasan tanpa lengan, dan 
bawahan celana yang panjangnya hanya setengah pahanya. Ini 
pertama kalinya Yudhis melihat Mitha berpakaian seperti itu. 
Biasanya Mitha selalu memakai jins panjang dan kaos oblong. 
Mata Mitha terlihat bengkak, wajahnya sembab, Yudhis yakin, 
Mitha habis menangis. 

Mereka berdua berdiri mematung dan saling tatap, 
kerinduan terlihat jelas dari sorot mata mereka, terutama mata 
Yudhis. Yudhis sekuat tenaga menahan dirinya agar tidak 
mendekati Mitha dan mendekap gadis yang ia cintai itu untuk 
meluapkan rindu dan cintanya. 

Pram dan Hanum saling pandang. Hanum bisa merasakan 


ada sesuatu yang tengah dirasakan dua.orang di hadapannya. Ia 
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bisa membaca kerinduan yang tersirat dari pancaran mata Yudhis 
dan Mitha. 

“Mitha” panggil Yudhis nyaris berbisik setelah mampu 
menguasai dirinya, Mitha menggigit bibir bawahnya, lalu ia 
berbalik dan lari meninggalkan ruang tamu. Yudhis maju satu 
langkah seakan ingin mengejar Mitha, tapi kemudian ia sadar, 
kalau hal itu tidak pantas dilakukannya di hadapan orang tua 
Mitha. 
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udhis menatap Pram dan Hanum, lalu ia kembali 
duduk. 

“Maaf Pi, Mi. Ini memang terlalu pagi untuk bertamu. Tapi 
tadi malam aku mendengar dari daddy kalau Mitha ingin kuliah 
di Bandung. Apa itu benar?” Tanya Yudhis sambil menatap Pram 
dan Hanum bergantian. 

“Iya benar, mommymu kemarin berusaha membujuknya” 
Pram yang menjawab. 

“Enghh kalau boleh, aku ingin berusaha membujuk Mitha 
juga Pi, agar ia membatalkan rencananya” 

Hanum tersenyum, ia sangat bisa membaca apa yang ada 
di dalam hati dan pikiran Yudhis saat ini. Itu tersirat sangat jelas 


dari sikap dan tatapan mata Yudhis. 
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“Tidak perlu dibujuk lagi Bang, Mitha tidak akan pergi” 
ujar Hanum, Pram menatap istrinya dengan perasaan bingung. 
Hanum memberikan cubitan isyarat di paha Pram, agar suaminya 
tidak usah ikut bicara. Pram mengerti maksud istrinya. 

“Alhamdulillah kalau begitu Mi. Syukurlah kalau Mitha 
akhirnya membatalkan rencananya, aku merasa sangat lega” 
Yudhis menarik napas lega, tampak keceriaan di wajahnya yang 
sejak tadi terlihat sangat muram. 

“Ya harus batal, karena Mitha setelah lulus akan langsung 
menikah, kami sudah menemukan jodoh untuknya” ujar Hanum. 

“Apal?” Tanpa sadar Yudhis berseru cukup nyaring. Pram 
dan Hanum saling pandang, Hanum tersenyum penuh arti pada 
suaminya. Pram ikut tersenyum karena mengerti akan apa yang 
tengah dipikirkan istrinya. 

Hanum menatap wajah Yudhis yang memucat. 

“Nama calonnya Davin, anaknya teman Papi” Hanum 
terus menatap Yudhis, karena ia ingin membaca dari gestur dan 
mimik wajah Yudhis, apa yang tengah dirasakan pria muda di 
hadapannya. 

“Apa, apa Mitha menerima perjodohan ini?” Tanya Yudhis 
dengan suara bergetar. Hanum bisa melihat kecemasan dan 
kesedihan di wajah Yudhis. 

“Mitha belum mengiyakan, tapi Mami rasa, dia tidak akan 
keberatan” 

“Apa Mami dan Papi yakin kalau pria ini baik, dan akan bisa 
membuat Mitha bahagia?” Mata Yudhis tampak berkaca-kaca. 

“Orang tuanya sangat baik, kami yakin Davin juga pria 
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baik. Seperti Bang Yudhis yang baik, karena mami dan papimu 
juga orang baik” ujar Hanum. 

“Apa Mami dan Papi sudah menerima lamaran mereka?” 
Yudhis mengusap matanya, sebelum air mata jatuh dari sana. 

“Belum, tapi akan segera...” 

“Tidak, tidak, tidak...” Yudhis menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

“Ada apa Bang?” Tanya Pram. 

“Tolong jangan terima lamaran mereka, aku mohon Pi, 
Mi. Aku mohon jangan terima lamaran mereka” suara Yudhis 
bergetar hebat. 

“Kalau lamaran mereka tidak diterima, maka Mitha pasti 
akan tetap pergi ke Bandung, Bang” sahut Hanum, ia sengaja 
ingin memancing Yudhis untuk mengungkapkan apa yang 
dirasakan pada Mitha. 

“Tolong jangan terima lamaran mereka Mami. Karena... 
karena...” 

“Karena apa Bang?” Tanya Pram. 

“Karena, aku...aku mencintai Mitha” jawab Yudhis dengan 
tatapan pada Pram. 

“Bukannya kamu sudah punya Alea, Bang?” Hanum 
menatap Yudhis sangat lekat. 

“Kami sudah putus, Mami. Aku mencintai Mitha, tolong 
ijinkan aku melamarnya.” Mohon Yudhis pada Pram dan Hanum. 

“Jadi kamu ingin menikahi Mitha, begitu Bang? Apa ini 
benar-benar cinta seorang pria pada wanita, ataukah hanya 


sekedar cinta seorang abang pada adiknya?” Tanya Hanum untuk 
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lebih memastikan lagi perasaan Yudhis pada Mitha. 

“Cinta ini tumbuh tanpa aku sadari, Mi. Saat Mitha mulai 
melirik pria lain, saat itulah aku mulai sadar, kalau cinta yang aku 
rasakan tidak lagi sama seperti sebelumnya” 

“Kamu tahu seperti apa Mitha, apa kamu akan sanggup 
untuk membimbingnya, apa kamu akan bisa sabar menghadap- 
inya?” Tanya Pram. 

“Insya Allah aku bisa, Pi. Aku tahu betul bagaimana Mitha. 
Aku berjanji akan menjaganya dengan baik, akan membuatnya 
bahagia. Tolong ijinkan aku menikahinya” 

“Apa orang tuamu sudah tahu?” Tanya Hanum. 

“Kami di sini, assalamuallaikum” 

Spontan Yudhis, Pram dan Hanum berdiri dari duduk 
mereka begitu melihat Yudha dan Yuki berdiri di ambang pintu. 

“Walaikum salam” 

“Masuk Mas Yudha, Kak Yuki” Hanum mempersilahkan 
kedua orang tua Yudhis itu untuk duduk. 

“Aku ambilkan minum dulu ya” pamit Hanum. 

“Tidak usah Hanum, kami datang untuk menyusul Yudhis. 
Kami menunggu dia untuk sarapan, ternyata kata Bibik dia 
pergi ke sini, makanya langsung kami susul” ujar Yudha. Yudhis 
menundukan kepalanya. 

“Ada apa Bang, masih pagi buta sudah bertamu, kamu tahu 
itu sangat tidak sopan” ujar Yuki memarahi putranya. 

“Kami inikan bukan orang lain, Kak Yuki. Lagi pula 
sebentar lagi Si Abangkan bakal jadi menantu kami, tapi itu juga 


kalau lamarannya diterima Mitha” Hanum tersenyum pada Yuki 
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hanya terlihat matanya saja. 

“Maksudmu?” Tanya Yuki. 

“Abang Yudhis baru saja menyampaikan niat baiknya pada 
kami. Dia melamar Mitha, kami sih iyess, bagaimana dengan Mas 
Yudha dan Kak Yuki” jawab Hanum, sekaligus bertanya pada 
Yudha dan Yuki. 

Yudha dan Yuki saling tatap. 

“Jadi dia sepagi ini datang bertamu, untuk melamar anak 
orang. Ya Allah, apa ada orang yang melamar di pagi hari begini, 
Bang? Pakaian sholatmu saja belum kamu ganti” gumam Yudha. 

“Tidak apa-apa Mas Yudha, itu menandakan kalau Bang 
Yudhis sudah tidak sabar lagi menunggu siang. Dia takut kalau 
terlambat sedikit maka Mitha akan jadi milik orang. Kami sangat 
menghargai usaha, semangat dan kejujurannya. Nah sekarang 
bagaimana jawaban Mas Yudha dan Yuki, apakah kalian tidak 
keberatan kalau Yudhis dan Mitha berjodoh?” Ujar Pram. 

Yudha dan Yuki kembali saling pandang, hati Yudhis dibuat 
ketar ketir jadinya. 

“Tidak..” Yudha dan Yuki menggelengkan kepala mereka. 
Hal itu spontan membuat wajah Yudhis tertunduk lesu. 

“Kami tidak keberatan” sambung Yuki. Spontan kepala 
Yudhis tegak, ia langsung berlutut di hadapan Yuki. Dipeluknya 
kaki mommynya, kepalanya luruh di atas pangkuan Yuki. Hanum 
tidak bisa menahan rasa harunya, air mata meluncur membasahi 
pipimya. Pram memeluk bahu istrinya. 

“Terimakasih, Mommy,” Yudhis menggenggam erat jemari 


Yuki yang terbungkus sarung tangan. Dibawa kebibirnya, ia 
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kecup dengan rasa terimakasih tak terhingga. Yuki menundukan 
kepalanya, dahinya menyentuh dahi Yudhis. 

“Maafkan Mommy, karena sudah membuatmu tersiksa 
rindu” bisik Yuki. Yuki dan Yudhis berpelukan. 

Kemudian Yudhis mencium jemari daddynya. Yudha 
menepuk lembut bahu putranya. 

“Terimakasih Daddy” 

“Jangan terlalu bahagia dulu Bang. Mithanya belum ditanya, 
mau teu jadi wife na si Abang” ujar Hanum mengingatkan. 

“Iya, benar juga. Mana Mitha nya, Hanum?” Tanya Yuki. 

“Di kamarnya, sebentar aku panggil dulu ya. Abang ayo 
ikut ke atas, nanti kalian bisa ngobrol di ruang tv di atas” ujar 
Hanum. 

“Baik Mi, Daddy, Mommy, Papi, aku ke atas dulu” 

“Ya? 
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H anum dan Yudhis sampai di lantai atas. 

“Tunggu di sana, Bang!” Hanum menunjuk ruang televisi 
yang berada di dekat teras lantai atas. 

“Baik, Mami” jawab Yudhis. Ia mencoba tersenyum untuk 
menutupi debaran hati dan degupan jantungnya. 

Hanum menuju kamar Mitha, diketuknya perlahan. 

“Neng Geulis” panggilnya, tidak perlu menunggu lama 
pintu kamar Mitha terbuka. 

“Ya Mi” Mitha tampaknya sudah mandi, kaos oblong 
warna biru muda dan jeans 7/8 berwarna biru tua terpasang 
pas di tubuhnya. Rambut panjangnya yang tampak masih belum 
kering tergerai tanpa diikat. 


“Sudah cantik anaknya, Mami” 
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“Ehmm” 

“Ayo ke luar, Bang Yudhis ingin bertemu Mitha” 

“Tidak mau, Mami” 

“Kenapa, cantik?” 

“Mitha teh sudah suer sama mommy, teu akan menemui 
Abang Yudhis egen” jawab Mitha dengan wajah tertunduk. 

“Mommy Yuki justru yang minta Abang Yudhis buat 
menemui Mitha” ujar Hanum membesarkan hati putrinya. Wajah 
Mitha terangkat. 

“Suer, Mi. Kenapa?” 

“Geulis, memang na ada kitu si mommy ngelarang Neng 
Geulis ketemu Abang hensem. Teu ada Sayang, itukan hanya 
pemikiran Mitha saja. Sok atuh, temui Abangnya” Hanum 
menarik lembut lengan putrinya. 

“Di mana, Mami?” 

“Tuuuh, dia sudah menunggu” Hanum menunjuk Yudhis 
yang langsung bangkit dari duduknya saat melihat Hanum dan 
Mitha. 

“Kalian bicara berdua ya, Mami tinggal ke bawah dulu. Oh 
ya, jangan berantem ya” Hanum menggoyangkan jari telunjuknya, 
lalu berlalu meninggalkan Yudhis dan Mitha, dengan senyum 
sumringah di bibirnya. 

Yudhis dan Mitha saling pandang, Yudhis tersenyum, 
berusaha menahan dirinya agar tidak membuat Mitha merasa 
takut mendekatinya. 

“Ada yang ingin Abang bicarakan dengan Mitha” ujar 


Yudhis akhirnya membuka suara. 
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“Aya naon?” 

“Mitha duduk dulu ya” Yudhis akhirnya memberanikan 
diri mendekati Mitha, digenggamnya jemari lentik Mitha 
dengan lembut. Didudukan Mitha di sofa panjang yang menjadi 
tempatnya tadi duduk. 

Yudhis tidak mau lagi melepaskan jemari Mitha yang ada di 
dalam genggamannya. 

“Mitha masih marah sama Abang?” Tanya Yudhis sambil 
menatap lekat Mitha yang wajahnya tertunduk. Kepala Mitha 
menggeleng. 

“Lalu kenapa Mitha ingin meninggalkan Abang?” 

“Mitha..” 

“Lihat Abang dong kalau bicara, Sayang” Yudhis 
mengangkat dagu Mitha dengan ujung jari telunjuknya. 

“Ehmm” Mitha menghindari bertemu pandang dengan 
Yudhis. 

Yudhis menghela napas kecewa, dilepaskannya jemari 
Mitha, lalu ia duduk menghadap ke arah televisi yang tidak 
menyala. 

“Apa Mitha sangat membenci Abang, sampai Mitha 
membuang muka dan tidak mau melihat wajah Abang lagi?” 
Tanya Yudhis tanpa menatap Mitha. 

“Teu...” Mitha menjawab spontan, matanya mulai berkaca- 
kaca. 

“Mitha tidak benci Abang” 

“Lalu kenapa Mitha membuang muka saat melihat wajah 


Abang?” 
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“Mitha cuma takut dosa” 

“Dosa, apa maksud Mitha?” 

“Ehmm, Mitha takut tergoda” 

“Tergoda naon, Mitha?” 

“Mitha takut minta cium lagi sama Abang” 

“Haah!” Yudhis merubah posisinya, ditatapnya Mitha yang 
menunduk kepalanya. 

“Lihat Abang” Yudhis kembali mengangkat dagu Mitha. 
Mitha menatap wajah Yudhis yang sangat. dirindukannya. 
Matanya turun ke bibir Yudhis, tanpa sadar Mitha menjilat bibir 
dengan lidahnya. 

Yudhis memejamkan matanya, bukan hanya Mitha yang 
tergoda, tapi dirinya juga. 

“Abang tidak ingin Mitha pergi, Abang ingin Mitha tetap di 
sini. Abang sayang Mitha, Abang mencintai Mitha” ucap Yudhis 
dengan sepenuh hatinya. 

“Mitha juga tahu kalau Abang sayang Mitha, Abang cinta 
Mitha. Mithakan litel sister nya Abang” 

“Teu, bukan begitu maksud Abang” 

“Bukan begitu bagaimana?” 

“Abang mencintai Mitha sebagai cinta seorang pria kepada 
seorang wanita. Bukan adik kakak, Mitha!” 

Mata Mitha membola mendengarnya. 

“Maksud Abang Yudhis teh, Abang mencintai Mitha 
seperti Toni mencintai Mitha, kitu!?” 

“Iyess, tapi nama Toni jangan dibawa-bawa juga” 


“Ooh, seperti cintanya Lee Min Hoo ke Suzy. Eeh 
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tapikan mereka sudah putus katanya. Ehmm Mitha sedih waktu 
mendengar mereka end. Padahal...” 

“Mitha Sayang, ini bukan waktunya bergosip, sekarang 
jawab pertanyaan Abang!” 

“Pertanyaan apa? Mitha baru selesai ujian, ujian itu banyak 
menjawab pertanyaan, masa sekarang harus menjawab kuestion 
egen” rungut Mitha dengan wajah cemberut. Yudhis menghela 
napas panjang, untuk mengumpulkan kesabaran. 

“Ini pertanyaan tentang perasaan Mitha ke Abang, Mitha 
cinta juga tidak ke Abang?” Yudhis menatap bola mata Mitha 
dengan lekat, Mitha balas menatap mata sipit dengan bola mata 
biru di hadapannya. Mitha mencoba meneliti isi hatinya, apakah 
ada nama Yudhis terukir di sana. Dan ternyata, nama Yudhis 
sudah sangat lama ada di hatinya, bahkan menjadi satu-satunya 
nama pria yang ada di sana. 

Yudhis menunggu jawaban Mitha dengan hati berdebar 
dan jantung yang seakan berhenti berdetak, karena saking tegang 
perasaanya. Ia berdoa di dalam hatinya, agar perasaan Mitha juga 
sama dengannya. Akhirnya kepala Mitha mengangguk perlahan, 
membuat Yudhis menarik napas lega, dan mengucapkan syukur 
yang tak terhingga. Didekapnya tubuh Mitha dengan erat, 
dihujaninya puncak kepala Mitha dengan kecupan. Empat pasang 
mata yang mengintip juga menarik napas lega, lalu keempatnya 
berlalu dari sana, dan menuruni anak tangga untuk kembali ke 
lantai bawah dengan perasaan bahagia. 

“Terimakasih, Sayang” Yudhis mengusap pipi Mitha yang 


basah oleh air mata. 
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“Sekarang jawab satu lagi pertanyaan Abang?” 

“Egen?” 

“Ehmm, satu lagi, tapi ini yang paling menentukan masa 
depan kita” ujar Yudhis menjelaskan. 

“Apa pertanyaannya, Abang?” Mitha menatap Yudhis 
penasaran. 

Yudhis berlutut dengan kedua kakinya di hadapan Mitha, 
digenggamnya lembut jemari di kedua tangan Mitha. Mitha tiba- 
tiba terkikik karena merasa geli dengan tingkah Yudhis. 

“Kenapa tertawa?” Protes Yudhis 

“Abang lucu, mirip seperti orang yang ingin bilang will yu 
meri mi” saja sama pacarnya.” Jawab Mitha, dan jawaban Mitha 
membuat Yudhis terduduk di lantai. Karena apa yang ingin 
dikatakannya sudah diucapkan Mitha. 

Ya Allah, dia membuat gagal rencanaku, padahal...akkhh 
sudahlah, sabar Yudhis sabar’ 

Yudhis bangkit dari lantai, lalu kembali duduk di sofa, ia 
membatalkan niatnya untuk melamar Mitha dengan cara tadi. 

Jemari Mitha kembali digenggamnya. 

“Neng Geulis, maukah kamu menjadi kekasih halalku, 
menjadi teman hidupku, setiap malam tidur bersamaku, setiap 
pagi terbangun dengan melihat wajahku, setiap sholat menjadi 
makmumku? Aku ingin kamu menikah denganku, Mitha” Yudhis 
menatap bola mata Mitha, mata Mitha membola, lalu mengerjap- 
ngerjap. Dalam hati Yudhis berteriak iyes, iyes sejak ia selesai 
mengucapkan permintaannya. 


“Ehemm” Mitha terdengar mendehem. Ditarik jemarinya 
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dari genggaman Yudhis. Dengan berathati Yudhis melepaskannya. 
Mitha tersenyum untuk Yudhis. 

“Mitha pikir-pikir dulu ya Bang” jawaban yang sungguh tidak 
disangka oleh Yudhis. Jawaban yang seketika menghempaskan 
semangat Yudhis. Memang bukan penolakan, tapi penundaan, 
sedang Yudhis merasa sudah tidak sabar lagi menjadikan Mitha 
halal baginya. 

“Ooh begitu, baiklah. Abang pulang dulu, Abang harap 
akan mendapat. jawaban secepatnya” Yudhis bangun dari 
duduknya dengan perasaan kecewa. Jawaban Mitha sungguh di 
luar ekspektasinya. Ia beranjak meninggalkan Mitha dengan hati 
dan tubuh layu. 

“Bang!” Panggilan Mitha membuat langkah Yudhis 
terhenti, diputar badannya untuk menatap Mitha yang sudah 
berdiri dari duduknya. Mitha tersenyum lalu mendekati Yudhis. 

“Apa?” 

“Pikir-pikirnya sudah selesai” jawabnya dengan wajah 
ceria, Yudhis terlongo mendengarnya. 

“Tanya dong apa jawaban Mitha” 

“Ooh, eeh, a..apa jawaban Mitha?” Ujar Yudhis tergeragap 
seakan baru terbangun dari mimpi saja. 

“Jawabannya...iyess!!” Mitha melingkarkan kedua 
tangannya di leher Yudhis, ditatapnya wajah Yudhis yang tengah 
menatapnya. 

“Iyess!?” Seru Yudhis. 

“Iyess!!” 


Jawab Mitha meyakinkan sembari menganggukan 
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kepalanya. 
“Alhamdulillah?” Yudhis memeluk erat tubuh Mitha, 


dibawanya tubuh Mitha berputar-putar di sana. Mitha tertawa 
bahagia, karena kembali menemukan kebahagiaan yang sempat 
menghilang karena jauh dari Yudhis. Rindu membuatnya tersiksa, 
ia tidak ingin lagi jauh dari Yudhis. Begitupun dengan Yudhis, 
yang terserang mala rindu berat karena tidak bertemu Mitha, 
meski hanya satu hari saja. 

Rindu itu berat ya Allah, aku tidak akan sanggup menanggungnya. 
Jadi lapangkan jalan kami dalam menuju halalmu, aamiin’ 


Doa Yudhis di dalam hatinya. 


113 


18 Boleh Nikah 


M ereka masih berpelukan, untuk mencairkan gunung 
es kerinduan di dalam hati mereka. Mitha merenggangkan 
pelukannya, lalu mendongakan wajahnya. 

“Ada apa?” Tanya Yudhis. 

“Hee” Mitha hanya tersenyum untuk memperlihatkan gigi 
kelinci dan gingsulnya. 

“Ingin dicium?” Tanya Yudhis menerka-nerka. 

“Teu, ciumankan dosa, Abang” 

“Terus mau apa?” Yudhis mencubit pipi Mitha gemas. 

“Minta kecup di bibir sedikit saja dosa teu, Bang?” Yudhis 
tertawa mendengar pertanyaan Mitha, tapi ia tidak berniat 
menjawabnya, karena bibirnya sudah mengulum bibir Mitha 


dengan mesra. Mitha memejamkan matanya, ia menyukainya, 
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tapi sekaligus takut dosa. 

Yudhis menyudahi ciumannya, lalu membersihkan bibir 
Mitha dari bekas ciuman tadi. 

“Bagaimana, mau lagi?” 

“Ehmmmhhh” Mitha menggelengkan kepalanya. 

“Kenapa?” 

“Takut dosa” 

“Ya sudah, kita ke bawah yuk” 

“Heum” 

Mitha memeluk lengan Yudhis saat mereka menuruni 
tangga. Pelukannya di lengan Yudhis ia lepaskan saat melihat 
kedua orang tua mereka duduk menunggu di ruang tengah. 
Empat pasang mata itu menatap mereka, Mitha menundukan 
wajahnya yang merah merona. 

“Apa yang kalian bicarakan, Sayang?” Tanya Hanum pura- 
pura tidak tahu. Mitha menatap Yudhis, berharap Yudhis yang 115 
menjawab untuknya. 

“Mitha, dengar teu pertanyaan Mami?” 

“Dengar atuh, Mami.” 

“Kalau dengar ya di jawab dong sayang” ujar Pram. 

“Ehmm, Bang Yudhis melamar Mitha, kita akan segera 
menikah, jadi kalau kiss-kiss an teu dosa egen” jawab Mitha. 

“Bang Yudhis melamar Mitha?” Hanum berlagak kaget 
sambil mengedipkan matanya pada Yudhis, memberi isyarat 
kalau ia hanya ingin menggoda putrinya. 

“Iya Mami” 

“Mitha masih kecil, belum boleh menikah. Apa lagi mommy 
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Yuki juga tidak akan setuju kalau kalian menikah, iyess teu, Kak 
Yuki?” Hanum kali ini mengedipkan sebelah matanya pada 
Yuki. Yuki hanya tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. 
Dan bagi Mitha, gelengan itu adalah karena Yuki membenarkan 
ucapan Hanum. 

“Kalau Mami, Papi, Mommy, Daddy teu setuju, kita merid 
run saja yuk Bang, kita minggat ke rumahnya Tante Ratih di 
Bandung” ujar Mitha dengan mata berkaca-kaca. Yudha dan 
Pram yang paling kencang tertawa, sedang Hanum tersenyum 
sambil menggelengkan kepalanya. Begitupun Yuki juga. 

“Kenapa tertawa, Papi dan Daddy senang kalau kami 
berdua hidup sengsara?” 

“Sini sayang, sini Neng Geulisnya Papi” Pram menarik 
Mitha agar duduk di atas pangkuannya. 

“Mamimu cuma bercanda, kita semua bahagia kalau Mitha 
dan Bang Yudhis bahagia. Kami semua merestui pernikahan 
kalian.” 

“Suer Bir” 

“Iya sayang” 

“Alhamdulillah, terimakasih Papi” 

Mitha turun dari atas pangkuan Pram, lalu ia memeluk 
Hanum. 

“Terimakasih Mami” 

Berpindah pada Yuki, dipeluknya juga Yuki. 

“Teng kiu, Mommy” 

“Terimakasih juga karena Mitha mau menerima lamaran 


Bang Yudhis” 
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“Rugi kalau ditolak, Mami. Bang Yudhis teh peri hensem, 
semart, en sayang sama Mitha” jawaban yang membuat semua 
jadi tertawa. 

Kemudian ia berpindah untuk memeluk Yudha. 

“Teng kiu Daddy” 

“Ya Sayang, terimakasih ya sudah membuat Bang Yudhis 
tidak sakit lagi” ujar Yudha. 

“Bang Yudhis sakit?” 

“Iya, tadinya dia sakit” 

“Sakit naon?” 

“Malarindu sama Mitha” 

“Haah, sueran, Daddy!?” Mitha mengangkat dua jarinya. 

“Suer” jawab Yudha ikut mengangkat dua jarinya juga. 

“Suer Abang malarindu sama Mitha?” Mitha mendekati 
Yudhis yang masih berdiri. 

“Ehmm” Yudhis menganggukan kepalanya. Mitha terkikik 
geli sendiri. 

“Berarti sama dong dengan Mitha, Mitha juga malarindu 
sama Bang Yudhis. Jadi kita beneran boleh nikah ya Papi, Mami, 
Daddy, Mommy?” 

“Boleh!” Empat orang yang ditanya menjawab serempak 
dan menganggukan kepala mereka. 

“Alhamdulillah” seru Mitha dengan wajah berbinar bahagia. 

AA 
Sore harinya. 
“Assalamuallaikum, Mommy, duo Bibik” sapa Mitha, ia 


langsung mencium punggung tangan ke tiga wantia itu. 
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“Walaikum salam” sahut ketiganya. 

“Manjat tangga lagi?” Tanya Yuki. 

“Heum” Mitha menganggukan kepalanya. 

“Nanti Mommy mau bilang ke mamimu, biar kita bikin 
pintu saja di sana, biar Mitha tidak naik tangga lagi kalau mau 
bolak balik” Yuki menunjuk di mana tangga berada. 

“Memang kenapa kalau Mitha naik tangga, Mom?” 

“Sebentar lagi Mitha jadi istrinya abang Yudhiskan. Masa 
nanti kalau hamil manjat tangga” jawab Yuki sambil mengusap 
rambut di puncak kepala Mitha. 

“Hamil? Mitha hamil, perut Mitha nanti begini ya Mom” 
Mitha terkikik sambil melentikan tubuhnya kemuka. Yuki dan 
bibik tertawa melihatnya. 

“Non Mitha mau drink naon?” Tanya bibik. 

“Milk cokelat, Bik” 

“Oke, sakedap nya” 

Mitha duduk di kursi dapur, memperhatikan Yuki yang 
tengah menggoreng pisang. 

Bibik meletakan susu coklat hangat di atas meja di hadapan 
minta. 

“Ini drinknya Non, sok di drink atuh” 

“Tengkiu, Bibik” sahut Mitha, ia segera meminum susu 
coklatnya. Suara klakson mobil yang meminta dibukakan pagar 
mengalihkan fokus Mitha pada Yuki yang masih asik dengan 
gorengannya. 

“Abang!” Mitha berlari ke luar dari dapur, Yuki hanya 


tersenyum melihatnya. Kedua orang bibik ikut tersenyum juga. 
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“Tidak ada non Mitha sehari saja rasanya teh sepi sekali 
ya, Bu” 

“Iya” Yuki menganggukan kepalanya. 

Mitha membukakan pintu untuk Yudhis. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” Mitha mencium punggung tangan 
Yudhis, lalu mendongakan wajahnya. 

“Ehmm, minum coklat ya?” 

“Heum” Mitha menganggukan kepalanya, ia tahu Yudhis 
pasti akan membersihkan noda voklat dengan jarinya. Tapi kali 
ini Yudhis melakukan hal yang berbeda. Yudhis tengok kanan, 
dan tengok kiri, lalu menundukan kepalanya. Dijilat dengan 
lidahnya bekas coklat dikedua sudut bibir Mitha. Lalu dikecupnya 
sekilas bibir Mitha. Tapi niatnya yang hanya mengecuo sekilas 
berubah jadi lumatan, saat merasakan Mitha tidak menolaknya. 
Yudhis mencium Mitha dengan mata terbuka, untuk mengawasi 
sekelilingnya. 

Yudhis melepaskan ciumannya. 

“Ciuman dosa euyyy” bisik Mitha. 

“Pssst, nggak ada yang melihat” jawab Yudhis balas 
berbisik. 

“Enghh, Yang di Atas bisa lihat, Abang” Mitha menga- 
rahkan jari telunjuknya ke atas. Wajah Yudhis memerah karena 
ucapan Mitha. 

“Kita ke dapur yuk” Yudhis mencoba mengalihkan 
pembicaraan mereka. Direngkuhnya bahu Mitha dengan mesra. 


“Mommy masak bangor” 
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“Bangor, apa itu?” 

“Banana goreng” 

“Hmmm sudah tercium dari aromanya” sahut Yudhis. 

“Abang hapal aroma bangor? Hapal juga teu aromanya 
Mitha?” 

“Hmmm, aroma Mitha bau bunga kamboja” 

“Abang, memangnya Mitha kuburan!” Mitha menatap 
Yudhis dengan wajah cemberut. Yudhis terkekeh, dicubitnya 
kedua pipi calon istrinya. 

“Abang cuma bercanda sayang. Aroma Mitha hanya bisa 
dinikmati, tidak bisa dijabarkan, karena harumnya tidak ada 
duanya, dan tidak bisa didefinisikan” bisik Yudhis di depan wajah 
Mitha. 

“Si Abang sudah pintar ngegombal ya” suara Yuki 
mengagetkan mereka berdua. 

“Assalamuallaikum, Mommy” Yudhis mencium punggung 
tangan Yuki. 

“Walaikum salam, itu sepertinya Daddy datang, kita makan 
pisang gorengnya dulu yuk, mumpung masih hangat” ujar Yuki, 
diletakannya pisang goreng di atas meja ruang tengah. 

“Baik, Mommy” sahut Yudhis dan Mitha berbarengan. 

“Mommy sambut Daddy dulu ya” 

“Ya, Mom” 

Yuki meninggalkan mereka berdua, Yudhis menjawil dagu 
Mitha. 

“Naon?” 


“Hari ini berkas-berkas pernikahan kita sudah mulai diurus, 
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sebentar lagi kita jadi suami istri” ujar Yudhis. 

“Iya, Papi sudah bilang. Nanti kalau sudah nikah ciumannya 
tidak dosa lagi ya, Bang” 

“Bukan cuma ciuman, yang lain juga” 

“Yang lain teh naon? Mek e bebi, iyess teu, Bang?” 

“Hmmm” Yudhis menganggukan kepala dengan senyum 
di bibirnya mendengar ucapan Mitha yang gado-gado bahasanya. 

Mek e bebi...” 

Yudhis hanya bisa tertawa di dalam hatinya, mendengar 


istilah making love jadi mek e bebi. 
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P ernikahan mereka memang disegerakan, secepat 
yang bisa dilakukan, karena kedua keluarga tidak bisa melarang 
Yudhis dan Mitha untuk bertemu, takutnya terjadi hal yang tidak 
diinginkan. 

Pernikahan diadakan di rumah Pram, pukul delapan pagi, 
pada hari Jum'at. Mereka hanya mengundang keluarga besar, dan 
para tetangga komplek saja. Direncanakan, nanti saat resepsi 
setelah lebaran, baru mereka akan mengundang semua kerabat, 
sahabat, teman, karyawan perusahaan, dan semua rekan bisnis 
mereka. 

Yudhis dan kedua orang tuanya beserta petugas KUA 
dan saksi-saksi sudah siap di depan meja kecil yang diletakan di 


tengah ruang tamu rumah Pram. 
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Saksi pernikahan mereka, adalah ayah Rangga dan salah 
satu Paman Yuki, yang merupakan anak dari Pak Handoyo. 
Tamu undangan yang merupakan penduduk komplek, dari para 
majikan sampai para supir dan asisten rumah tangga sudah 
datang semua. 

Sedang Mitha masih di dalam kamarnya, bersama Hanum, 
maminya. 

“Mitha beautiful teu, Mi?” Tanya Mitha sambil memutar 
tubuhnya di depan cermin. Kebaya panjang berwarna putih 
gading itu sangat pas di tubuh mungilnya. Senyum sumringah 
menghias bibirnya, sedang Hanum yang duduk di tepi ranjang 
berusaha menahan air matanya. Putri kecilnya kini sudah akan 
menikah, rasanya waktu begitu cepat berlalu bagi Hanum. 

“Mi, kenapa Mami menangis?” Mitha duduk di sebelah 
Hanum. 

“Mami bahagia, karena sekarang Neng Geulis teh sudah 
dewasa. Sebentar lagi sah jadi istri na abang Hensem. Mitha harus 
belajar jadi istri yang baik nya buat abang Hensem. Harus bisa 
membahagiakan suami, melayani suami dengan baik, harus nurut 
sama suami, ya Neng Geulis ya” 

“Bang Yudhis diberi nasehat begini juga teu Mi, sama 
mommy?” 

“Pasti Sayang” 

“Kalau misalnya Mitha suka makan jengkol, Bang Yudhis 
teu suka, saha yang harus mengalah, Mami?” 

“Eeh, kenapa jurusannya teh ka jengkol, Geulis?” 

“Itu contoh yang paling mudah saja, Mami. Kalau itu yang 
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terjadi, saha yang harus mengalah?” 

“Makan jengkol teh bikin mulut bau, kalau mulut Mitha 
bau 3 hari, mau teu 3 hari tidak di kiss Bang Yudhis?” 

“Teu, di kiss mah enak, Mami. Eeh...ehmm” Mitha 
menutup mulutnya yang kelepasan bicara. 

Mata Hanum membola mendengar ucapan putrinya. 

“Memangnya, Mitha sudah berapa kali di Kiss abang 
Yudhis?” Tatapan Hanum menyelidik ke arah putrinya. 

“Lupa” Mitha tersenyum dengan wajah memerah, baginya 
lupa adalah jawaban paling aman di dunia, selain tidak tahu 
tentunya. 

“Cuma kiss? Teu yang lain-lain?” 

“Teu, Mami. Mek e bebinya nanti kalau sudah merid” 

“Meke bebih 

“Bikin anak Mami” 

“Astaghfirullah hal adzim, bahasamu Neng. Lahir dan besar 
di kota, papinya pengusaha, maminya pengacara, saudaranya 
kuliah di luar negeri, tapi bahasamu kenapa persis seperti Mami 
yang orang desa?” 

“Heee,” Mitha tersenyum memperlihatkan gigi kelinci dan 
gingsulnya. 

“Ini juga kenapa kita ngobrol yang aneh-aneh, apa ada 
mami dan putrinya yang mau menikah malah ngobrolin jengkol 
sagala” 

“Sengaja, biar Mami teu sedih. Mitha memang sebentar 
lagi jadi waipnya Abang Yudhis, bat Mitha teu go kamana-mana, 
Mommy. Mitha tetap tinggal in hir, not go laik Kak Yuri” 
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Pintu terdengar di ketuk, Hanum membuka pintu. 

“Yui, ayo masuk” Hanum membuka lebar pintu kamar 
Mitha. Rangga dan Yuri baru tiba tadi malam dari Kalimantan. 

“Akad nikah sebentar lagi, Mi” ujar Yuri yang melangkah 
masuk ke dalam kamar Mitha. 

“Ya, kita tunggu di sini sampai ijab kabul selesai, baru kita 
turun ya” sahut Hanum. 

“Iya, Mi. Mitha sudah siap, Sayang” 

“Ehmm” Mitha memeluk Yuri dan menganggukan 
kepalanya 

“Sebentar lagi, kak Yui harus memanggil Mitha, kakak” 
goda Yuri. 

“Teu mau. Mitha masih kecil, Kak Yui sudah besar, sudah 
hep cildren. Teu mau dipanggil kakak” sahut Mitha manja. Yuri 
tertawa mendengar jawaban calon kakak ipar, sekaligus sepupu 
suaminya. 

“Kalau teu mau, no what-what kalau kata Mami Hanum 
mah, iya teu?” Yuri menjawil hidung Mitha lembut. 

“Heu 

“Kita berdoa ya semoga ijab kabulnya lancar, aamiin” ucap 
Hanum. 

“Aamiin” jawab Mitha dan Yuri. 

Di lantai bawah. 

Pram menggenggam telapak tangan Yudhis dengan erat. 
Pram yang menikahkan sendiri putrinya. Dengan disaksikan 
petugas KUA dan saksi serta tamu undangan. Pram bisa 


merasakan telapak tangan Yudhis yang sedingin es, tergurat 
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dengan jelas ketegangan di wajah Yudhis. 

“Saya nikahkan anda...” 

“Saya terima nikahnya....” 

Yudhis mengucapkan dalam satu tarikan napas. Wajahnya 
yang memucat berangsur memerah saat mendengar ucapan “sah” 
dari para saksi. Semua orang mengucap syukur atas lancarnya ijab 
kabul yang baru saja dilaksanakan. Yudhis mengusapkan kedua 
telapak tangan ke wajahnya, ia menarik napas lega, begitupun 
kedua orang tuanya. Ajeng dan Yuki duduk bersisian, keduanya 
tidak bisa menahan air mata haru mereka. Ajeng merasa lega, 
karena akhirnya bisa melihat Yudhis menikah. 

Terimakasih ya Allah, masih Kau berikan aku kesempatan untuk 
melihat salah seorang putraku menikah.” 

Di lantai atas. 

Hanum memeluk Mitha dengan air mata membasahi 
pipinya. 

“Sekarang Mitha sudah jadi tanggung jawab Bang Yudhis, 
bukan tanggung jawab Papi dan Mami lagi. Mitha harus berbakti 
pada suami ya” 

“Iya, Mi” Mitha juga tidak mampu menahan air matanya, 
begitu juga dengan Yuri yang teringat akan saat pernikahannya. 
Apa lagi usai resmi menikah ia harus pergi jauh mengikuti 
Rangga, suaminya. 

“Kita turun sekarang, bang Yudhis pasti pangling melihat 
Mitha, iya teu, Yui?” 

“Pasti, Mi.” Sahut Yuri sambil menggandeng tangan kiri 


Mitha, sementara Hanum menggandeng tangan kanan Mitha. 
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Semua mata orang yang berada di ruang tengah menatap 
ke arah anak tangga. Semua berdecak kagum melihat kecantikan 
Mitha. Mitha yang tomboy, yang memakai rok cuma saat sekolah, 
dan wajahnya yang tidak pernah tersentuh make up, kini berubah 
menjadi sosok yang sangat anggun dan cantik. Wajahnya terlihat 
semakin mirip dengan maminya. 

Mitha melangkah perlahan memasuki ruang tamu, bisik- 
bisik para tamu terdengar untuk memuji kecantikan putri Pram 
dan Hanum. Bahkan Ajeng dan Yuki seakan tidak berkedip 
melihatnya. Apa lagi Yudhis, mulutnya tidak bisa ia kondisikan 
untuk tetap tertutup rapat. Mulut Yudhis ternganga, tidak 
perduli jika orang melihat dan mentertawakannya. Pujaan hatinya 
sungguh tampil sangat berbeda dari biasanya. Sangat istimewa di 


hari paling istimewa di dalam hidup mereka. 
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Pos akad nikah dan proses lainnya sudah selesai, 
sepanjang proses itu Yudhis terlihat selalu mencuri pandang pada 
Mitha. Bahkan saat penyerahan mahar pernikahan mereka yang 
berupa seperangkat alat sholat dan perhiasan, mata Yudhis bagai 
tidak mampu berkedip karena terjerat pesona gadis yang baru 
saja sah sebagai istrinya. 

Para tamu undangan dan semua kerabat yang datang 
dipersilahkan menyantap hidangan yang disediakan. Meja 
hidangan diletakan di halam depan yang sudah dipasangi tenda 
dengan dekor sederhana tapi terlihat indah. 

Di saat semua orang sibuk menikmati hidangan di bawah 
tenda di halaman rumah, Yudhis menarik Mitha untuk menaiki 


tangga menuju kamar Mitha. 
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“Aya naon?” Tanya Mitha bingung. 

“Abang kebelet” jawab Yudhis. 

“Di bawah juga ada kamar mandi, kenapa harus ke atas?” 

“Ayolah” Yudhis menggenggam tangan Mitha dengan erat 
saat mereka menaiki tangga. 

Mereka masuk ke dalam kamar Mitha, Yudhis mengunci 
pintu kamar Mitha. Lalu diraihnya pinggang Mitha, dan diciumnya 
bibir Mitha, membuat mata Mitha membola. Ciuman mereka 
berakhir, saat mereka hampir kehabisan napas. 

“Katanya kebelet, kok malah kiss Mitha, Bang?” Mitha 
mendongakan kepalanya, ditatapnya Yudhis dengan perasaan 
bingung. 

“Abang kebelet ingin cium Mitha, habisnya Mitha geulis 
pisan,” jawab Yudhis. Senyum mengembang di bibir Mitha 
mendengar jawaban Yudhis. 

“Mitha biutiful ya Bang?” 

“Very beautiful” Yudhis mengacungkan kedua jempolnya. 

“Abang juga peri hensem” Mitha juga mengacungkan 
kedua jempolnya. 

Yudhis menarik pinggang Mitha lagi. 

“Mau kiss egen, teu dosa lagikan, Bang?” 

“Heemmhh, sudah halal Sayang, bersertifikat dari KUA” 
jawab Yudhis, lalu dilumatnya kembali bibir istrinya dengan 
mesra. Mitha mengalungkan kedua tangannya di leher Yudhis. 
Ciuman Yudhis semakin dalam, namun terhenti saat mereka 
mendengar suara ketukan di pintu. Dan suara Hanum yang 


memanggil nama Mitha. 
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“Abang ke kamar mandi ya, kalau ditanya mami, bilang 
Abang kebelet buang air” ujar Yudhis. 

“Bohong itu dosa, Abang” 

“Ya sudah, bilang saja Abang kebelet, tapi tidak usah bilang 
kebelet apa, oke!” 

“Heum” Mitha menganggukan kepalanya. 

Yudhis masuk ke dalam kamar mandi, Mitha yang 
membuka pintu kamar. 

“Aya naon, Mami?” Tanya Mitha. 

“Tamu belum pada pulang, kenapa kalian sudah masuk 
kamar?” Tanya Hanum dengan tatapan menyelidik. Mata Hanum 
menatap ke arah ranjang. 

“Abang Yudhis kebelet, Mami. Itu lagi di kamar mandi” 

“Di bawahkan juga ada kamar mandi, kenapa harus ke sini” 

“Ehmm” Mitha hanya tersenyum, tidak menjawab ucapan 
maminya. 

“Ya sudah, nanti kalau Bang Yudhis sudah ke luar dari 
kamar mandi, kalian ke bawah ya. Para tamu yang pamit pulang 
nanti pasti mencari kalian” 

“Iyess, Mami” Mitha menganggukan kepalanya, lalu 
menutup pintu kamarnya. Yudhis ke luar dari kamar mandi. 

“Mami bilang apa?” 

“Disuruh ke bawah sama Mami, para tamu mau pamit 
pulang” jawab Mitha. Yudhis menggenggam jemari Mitha. 

“Ayo” 

“Ehmm” 


Mereka berdua ke luar dari kamar Mitha, lalu menuruni 
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tangga untuk menemui semua yang ada di lantai bawah. 

“Dari mana?” Tanya Yuki penuh selidik. 

“Kamar mandi, Mommy” jawab Yudhis. 

“Di bawahkan ada, kenapa harus ke atas?” 

“Lupa, habis kebelet” jawab Yudhis sekenanya. 

“Kebelet naon, Abang? Ayo jawab Mitha, kebelet apa? 
Tidak boleh bohong loh ya” ujar Yuri pada Mitha. Mitha menatap 
Yudhis, ia bingung harus menjawab apa. 

“Kebelet buang air lah, kebelet apa lagi” Yudhis yang 
menjawab. 

“Bohong itu dosa, Abang. Lagi pula kalau kita jawab jujur, 
kita ciuman sudah teu dosa lagikan?” Hampir saja pecah tawa 
Yuri mendengar ucapan Mitha, tapi ia berusaha menahannya, 
karena masih banyak tamu di sana. Yuki juga menahan tawa 
dibalik cadarnya, menantunya sangat polos luar biasa. Sedang 
Yudhis merah padam wajahnya. 

“Aya naon pada kumpul di sini. Kalian berdua ditunggu di 
depan” ucap Rangga yang muncul di sana. 

“Ayo cepat ke depan” ujar Yuki, Yuki menggapai lengan 
Mitha, lalu membawa Mitha bersamanya, diikuti oleh Yudhis 
juga. Rangga menatap istrinya yang masih merah wajahnya akibat 
menahan tawa. 

“Mami kenapa?” Tanya Rangga bingung. 

“Nanti saja Mami ceritakan, Pi. Kita ke depan juga yuk” 
Yuri memeluk lengan Rangga, lalu mereka menuju ke luar juga. 

AA 
Yudhis dan Pram baru pulang dari sholat Jum'at. Hanum 


isi 
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yang membuka pintu untuk mereka. 

“Assalamuallaikum” keduanya mengucap salam. 

“Walaikum salam” jawab Hanum, Hanum mencium 
punggung tangan Pram, Yudhis mencium punggung tangan 
Hanum. 

“Mitha mana?” 

“Di kamarnya” jawab Hanum. 

“Aku ke kamar dulu ya Mi, Pi” pamit Yudhis. 

“Iya” sahut Pram dan Hanum. Yudhis meninggalkan 
mereka, Hanum menusukan sikunya ke perut Pram. 

“Apa?” Tanya Pram dengan tatapan bingung kepada 
istrinya yang masih mengikuti langkah Yudhis dengan matanya. 

“Taruhan yuk, P1” 

“Taruhan apa?” 

“Mereka bakalan siang pertama atau malam pertama” 
jawab Hanum, Pram tertawa mendengar ucapan istrinya. 

“Mami, taruhan dosa” 

“Taruhannyakan teu pakai duit atau barang, Papi!” Hanum 
mendongakan wajahnya menatap Pram. 

“Terus pakai apa?” 

“Kalau Papi menang, nanti tiap hari Mami bawakan makan 
siang plus-plus ke kantor Papi, selama satu minggu. Paham dong 
artinya, makan siang plus plus? Kalau Mami yang menang, Papi 
harus pijitin Mami tiap malam. Pijitannya harus plus-plus juga, 
bagaimana?” 

Pecah tawa Pram seketika mendengar ucapan istrinya yang 


bermuatan kemesuman. 
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“Hmmm, itu dua-duanya cuma untuk kesenangan Mami.” 
Ujar Pram setelah tawanya mereda. 

“Memang Papi teu senang plus-plus sama Mami? Papi 
maunya plus-plus sama siapa?” 

“Bukan begitu, Sayang. Sensitif sekali sih, lagi dapat ya” 
Pram menepuk pantat Hanum gemas. 

“Isshh, malu kalau ada yang melihat, Papi!” 

“Dari pada kita tebak-tebakan, taruh-taruhan, mending 
kita main kuda-kudaan” bisik Pram. 

“Nah, tuh jin cabul sudah melekat erat di benak Papi!” 

“Mau teu? Kalau teu mau Papi mau ke ruang kerja Papi 
saja” 

“Main kuda-kudaan di ruang kerja, enak juga tuh Pi” 
Hanum mengedipkan sebelah matanya pada Pram. 

“Siapa takut!?” Pram tengok kanan kiri sebelum 
membopong Hanum masuk ke ruang kerjanya. 

Sementara itu, Yudhis membuka pintu kamar Mitha yang 
tidak terkunci. Istrinya itu tidak terlihat ada di dalam kamar. Tapi 
suara air jatuh di lantai kamar mandi menjelaskan, kalau Mitha 
sedang ada di dalam kamar mandi. Yudhis melepas pakaian 
sholatnya, ia letakan di atas sofa. Hanya tinggal celana pendek 
putih dan kaos oblong tipis berwarna putih yang dikenakannya. 

Pintu kamar mandi terbuka, Yudhis menolehkan kepalanya. 
Mitha berdiri di ambang pintu kamar mandi dengan rambut 
basah, dan hanya handuk menutupi tubuhnya. Yudhis mendekati 
Mitha, dipeluknya pinggang Mitha, dibungkukan tubuhnya, 
dibauinya tubuh Mitha. 
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“Wangi” bisiknya di telinga Mitha. Mitha bergidik karena 
merasa merinding seluruh tubuhnya. Yudhis menyibakan rambut 
Mitha yang menutupi bahu. Bibirnya mendarat di atas kulit 
putih bahu Mitha. Dicecahkan kecupan yang meninggalkan 
bekas berwarna merah tua. Bibir Yudhis seakan merayap dari 
bahu sampai ke leher Mitha. Kali ini leher Mitha jadi sasaran 
kecupannya. Yudhis merasa tubuhnya mulai memanas, adik 
kecilnya mulai menggeliat bangun dan menyesakan celana 
dalamnya. 

Mitha menggumam tidak jelas, Yudhis melepaskan handuk 
dari tubuh Mitha. Matanya menyipit saat melihat Mitha memakai 
celana dalam dibalik handuknya. 

“Kok pakai celana?” Tanyanya. 

“Mitha come moon, Bang?” 

“Come moon?” Yudhis mengernyitkan keningnya. 

“Datang bulan” jawab Mitha dengan senyum tersipu di 
bibirnya. 

Mata Yudhis membola, ia merasa angannya yang melam- 


bung terhempas ke dasar jurang secara menyakitkan. 


WA Cabang ke 


S 

1) atang bulan ya?” Tanya Yudhis seakan tidak percaya. 
Disentuhnya celana dalam Mitha. Ia mendesah kecewa, ditatapnya 
wajah Mitha. 

“Iyess, Abang” 

“Kenapa datang bulannya harus sekarang sih, tidak besok- 
besok saja” 

“Mana Mitha tahu, Abang. Memangnya salah Mitha kitu 
kalau bulannya datang sekarang?” Tanya Mitha dengan wajah 
cemberut. Mitha menyilangkan kedua tangannya di depan dada, 
untuk menutupi sepasang gunung kembarnya. 

“Jangan cemberut Sayang, Abang tidak bilang salah 
Mithakan, keadaan yang salah” Yudhis melepaskan tangan Mitha 
yang menyilang, lalu dipeluknya tubuh Mitha, diusapnya lembut 
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punggung istrinya. 

Mitha melepaskan pelukan Yudhis, lalu membungkuk 
ingin mengambil handuknya. Tapi Yudhis menahan tangannya. 

“Tidur siang yuk, tidak usah pakai baju, begini saja” Yudhis 
membopong Mitha, Mitha berseru karena merasa kaget. Yudhis 
membaringkan Mitha di atas ranjang, Mitha menarik selimut 
untuk menutupi tubuhnya, sementara Yudhis melepaskan kaos 
oblong dan celana pendeknya, dan hanya menyisakan celana 
dalamnya saja. Mata Mitha melotot melihat ke arah celana Yudhis 
yang terlihat aneh baginya. Tapi ia tahu, keanehan itu karena apa. 

Yudhis masuk ke bawah selimut, ddiangkatnya kepala 
Mitha agar berbantalkan lengannya, lalu ia berbaring miring agar 
tangannya yang lain bisa memeluk Mitha. Tangannya ia letakan 
melintang di atas perut Mitha. 

“Bang” 

“Hmm” 

“Kenapa punya pria di ibaratkan sebagai burung?” 

“Eeh, punya pria?” 

“Hmmm, itu yang di dalam celana Abang” Mitha menunjuk 
ke bagian bawah dengan matanya. 

“Mungkin karena ada telurnya” jawab Yudhis asal saja. 

“Telurnya duakan, Bang?” 

“Hmmm” telapak tangan Yudhis mulai mengusap perut 
Mitha, Mitha menolehkan kepalanya untuk menatap Yudhis. 

“Kenapa?” 

“Merinding disco” Mitha terkikik karena merasa geli 
dengan sentuhan Yudhis. 
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“Telurnya buat di mata sapi satu, buat di dadar satu, boleh 
teu, Bang?” 

“Haahh” Yudhis menarik kepalanya agar bisa menatap 
wajah istrinya. Mitha menaikan alisnya menggoda. 

“Kenapa, Bang? Takut ya, Mitha cuma bercanda” Mitha 
kembali terkikik. 

“Mitha sudah pernah melihat seperti apa bentuk burung 
pria, belum?” Pancing Yudhis memulai sesi modusnya. 

“Punya cildren sih pernah, kalau punya orang dewasa ya 
teu pernah, Abang” 

“Mau lihat punya Abang, tidak?” 

“Haah” Mitha menatap wajah Yudhis dengan mulut 
ternganga. 

“Kenapa?” 

“Teu naon-naon, no what-what, tidak apa-apa” Mitha 
menggelengkan kepalanya berulang kali. Yudhis tertawa melihat 
wajah istrinya yang merah padam. 

“Takut ya? Tidak menggigit kok, coba sini pegang dulu” 
Yudhis menyingkap selimut yang menutupi tubuh mereka, lalu 
meraih tangan Mitha, dituntunnya tangan Mitha untuk menyusup 
ke balik celana dalamnya. 

“Enghh” Mitha bergidik lalu menggeleng-gelengkan 
kepalanya 

“Mau lihat?” Tanya Yudhis, tapi ia tidak menunggu Mitha 
menjawab pertanyaannya. Yudhis bangun dari berbaringnya, lalu 
berlutut dengan kedua kakinya. Mata Mitha mengerjap tegang 


melihatnya. Yudhis mengulas senyum manis di bibirnya. Lalu ia 
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turunkan celana dalamnya, dan keluarlah miliknya yang sejak tadi 
menjerit karena terkungkung dalam celana. 

Mitha terlompat bangun dari berbaringnya, mata Mitha 
membola, mulutnya ternganga. 

“Teu mirip burung, teu ada sayapnya kok dibilang mirip 
burung, ini teh mirip snek, Abang” gumamnya tanpa mengalihkan 
pandangannya. 

“Memang tidak bersayap, tapi dia mampu membawa Mitha 
terbang ke awan, menuju surga dunia, yang indah dan nikmatnya 
tidak terkira” jawab Yudhis. 

“Memang Abang sudah pernah merasakan surga dunia itu 
bagaimana?” Mitha menatap curiga ke wajah Yudhis. 

“Ya belum pernah Sayang, Abangkan belum pernah 
menikah sebelumnya” jawab Yudhis sambil menarik ujung 
hidung Mitha. 

“Kok tahu soal nikmat dan biutifulnya surga dunia?” 

“Itukan kata orang-orang” 

“Orang-orang yang mana?” 

“Banyaklah, ini Mitha mau pegang lagi tidak?” Tawar Yudhis 
untuk mengalihkan pembicaraan. Mitha tidak menjawab. Yudhis 
melepaskan penutup terakhir di tubuhnya, lalu ia membaringkan 
Mitha 

“Mau apa, Bang?” Tanya Mitha, matanya tidak lepas dari 
wajah Yudhis yang tengah lekat menatapnya. Yudhis menindih 
tubuh Mitha, dan Mitha bisa merasakan milik Yudhis menyentuh 
pahanya. 


“Mitha lagi come moon Bang, saat come moon teu boleh 
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mek e bebikan?” 

“Kita tidak akan sampai ke sana, Abang hanya ingin peluk 
dan cium Mitha saja” 

“Ooh, peluk cium tidak dosa kalau lagi come moon, Bang” 

“Tidak, kalau hanya sampai sebatas perut” Yudhis semakin 
menurunkan wajahnya. 

“Ooh” 

Wajah mereka begitu dekat, Yudhis menundukan wajahnya 
lebih dalam, bibirnya melumat bibir Mitha lembut. Mitha 
menyambut ciuman Yudhis dengan suka cita, kedua tangannya 
memeluk punggung Yudhis. Yudhis menyudahi ciumannya di 
bibir Mitha, ia langsung menarik tubuhnya yang menindih tubuh 
Mitha, bukan karena ingin menyudahi kemesraan mereka, tapi ia 
ingin mencumbui dada Mitha. 

Mitha menatap kepala Yudhis yang wajahnya tenggelam 
di atas dadanya. Mitha menggigit bibir bawahnya, dipejamkan 
matanya, diremasnya rambut Yudhis. Terdengar Mitha 
menggumam pelan, Yudhis mengangkat wajahnya, lalu menatap 
wajah Mitha. 

“Sakit?” Tanya Yudhis sedikit cemas. Mitha membuka 
matanya, lalu menggeleng pelan. 

“Enak?” Tanya Yudhis lagi membuat wajah Mitha 
memerah, diambilnya bantal, ditutup wajahnya dengan bantal, 
Yudhis tertawa melihat tingkah istrinya. Tapi ia harus fokus pada 
misinya, untuk melemaskan miliknya. 

Yudhis menjepit paha Mitha dengan kedua lututnya, 
sementara miliknya ia jepitkan di antara kedua paha Mitha. Mitha 
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memindahkan bantal dari wajahnya. 

“Abang, katanya tidak boleh di bawah perut, itu kenapa 
burungnya dijepit di sela paha Mitha?” Protes Mitha yang merasa 
geli-geli aneh dengan adanya milik Yudhis di sela kedua pahanya. 

“Yang tidak boleh cuma masuk wilayah ini, Sayang” Yudhis 
menepuk lembut celana dalam Mitha yang sedikit menggembung 
karena pembalut yang dipakainya. 

“Ooh, begitu.” 

“Sekarang Mitha diam ya, rasakan saja semuanya.” 

“Diam, teu boleh gerak atau bersuara, gitu Bang?” 

“Bukan tidak boleh bergerak, maksud Abang, Mitha jangan 
lari atau protes. Mitha boleh bergerak dan bersuara kok, untuk 
mengekpresikan perasaan Mitha” 

“Masa lari dan protes sih. Kalau mau dibelai suami lari, 
mending teu usah merid, Bang. Mitha memang masih kecil, tapi 
Mitha paham kok, Mithakan sering nonton drama Korea sama 
drama Turki. Artisnya cantik-cantik dan ganteng-ganteng, Bang. 
Ada yang...” 

“Mithaaa, ini bukan saatnya bergosip, Mitha tidak kasihan 
sama burung Abang. Dia stress karena terlalu tegang, dia butuh 
dilemaskan sekarang. Kalau tidak segera dilemaskan, Abang juga 
bakalan ikut stress, Sayang” Yudhis cepat memotong ucapan 
Mitha yang akan melantur ke mana-mana. 

“Maaf,” Mitha menatap Yudhis dengan wajah menyesal. 

“Tidak apa-apa,” Yudhis mengecup bibir istrinya lembut, 
Mitha memeluk leher Yudhis, ciuman mereka semakin dalam, 


sementara Yudhis mulai menaik turunkan pinggulnya, ia gesekan 
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miliknya di antara kedua paha Mitha. Yudhis menahan tubuhnya 
dengan satu lengannya, tangannya yang lain bergantian meremas 
dada Mitha. Sementara bibirnya masih bergelut dengan bibir 
Mitha. Dan pinggulnya masih turun naik dengan semakin cepat 
di bawah sana. 

Mata Mitha terpejam rapat, ciuman Yudhis dan remasan di 
dadanya membuat dirinya seakan terbang ke angkasa. 

hmm, si burung masih di luar saja aku sudah merasa terbang, 
simama kalau burungnya masuk ya. Ehmm, come moon, cepatlah berakhir, 


aku ingin terbang ke surga dunia bersama burung Bang Yudhis' 
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udhis menarik dirinya dari Mitha, lalu lari ke dalam 
kamar mandi secepatnya. Mitha yang terkejut dengan tindakan 
Yudhis yang tiba-tiba, menatap suaminya itu dengan rasa 
penasaran di dalam hatinya. Mitha turun dari atas ranjang, 
lalu memungut handuknya yang tergeletak di lantai, kemudian 
1a lilitkan lagi handuk itu di dada, setelah itu baru ia menyusul 
Yudhis menuju kamar mandi. Mitha terlongo di ambang pintu 
kamar mandi yang tidak sempat di tutup Yudhis. 

“Burungnya pipis, Bang?” Tanya Mitha yang membuat 
Yudhis terkejut. Wajah Yudhis yang merah karena hasratnya yang 
sesaat tadi sampai di puncaknya, kini menjadi semakin merah 
saja. Apa lagi saat ini posisinya tengah memegang miliknya yang 


mengarah ke lubang closet. Tadi Yudhis sengaja menarik diri 
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dengan cepat, sebelum burungnya muntah di sela paha Mitha. 

“Iya” jawab Yudhis akhirnya. 

“Hmmm, Mitha pikir ciuman cuma bisa bikin merinding 
disco, ternyata bisa bikin orang kebelet pipis juga ya” Mitha 
tertawa lalu menjauh dari ambang pintu, Yudhis menari napas 
lega, bersyukur miliknya sudah tuntas mengeluarkan isi yang 
harusnya ia tumpahkan di dalam rahim istrinya, untuk mengawali 
pembentukan buah cinta mereka. 

Gara-gara come moon, yang diangan-angankan jadi melayang. 
Sabar Yudhis, come moon paling lama berapa hari sih, paling cuma 7 
sampai 8 hari. 8 hari! Itu lama sekali, ooh burung, sabar ya. Belum 
waktunya menikmati hidangan istimewa” 

“Sayang!” Yudhis melongokan kepalanya di pintu kamar 
mandi, pintu ia tutup sedikit. Dilihatnya Mitha sudah berpakaian. 

“Ya Bang, aya naon?” 

“Boleh minta tolong?” 

“Help naon?” 

“Tolong ambilkan celana dalam dan celana pendek Abang 
di atas ranjang” 

“Ehh, kenapa teu ambil sendiri, malu sama Mitha ya. Tadi 
Mitha sudah lihat Abang teu pakai baju. Kenapa Abang pakai 
malu segala sih!” Rungut Mitha, tapi diambilkannya juga apa yang 
diminta Yudhis. 

“Terimakasih” Yudhis memberikan senyum termanis 
untuk istrinya. Yudhis ingin memasang celananya, tiba-tiba ia 
teringat kalau harus mandi dulu. 


Mitha yang duduk di sofa menatap pintu kamar mandi 
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yang tertutup, saat mendengar suara air yang jatuh bergemiricik 
di kamar mandi. Keningnya berkerut dalam. 

Aya naon si Abang teh kok mandi? Bukannya tadi kita belum 
mek e bebi ya? Gerah barangkali 

Yudhis ke luar dari kamar mandi dengan memakai celana 
pendeknya. Rambutnya masih terlihat basah, meski ia sudah 
mencoba mengeringkannya dengan handuk. 

“Abang mandi?” Tanya Mitha saat Yudhis menyisir 
rambutnya didepan meja rias Mitha. 

“Iya” Yudhis menganggukan kepala, ditatap istrinya dari 
kaca di hadapannya. 

“Abang kegerahan?” 

“Haah, oh iya, iya, Abang kegerahan. Kita tidur siang yuk, 
pasang alarm di ponselmu supaya kita tidak lewat sholat ashar” 

“Mitha come moon, Abang. Tidak boleh sholat” 

“Tapi Abang harus sholatkan” 

“Ooh iya ya, lupa” 

Mitha memasang alarm di ponselnya. Lalu ia naik ke atas 
ranjang, dan berbaring telentang. Yudhis menyusulnya naik ke 
atas ranjang, ia berbaring di sisi Mitha. Dipeluknya tubuh istrinya, 
Mitha memiringkan tubuhnya, punggungnya menempel rapat di 
dada telanjang Yudhis. 

“Enak ya Bang kalau sudah menikah, bisa bobo bareng” 
ujar Mitha sambil menatap bayangan mereka berdua dari kaca 
yang ada di pintu lemari pakaian. 

“Ehmm, Mitha suka tidak dipeluk begini?” 

“Ehmm, suka. Dicium Abang juga suka” 
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“Mau dicium?” 

“Kalau kita ciuman terus, kapan bobonya, Abang” 

“Benar juga, ayo bobo, Abang tepuk begini biar cepat bobo 
ya” Yudhis menepuk pinggul Mitha lembut. 

“Yang suka tepuk begitu si Papi. Pantat Mami sering kena 
sasaran tepukan gemas Papi” 

“Oh ya, Mitha juga mau pantatnya Abang tepuk?” 

“Lebih enak dipegang dada dari pada tepuk pantat” Mitha 
menolehkan kepalanya, senyumnya memperlihatkan gigi kelinci 
dan gingsulnya yang menambah manis wajahnya. 

“Begini?” Yudhis mendaratkan telapak tangannya di atas 
dada Mitha. 

“Teu, seperti tadi Abang. Ditekan begini, diremas seperti 
meremas setruk bekas belanja di mart” jawab Mitha sambil 
menekan punggung tangan Yudhis. Jawaban Mitha hampir saja 
membuat tawa Yudhis meledak. Tapi ia masih mampu menahan 
tawa, untuk menjaga kondusifnya hubungan mereka, di hari 
pertama pernikahan. 

“Begini, Sayang?” Yudhis berbisik di telinga Mitha. 

“Ehmm” Hanya gumaman yang jadi jawaban Mitha. Mitha 
memejamkan matanya, sentuhan lembut Yudhis membuatnya 
terlena. 

“Bang” 

“Hmm” 

“Cium, Bang” Mitha menolehkan kepalanya, Yudhis 
mengecup bibir istrinya lembut. 


“Selamat boci, Abang” ujarnya pelan. 
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“Boci?” Yudhis mengernyitkan keningnya. Tapi yang 
ditanya sudah mulai berlayar ke alam mimpi. 

Setahuku, kalau cewek diremas dadanya biasanya langsung horny, 
ini dia kok malah tertidur. Pengetahuanku yang kurang, atau caraku 
meremas yang salah? Hhhh, entahlah 

Yudhis juga berusaha memejamkan matanya, ingin tidur 
untuk melepaskan penat tubuh dan pikirannya. 

AA 

Sudah 5 hari dari pernikahan mereka, Yudhis sudah 
kembali bekerja seperti biasa sejak 3 hari lalu. Ia hanya libur 2 
hari setelah pernikahannya. 

Yudhis terkejut saat pintu ruangannya terbuka, Alea muncul 
di ambang pintu sambil melepas penutup kepala dan penutup 
wajahnya. Sekretaris Yudhis sudah biasa dengan kehadiran 
wanita yang selalu menutupi wajahnya ini, jadi dia tidak berusaha 
menghalangi Alea untuk masuk ke ruangan Yudhis. 

“Alea” Yudhis bangkit dari duduknya. Alea menutup pintu 
lalu mendekati Yudhis. Alea mendaratkan kecupan di kedua pipi 
Yudhis. 

“Apa kabarmu, Mas?” Alea tersenyum seraya menghapus 
bekas kecupannya di pipi Yudhis. Yudhis diam mematung, tidak 
menyangka Alea akan muncul di kantornya. 

“Apa aku boleh duduk?” Tanya Alea, menunjuk kursi di 
hadapan Yudhis. 

“Ya” Yudhis menganggukan kepalanya. Mereka duduk 
berhadapan dengan dibatasi oleh meja kerja Yudhis. 

“Ada apa datang ke sini?” Tanya Yudhis dengan tatapan 
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datar pada Alea. 

“Aku membawa kabar gembira untukmu, Mas” sahut Alea 
dengan wajah dan nada ceria. 

“Kabar gembira?” 

“Iya?” 

“Kabar gembira apa?” 

“Aku merubah keputusanku” 

“Apa hubungannya keputusanmu denganku, Alea. Diantara 
kita sudah tidak ada apa-apa lagi.” 

“Tega kamu bicara seperti itu ya Mas” 

“Tega? Aku sudah memberimu dua pilihan, Alea. Menikah 
denganku, atau kita putus. Kamu menolak menikah denganku, 
itu artinya pilihanmu adalah putus” 

“Aku tidak menolak menikah denganmu, Mas. Aku hanya 
perlu waktu” ujar Alea terlihat mulai emosional. 

“Perlu waktu? Kita sudah pacaran tiga tahun Alea. Itu 
waktu yang sudah cukup lama bukan. Aku tidak bisa menunggu 
sampai kamu merasa siap” 

“Dengarkan aku dulu Mas. Aku siap kamu nikahi kapanpun 
kamu mau. Hari ini, besok, atau ka...” 

“Maaf Alea, sudah terlambat” Yudhis menghempaskan 
punggungnya ke sandaran kursi kerjanya, diperlihatkan cincin 
kawinnya pada Alea. 

Alea menatapnya tidak percaya, kepala Alea menggeleng- 
geleng seakan menolak kenyataan yang ada. 

“Tidak mungkin!” 

“Apanya yang tidak mungkin?” 


147 


148 


Ya ING Lala 


“Terlalu cepat Mas berpindah hati?” 

“Untuk apa berlama-lama sakit hati? Lebih baik aku 
mencari wanita yang mau aku nikahi. Dan Alhamdulillah, aku 
menemukan wanita yang membuat aku jatuh cinta, dan bersedia 
aku nikahi secepatnya” 

“Aku tidak percaya, tidak mungkin pernikahan Mas tanpa 
resepsi. Ini pasti akal-akalan Mas sajakan?” 

“Resepsi akan digelar setelah lebaran. Kamu tunggu saja 
undangannya Alea. Sebaiknya kamu sekarang pergi, simpan saja 
kabar baik itu untukmu sendiri” Yudhis berdiri dari duduknya. 

“Katakan padaku siapa wanita itu, Mas? Apa aku 
mengenalnya?” 

Belum lagi Yudhis menjawab saat pintu ruangannya 
kembali terbuka. 

“Maaf Pak Yudhis, adik ini memaksa masuk ke ruangan 
Bapak. Dia mengaku-ngaku istri Bapak” ujar sekretaris Yudhis. 

“Memang Mitha waipnya Abang Yudhis, teu percaya 
banget sama Mitha. Abang, ibu ini teh teu percaya kalau Mitha 
waipnya Abang!” Rungut Mitha dengan wajah cemberut. 

Yudhis tersenyum lalu mendekat ke arah Mitha dan 
sekretarisnya. 

“Bu Endang, kenalkan ini Mitha istriku. Istri Abang 
yang cantik, kenalkan ini Bu Endang sekretaris Abang” Yudhis 
memperkenalkan mereka berdua, Mitha mencium punggung 
tangan Endang yang usianya ia perkirakan sama dengan maminya. 

“Maaf ya Bu, Mitha sudah memaksa masuk, habisnya Ibu 
teu percaya kalau Mitha istrinya Bang Yudhis” 
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“Saya yang harus minta maaf, karena tidak tahu ibu istrinya 
Pak Yudhis” 

“Ibu!? No..no. don't coll mi ibu. Panggil Mitha saja.” Protes 
Mitha. 

“Bukan salah Bu Endang, aku memang belum memberi 
tahu karyawan di sini kalau aku sudah menikah dengannya” Yudhis 
merangkul bahu istrinya lembut. Bu Endang menganggukan 
kepala, lalu pamit untuk kembali ke tempatnya. 

Alea sejak tadi hanya mematung di tempatnya. Ia memang 
menyimak pembicaraan tiga orang di depannya. Tapi ia merasa 
seakan apa yang didengarnya tidaklah nyata. 

“Mbak Alea” gumam Mitha yang seakan baru menyadari 
keberadaan Alea di sana. Mitha mendongakan kepalanya, 
ditatapnya Yudhis dengan penuh tanya. 

“Jadi dia...” Alea menunjuk Mitha dengan jari telunjuknya. 

“Ya, dia sudah sah jadi istriku” Yudhis menganggukan 
kepalanya mantap, dipeluknya bahu Mitha erat dengan satu 
tangannya, sementara tangannya yang lain menggenggam jemari 
Mitha. Mitha menatap Alea dengan tatapan polos tanpa dosa. 
Baginya, ia tidak merebut Yudhis dari Alea, karena Alea dan 
Yudhis sudah putus. Sedang bagi Alea, Mitha sudah merebut 
Yudhis darinya. Alea, tidak mampu menerima kenyataan, kalau 
cinta Yudhis bukan lagi untuknya, dan begitu cepat Yudhis 


mendapatkan penggantinya. 
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A. menatap Mitha dengan tajam. 

“Sejak pertama bertemu anak ini aku sudah curiga kalau 
dia punya rasa sama Mas. Dia seperti selalu mencari perhatian 
Mas. Berharap dimanjakan, disayangi!” Tuding Alea pada Mitha. 

“Mbak Alea, sejak Mitha bayi, Mitha memang sudah 
disayang sama Bang Yudhis dan keluarganya. Jadi teu ada Mitha 
mencoba mencari-cari perhatian dan kasih sayang. Lagipula, 
Mitha juga tidak kekurangan kasih sayang dan perhatian dari 
orang tua Mitha.” Sahut Mitha. 

“Jangan mencoba menyalahkan orang lain Alea. Bukankah 
kamu yang sudah memilih putus dari aku?” 

“Tapi kenapa harus secepat ini Mas melupakan aku, 3 


tahun kita saling mencintai, bagaimana mungkin cinta itu bisa 


Terikat Oltekmu 


secepat ini berganti, Mas!?” 

“Bukan salahnya Bang Yudhis kalau Bang Yudhis cepat 
mop on dari Mbak Alea. Kata orang, obat patah hati itu cepat 
cari ganti, iyes teu, Bang?” Mitha menolehkan kepala dan 
mendongakan wajahnya untuk menatap Yudhis. 

“Iyess, 100 buat Mitha” Yudhis tersenyum dan mengang- 
gukan kepalanya. 

“Makanya kalau hati masih cinta itu jangan sok jual mahal, 
Mbak. Mbak merasa karir Mbak lebih penting dari cintanya Bang 
Yudhis. Mbak menolak untuk cepat dinikahi Bang Yudhis, kalau 
akhirnya Bang Yudhis menikahi Mitha, itu teh bukan wrongnya 
Mitha dan Bang Yudhis. Tapi itu teh sudah takdir, kalau jodohnya 
Bang Yudhis adalah Mitha, iyes teu, Bang?” 

“Iyess sekali, Sayang” kali ini Yudhis mengangkat dua 
jempol sambil menganggukan kepalanya. 

Alea tampak sangat kesal karena merasa dipermainkan 
oleh dua orang di hadapannya. 

“Mbak Alea teu perlu kesal. Masih banyak pria di luar sana 
yang ganteng dan baik. Mbak Alea cantik, terkenal, kaya, jangan 
rendahkan diri Mbak untuk jadi perebut suami orang” ujar Mitha 
dengan wajah dan nada serius. 

“Kamu yang merebut Mas Yudhis dariku!” 

“Ehmm, Mitha tidak merebut Bang Yudhis dari Mbak 
Alea. Mbak Alea sendiri yang sudah membuat Bang Yudhis 
meninggalkan Mbak Alea. Kalian sudah putus, ngerti arti putus 
teu, Mbak. Putus itu artinya tidak ada hubungan lagi, jadi Mitha 


bukan perebut pacar orang!” 
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“Anak kecil pintar bicara!” 

Yudhis ingin menjawab ucapan Alea, tapi Mitha sudah 
lebih dulu buka suara. 

“Badan Mitha memang kecil, umur Mitha juga baru sedikit. 
Tapi Mitha bisa menghargai pria yang mencintai Mitha. Mitha 
tahu kalau Bang Yudhis butuh waip, bukan sekedar pacar, karena 
itu begitu Bang Yudhis melamar Mitha, Mitha langsung bilang 
iyess. Eeh salah, Mitha teu langsung bilang iyess, tapi pikir-pikir 
dulu sebentar” Mitha terkekeh dengan ocehannya sendiri, Yudhis 
tersenyum sambil geleng-geleng kepala. Sedang Alea semakin 
merah padam wajahnya menahan rasa kesal dan amarah karena 
seperti diceramahi oleh Mitha. 

“Sebaiknya kamu pergi Alea” ujar Yudhis akhirnya. 

“Heum, Mbak Alea en Bang Yudhis, sudah end” sahut 
Mitha sambil menatap polos ke bola mata Alea yang menatap 
tajam padanya. 

“Mbak Alea, bisa teu menatapnya jangan seperti ingin 
menerkam Mitha begitu, syereem tahu!” Celutuk Mitha sambil 
menggedikan bahunya, membuat Yudhis menahan tawanya. 
Sedang Alea segera pergi tanpa berpamitan lagi. 

Yudhis mengunci pintu yang baru saja dibanting oleh Alea. 
Mitha duduk di sofa dengan wajah cemberut. Yudhis duduk di 
sampingnya. 

“Kenapa cemberut begitu, Sayang?” 

“Kalau tadi Mitha teu datang, apa yang akan Abang 
lakukan pada Mbak Alea!?” Jawabnya dengan nada cukup tinggi. 
Yudhis menaikan alisnya, belum pernah ia melihat polah Mitha 
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yang seperti ini. 

“Tadi sebelum Neng Geulis datang, Abang sudah 
mengusirnya. Tidak ada yang tersisa lagi di dalam hati Abang 
untuk dia. Hati Abang dan hidup Abang sepenuhnya hanya 
untuk Neng Geulis Mitha” Yudhis mengangkat tubuh Mitha, ia 
dudukan di atas pangkuannya. 

“Suer?” 

“Suer, Neng. Ini Mitha ke sini ada perlu apa, Sayang” 

“Harus ada perlu dulu ya baru Mitha boleh come in hir?” 
Wajah Mitha kembali cemberut. 

“Ya tidak, tapikan tidak biasanya, karena itu Abang 
bertanya” Yudhis menarik puncak hidung Mitha. 

“Abang sudah makan siang?” 

“Belum, Mitha?” 

“Belum juga, tadi Bunda Ajeng telpon, katanya kita diminta 
makan siang di bengkel, Mommy sudah ada di sana” 

“Kenapa Bunda telpon Mitha, kenapa tidak telpon Abang. 
Jadi Abang bisa jemput Mitha di rumah. Mitha tidak perlu datang 
ke sin?” ujar Yudhis bingung. Mitha turun dari pangkuan Yudhis, 
wajahnya kembali cemberut, Yudhis mengernyitkan keningnya 
melihat wajah istrinya. 

“Kalau Mitha teu ke sini, apa Abang bisa mengatasi Mbak 
Alea? Kata Mami, pria itu cuman fisiknya yang kuat, tapi hatinya 
kadang bisa lebih lemah dari wanita. Lihat saja, kalau pria patah 
hati, mereka bisa berbuat yang merugikan dirinya sendiri dan 
orang lain. Mabuk, ngamuk, bunuh diri tapi takut mati, kalau 


dirayu wanita si pembuat patah hati mereka pasti akan senang 
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hati balik lagi. Kalau wanita patah hati, mereka akan menangis, 
meratap, bersedih, tidak merugikan orang lain, dan itupun hanya 
sesaat. Lalu mereka akan bangkit dan memulai lagi dari awal, tanpa 
mau lagi menoleh kebelakang apa lagi balikan sama mantan!” 
Mitha sampai terengah saking panjang ucapannya. Yudhis jadi 
ikut terengah melihatnya. Lalu Yudhis bangkit untuk mengambil 
air minum di atas meja kerjanya. 

“Minum dulu Sayang” Yudhis menyodorkan bibir gelas 
ke bibir istrinya. Mitha meneguk dengan perlahan. Yudhis 
mendudukan Mitha di sofa, ditatapnya wajah Mitha yang 
memerah. 

“Mitha marah sama Abang?” Tanya Yudhis dengan suara 
sangat lembut. Mitha menatap Yudhis, matanya mengerjap, apa 
yang tadi ia lakukan dan ucapkan benar-benar reaksi spontan. 

“Abang teh sudah dewasa, sudah sering pacaran, masa 
teu paham perasaan Mitha!” Mitha membuang pandangannya, 
wajahnya lebih cemberut dari sebelumnya. Yudhis mengangkat 
alisnya, bibirnya tersenyum karena menyadari kalau istrinya 
tengah dibakar api cemburu. 

Yudhis melingkarkan kedua tangannya di tubuh istrinya. 
Dikecupnya leher Mitha dengan mesra. 

“Tidak akan ada yang terjadi di antara Abang dan Alea, 
Sayang. Abang sudah katakan, kalau cinta dan hidup Abang 
hanya untuk Mitha” 

“Ehmm, pria teh kalau lagi merayu sama saja ucapannya. 
Tidak kreatif pisan si Abang mah. Cari ucapan merayu yang 


orisinil, baru Mitha percaya kalau cinta dan hati Abang cuma buat 
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Mitha” sahut Mitha. Yudhis terdiam dan berusaha menemukan 
cara merayu yang berbeda. Rasanya sangat tidak enak melihat 


wajah cemberut istrinya yang biasanya selalu terlihat ceria. 
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W 
M erayunya nanti saja ya, Abang cari ide dulu” bujuk 
Yudhis. 

“Boleh, tapi selama Abang cari ide, Abang teu boleh peluk 
dan cium Mitha!” Mitha berdiri lalu melangkah menjauhi Yudhis. 
Mitha berdiri di depan meja kerja Yudhis dengan membelakangi 
suaminya itu. 

“Tega sekali Neng, Abang mana tahan satu hari saja tidak 
peluk cium Neng Geulis. Jangan begitu dong, cantik” bujuk 
Yudhis, didekatinya istrinya, dipeluknya dari belakang. 

“Emhhh, jangan peluk-peluk” Mitha menggedikan 
bahunya. 

“Terus Abang harus peluk siapa, Bu Endang?” 

“Enghh, teu boleh!” Mitha memutar tubuhnya, mereka 
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berhadapan, Yudhis tersenyum melihat wajah cemberut istrinya. 

Tanpa ba bi bu, bibir Mitha langsung dipagutnya. Mitha 
memukul dada Yudhis pelan sebagai tanda protes. Yudhis 
menangkap kedua tangan istrinya, lalu ia lingkarkan di lehernya. 
Lalu diangkatnya pinggang Mitha, didudukan Mitha di atas meja 
kerjanya. 

Perlahan tangan Yudhis melepas kancing kemeja yang 
dipakai Mitha. Semua kancing sudah terlepas, Yudhis menaikan 
bra Mitha. Kedua tangannya menangkup bukit kembar istrinya, 
sementara bibirnya masih melumat lembut bibir Mitha. 

Yudhis menyingkirkan apa yang ada di belakang Mitha 
dengan satu tangannya. Lalu dibaringkan tubuh istrinya di atas 
meja, Yudhis melepaskan ciumannya. Mulutnya berpindah untuk 
mencumbui dada istrinya. Terdengar desahan, erangan, rintihan 
keluar dari mulut Mitha. Mitha mendekap kepala Yudhis dengan 
erat. 

Satu tangan Yudhis merayap ke bawah perut Mitha, 
diremasnya yang ada di sela paha Mitha. Yudhis mengangkat 
kepalanya, ditatapnya wajah Mitha yang merah padam. Dan 
matanya rapat terpejam. 

“Sudah selesai?” Tanyanya penuh harapan dugaannya 
benar. 

“Emhh” Mitha menganggukan kepalanya. Senyum Yudhis 
terlihat sangat sumringah. 

“Lepas ya” Yudhis memegang kaitan celana jeans Mitha. 

“Emhhh” Mitha mengangguk dengan wajah tersipu. 


Belum lagi restleting celana Mitha terbuka, saat ponsel 
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Yudhis berbunyi. 

“Angkat Bang” ujar Mitha, dengan berat hati Yudhis 
meraih ponselnya. 

“Bunda” gumamnya. 

“Assalamuallaikum, Bunda” 

“Kami sudah menunggu kalian untuk makan siang. Mitha 
di sanakan, ayolah cepat kalian ke sini” 

“Baik Bunda” 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Yudhis meletakan ponselnya, Mitha tengah. merapikan 
pakaiannya. Andai bukan Bundanya yang meminta, Yudhis 
mungkin tidak akan mau melepaskan kesempatan yang sudah 
ditunggu-tunggunya sejak hari pertama pernikahan mereka. 

Dibantunya Mitha bangkit dari berbaringnya. 

“Nanti kita sambung lagi ya” bisik Yudhis di telinga Mitha, 
lalu dicecahkannya kecupan di bawah telinga istrinya. Wajah 
Mitha memerah, ia menganggukan kepalanya. 

“Ayo kita ke bengkel” Yudhis menurunkan Mitha dari atas 
meja. Digenggam mesra jemari istrinya. Mitha menganggukan 
kepalanya, mereka berjalan bergandengan ke luar dari ruangan 
Yudhis. 

yyy 

Tiba di bengkel mereka memang sudah ditunggu orang tua 
Yudhis. Keduanya menyalami Yudha, Yuki, dan Ajeng. 

“Tante Yuni mana?” Tanya Yudhis saat tidak melihat kakak 
daddynya. 
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“Semalam dijemput Raina dan suaminya, Tantemu 
menginap di rumah Raina” jawab Ajeng. 

“Ooh” 

“Ayo duduk” Yudha meminta mereka duduk. Mitha dan 
Yudhis duduk bersisian, di hadapan mereka sudah terhidang 
sayur asem dan ikan nila goreng, lengkap dengan sambal terasi 
di cobek besar. 

Yuki yang mengisi piring mereka semua dengan nasi. Mitha 
mengambilkan ikan dan sayur untuk ditambahkan di atas nasi di 
piring Yudhis. 

“Pakai sambel, Bang?” 

“Sedikit saja, Sayang” jawab Yudhis. 

“Mitha masih ingin lanjut kuliah, Sayang?” Tanya Ajeng. 

“Terserah Abang Yudhis saja Bunda. Kalau boleh 
Alhamdulillah, kalau teu boleh no what-what. Waip mah ikut 
hasben saja” jawab Mitha, bahasa gado-gadonya membuat semua 
tersenyum mendengarnya. 

“Bagaimana, Bang?” Tanya Yudha. 

“Abang inginnya kita punya anak satu dulu, setelah itu baru 
Mitha kuliah, biar bisa fokus kuliahnya, kalau kuliah sekarang, 
terus hamilkan jadi tidak fokus nanti” jawab Yudhis. 

“Mitha tidak keberatan hamilkan?” Tanya Yuki, Mitha 
menatap Yuki dengan wajah bingung. 

“Mitha belum pernah hamil, mommy. Jadi belum tahu 
apakah hamil itu berat atau tidak.” Jawab Mitha dengan polosnya. 
Yudha dan Yudhis yang tengah menyuap makanan mereka 
hampir tersedak karenanya. Ajeng dan Yuki saling pandang dan 
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saling melempar senyuman. 

“Bukan berat hamilnya, Cantik. Maksud Mommy, Mitha 
bersedia tidak hamil cepat?” Ujar Yuki menjelaskan. 

“Ooh, maaf Mom, ini teh Mitha lagi tidak fokus jadi teu 
nyambung” Mitha terkekeh karena menyadari kesalahannya 
dalam mengartikan ucapan Yuki tadi. 

“Jadi bagaimana Sayang?” Tanya Ajeng. 

“Mitha tidak keberatan, tapi ini bebinya belum mulai 
dibikin. Mitha hari ini baru selesai come moon” ujar Mitha dengan 
jujurnya, membuat Yudhis harus kembali tersedak makanannya. 

“Come moon?” Yuki dan Ajeng serempak bertanya. 

“Ehmm” Mitha menganggukan kepalanya tanpa menjawab 
keheranan kedua ibu mertuanya. 

“Nanti saja dibahasnya Mom, Bun. Kita makan dulu saja” 
Yudhis mencoba mengalihkan pembicaraan. 

Setelah selesai makan, mereka sholat dzuhur bersama, 
Yudha yang jadi imamnya. Setelah itu mereka duduk kembali 
di ruang makan, sementara Yudha kembali ke depan dengan 
ditemani Yudhis, untuk mengurus bengkel yang sesaat tadi ia 
titipkan pada orang kepercayaannya. 

“Mommy, Bunda, tadi Mbak Alea datang ke kantornya 
Abang” Mitha yang pertama buka suara. 

“Alea, ada perlu apa dia ke kantor Bang Yudhis?” Tanya 
Yuki. 

“Mbak Alea sepertinya ingin balikan sama Bang Yudhis” 

“Bang Yudhis bilang apa?” Tanya Ajeng penasaran. 

“Bang Yudhis bilang kalau Abang sudah nikah sama 
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Mitha, Mbak Alea teu percaya kalau Bang Yudhis begitu cepat 
berpindah hati. Terus Mitha bilang, kalau sudah takdir Bang 
Yudhis berjodoh sama Mitha, betul teu Mommy, Bunda?” 

“Mitha betul, Sayang” sahut Yuki. 

“Terus, Alea bilang apa?” Tanya Ajeng lagi. 

“Mbak Alea sepertinya kesal dan marah, terus pergi tanpa 
pamit” 

“Terus Bang Yudhis bilang apa sama Mitha?” 

“Kata Bang Yudhis, Mitha harus percaya kalau cinta dan 
hidupnya cuma buat Mitha” 

“Suami istri memang harus saling percaya Sayang. Itu 
penting, agar rumah tangga kalian tidak mudah digoyahkan oleh 
mereka yang tidak suka melihat kebahagiaan kalian” ujar Ajeng 
memberikan nasehat pada Mitha. 

“Mitha mengerti Bunda, Mitha percaya sama Bang Yudhis, 
makanya Mitha mau diajak merid” Mitha menatap Yuki dan 
Ajeng bergantian, dengan senyum tersungging di bibirnya. Tapi 
di dalam hatinya ia berdoa, agar Yudhis tidak mengikuti jejak 
daddynya, untuk memiliki istri dua. 
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P ulang dari bengkel, Yudhis mengarahkan mobilnya 
menuju apartemen Yuki. 

“Kita mau ke mana, Bang?” Tanya Mitha penasaran. 

“Ke apartemen mommy, Mitha belum pernah ke sanakan?” 

“Belum” Mitha menggelengkan kepalanya. 

“Kita mampir ke mini market sebentar ya” ujar Yudhis. 

“Mau apa?” 

“Beli minuman, makanan, dan cemilan”  Yudhis 
memasukan mobilnya ke halaman sebuah mart. 

“Ayo turun” Yudhis membuka pintu mobilnya diikuti oleh 
Mitha. 

“Mitha boleh teu beli snack?” 

“Boleh” 
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“Terimakasih Abang” Mitha mendongakan wajahnya, 
memberikan senyum manis pada suaminya. Yudhis menggenggam 
jemari istrinya dengan erat. 

Mereka masuk ke mini market tersebut, Yudhis dan Mitha 
memilih barang yang mereka inginkan. Lalu Yudhis membayar 
semua belanjaan mereka di kasir. Mitha ke luar dari mini market 
dengan es krim di tangannya. Es krim berbentuk corong itu 
adalah favoritnya. 

Yudhis meletakan belanjaan mereka di jok belakang, 
dibukakannya pintu depan untuk istri tercintanya. Mitha masuk 
ke dalam mobil, Yudhis kemudian duduk di belakang kemudi. Ia 
menoleh sesaat pada Mitha, Yudhis tersenyum melihat istrinya 
yang terlihat sangat menikmati es krim yang tengah dimakannya. 

Habiskan makan es krimnya ya Sayang, nanti di apartemen aku 

Jang akan memakanmu sampai habis’ 

Yudhis kembali tersenyum sambil melirik Mitha. 

Tiba di apartemen Yuki, Yudhis langsung mengunci 
pintu sementara Mitha tengah mengagumi apartemen milik ibu 
mertuanya. Yudhis meletakan belanjaan mereka di atas meja 
ruang tamu. Lalu dipeluknya Mitha dari belakang. 

“Ehmm, di sini kita hanya berdua, Neng Geulis.” Bisiknya 
di telinga Mitha. Mitha memutar tubuhnya, kepalanya mendongak 
agar bisa menatap wajah suaminya. 

“Memang kenapa kalau cuma berdua, Bang?” Mitha 
mengernyitkan keningnya. 

“Tidak paham ya?” Yudhis menatap bola mata istrinya 


yanf hitam. 
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“Em..em” Mitha menggelengkan kepalanya. 

“Itu artinya kita bebas melakukan apa saja” Yudhis 
mencubit puncak hidung Mitha. 

“Melakukan apa saja? Main bola? Atau joget-joget India?” 

“Bukan itu, Neng. Kita bebas mau bercinta di ruangan 
mana saja, mau di ruang tamu, atau mau di ruang tengah, atau 
ingin di dapur, bebas” 

“Bercinta, mek e bebi?” 

“Iyess!” 

“Ooh, teu mau di tempat lain, maunya di atas kasur. Biar 
empuk, mek e bebikan bikin capek, Bang” 

“Kok tahu bikin cape, memang Neng sudah pernah?” 

“Aissh sembarangan kalau bicara, yang cium pertama saja 
Abang, masa mek e bebinya sama orang lain. Yang namanya 
membuat sesuatu itu pasti capek, Abang. Membuat roti saja 
capek, apa lagi membuat anak! “ Mitha memukul lengan Yudhis 
cukup keras. Yudhis tertawa melihat wajah kesal istrinya. 

Ditundukan wajahnya dalam, bibirnya mengulum bibir 
Mitha dengan lembut. Mitha melingkarkan kedua tangannya di 
leher Yudhis. Yudhis membopongnya, dan membaringkan Mitha 
di atas sofa ruang tengah. 

“Teu mau di sofa” rengek Mitha sambil mendorong dada 
Yudhis. 

“Sebentar ya, Abang buka pintu kamar dulu” Yudhis 
menuju pintu salah satu kamar, dibukanya kunci pintu, dibukanya 
dengan lebar daun pintu kamar tidur. Lalu ia kembali mendekati 


Mitha yang masih terbaring di atas sofa. 
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Dipagutnya kembali bibir Mitha, sebelum membopong 
istrinya memasuki kamar. Yudhis membaringkan Mitha di atas 
ranjang, bibirnya tidak melepaskan pagutannya, sementara 
tangannya berusaha melepasi kancing kemeja Mitha. Kancing 
kemeja Mitha terlepas, Yudhis melepaskan kemeja itu dari tubuh 
Mitha, baru ia melepaskan bra Mitha. 

Mitha melenguh pelan, saat bibir Yudhis mendarat di atas 
dadanya, wajahnya memerah, gerakan tubuhnya mulai gelisah. 
Sementara bibirnya asik dengan buah dada Mitha, tangan Yudhis 
bergerak melepas celana jeans dan celana dalam Mitha sekalian. 
Sapuan lidah dan bibir Yudhis turun ke perut Mitha, tubuh Mitha 
menggelinjang karenanya. 

Lidah dan bibir Yudhis terus turun, kali ini berada di 
salah satu paha Mitha. Sementara ia sudah sukses melenyapkan 
seluruh penutup tubuh Mitha. Yudhis mengangkat wajahnya dari 
paha Mitha. Matanya lekat menatap milik Mitha. Cepat Yudhis 
membuka seluruh pakaiannya, dilemparkannya semua asal saja. 
Lalu ditindihnya tubuh Mitha, dipagutnya lagi bibir istrinya. 
Dijamahnya milik Mitha, dipermainkan dengan jemarinya, 
membuat tubuh Mitha bergetar dan berkeringat. 

“Abaang?” Pinggul Mitha terangkat, merespon permainan 
jemari Yudhis yang membuat tubuhnya seakan ingin meledak. 
Yudhis memberi jeda Mitha untuk bernapas, sambil mengecupi 
dada Mitha perlaha. Setelah napas Mitha terdengar kembali 
normal, ia gesekan ujung miliknya ke permukaan milik Mitha 
yang basah. 

“Burungnya sudah jadi ular ya, Bang?” Tanya Mitha tiba- 
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tiba. 

“Hmmm, siap mematuk punya Mitha. Mitha sudah siap, 
Sayang?” 

“Heum, pasti sakit ya Bang kalau dipatuk ular?” 

“Kata orang begitu. Abang masukin ya” Yudhis menatap 
bola mata Mitha, berharap persetujuan dari istrinya. 

“Heum, slowli saja ya Bang” pinta Mitha dengan nada dan 
tatapan cemas. 

“Hmm” Yudhis menganggukan kepalanya. Perlahan tapi 
pasti Yudhis mendorong pinggulnya. 

Mitha memejamkan matanya dengan rapat, ia tak mampu 
menahan teriakan kesakitan dari bibirnya. Meski ia tahu kalau 
saat keperawanan terkoyak akan menimbulkan rasa sakit luar 
biasa, karena beberapa teman perempuan di sekolahnya sudah 
pernah ada yang merasakannya. Tapi Mitha tidak tahu kalau akan 
sesakit ini, air mata jatuh di sudut matanya. Yudhis mengecup air 
mata dikedua sudut mata Mitha. 

“Maaf sudah membuatmu menangis, Sayang” bisik 
Yudhis sebelum memagut bibir Mitha. Mitha tidak menjawab, 
tapi ia membalas ciuman Yudhis. Perlahan Yudhis menggerakan 
pinggulnya, membuat tubuh Mitha bergetar karena menahan 
rasa sakit yang dirasakannya. Jemari dikedua telapak tangannya, 
mencengkeram bahu Yudhis dengan kuat. Yudhis bergerak 
hanya dengan mengikuti nalurinya, matanya terpejam, merasakan 
nikmat yang merambati sekujur tubuhnya. 

Dilepas ciumannya, diangkat sedikit tubuhnya, ditengokan 


ke bawah pandangannya, melihat ularnya sendiri yang ke luar 
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masuk milik Mitha, saat ia menaik dan menurunkan pinggulnya. 
Lalu tatapannya beralih ke wajah Mitha yang meringis menahan 
sakit, mata Mitha terlihat terpejam, cengkeraman jemari Mitha 
sudah berpindah ke sprei ranjang. Air mata terus mengalir di 
sudut mata Mitha, membuat hati Yudhis dilema. Meneruskan 
kehendak hasratnya, ataukah berhenti karena tidak tega melihat 
wajah Mitha yang menahan rasa sakit, dan air mata yang terus 
mengalir. Yudhis menghentikan gerakan pinggulnya, Mitha 
membuka matanya, tatapan mereka bertemu. 

“Sudah selesai, Bang?” Tanya Mitha dengan suara lemah. 
Yudhis menggelengkan kepalanya. 

“Kenapa berhenti?” 

“Aku tidak tega melihatmu kesakitan” 

“Memang sakit, tapi ini sudah resiko kalau ingin punya 
bebi, iyes teu, Bang?” 

“Mitha masih kuat?” 

“Heum, Mitha teh strong women, Bang” sahut Mitha 
mantap, meski air mata masih saja meluncur di sudut matanya. 

“Kita teruskan ya” 

“Hmmm” Mitha kembali memejamkan matanya, jemarinya 
kembali mencengkeram sprei, padahal Yudhis belum menggerakan 
pinggulnya. Yudhis tersenyum melihat sikap istrinya, dikecupnya 
bibir Mitha sebelum diteruskan perjuangannya untuk menyemai 


benihnya di rahim istrinya. 
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udhis terus menggerakan pinggulnya senakin cepat, 
Mitha tidak bisa menyuarakan isi hatinya, karena Yudhis memagut 
bibirnya dengan kuat. Mitha hanya mampu mencengkeram 
punggung Yudhis, sampai rasa sakit itu perlahan bercampur 
dengan rasa nikmat yang tidak bisa dimengertinya. 

Pinggul Mitha merespon gerakan pinggul Yudhis, membuat 
Yudhis semakin bersemangat untuk terus menyerang pertahanan 
Mitha. Saat Yudhis melepaskan pagutan bibirnya, napas Mitha 
terengah, matanya kadang terpejam, kadang terbuka. 

Mitha mengerang panjang saat pelepasan menghampirinya, 
seperti ombak yang bergulung menuju pantai. Tidak dapat ia 
tahan, ia biarkan terlepas begitu saja, sehingga rasa nikmat yang 


sempurna menghanyutkan perasaannya. Mitha sudah terkapar 


Terikat DU lehmu 


lemas, tapi Yudhis masih berpacu dengan hasratnya, sampai 
badai kenikmatan itu juga menerjang tubuhnya, dan membuat ia 
menggeram akibat merasakan kenikmatan yang baru pertama ia 
rasakan di dalam hidupnya. 

Tubuh Yudhis terkapar di atas tubuh Mitha. Mitha tidak 
mampu lagi untuk protes, meski merasakan beratnya beban tubuh 
Yudhis yang jauh lebih besar darinya. Untungnya Yudhis segera 
menyingkir dari tubuh Mitha, punggungnya ia hempaskan di atas 
kasur, tepat di sebelah Mitha, dibawanya tubuh Mitha ke dalam 
pelukannya, dikecupnya kening Mitha dengan sepenuh cinta. 

“Ilove you” bisik Yudhis, nanum Mitha tidak menjawabnya. 
Rasa lelah membuat kantuk dengan cepat menyerang mereka 
berdua. Mereka berdua akhirnya tertidur dengan lelapnya. 

AA 

Yudhis terbangun dan langsung teringat dengan apa yang 
sudah terjadi diantara dirinya dengan Mitha. Bibirnya tersenyum 
saat menyadari mereka tidur tanpa sehelai benangpun menutupi 
tubuh mereka. 

“Sayang” Yudhis mengecup bibir Mitha. Mitha membuka 
matanya perlahan. 

“Abang, badanku sakit semua” Mitha merengek dengan 
mata berkaca-kaca. 

“Mitha istirahat lagi ya, nanti Abang bangunkan kalau 
sudah waktunya sholat ashar” 

“Abang mau ke mana?” 

“Abang mau ke dapur dulu. Abang baru tahu kalau 


ternyata bercinta membuat perut jadi lapar. Abang masak dulu 
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ya. Mitha tidur saja lagi ya Sayang” Yudhis mengecup lagi bibir 
istrinya, sebelum ia bangkit dari berbaringnya, dan turun dari 
atas ranjang. Diselimuti istrinya, sebelum ia masuk ke dalam 
kamar mandi untuk membersihkan tubuhnya. Sementara Mitha 
berusaha kembali untuk memejamkan matanya. 

Setelah Yudhis ke luar dari dalam kamar, Mitha membuka 
matanya, rasa penat luar biasa menyergap seluruh tubuhnya. Ia 
belum pernah merasakan selelah ini, seakan sendi-sendi tubuhnya 
ingin terlepas dari tubuhnya. Apa lagi dibagian bawah perutnya, 
ada rasa nyeri yang dirasakannya. Mitha merasa tidak mengerti, 
kenapa begitu mudah gadis lain menyerahkan keperawanannya, 
sedangkan rasa sakitnya saja seluar biasa ini. 

Mitha mencoba menggerakan tubuhnya, ia merubah posisi 
berbaringnya. Wajahnya langsung meringis karena merasakan 
sakit di tubuhnya. Air mata mulai berjatuhan dari matanya, tapi 
suara ponselnya membuatnya harus bangkit dari berbaringnya 
untuk mengambil ponsel dari dalam tasnya yang ada di atas meja. 

“Mami” Mitha duduk di tepi ranjang. 

“Assalamuallaikum, Neng. Neng teh di mana?” 

“Walaikum salam, Mami. Mitha di apartemen Mommy” 

“Sama Mommy?” 

“Teu, berdua sama Abang” 

“Kenapa suara Mitha terdengar beda, aya naon, Geulis?” 

“Badan Mitha sakit semua, Mami” 

“Sakit kenapa? Memangnya Mitha ngapain di sana? Ngepel 
lantai?” Tanya Hanum dengan nada heran. 


“Teu, bukan Mami” 
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“Terus kenapa?” 

“Mitha habis mek e bebi” 

“Mek e bebi teh naon? Mek e bebi....000h...Mitha habis 
tidur bareng Bang Yudhis?” 

“Bukan cuma tidur bareng Mami, tapi mek e bebi” 

“Iyess, Mami teh ngerti, kalian habis bikinin Mami cucu, 
gitukan?” 

“Iyess, Mami” 

“Kenapa bilang sakitnya baru sekarang, kalian nikahnyakan 
sudah hampir seminggu?” 

“Mek e bebinya baru sekarang Mami. Mithakan habis 
nikah, come moon” 

“Oooh, begitu. Ya namanya Neng masih perawan ya pasti 
sakit atuh, Neng.” 

“Dulu Mami sakit juga teu?” 

“Iyess, Mamikan masih perawan juga waktu nikah sama 
Papi. Tapi Papi sudah tidak perjaka, alias duda” jawab Hanum 
sambil mengingat malam pertamanya yang luar biasa. Yang 
membuatnya dan Pram selalu tertawa saat mengingat awal 
pernikahan mereka. 

“Ini kalian menginap di sana?” 

“Belum tahu Mami, Mitha terserah Abang Yudhis saja” 

“Ya sudah, ditahan saja rasa sakitnya ya Neng. Nanti juga 
terbiasa, salam buat Bang Yudhis ya, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam, Mami.” 

Mitha meletakan ponselnya di atas meja di dekat ranjang. 


Lalu ia berjalan masuk ke kamar mandi. Ia berharap dengan 
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mandi rasa penatnya sedikit berkurang. Mitha berendam dengan 
air panas di dalam bathtub, ia menyandarkan punggungnya di 
dinding bathtub. Dipejamkan matanya, tanpa sadar ia tertidur 
karena merasakan nyaman pada tubuhnya. 

Yudhis yang masuk ke dalam kamar mencari Mitha ke 
dalam kamar mandi, ia terkejut saat melihat istrinya itu tertidur 
di dalam bathtub. 

“Sayang, bangun” Yudhis menepuk pipi Mitha lembut. 
Mitha membuka. matanya, didongakan wajahnya, tatapannya 
bertemu dengan tatapan Yudhis. Yudhis merasa tatapan Mitha 
sebagai sebuah undangan yang membuat hasratnya bergejolak. 
Tergesa Yudhis melucuti pakaiannya, membuat mata Mitha 
membola. 

“Abang mau apa?” 

“Mau ikut berendam sama Mitha” 

“Teu muat Abang” 

“Muat” Yudhis lalu masuk ke dalam bathtub, diangkatnya 
tubuh Mitha, ia dudukan di atas pangkuannya dengan posisi 
membelakanginya. 

“Muatkan?” Bisik Yudhis di telinga Mitha, membuat Mitha 
menggedikan bahunya. 

“Badannya sakit semuakan, Abang pijiti ya” tanpa 
menunggu persetujuan Mitha, kedua tangan Yudhis sudah 
bergerak memijit kedua bukit kembar Mitha. Punggung Mitha 
bersandar di dada Yudhis, kepalanya diletakan di bahu Yudhis. 
Yudhis meraih dagu istrinya, lalu memagut bibir Mitha dengan 


lembut. 
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Tiba-tiba Mitha terjengkit berdiri. 

“Ada apa?” Tanya Yudhis pura-pura tidak tahu apa yang 
membuat Mitha kaget. 

“Sneknya Abang bergerak-gerak” 

“Dia permisi ingin masuk ke punyanya Mitha. Sini, duduk 
lagi, hadap ke Abang ya. Pegang ularnya, masukin ke punyanya 
Neng” Yudhis menarik lembut lengan Mitha. Dengan ragu Mitha 
duduk menghadap ke arah Yudhis. 

“Pegang ularnya Sayang. Tuntun dia, nanti salah masuk 
lubangkan bahaya” bujuk Yudhis. 

“Dipegang begini Bang?” 

“Hmmm, aduh, baru dipegang tangan Mitha saja rasanya 
Abang sudah melayang. Apa lagi dimasukan, sok atuh masukin 
Neng” Yudhis mengeluarkan jurus rayuannya. 

Mitha menuntun ular Yudhis untuk memasuki miliknya. 
Mata Yudhis terpejam, mata Mitha menatap wajah Yudhis yang 
seperti sangat menikmati saat-saat si ular bersarang di dalam 
miliknya. 

“Bang” 

“Ehmm, terimakasih Sayang” Yudhis meraih dagu Mitha, 
lalu kembali memagut bibir istrinya. 

Dilepaskan pagutan bibirnya, ditatapnya wajah Mitha. 

“Mitha cuma diam saja atau harus bergerak, Bang?” 

“Bergeraklah sesuka Mitha, Abang akan menikmati setiap 
gerakan Mitha” 

“Begini?” Mitha memutar pinggulnya, membuat Yudhis 


mendesis dan memejamkan matanya. 
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“Sakit ya Bang?” 

“Enak Sayang” 

“Tapi Abang seperti kepedasan” 

“Saking enaknya, ayo bergerak lagi” 

“Begini” 

“Terus Sayang” 

Mitha terus bergerak, gerakannya semakin liar saat 
hasratnya bangkit karena cumbuan Yudhis di dadanya. Kedua 
tangan Yudhis mencengkeram bokong Mitha, membantu gerakan 
Mitha agar lebih terarah. Suara kecipak air dan lenguhan mereka 
memenuhi kamar mandi. Meski masih terasa nyeri, tapi Mitha 
sudah tidak perduli. Karena rasa nikmat lebih dominan dari rasa 


apapun juga baginya untuk saat ini. 
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S etelah selesai berendam plus plus, dan mandi berdua 
di bawah shower. Yudhis memilihkan kaos oblong miliknya yang 
berwarna hitam untuk dipakai Mitha. 

“Mitha cuma pakai ini, teu pakai dalaman?” 

“Kita cuma berdua di sini, tidak usah pakai dalaman” 

“Nanti Mitha masuk angin, Abang!” 

“Tidak akan masuk angin, Sayang. Paling nanti kemasukan 
ular Abang lagi” sahut Yudhis sambil mencubit kedua pipi istrinya 
disertai tertawa pelan, membuat mata Mitha melotot gusar. 

“Abang kemasukan jin cabul, iyess. Maunya mek e bebi 
egen en egen!” 

“Namanya juga pengantin baru, baru tahu rasanya surga 


dunia, jadi ingin tambah dan tambah lagi” bisik Yudhis. Dilepasnya 
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handuk yang menutup tubuh Mitha, cepat dipasangkannya kaos 
oblong ditangannya ketubuh istrinya, sebelum ularnya merengek 
lagi minta dipuaskan. 

“Emhhh, Mitha lapar. Abang tadi masak apa?” Rengeknya 
manja. 

“Tidak jadi masak, Abang minta kirimin makanan sama 
mommy” jawab Yudhis sambil mengenakan celan boxernya. 

“Haah, nanti mommy ke sini? Malu atuh kalau Mitha cuma 
pakai begini” 

“Mommy tidak akan ke sini, supir nanti yang mengantar 
makanannya” 

“Ooh, ini Abang tidak pakai celana dalam sama baju?” 

“Biar gampang kalau ularnya pengen makan” jawab Yudhis 
asal saja. 

“Luh Abang, teu ada jaim-jaimnya sama Mitha. Sebelum 
nikah cool di depan Mitha, ini sekarang teh, kenapa jadi mesum 
sekali!?” Mitha mencubit dada Yudhis. 

“Buat apa jaim sama istri sendiri. Lagi pula Mitha itu tidak 
bakalan paham kode-kode, jadi lebih baik blak-blakan saja” jawab 
Yudhis. 

Suara bell mengagetkan mereka berdua. 

“Pasti supir mommy, tunggu di sini ya, Abang lihat dulu” 

“Heum” Mitha menganggukan kepalanya. Yudhis ke luar 
dari kamar, untuk melihat siapa yang datang. Yudhis kembali 
dengan tas plastik di tangannya. Ia melongok ke dalam kamar 
untuk memanggil Mitha. 

“Sayang, ayo makan” Yudhis memanggi Mitha yang tengah 
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merapikan tempat tidur. 

“Abang, kotor, ada darahnya” tunjuk Mitha ke sprei yang 
dipegangnya. Yudhis tersenyum melihatnya, lalu mendekati 
istrinya. 

“Itu tandanya Mitha masih perawan” 

“Memang Mitha masih perawan, ciuman saja cuma pernah 
sama Abang” 

“Tidak usah dirapikan, nanti Abang saja yang membereskan. 
Kita makan dulu sebelum waktunya sholat ashar” 

“Heum” Mitha menganggukan kepalanya. 

Mereka menuju ruang makan. 

“Abang duduk saja, biar Mitha yang ambil perabot 
makannya. Ehmm Abang ingin minum apa?” 

“Air putih saja, Sayang” jawab Yudhis sambil mengeluarkan 
rantang dari dalam tas plastik. 

Dibukanya satu demi satu rantang itu. 

Rantang paling atas, nasi putih. 

Rantang kedua, 2 potong ayam goreng, sambel di dalam 
bungkus plastik, dan irisan jeruk nipis. 

Rantang ketiga, sop ceker. 

Mitha kembali dari dapur, dengan membawa nampan berisi 
dua gelas air putih, piring dan sendok. 

Yudhis mengambil piring dan sendok dari atas nampan, 
lalu diisi dengan nasi, sop, dan ayam goreng. 

“Pakai sambel, Sayang?” Tanya Yudhis. 

“Harusnya teh Mitha yang melayani Abang, bukannya 
Abang melayani Mitha” 
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“Apa salahnya suami melayani istri, kalau istri sudah 
memberikan kepuasan luar biasa pada suami” 

“Hmmm, Mitha memberikan kepuasan naon sama 
Abang?” Mitha menaikan kedua alisnya bingung. 

Yudhis tersenyum, diusapnya pipi istrinya lembut. 

“Ular Abang sampai kekenyangan, dan merasa terpuaskan 
atas pelayanan Mitha di atas ranjang” ujar Yudhis pelan. 

“Cuma yang di atas ranjang yang memuaskan, yang di 
dalam bathtub tadi teu memuaskan? Padahal tadi teh di kamar 
mandikan Mitha yang goyang-goyang” sahut Mitha dengan 
wajah cemberut. 

“Abang ralat kalimatnya ya. Abang puas dengan pelayanan 
Mitha saat kita bercinta tadi” ujar Yudhis meralat ucapannya. 

“Kalau sudah puas berarti Abang teu mau bercinta dengan 
Mitha lagi dong?” 

“Bukan puas itu maksudnya, Neng Geulis. Puas untuk 
babak-babak yang sudah kita lalui. Dan Abang ketagihan untuk 
melakukan babak-babak berikutnya. Sekarang kita makan dulu 
ya, terus sholat ashar, iyess!?” 

“Iyess, Abang” 

Yudhis mengecup bibir istrinya sekilas, Mitha tersenyum 
menatap suaminya. 

AA, 

Selesai sholat Ashar mereka duduk di sofa ruang tengah, 
menikmati acara televisi. Mitha berbaring dengan kepala di atas 
pangkuan Yudhis. Satu tangan Yudhis mengusap lembut kepala 


istrinya, sementara tangannya yang lain menyusup ke leher kaos 
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oblong yang dipakai Mitha. 

“Abang” 

“Satu babak lagi yuk Sayang, sebelum waktunya maghrib” 
bujuk Yudhis. Mitha bangun dari berbaringnya. Yudhis meminta 
Mitha berdiri di hadapannya, lalu Yudhis melepaskan kaos oblong 
kedodoran yang membungkus tubuh istrinya. Ditariknya pinggul 
Mitha agar ia bisa melumat ujung dada istrinya. 


“Berarti nanti mandi lagi dong kalau mau sholat maghrib, 


Bang?” 
“Iya Sayang” 
“Kalau habis magrib satu babak lagi, mau isya mandi lagi?” 
“Iya Sayang” 
“Kalau habis Isya satu babak lagi, mau subuh harus mandi 
lagi?” 


“Iya Sayang” 

“Mandinya sudah mengalahkan minum obat, iyess Bang” 

“Iyess Sayang” tanpa melepaskan pagutannya di dada 
Mitha, Yudhis melepaskan boxer yang dipakainya. 

“Ayo duduk” Yudhis menepuk pahanya. 

“Cuma duduk, atau ularnya harus dimasukin dulu, Bang?” 

“Masukin dong Neng Geulis” 

“Seperti di kamar mandi tadi ya, Bang?” 

“Iyess, Neng Geulis” Yudhis memberikan senyum lebar 
untuk istrinya. 

Suara lenguhan terdengar bersamaan ke luar dari mulut 
mereka, saat ular Yudhis tenggelam di dalam sarang milik Mitha. 


Mitha memejamkan matanya, ada rasa nyeri namun ada rasa lain 
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yang mulai disukainya dan membuatnya melupakan rasa penat di 
tubuhnya. 

Yudhis meletakan telapak tangan Mitha di kedua belah 
bahunya. Lalu dutuntunnya pinggul Mitha untuk turun naik 
berirama. Sementara bibir Yudhis mencumbui kedua buah dada 
Mith. Kepala Mitha terdongak, rasa panas merambati sekujur 
tubuhnya, membuatnya berkeringat. Pinggul Yudhis juga 
bergerak menyambut hentakan pinggul Mitha. Hentakan Mitha 
semakin lama semakin kuat, sampai akhirnya tubuhnya bergetar 
hebat, dan kepalanya terkulai lemah. 

Yudhis menggendong Mitha, Mitha melingkarkan kedua 
kakinya di pinggul Yudhis. Yudhis membawa Mitha ke dalam 
kamar, ia baringkan tubuh Mitha di atas ranjang, lalu diserangnya 
Mitha dengan serangan yang membuat hasrat Mitha kembali 
menyala. Pertarungan mereka kali ini benar-benar sengit. Berbagai 
macam gaya mereka lakukan, sampai akhirnya mereka mencapai 
puncaknya, dan terkapar dalam kelelahan yang luar biasa. 

Yudhis mengecup kening istrinya. Disekanya keringat di 
dada Mitha. 

“Terimakasih, tubuh kecilmu ternyata menyimpan 
kekuatan yang luar biasa” bisik Yudhis sebelum mendekap tubuh 
Mitha dengan sangat erat. 


25, Mon bon 
lagi 


udhis dan Mitha sudah pulang ke rumah Pram. Pagi 
ini Pram, Hanum, dan Yudhis pergi bekerja. Di rumah hanya 
ada Mitha, Bik Denok, dua asisten rumah tangga, dan Satpam 
di depan. Mitha berniat pergi ke toko buah, ia ingin membeli 
beberapa jenis buah. 

Satpam membukakan pintu pagar, Mitha membawa 
mobilnya dengan santai saja. Tiba-tiba ia merasa diikuti sebuah 
mobil di belakang mobilnya, untuk lebih meyakinkan perasaannya, 
Mitha membawa mobilnya tanpa tujuan, dan benar saja, mobil 
itu terus mengikutinya. 

Akhirnya Mitha tetap pada tujuannya semula, toko buah. 
Mobil yang mengikutinya ikut parkir di sana. Saat Mitha turun dari 


mobilnya, empat orang juga turun dari mobil yang mengikutinya. 
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Seorang wanita, dan tiga orang pria. Sang wanita memakai topi, 
kaca mata hitam, dan masker yang menutupi sebagian wajahnya. 

“Mitha!” Panggil Wanita itu saat jarak mereka sudah sangat 
dekat. Wanita itu melepas maskernya. 

“Mbak Alea!?” Seru Mitha tidak percaya. 

“Dasar perebut pacar orang!” Alea merenggut rambut 
Mitha, Mitha mengaduh, lalu berusaha memegang tangan Alea 
yang merenggut rambutnya. Tapi kekuatan Alea lebih besar 
darinya. Mitha tidak kehabisan akal, diinjaknya telapak kaki Alea, 
ditendangnya tulang kaki Alea. Alea melepaskan jambakannya, 
banyak orang yang berusaha melerai mereka. 

“Dasar perebut pacar orang!” Tuding Alea pada Mitha. 

“Mitha tidak merebut Bang Yudhis dari Mbak Alea, kalian 
sudah putus, tidak punya hubungan lagi!” Sahut Mitha. 

“Mas Yudhis tidak mungkin semudah itu melupakan aku. 
Aku tidak terima dikalahkan bocah ingusan sepertimu!” 

“Mbak Alea cuma masa lalu bagi Bang Yudhis. Dan Mitha 
adalah masa sekarang dan masa depan bagi Bang Yudhis. Mbak 
Alea ini cantik, kaya, artis terkenal pasti bisa mencari pria yang 
lainnya. Kenapa malah ingin jadi pelakor? Malu sama nama besar 
Mbak sebagai artis ternama. Betul teu?” Mitha nengedarkan 
pandangan kepada orang-orang yang mengelilingi mereka. 
Terdengar kasak kusuk begitu mereka mengetahui siapa wanita 
yang memakai topi dan kaca mata hitam. 

“Aku yakin, bagi Mas Yudhis kamu hanyalah pelariannya 
saja, dia tidak mencintaimu, apa kamu tidak menyadari itu?” 


“Teu naon-naon kalau saat ini Mitha cuma jadi pelarian 
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Bang Yudhis, dari rasa kecewanya pada Mbak Alea. Mitha akan 
genggam tangan Bang Yudhis, akan Mitha peluk dengan erat, 
akan Mitha beri ciuman, sehingga Bang Yudhis merasa nyaman 
bersama Mitha. Dan tidak berniat untuk pergi apa lagi kembali 
pada Mbak Alea. Bang Yudhis dan Mitha sudah menikah, teu 
dosa kalau mau peluk cium” cerocos Mitha, membuat yang 
tengah melihat perdebatan mereka ada yang tersenyum bahkan 
ada yang tertawa. 

Alea yang merasa kalau mereka mentertawakannya segera 
pergi bersama ketiga pengawalnya. Dibarengi teriakan huuu” dari 
orang-orang yang ada di sana. 

“Neng tidak apa-apa?” Tanya seorang ibu. 

“Tidak apa-apa, terimakasih Ibu dan Bapak, sebaiknya 
kalian bubar saja? Mitha tersenyum dan menganggukan 
kepalanya. 

“Yang tadi itu beneran Alea yang artis sinetro itu ya Neng?” 
Tanya seorang ibu yang penasaran. 

“Iya Bu” 

“Cantik, tapi kelakuannya seperti preman, main jambak, 
niatnya mau merebut suami orang pula, ckckckckck” 

“Saya permisi Bu, mau ke dalam dulu” Mitha pamit pada 
ibu itu, karena tidak ingin melanjutkan pembicaraan tentang Alea. 

“Silahkan, Neng” 

Mitha bergegas masuk ke toko buah yang jadi tujuannya. Ia 
berharap Alea tidak lagi mengusik kehidupannya. 

AA 
Mitha menunggu Yudhis pulang dari kantor. Kejadian tadi 
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pagi memang membuat hatinya gelisah, ia akan menceritakannya 
pada Yudhis nanti. Iseng ia berselancar di dunia maya. Ia mem- 
buka instagramnya, keningnya berkerut saat melihat postingan 
salah satu akun gosip ternama di instagram. 

Akun ini memasang screen shoot dari foto yang diposting 
Alea. 

Foto Yudhis bersama Alea, tidak ada caption yang 
disertakan, selain emot WW. 

Berbagai macam komentar dituliskan netizen dalam 
postingan tersebut. Selama ini Alea memang menyembunyikan 
rapat kehidupan pribadinya, sehingga saat sedikit terungkap, 
membuat banyak orang penasaran karenanya. 

Mitha langsung menscreen shoot foto dan caption itu, 
lalu ia simpan, untuk ia perlihatkan pada Yudhis nantinya. 

Mitha merasa tidak sabar menunggu Yudhis pulang, tapi 
ia juga tidak ingin mengganggu Yudhis yang sedang bekerja. 
Ia berusaha menahan dirinya. Yang ia tidak mengerti, kenapa 
Alea menolak ajakan Yudhis untuk menikah, dan tiba-tiba saja 
berusaha mengejar Yudhis setelah Yudhis memutuskan untuk 
menikahi dirinya. 

Begitu mendengar mobil Yudhis yang memasuki garasi 
luas rumahnya, Mitha langsung membukakan pintu samping 
untuk Yudhis. 

“Assalamuallaikum, Neng” sapa Yudhis begitu ke luar dari 
mobilnya. 

“Walaikum salam, Abang hensem” Mitha mencium 


punggung tangan Yudhis. Yudhis mengecup keningnya, mereka 
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saling tatap, Yudhis mengernyitkan keningnya, merasakan ada 
yang tak biasa pada wajah dan tatapan istrinya, yang tidak seceria 
biasanya. 

“Ada apa?” Yudhis meraih dagu Mitha, Mitha berusaha 
tersenyum lalu menggelengkan kepalanya. 

“Abang mandi dulu ya” Mitha memeluk lengan Yudhis dan 
mengajak Yudhis menaiki anak tangga menuju kamar mereka. 

Begitu pintu kamar tertutup, Yudhis mendorong Mitha 
sampai punggung Mitha menempel di daun pintu. Bibir Yudhis 
langsug memagut bibir istrinya kuat. Mitha membalas pagutan 
bibir Yudhis. Yudhis menyingkap ujung baby doll Mitha, 
diturunkan cd istrinya, dibuka gesper dan restleting celananya. 

Mitha melenguh pelan, saat ular Yudhis masuk ke dalam 
sarang miliknya. Hanya seaat mereka bercinta, namun itu cukup 
membuat mereka berdua berkeringat, dan napas mereka jadi 
memburu. Yudhis meletakan lengannya di pintu tepat di atas 
kepala Mitha. Dahinya ia sandarkan di lengannya, Yudhis sedang 
berusaha menetralkan napasnya. Mitha mendongakan wajahnya, 
bibirnya tersenyum, lalu dipukulnya dada Yudhis pelan. 

“Kemasukan jin mesum ya?” 

“Hmmm, melihatmu selalu membuat ularku merasa 
lapar” jawab Yudhis sambil menekan dahi Mitha dengan puncak 
hidungnya. 

“Dasar mesum, awas ya kalau tidak cukup sama Mitha 
saja.” 

“Eeh, apa maksudnya?” 

“Awas kalau sampai berpikir ingin seperti daddy!” 
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“Ya Tuhan, daddy menikahi mommy itu awalnya bukan 
karena benar-benar ingin menikah. Mitha sudah tahukan 
ceritanya?” Yudhis menggesekan hidungnya ke hidung Mitha. 

“Ehmm, bau keringat, mandi sana” 

“Mandi berdua ya” 

“Mitha sudah mandi!” 

“Lupa ya kita baru saja ngapain?” 

“Haah, ooh iya ya, meski berdiri dan secepat kilat, tetap 
saja namanya bercinta. Gara-gara ular mesum nih Mitha harus 
mandi lagi. Capek tahu mandi!” Rungut Mitha dengan wajah 
ditekuk. 

“Aku akan dengan senang hati memandikanku, Sayang” 
bisik Yudhis. 

“Tih, modus! Pasti mau nambah lagikan?” 

“Tidak, untuk sementara sudah cukup. Ayo mandi!” 
Yudhis merapikan celananya, tapi ia tidak merapikan celana 
Mitha. Dibopongnya Mitha menuju kamar mandi. Dan, untuk 


sementara, Mitha melupakan urusan Alea. 
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M itha masih menyimpan ceritanya pada Yudhis sampai 
mereka selesai sholat isya bersama semua penghuni rumah. 
Mereka masuk ke dalam kamar tidur mereka. 

“Bang” 

“Hmmm” 

“Ada yang ingin Mitha ceritakan sama Abang” mereka 
berdiri berhadapan. 

“Apa?” Yudhis duduk di tepi ranjang, ditariknya Mitha 
untuk duduk di salah satu pahanya. Dipeluk pinggang istrinya 
dengan erat. 

“Tadi pagi Mitha ke luar rumah, ingin beli buah” 

“Hmmm” Yudhis menatap mata istrinya yang juga tengah 


menatapnya. 


188 


yag una Lala 


“Mobil Mitha dibuntuti mobil lain” 

“Haah, siapa?” Yudhis tampak sangat terkejut. 

“Mitha bawa muter-muter dulu biar yakin kalau mobil itu 
membuntuti Mitha” 

“Kenapa tidak telpon Abang?” 

“Jangan dipotong-potong atuh cerita Mitha, Bang” rungut 
Mitha dengan wajah cemberut. 

“Oke” Yudhis mengatupkan kedua bibirnya, lalu membuat 
gerakan seakan mengunci mulutnya. Dan anak kunci imajinasinya 
ia perlihatkan pada Mitha, lalu ia masukan di sela bra Mitha. 

“Aishh, lebay banget si Abang mah” Mitha memukul 
lengan Yudhis yang masuk lewat leher atasannya, dan jarinya 
menyentuh buah dadanya. 

Yudhis tersenyum tanpa bersuara, lalu mengisyaratkan agar 
Mitha melanjutkan ceritanya. 

“Sampai di parkiran toko buah, yang mengikuti Mitha ikut 
parkir juga. Mitha ke luar dari mobil, mereka turun juga. Ada 
satu wanita dan tiga pria. Dan, Abang tahu mereka siapa?” Mitha 
menatap Yudhis yang tengah fokus mendengarkan ceritanya. 

“Eeemh” Yudhis menggelengkan kepalanya dengan tanpa 
membuka mulutnya. 

“Mbak Alea!” 

“What!? Mau apa dia!?” Kali ini terlompat pertanyaan dari 
mulut Yudhis karena ia sangat kaget. 

Mitha merogoh ke dalam bajunya, seakan mengambil anak 
kunci dari sela branya. Dibuatnya gerakan mengunci di mulut 


Yudhis, lalu anak kunci imajinasi itu ia masukan ke dalam celana 
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Yudhis. Mata Yudhis mendelik, Mitha tertawa melihat delikan 
mata suaminya. 

“Jangan dipotong ceritanya Mitha, Abang!” 

“Abang tidak memotong, itu pertanyaan spontan ke luar 
dari mulut Abang” sahut Yudhis. 

“Aakkh, kunci mulutnya rusak ini!” 

“Teruskan ceritamu, Neng” pinta Yudhis yang sudah 
sangat penasaran. 

“Mbak Alea mendekati Mitha, dia menyerang Mitha 
dengan tuduhan kalau Mitha teh perebut pacar orang. Mitha teu 
merebut Abang dari Mbak Aleakan, Bang?” 

“Tentu saja tidak, Neng. Abangkan sudah putus sama Alea” 

“Nah, Mitha juga bilang begitu, tapi si Mbak Alea teh 
sepertinya menyesal karena sudah menolak Abang nikahi. 
Rambut Mitha dijambak, Mitha dimaki, Mitha lawan setiap 
ucapannya. Kita berdua jadi tontonan orang-orang, jadi seperti 
syuting sinetron saja” 

“Dijambak?” 

“Hmmm” Mitha menganggukan kepalanya, Yudhis 
mengelus kepala istrinya. 

“Itu namanya penyerangan, aku rasa Alea harus dilaporkan 
ke pihak yang berwajib. Aku takut dia akan mengulangi 
perbuatannya kepadamu, Sayang” 

“Teu perlu dilaporkanlah, Abang. Mitha rasa wajarlah 
dia begitu, dia pasti sangat kecewa dan menyesal, karena baru 
menyadari Abang sangat berarti baginya setelah Abang pergi 


darinya. Dan dia merasa tidak terima karena begitu mudah Abang 
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mencari gantinya, langsung dinikahi pula. Meskipun tidak bisa 
langsung bermalam pertama” Mitha terkikik sendiri mengingat 
saat malam pertama ia malah datang bulan. 

Yudhis tersenyum, istrinya memang begitu mudah umtuk 
kembali ceria. Mitha yang polos, tidak menyimpan amarah 
berlama-lama. 

“Satu lagi, Bang” 

“Apa lagi, yang satu, baksonya?” Canda Yudhis. 

“Teu, stori.day this.” 

“What?” 

“Sakedap nya” Mitha turun dari atas pangkuan suaminya, 
ia mengambil ponselnya di atas meja, lalu kembali duduk di atas 
salah satu paha suaminya. 

“Lihat ini?” Mitha menunjukan apa yang discreen shootnya 
tadi siang. 

“Ini apa? Kok ada fotoku dengan Alea?” 

“Ini Mitha ambil dari instagramnya akun gosip yang paling 
cetar membahana ulala itu Bang” 

“Haah, Syahrini punya akun gosip?” Tanya Yudhis sambil 
menatap Mitha bingung. 

“Teu, bukan akun gosip punya Incess, coba lihat postingan 
Mbak Alea ini Bang, menurut Abang, apa maksud Mbak Alea 
memposting foto Abang dengan dirinya di instagram. Pakai 
kepsen emot cium dan hati lagi?” 

Yudhis menatap layar ponsel Mitha, ia bingung harus 
berkomentar apa karena kagetnya. Mitha menatap Yudhis yang 


fokus menatap foto di layar ponselnya. Ponsel ia matikan, ia 
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lempar ke atas ranjang. Yudhis mengangkat wajahnya, terlihat 
wajah istrinya yang cemberut. 

“Ada apa?” Tanya Yudhis. 

“Kenapa, Abang kangen sama Mbak Alea ya? Fotonya 
dipandang terus, kangen!?” Seru Mitha, ia berdiri dari duduknya 
di paha Yudhis. 

“Tidak begitu, Sayang” Yudhis memeluk pinggang Mitha 
dengan kedua belah tangannya, disandarkan kepalanya di atas 
dada Mitha. 

“Kenapa memandangnya begitu!?” Nada suara Mitha 
masih tinggi. 

“Abang memang memandang foto itu, tapi pikiran Abang 
sedang tidak ke situ. Abang sedang memikirkan maksud Alea 
memasang foto kami di instagramnya” 

“Kamil? Teu boleh ada kami di antara Abang dan 
Mbak Alea, apa lagi kita. Yang boleh hanya Abang dan Mbak 
Alea!” Mitha melepaskan pelukan Yudhis, air mata menetes di 
pipinya, ia menjauhi Yudhis, lalu berdiri di dekat jendela. Yudhis 
mengernyitkan keningnya, merasa aneh dengan sikap Mitha yang 
berubah dengan tiba-tiba. 

Yudhis mendekati istrinya, dilingkarkan lengannya di dada 
dan di perut istrinya. Mitha berusaha melepaskan diri, tapi Yudhis 
semakin erat mendekapnya. 

“Mitha harus percaya sama Abang. Kalau Mitha tidak bisa 
percaya sepenuhnya sama Abang, maka rumah tangga kita tidak 
akan tenang. Abang mencintai Mitha, Abang memang pernah 


punya masa lalu dengan banyak wanita, tapi itu masa lalu, Neng. 
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Masa kini dan masa depan Abang cuma Neng Mitha yang paling 
Geulis sejagad raya. Tidak ada wanita lainnya, hanya Mitha 
seorang yang Abang cinta” Yudhis menyingkirkan rambut Mitha 
dari bahu istrinya, lalu dikecupnya leher Mitha dengan mesra. 

“Jangan marah Neng, kemarahan Neng membuat hati 
Abang tersiksa” rayu Yudhis lagi. Kedua tangannya mulai ikut 
merayu juga. Yang di dada meremas lembut kedua buah dada 
Mitha secara bergantian, yang di perut mengusap dari perut 
sampai ke bagian bawah perut. 

“Mitha teu mau diremas-remas!” Mitha memukul lengan 
Yudhis yang meremas dadanya. Tapi Yudhis tidak perduli, ia 
justru meningkatkan serangannya, sampai terdengar desahan ke 
luar dari mulut Mitha. 

“Abang, kita belum selesai bicara. Apa yang harus kita 
lakukan pada Mbak Alea, mengenai postingannya di instagram” 
Mitha memutar tubuhnya, didongakan wajahnya untuk menatap 
Yudhis. 

“Kita lihat saja dulu, apa lagi yang akan dilakukannya. 
Jika sudah sangat mengganggu, kita laporkan dia ke pihak yang 
berwajib, setuju Neng?” Yudhis memegang dagu istrinya. Kepala 
Mitha mengangguk, Yudhis tersenyum karena bisa meredakan 
amarah istrinya. 

“Teu angry lagi?” Tanya Yudhis sambil mengusap lembut 
pipi istrinya. 

“Teu, asal Abang jangan macam-macam!” Jawab Mitha 
masih dengan wajah cemberut. 


“Macam-macam bagaimana, Neng?” 
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“Jangan pelototin foto Mbak Alea lagi!” 

“Tidak akan, Neng salah paham, tadikan sudah Abang 
jelaskan, kalau...” 

“Iyes, iyes...Mitha teu marah lagi” 

“Terimakasih Neng, Abang i love you sama Neng. Neng, 
i love you juga tidak sama Abang?” Yudhis mengecup puncak 
hidung istrinya. 

“Iyess” 

“Iyess naon?” 

“Iyess, Mitha ay lap yu juga sama Abang” 

“Terimakasih, Sayang”  Yudhis  membungkukan 
tubuhnya,lalu memiringkan kepalanya, bibirnya mengulum 
lembut bibir istrinya. 

Meski pertanyaan tentang tindakan Alea tengah 
membuatnya sedikit resah, karena takut Alea akan melukai 
Mitha. Tapi Yudhis berusaha menenangkan perasaannya. Ia 
bertekad untuk menemui Alea, dan menanyakan apa maksud dari 
tindakannya. Ia juga akan memberi peringatan keras pada Alea, 


agar jangan coba-coba mengganggu istri dan rumah tangganya. 
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udhis memarkir mobilnya di parkiran kantor 
manajemen artis milik Alea. Orang-orang di sana sudah sangat 
mengenalnya. 

“Alea ada?” Tanyanya pada karyawan kantor Alea yang 
bertugas menyambut tamu yang datang. 

“Sebentar ya Mas” wanita cantik di hadapan Yudhis tampak 
menelpon seseorang, yang diyakini Yudhis, dia tengah menelpon 
asisten Alea. 

“Silahkan ditunggu sebentar Mas, Mbak Alea sedang 
meeting dengan manajemennya” wanita itu meminta Yudhis 
menunggu di sofa yang ada di sana. Yudhis menghela napasnya, 
lalu mengikuti saran wanita itu untuk duduk menunggu. 


Selang setengah jam, wanita itu mendekati Yudhis. 
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“Maaf Mas, Mas dipersilahkan untuk masuk saja langsung 
ke kantor Mbak Alea, Mas” 

“Terimakasih” Yudhis menganggukan kepalanya, lalu 
bangkit dari duduknya. 

Yudhis masuk ke dalam lift, lift tiba di lantai yang ditujunya. 

“Mbak Alea sudah menunggu di dalam Mas” asisten pribadi 
Alea menyambut kedatangan Yudhis. Sedang manajer Alea 
entah ke mana. Yudhis mengambil ponselnya, lalu memasukan 
kembali ponsel ke dalam saku kemejanya, baru ia mengetuk pintu 
ruangan Alea, pintu terbuka, Alea sendiri yang membukakan 
pintu untuknya. 

“Mas Yudhis, aku tidak menyangka, Mas masih mau datang 
ke sini, silahkan duduk Mas” Alea menutup pintu ruangannya. 

“Tidak perlu, aku datang hanya ingin memperingatkanmu, 
agar jangan lagi mengganggu kehidupanku, jangan coba-coba 
menyerang istriku, jangan coba-coba mengusik rumah tanggaku.” 

“Hehmm, jadi anak bau kencur itu mengadu pada Mas?” 
Tanya Alea bernada sinis. 

“Dia istriku, tentu saja dia harus menceritakan semuanya 
padaku. Ini peringatan pertama dan terakhir dariku, Alea. Kalau 
kamu masih macam-macam, aku tidak akan segan melaporkanmu 
kepada pihak yang berwajib. Atas tuduhan perbuatan tidak 
menyenangkan, paham!” 

“Jangan terlalu keras begitu, Mas. Aku yakin diantara kita 
masih ada cinta” 

“Maaf Alea, sejak hari di mana kamu menolak untuk aku 


nikahi, dan aku memutuskan hubungan kita. Cinta itu sudah 
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sirna, tidak ada yang tersisa di dalam hatiku untukmu! Jadi, jangan 
berhalusinasi kalau aku masih mencintamu. Aku hanya mencintai 
Mitha, istriku, camkan itu!” Yudhis berbalik dan membuka pintu 
ruangan Alea, ia terpaku di tempatnya, blitz dari beberapa kamera 
menyerangnya, Alea tersenyum ceria. 

“Waah, ternyata kekasih Mbak Alea, adalah Yudhistira 
William, putra dari ibu Yuki Yurika” para wartawan itu berdecak 
kagum. Yudhis yang baru sadar dari terpukaunya mengangkat 
tangannya. Ja tidak ingin berita yang salah cepat beredar di media 
massa. 

“Tunggu, aku bukan kekasih Alea, tapi mantan kekasih. 
Kami sudah putus, dan aku sudah menikah!” Yudhis mengangkat 
tangannya yang memakai cincin kawin. 

“Lalu untuk apa Mas datang ke sini?” Tanya salah satu 
wartawan. 

“Dia tidak puas dengan istrinya, jadi memintaku untuk 
kembali padanya” jawab Alea. Yudhis menatap Alea dengan 
kemarahan di ubun-ubun kepalanya. 

“Jangan mengarang cerita tidak benar Alea!” Ucap Yudhis 
tajam. 

“Mengarang cerita? Tidak perlu malu mengakui kalau 
kamu masih menginginkan aku Mas. Aku tahu gadis yang kamu 
nikahi itu hanyalah bocah ingusan yang belum paham...” 

“Stop! Jangan mempermalukan dirimu sendiri Alea! Jangan 
membuat sensasi murahan seperti ini hanya untuk mendongkrak 
popularitasmu yang mulai memudar. Kalian, dengarkan ini!” 


Yudhis mengambil ponsel dari saku kemejanya, ia perdengarkan 
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pembicaraannya dengan Alea sesaat tadi. Bahkan pembicaraan 
dengan para wartawan barusan ikut terekam juga. Rekaman 
yang sebenarnya ia buat untuk ia tunjukan pada Mitha. Karena 
istrinya yang mulai posessif itu memang meminta ia merekam 
pembicaraannya dengan Alea. 

Wajah Alea memucat seketika, ia tidak menyangka 
jebakannya akan mengenai dirinya sendiri. Dirinya yang menggali 
lubang, dirinya juga yang terperosok ke dalam lubang itu. Tadinya, 
begitu tahu Yudhis datang, manajer Alea langsung mengundang 
beberapa wartawan hiburan yang dia kenal untuk menciptakan 
drama sensasi demi menaikan lagi popularitas Alea. Mereka 
tidak memikirkan resikonya, yang penting nama Alea jadi bahan 
pembicaraan lagi, membuat sensasi agar diundang di acara-acara 
gosip di televisi. Dan nama Alea bisa terus eksis untuk beberapa 
waktu. Selama ini Alea tidak pernah mengunbar kehidupan 
pribadinya, karena itu mereka yakin, sedikit saja diumbar pasti 
akan menjadi berita yang booming di seluruh media gosip. 

Mendengar rekaman yang diperdengarkan Arya, membuat 
Alea langsung berbalik untuk masuk ke dalam ruangannya, 
sementara para wartawan yang mencoba mewawancarai Yudhis, 
di minta pergi oleh asisten Alea. Yudhis menarik napas lega, 
ternyata pembicaraan yang diminta istrinya untuk direkam, ada 
gunanya juga untuk membersihkan nama baiknya. 

Yudhis tiba di tempat parkir, para wartawan tadi ternyata 
menunggunya di sana. Yudhis tidak ingin berkomentar apapun 
lagi, ia memilih menolak untuk diwawancarai. 


“Maaf, saya bukan selebritis, hubungan saya dengan Alea 
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sudah berakhir, tidak ada yang perlu diketahui lagi, terimakasih” 
Yudhis masuk ke dalam mobilnya, ia meninggalkan tempat parkir 
kantor manajemen Alea. Tujuannya adalah pulang ke rumah 
mertuanya, untuk menemui istrinya tercinta. 

AA, 

Mitha yang tengah berada di rumah Yuki, sedang membantu 
sekaligus belajar memasak kepada ibu mertuanya dan dua orang 
asisten rumah tangga Yuki. 

“Assalamuallaikum” terdengar salam dari ambang pintu 
dapur. 

Keempat wanita yang ada di dapur menolehkan kepalanya. 

“Walaikum salam” serempak mereka menjawab. 

“Abang kok sudah pulang” Mitha mencium punggung 
tangan Yudhis. Yudhis mengecup kening istrinya, lalu mencium 
punggung tangan mommynya. 

“Abang baru dari kantor Alea” jawab Yudhis. 

“Ada apa lagi ke sana, Bang?” Tanya Yuki sambil menatap 
Mitha. Ia tidak ingin menantunya marah dengan tindakan 
putranya. 

“Nih, si Neng Geulis ini yang nyuruh” Yudhis mengacak 
rambut di puncak kepala Mitha. 

“Lho kok.” 

“Mitha belum sempat cerita sama Mommy. Nanti Mitha 
ceritakan ya Mom. Jadi bagaimana tanggapan Mbak Alea?” 

“Nih dengar sendiri ya rekamannya” Yudhis mengambil 
ponselnya, lalu memperdengarkan rekaman pembicaraannya 


dengan Alea. Keempat wanita itu mendengarkan dengan seksama. 
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“Ada wartawan juga di sana?” Tanya Yuki. 

“Iya Mom, sepertinya mereka berusaha menjebakku, tapi 
pada akhirnya mereka yang masuk kedalam jebakan yang mereka 
buat sendiri” jawab Yudhis. 

“Beruntung sekali kamu merekam pembicaraanmu dengan 
Alea, Bang. Sehingga kamu bisa membuktikan kalau tujuanmu 
datang ke sana bukan untuk meminta Alea kembali” ucap Yuki 
lagi. 

“Dia yang minta aku merekamnya, sekarang sudah mulai 
cemburuan dia” sekali lagi Yudhis mengacak rambut istrinya. 

“Mas Yudhis orang baik, jadi dilindungi Allah dari fitnah 
keji manusia” ujar salah satu asisten rumah tangga Yuki. 

“Alhamdulillah” jawab Yudhis. 

“Pasti nanti bakal masuk berita” kata asisten rumah tangga 
Yuki yang satu lagi. 

“Abang jadi terkenal dong!” Mitha mendongakan kepalanya 
menatap Yudhis. 

“Tidak penting jadi terkenal atau tidak. Buat Abang yang 
penting itu, Abang bisa dicintai sama Neng Geulis ini” Yudhis 
mencubit kedua pipi istrinya. 

“Hhhh, entah belajar dimana kok Abang bisa menggombal 
seperti itu” gumam Yuki. 

“Tidak perlu belajar, Mom. Saat cinta datang, maka hal-hal 
yang tidak pernah kita lakukan atau ucapkan, bisa saja datang 
menyertai cinta” jawab Yudhis. 

“Super sekali jawabannya” sahut Yuki “sambil 


menggelengkan kepalanya. 
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“Pulang yuk” ajak Yudhis pada Mitha. 

“Di rumah sepi, papi kerja, mami juga. Kita di sini saja 
ya, Bang” tolak Mitha. Yudhis terpaksa mengangguk sambil 
menggaruk kepalanya. 

Istriku ternyata tidak peka pada maksud dan tujuan suaminya 
ngajakin pulang. Sabar....sabar ya ularku, nanti malam puas-puasin 


makannya’ 


28 Modus Cak 
Hadits 


udhis dan Mitha duduk di kursi dapur, mereka 

mengobrol dengan santai bersama Yuki dan dua asisten rumah 
tangga. Tangan Yudhis bergerak mengusap paha Mitha, Mitha 
menolehkan kepala lalu tersenyum sambil mengunyah kue yang 
diambilnya dari atas meja. Yudhis meningkatkan elusannya, 
sampai ke pangkal paha. 

“Abang teh mau apa?” Tanya Mitha karena elusan Yudhis 
yang membuatnya geli-geli merinding. 

“Pulang yuk, Abang ingin mandi, gerah rasanya” bujuk 
Yudhis. 

“Mandi in hir kan bisa. Iyes, teu Mom?” 

“Iyess, sana Bang mandi di kamarmu di atas” ujar Yuki. 


“Temani Abang ke kamar yuk, Neng” 
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“Aishhh, si Abang mah sudah laik cildren, itu teh kamar 
Abang sendiri, kenapa minta ditemani Mitha” 

Yudhis menghela napas kecewa, Yuki melirik putranya, 
bibirnya tersenyum, ia tahu apa yang sedang diinginkan putranya. 
Jurus modus yang terlalu kentara. 

“Sudah, Mitha temani Abang Yudhis ke kamar ya Sayang. 
Kalian istirahat saja, nanti kalau makan siang sudah siap, Mommy 
panggil kalian” ucap Yuki akhirnya, membuat raut kecewa sirna 
dari wajah putranya. 

“Iyess deh, Mom. Mitha ke atas dulu ya Bik” pamit Mitha 
pada dua asisten rumah tangga Yuki. 

“Iya, Non” sahut kedua bibik. Yudhis menatap momnynya, 
dengan senyum sumringah di bibirnya. 

“Kami ke atas dulu ya Mom” 

“Hmmm” Yuki menganggukan kepalanya. Yudhis 
menggenggam jemari istrinya, dikecupnya samping kepala Mitha. 
Mitha mendongak dan tersenyum polos pada suaminya. 

Yuki menggeleng-gelengkan kepalanya, melihat anak dan 
menantunya. 

Bang, bang, modusmu itu kurang halus, tapi sayangnya Mitha 
tidak peka, dia masih terlalu polos, mana paham kode-kode begituan. 

Yudhis dan Mitha masuk ke dalam kamar Yudhis, sejak 
menikah mereka belum pernah tidur di kamar itu. Yudhis 
menutup pintu kamar, lalu melepas pakaiannya dengan cepat. 
Kening Mitha terangkat, melihat Yudhis yang bergerak cepat 
seakan takut terlambat ke suatu tempat. Mata Mitha membola, 


saat melihat ular Yudhis yang seakan siap mematuknya. 
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“Bang” 

“Neng” Yudhis mendekap Mitha, dicium bibir istrinya 
dengan hasrat yang menggelora. Mitha melingkarkan tangannya 
di pinggang Yudhis, sementara Yudhis berusaha melucuti pakaian 
Mitha. Setelah sama-sama polos, Yudhis membaringkan Mitha di 
atas ranjang, kaki Mitha yang terjuntai di sisi ranjang, ditekuknya 
ke atas. 

Yudhis melesakan ular miliknya ke sarang milik Mitha, 
Mitha melenguh, begitupun Yudhis juga. Hasrat Yudhis sudah 
ikut membakar hasrat di dalam tubuh Mitha juga. Mereka mendaki 
ke puncak kenikmatan tanpa berkata-kata. Hanya suara desahan, 
erangan, dan lenguhan yang mewarnai pendakian mereka. 

Tubuh Yudhis yang mengkilat oleh keringat, ambruk 
di atas tubuh Mitha. Terdengar deru napas dari mulut mereka 
berdua. Yudhis mengangkat kepalanya, lalu memberikan kecupan 
di kening, di kedua mata, dan di bibir istrinya. 

“Terimakasih, Sayang. Aku mencintaimu” bisik Yudhis, 
sebelum membawa tubuh Mitha berguling. Didekapnya tubuh 
Mitha yang tengkurap di atasnya. Mata Mitha terpejam rapat, 
kelelahan membuatnya mengantuk, Yudhispun memejamkan 
matanya, ingin sejenak mengistirahatkan tubuh dan pikirannya. 

AA 

Selesai mandi, Yudhis dan Mitha duduk di sofa kamar 
Yudhis, Mitha menyalakan televisi, sementara Yudhis membuka 
laptop yang ia letakan di atas meja. 

“Bang!” Seru Mitha sambil menunjuk ke layar televisi. 


Yudhis mengangkat pandangannya dari laptop dan mengikuti 
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arah yang ditunjuk Mitha. 

Di layar kaca, terpampang jelas apa yang baru saja terjadi 
di kantor Alea tadi pagi. 

“Abang masuk tipi!” Seru Mitha, matanya tidak berkedip 
melihat sosok suaminya. 

“Ya Allah, hensem pisan euyyy, hasben siapa itu ya, 
ckckckck...” Mitha berdecak sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Yudhis menoleh ke arah Mitha, keningnya berkerut 
dalam, ia pikir Mitha fokus pada beritanya, ternyata fokus 
menikmati ketampanannya. 

Neng, neng, yang di televisi dipuji. Yang ada di dekat malah tidak 
pernah dipuji. Padahal orang yang sama’ 

“Nah, Abang jadi terkenal sekarang, orang jadi tahu 
kalau Abang teh horang kaya. Putranya mommy Yuki Yurika, 
keturunannya Mister Yamata. Pengusaha elektronik dari Jepang. 
Mitha harus siap siaga ini teh” 

“Siap siaga untuk apa?” 

“Untuk mempertahankan Abang dari godaan para pelakor 
yang terkutuk. Awas ya kalau tidak cukup hanya dengan Mitha, 
akan Mitha buat Abang sakit malarindu teu sembuh-sembuh!” 
Ancam Mitha dengan menudingkan jari telunjuknya. Yudhis 
memegang jari telunjuk Mitha, lalu dimasukan ke mulutnya. 

“Jangan!” Seru Mitha. 

“Kenapa?” Tanya Yudhis heran. 

“Jarinya bekas ngupil” sahut Mitha tanpa dosa 

“Haah!” Yudhis langsung lari ke kamar mandi. Mitha 


tertawa mendengar suaminya muntah-muntah, padahal ia cuma 
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bercanda saja. Mitha menyusul Yudhis ke dalam kamar mandi. Ia 
terkikik geli melihat Yudhis. 

“Maaf ya Bang, Mitha cuma bercanda” ujarnya sambil 
mengusap punggung Yudhis. Yudhis menegakan punggungnya, 
dipeluknya pinggang istrinya, dihujani wajah dan leher Mitha 
dengan ciumannya. Mitha sampai menjerit-jerit karena merasa 
geli karenanya. 

“Ampun Bang, ampun!!” Mitha melepaskan diri lalu lari ke 
luar kamar mandi. 

“Tidak ada ampun bagimu!” Yudhis mengejar Mitha 
dan kembali memeluk erat istrinya dan dihujani Mitha dengan 
ciumannya. 

“Ampun Bang, ampun!!” 

Yudhis tidak mau mengampuni Mitha, ia terus menciumi 
istrinya, sebagai hukuman karena sudah membohonginya. 

“Ampun Bang!!” Teriak Mitha seraya tertawa karena rasa 
geli. 

“Yudhis, Mitha!!” Terdengar panggilan Yuki disertai suara 
gedoran di pintu. Tampaknya suara jeritan Mitha terdengar 
sampai ke luar kamar. Yuki mengira, putra dan menantunya 
tengah bertengkar. 

“Yudhis, Mitha!!” Panggilan dan gedoran semakin nyaring. 
Yudhis menghentikan ciumannya, keduanya saling pandang, lalu 
sama-sama menoleh ke arah pintu. 

“Mommy, Abang sih!” Mitha memukul dada Yudhis. 

“Neng yang mulai” jawab Yudhis tak mau didalahkan. 


Yudhis membuka pintu kamar, sementara Mitha merapikan 
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pakaian dan rambutnya yang acak-acakan. 

“Ya Mom” 

“Kalian bertengkar?” Tanya Yuki tajam. Mitha muncul di 
samping Yudhis. 

“Maaf Mom, si Abang ciumin dan gelitikin Mitha, jadi 
Mitha kegelian, teu sadar teriak-teriak. Maaf ya, Mommy” mohon 
Mitha dengan wajah polosnya. Yuki menarik napas lega, ia sudah 
merasa panik kalau-kalau anak dan menantunya bertengkar. 

“Ya sudah, ayo turun, makan siang sudah siap” 

“Baik Mom” sahut keduanya. Yuki menjauh dari depan 
pintu kamar Yudhis. 

“Abang sih!” Mitha memukul lengan Yudhis. 

“Kok Abang, kan Neng yang duluan” 

“Maksud Mitha, Abang terlalu hensem di tivi, Mitha jadi 
takut Abang direbut orang, makanya Abang Mitha ancam, eeh si 
Abang malah masukin jari Mitha ke mulut. Sudah lapar, Bang?” 
Mitha mematikan televisi. 

“Hmm, ularku lapar” 

“Eleuh-eleuh, baru saja dikasih makan, masa sneknya 
Abang lapar egen. Ayo ke bawah, Mitha lapar gara-gara nutrisi 
di badan Mitha di isap habis si sneknya Abang.” Mitha memeluk 
lengan Yudhis. Yudhis mengecup puncak kepala istrinya. 


29, Rencana Nudist 


udhis dan Mitha sudah duduk di ruang makan bersama 

Yuki. Yuki sudah mengisi piring di hadapan mereka dengan nasi. 

“Momny tidak makan?” Tanya Mitha bingung, karena 
hanya ada dua piring di atas meja. 

“Mommy puasa senin kamis, Sayang” jawab Yuki. 

“Ummm, Mami juga selalu puasa senin kamis, Mitha ingin 
juga, tapi nih Bang Yudhis ularnya lapar terus, Mitha jadi harus 
sering mandi” Mitha menunjuk Yudhis. 

“Pssst” Yudhis meletakan jari telunjuk di depan bibirnya. 

“Teu boleh diceritain ya Bang? Kan cuma sama Mommy 
ceritanya.” Tanya Mitha berbisik, Yuki tersenyum sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 

“Sudah, ayo makan. Habis ini sholat dzuhur ya. Abang 
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kembali ke kantor lagi tidak?” 

“Kembali ke kantor Mom” 

“Mommy khawatir kejadian pagi tadi akan membuat Abang 
jadi buruan pencari berita” ujar Yuki lagi. 

“Tadi Abang sudah masuk tipi, Mom. Rekaman kejadian 
di kantor Mbak Alea sudah diputar di acara gosip di tipi. Nama 
Mommy jadi kebawa-bawa juga. Yudhistira William, putra dari 
ibu Yuki Yurika, begitu beritanya, Mom” cerocos Mitha, Yudhis 
menatap istrinya, seingatnya tadi Mitha hanya memperhatikan 
wajah tampannya saja. 

“Memangnya tadi Mitha mendengarkan narasi hostnya?” 
Tanya Yudhis. 

“Iya dong, kalau teu mendengarkan mana tahu apa yang 
diberitakan” 

“Bukannya tadi Mitha cuma fokus ke wajah Abang yang 
hensem ya?” 

“Eye Mitha memang hanya menatap pes nya Abang, tapi 
telinga Mitha mendengarkan apa yang diucapkan hostnya. Mata 
dan telingakan beda fungsinya Bang” 

“Owhhhh” Yudhis manggut-manggut sambil melempar 
senyum pada Yuki. Yuki tersenyum mendengar ucapan 
menantunya. Soal berdebat, sulit untuk mengalahkan Mitha, 
putri Hanum sang Pengacara 

AA 

Ke khawatiran Yuki akhirnya terbukti. Yudhis batal 

memasukan mobilnya ke tempat parkir di kantornya. Karena 


di depan kantornya sudah berkumpul beberapa pencari berita. 
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Yudhis terpaksa menelpon orang kepercayaannya yang sudah 
bekerja dari jaman mommynya masih memimpin perusahaan. 
Ia juga menelpon sekretarisnya, untuk menunda beberapa 
agendanya hari ini. 

Yudhis memutar balik mobilnya, ia memilih pergi ke 
bengkel daddynya. 

“Assalamuallaikum, Daddy” Yudhis mencium punggung 
tangan Yudha. 

“Walaikum salam. Ada masalah dengan mobilmu?” 

“Tidak, aku ingin bertemu Bunda, tapi pagi tidak mampir 
ke sini” 

“Bundamu di lantai atas” 

“Aku ke atas dulu, Daddy” 

“Iya” Yudha menganggukan kepalanya. 

Tiba di lantai atas, bertepatan dengan Ajeng ke luar dari 
dalam kamat. 

“Assalamuallaikum, Bunda” Yudhis mencium punggung 
tangan Ajeng. 

“Walaikum salam” Ajeng mengusap kepala Yudhis lembut. 
Ajeng dan Yudhis duduk di sofa. 

“Sendirian?” 

“Iya Bunda” 

“Sudah makan siang?” 

“Sudah, Bunda” 

“Sudah sholat dzuhur?” 

“Sudah, Bunda” 


“Tumben siang ke.sini, biasanya pagi” 
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“Tadi pagi ingin cepat-cepat ke kantor Alea” jawaban 
Yudhis membuat kening Ajeng berkerut. 

“Ada urusan apa lagi dengan Alea? Jangan main api, Bang” 

“Mitha yang memintaku menemui Alea” 

“Kenapa?” 

“Alea sudah menemui Mitha, ia menjambak rambut Mitha, 
dan mereka bertengkar di parkiran toko buah, Alea menuding 
Mitha merebutku darinya” 

“Ya Allah, kenapa Alea bisa begitu. Kenapa dia menyerang 
Mitha. Bukannya dia sendiri yang menolak untuk menikah 
dengan Abang?” 

“Itulah Bunda, kenapa Mitha meminta aku menemui Alea. 
Untuk memperingatkan Alea agar jangan mengganggu Mitha 
dan rumah tanggaku” 

“Lalu bagaimana, Bang?” 

“Alea berusaha menjebakku, ia mengundang wartawa ke 
kantornya. Ia menudingku datang ke sana ingin meminta agar ia 
kembali padaku” 

“Lalu?” Ajeng menatap Yudhis dengan rasa penasaran luar 
biasa di dalam hatinya. 

“Untungnya Mitha meminta aku merekam semua 
pembicaraanku dengan Alea, jadi rekaman itu aku perdengarkan 
pada wartawan, sebagai bukti kalau Alea sudah berbohong” 

“Hhhh, sukurlah Allah masih melindungimu dari fitnah 
Alea, Bang” 

“Alhamdulillah, Bunda” 


“Lantas bagaimana jadinya?” 
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“Berita ini sudah beredar di media, tadi setelah dari tempat 
Alea aku pulang ke rumah. Makan siang dengan mommy dan 
Mitha. Acara gosip di televisi sudah menayangkan video yang 
terjadi di kantor Alea tadi. Begitu aku kembali ke kantor, ada 
beberapa wartawan diparkiran kantor. Aku yakin mereka sedang 
menungguku. Aku rasa mereka juga mulai mendatangi rumah 
mommy, karena itu aku ke sini. Aku rasa mereka tidak akan ke 
sini” 

“Hhhh, tidak menikah dengan artis saja jadi sorotan, 
bagaimana kalau kamu jadi suami Alea. Jadi apa tindakan yang 
akan kamu ambil, Bang?” 

“Aku akan mengundang para wartawan itu untuk konfrensi 
pers, aku akan menjelaskan semuanya. Agar semua masalah 
ini cepat selesai dan tidak berlarut-larut. Kebenaran harus 
diungkapkan, aku tidak ingin hidupku terus-terusan dikaitkan 
dengan Alea. Itu akan mengganggu keutuhan rumah tanggaku. 
Aku tidak ingin Mitha terbebani dengan masalah ini. Bagaimana 
menurut Bunda?” Yudhis menatap wajah teduh Ajeng. 

“Bunda setuju Bang, itu memang jalan yang terbaik. 
Mintalah pada ibu mertuamu untuk mendampingimu, sebagai 
kuasa hukummu.” 

“Baik Bunda, terimakasih karena Bunda selalu 
mendukungku” Yudhis menggenggam jemari Ajeng, lalu 
dikecupnya dengan penuh kasih sayang. Air mata jatuh di pipi 
Ajeng. 

“Bunda tidak punya apa-apa untuk Bunda berikan padamu. 


Bunda cuma punya kasih sayang dan cinta untukmu dan adik- 
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adikmu. Bunda sangat bersyukur, karena diijinkan untuk turut 
mendidik dan membesarkan kalian. Itu adalah hal yang terindah 
dalam hidup Bunda. Mommymu, dia wanita yang luar biasa, 
kamu harus mewarisi ketulusan hatinya” 

“Aku juga ingin mewarisi keikhlasan, ketabahan, dan 
kebesaran hati Bunda. Tapi aku tidak ingin mewarisi apa yang 
dilakukan daddy” 

“Apa?” 

“Punya istri dua, bisa dicincang Mitha aku nanti” 

Yudhis tertawa membayangkan wajah pujaan hatinya, 
Ajeng juga ikut tertawa. 

“Sayangi dan cintai dia, jangan sakiti hatinya, Bang.” 

“Pasti Bunda” Yudhis menganggukan kepalanya. 

yyy 

Yudhis memarkir mobilnya di garasi luas rumah mertuanya. 
Tidak ada sambutan dari istrinya, karena ia pulang lebih cepat 
dari biasanya. 

Bik Denok yang menyambut kedatangannya. 

“Si Neng Geulis mana, Nek?” 

“Di kamarnya, tidur mungkin. Abang Yudhis ingin mi- 
num?” 

“Tidak Nek, terimakasih. Aku ke atas ya” 

Ya? 

Yudhis menaiki anak tangga menuju lantai atas. Diputarnya 
handel pintu, pintu terbuka, ia masuk dengan gerakan perlahan. 
Karena melihat istrinya yang tengah tertidur di atas ranjang. 


Ditutup dan dikuncinya pintu kamar, baru ia mendekati ranjang. 


Terikat (ekan 


Didaratkan kecupan di kening istrinya. Mitha tidak terbangun 
menerima kecupannya. 

“I love you, Neng Geulis. Meski aku tidak tahu sejak kapan 
cinta itu datang, tapi aku tahu, cintaku kini dan nanti hanya 
untukmu. Untuk Neng Geulis yang paling cantik sejagad raya ini. 
I love you” sekali lagi Yudhis mengecup kening Mitha, sebelum 


melepas pakaian kerjanya. 
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1) 1 kantor Pram, Hanum sengaja datang ke kantor sua- 
minya, untuk pulang bersama-sama. 

“Assalamuallaikum” Hanum membuka pintu ruangan 
Pram dan melongokan kepalanya. 

“Mami, walaikum salam!” Jawab Pram, ia langsung bangkit 
dari duduknya, dan mendekati istrinya yang masuk dan menutup 
pintu. Satu tangan Pram meraih pinggang istrinya, sementara 
tangannya yang lain mengunci pintu. Hanum mendongakan 
wajahnya, Pram memagut bibir istrinya. 

“Masih sama rasanya seperti pertama kali aku cium” bisik 
Pram ditelinga Hanum. 

“Jin gombal mulai beraksi” sahut Hanum sambil mencubit 


dada Pram. Pram tertawa karenanya. 
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“Selesaikan pekerjaan Papi dulu sana” Hanum mendorong 
dada Pram. 

“Iyess, Mami.” Jawab Pram, andai Hanum sedang tidak 
come moon, pasti ruangan kantornya akan terasa panas karena 
desahan mereka berdua. 

“Mami ingin minum?” Tawar Pram. 

“Tidak, Mami nyalakan televisinya yess, P1?” 

“Iyess, Sayang. Papi selesaikan pekerjaan Papi dulu ya” 

“Hmmm” Hanum meraih remote televisi. Dinyalakannya 
televisi, begitu televisi menyala mata Hanum langsung membola, 
saat mendengar nama menantunya di sebut si pembawa acara 
gosip di televisi. Hanum menatap layar televisi lebih seksama, ia 
melihat sosok Yudhis bersama Alea yang dikelilingi oleh awak 
media. 

“Pi, coba lihat ini, Pi!” Hanum berteriak memanggi Pram 
tanpa melepaskan pandangannya dari layar televisi. Pram yang 
terkejut langsung mendekati Hanum. 

“Ada apa?” Mata Pram menatap ke layar kaca. 

“Bang Yudhis!” Ujar Pram terkejut. Pram duduk di samping 
istrinya, mereka menyimak video yang ditayangkan sampai habis, 
tanpa ada satupun yang bersuara. Setelah berita tentang Yudhis 
dan Alea selesai, keduanya saling pandang. 

“Neng Geulis tahu tidak ya, Pi?” 

“Coba telpon, Mi. Papi takut kalau dia tahu, dia menangis 
terus” 

“Mami jadi cemas” Hanum memgambil ponsel dari 


dalam tasnya. Ia langsung menghubungi putri tercintanya. Tapi 
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panggilannya tidak ada yang menjawab. 

“Tidak diangkat, Pi” 

“Telpon Abang Yudhis, Mi” 

Hanum mencoba menghubungi Yudhis, tapi sama saja, 
telponnya tidak dijawab. Padahal telpon keduanya aktif. 

“Telpon Bik Denok, Mi” ujar Pram lagi. Hanum 
menghubungi Bik Denok, telponnya tersambung. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam, what hepen Nyonya, ada apa?” 

“Mitha ada Bik?” 

“Ada di kamarnya,” 

“Aku telpon kok tidak dijawab ya?” 

“Masih tidur mungkin, abang hensem juga ada di kamar 
neng geulis” jawab Bik Denok membuat hati Hanum lega. 

“Owhh, bang Yudhis sudah pulang dari kantor?” 

“Iya,” 

“Ooh, ya sudah Bik, terimakasih. Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

“Mereka ada di kamar, tidur kata bibik” Hanum meletakan 
ponselnya di atas meja. 

“Papi tidak yakin” gumam Pram. 

“Teu yakin naon?” Hanum menatap Pram dengan kening 
berkerut. 

“Tidak yakin kalau mereka sedang tidur, bisa sajakan 
mereka lagi bikin cucu untuk kita” 

“Aish si Papi, yang begitu kok dipikirkan, dasar jin cabul 


sudah berurat berakar di dalam otak mesum Papi. Sudah jangan 
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bahas itu, ini bagaimana ya, bang Yudhis pasti jadi buruan pencari 
berita” 

“Alea itu ternyata licik juga ya Mi” 

“Alea mulai pudar pamornya, Mami pikir dia sengaja 
membuat sensasi untuk menaikan lagi namanya” 

“Naik apanya, Mi. Masa dicap pelakor bisa naik namanya. 
Yang ada jadi buruk namanya, Mi” 

“Papi teh teu tahu strategi artis yang minim prestasi. Kalau 
teu punya prestasi apa lagi yang mau dijual selain sensasi, demi 
untuk eksistensi diri. Papi lihat, lebih banyak artis sensaional 
kan yang hilir mudik di berita gosip, itu juga karena media ikut 
berperan dalam lahirnya artis penuh sensasi” 

“Maksud Mami?” 

“Lihatsaja, kalau seorangartis membuatsensasi. Jadi pelakor 
misalnya, gosip cerai misalnya, berkelahi misalnya, rebutan pacar 
misalnya, putus sambung sama pacar misalnya, padahal kadang 
itu cuma settingan. Maka mereka akan mendapatkan banyak 
panggung di acara-acara gosip di televisi. Diundang acara A, 
dipanggil acara B. Nah, UUD, ujung-ujungnya duit. Berapa duit 
yang mereka peroleh dari road show dari satu acara ke acara lain” 

“Tapikan nama dan image mereka jadi jelek, Mami” 

“Mereka itu tidak perduli nama baik lagi, yang penting 
mah eksis, jadi buah bibir di masyarakat, jadi bahan pembicaraan, 
hmm tepatnya sih pergunjingan, nama mereka meroket, dan yang 
paling penting dapat duit” 

“Tapi Alea itukan bukan artis instan sepertinya Mi. Dia 


membangun karirnya dari bawah, masa iya dia ingin merusak 
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namanya” 

“Mungkin dia terkena bisik-bisik tetangga, ada yang 
mempengaruhi. Dia belum siap untuk dilupakan dan terlupakan, 
Pi. Jadi dia mau saja mengambil jalan salah seperti ini” 

“Hmmm mungkin juga, yang jadi pikiran Papi sekarang, 
Neng Geulis sudah tahu belum Bang Yudhis masuk tivi” 

“Kalau mau tahu, cepat selesaikan pekerjaan Papi, biar kita 
bisa cepat pulang, iyess Pi?” 

“Iyess, Mami sayang” Pram bangkit dari duduknya, ia 
kembali ke kursi kerjanya. Sedang Hanum mencoba menghubungi 
Yuki, mungkin saja Yuki sudah tahu cerita dibalik berita di televisi 
tentang Yudhis dan Alea. 

AA 

Di kamar Mitha. 

Yudhis sudah selesai mandi, ia mengeringkan tubuhnya 
dari tetesan air, ditatap wajah istrinya yang tertidur sangat 
nyenyak. Yudhis duduk di tepi ranjang, diusapnya pipi Mitha 
dengan punggung tangannya. Tangan Yudhis yang terasa dingin, 
membuat Mitha membuka kelopak matanya. 

“Emhhh, Abang sudah lama pulang?” Tanyanya dengan 
suara sedikit serak. 

“Baru saja” jawab Yudhis. 

“Baru saja kok sudah selesai mandi?” 

“Kira-kira, sudah 30 menit Abang pulang, Neng” 

“Owhh, mandinya kok sendirian, tidak ngajak-ngajak 
Mitha. Mithakan belum mandi sore, Abang” 

“Kalau ngajak Mitha, memang mau Mitha kasih makan 


Terikat Oltekmu 


ular Abang lagi?” Tanya Yudhis menggoda, ditariknya puncak 
hidung istrinya. 

“Kalau ularnya lapar, Mitha mau kasih makan, dari pada 
ularnya jajan makanan di luaran” sahut Mitha dengan wajah 
cemberut. 

“Bilangnya mau, tapi wajahnya cemberut, bagaimana sih 
Neng. Ikhlas teu kasih makan ularnya Abang?” 

“Diikhlas-ikhlasin atuh, Abang” jawaban Mitha membuat 
Yudhis tertawa. 

“Ada kitu, ikhlas di ikhlas-ikhlasin, itu namanya teh terpaksa, 
Neng Geulis” Yudhis mencubit kedua pipi istrinya gemas. 

“Ummm, sakit? Mitha mengelus pipinya dengan bibir 
manyun. 

Yudhis meraih tengkuk istrinya, lalu dicrumnya bibir Mitha. 
Hanya sebentar, karena ia tahu istrinya pasti kelelahan. 

“Mandi sana” Yudhis menepuk lembut pipi Mitha. 

“Mitha maunya dimandikan Abang” rengek Mitha manja. 

Neng, disaat aku berusaha menahan diri dan menberimu waktu 
untuk istirahat, tapi kamunya malah menggodaku seperti ini. Sabar 
Yudhis, ini cobaan. Cobaan memang berat, tapi yakinlah kamu pasti bisa 


melewatinya’ 
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1) 1 rumah Yuki. 


Yuki menerima telpon dari Hanum. 

“Assalamuallaikum, Kak Yuki” 

“Walaikum salam, Hanum. Ada apa?” 

“Ada yang ingin aku tanyakan” 

“Apa, Hanum?” 

“Soal Bang Yudhis, Kak Yuki sudah tahu belum?” 

“Tentang Bang Yudhis dan Alea yang masuk berita gosip?” 

“Iyess, itu Kak Yuki?” Seru Hanum membuat Yuki 
tersenyum, tidak ada yang berubah dari sikap Hanum yang sejak 
dulu selalu ceria, meski ada masalah yang membelitnya. 

“Aku sudah tahu, Mitha juga sudah tahu” 


“Bagaimana cerita sebenarnya, Kak Yuki?” 
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“Mitha tidak cerita kalau semalam dia dibuntuti Alea, lalu 
berujung pertengkaran di antara mereka?” 

“Teu, teu ada cerita, apa lupa ya?” Sahut Hanum yang 
merasa aneh juga, karena biasanya Mitha selalu mencerutakan 
apapun kepadanya 

“Karena kejadian kemaren pagi itu, Mitha jadi meminta 
Yudhis untuk menemui Alea. Mitha ingin Yudhis memperingatkan 
Alea agar jangan mengganggunya mereka lagi. Jadi, pergilah 
Yudhis menemui Alea di kantornya tadi pagi. Untungnya Mitha 
berpesan pada Yudhis agar merekam pembicaraan antara mereka” 

“Ohh, si Neng Geulis sendiri yang meminta Abang Yudhis 
menemui Alea? Terus soal wartawan itu teh kenapa bisa ada di 
sana, Kak Yuki?" 

“Alea berusaha menjebak dan memfitnah bang Yudhis. 
Untungnya ada rekaman pembicaraan Alea dan bang Yudhis 
yang menyelamatkan bang Yudhis” 

“Alhamdulillah kalau begitu. Tapi ini nanti bagaimana 
urusannya ya Kak Yuki. Pasti bang Yudhis jadi uberan pencari 
berita” 

“Tadi Yudhis ke tempat bundanya. Bundanya setuju kalau 
bang Yudhis mengadakan konfresi pers, aku juga setuju, biar 
masalah ini cepat selesai. Menurut Hanum bagaimana?” 

“Aku juga setuju kalah itu mah, kapan waktunya?” 

“Nanti kita rembukan bersama ya” 

“Iyess, siap Kak Yuki. Terimakasih atas informasinya. 
Ini tadi teh sbenarnya aku telpon Mitha dan bang Yudhis. Tapi 
satupun teu ada yang menjawab. Aku telpon bik Denok, katanya 


221 


222 


Zurina Zahra 


mereka lagi tidur. Karena aku penasaran, jadi terpaksa telpon 
Kak Yuki. Sekali lagi terimakasih ya Kak Yuki, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” Yuki menautkan alisnya. 

Tidur egen, tadikan sudah. Hhhhh, Abang itu Mitha jangan 
digempur terus, bisa tepar anak orang, Bang. Tapi daddynya juga begitu 
sih, jadi ya wajar saja barangkali. Hmmm, apa mesum itu hal yang bisa 
diturunkan pada generasi di bawahnya? Astaghfirullah, aku lagi puasa, 
kenapa berpikir hal yang seperti itu. Maafkan aku ya Allah 

yyy 

Di kantor Pram. 

Hanum mendekati Pram, ia duduk di lengan kursi kerja 
Pram. 

pi” 

“Hmm” 

“Kata Kak Yuki, Mitha sudah tahu semuanya, dan yang 
meminta Yudhis datang ke kantor Alea itu ternyata Mitha” 

“Heeh, untuk apa si Neng meminta bang Yudhis menemui 
Alea?” Pram menolehkan kepalanya pada Hanum. 

“Biasa saja kali wajahnya, Pi. Jangan bikin Mami jadi tergoda 
begitu” Hanum menurunkan wajahnya, bibirnya mengecup bibir 
Pram. 

“Jin mesumnya berinfasi ke otak Mami” gumam Pram 
membuat Hanum tertawa. 

“Kata Kak Yuki, kemaren pagi saat si Neng ke luar rumah 
ingin membeli buah, si Neng dibuntuti Alea, lalu terjadilah 
pertengkaran di antara mereka berdua. Nah, si Neng carita ke 


bang Yudhis, terus dia minta bang Yudhis memperingatkan Alea, 
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agar jangan mengganggu mereka lagi” 

“Lalu” 

“Lalu, tadi pagi si abang ke kantor Alea, dan terjadilah yang 
ada di video di televisi tadi. Tapi sebelum itu, si abang sudah 
bicara berdua sama Alea, si abang memperingatkan Alea, seperti 
keinginan si Neng. Dan si Neng berpesan, agar pembicaraan si 
abang dan Alea di rekam. Jadilah rekaman itu yang menyekamatkan 
si abang dari jebakan dan fitnahan Alea” jawab Hanum. 

“Minum dulu Mi, nggak capek bicara panjang begitu?” 
Pram menyodorkan gelas berisi air putih yang ada di atas meja 
kepada Hanum. Hanum meneguknya, lalu meletakan kembali di 
atas meja. 

“Jadi bagaimana, Mi?” 

“Abang katanya ingin mengadakan konfrensi pers, biar 
selesai masalahnya. Soal tempat dan waktunya, nanti kita 
rembukan sama-sama dulu” 

“Papi setuju kalau begitu” 

“Ya sudah, selesaikan pekerjaan Papi, biar kita cepat 
pulang” ujar Hanum. Hanum menjauhi Pram, agar suaminya 
fokus untuk menyelesaikan pekerjaannya. Hanum kembali duduk 
di sofa untuk mencari mungkin saja ada acara dangdut atau film 
India favoritnya. 

yyy 

Yuki mengundang Pram dan Hanum untuk makan malam 
di rumahnya, sekaligus untuk membicarakan perkara Yudhis dan 
Alea. Ada Ajeng juga yang sejak sore datang bersama Yudha. 


Setelah makan malam dan sholat isya, mereka duduk berkumpul 
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di ruang tengah. 

“Masalah ini sepertinya cukup serius, harus ditangani 
dengan serius juga. Keputusan untuk mengadakan konfrensi 
pers menurutku sudah betul, bagaimana menurutmu, Pram, 
Hanum?” Tanya Yudha. 

“Kami setuju Mas Yudha, biar masalah ini cepat selesai, 
tidak berlarut-larut” jawab Pram. 

“Apa Hanum bersedia mendampingi Yudhis sebagai kuasa 
hukum Yudhis di konfrensi pers nanti?” Tanya Ajeng. 

“Bersedia sekali, Aunty” sahut Hanum mantap. 

“Menurut kalian, di mana dan kapan sebaiknya konfrensi 
pers ini kita adakan?” Tanya Yudha lagi. 

“Aku rasa lebih cepat lebih baik. Pertama kita tentukan 
dulu waktu dan lokasinya, lalu kita harus mengirimkan undangan 
dulu ke beberapa media” ujar Pram. 

“Bagaimana kalau konferensi persnya di salah satu 
restoran” Hanum menyebut nama satu restoran terkenal. Lalu ia 
melanjutkan 

“Waktunya mungkin dua hari dari sekarang” sambung 
Hanum lagi. 

“Aku setuju” Yuki menganggukan kepalanya. 

“Aunty?” Tanya Hanum pada Ajeng. 

“Aku juga setuju” jawab Ajeng. 

“Yang lain?” Tanya Hanum pada Yudha, Pram, Yudhis, 
dan Mitha. 

“Setuju” serempak mereka menjawab. 


“Biar nanti Abang yang membuat undangannya. Biar kurir 
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di kantor yang mengantarkan” ujar Yudhis. 

“Berarti sudah beres semuanya, semoga semuanya berjalan 
lancar, dan semoga masalah ini cepat terselesaikan, agar pengantin 
baru kita ini bisa fokus untuk segera memberi kita cucu” ujar 
Yudha. 

“Aamiin” sahut semuanya. 

AA 

Yudhis dan Mitha sudah kembali ke rumah Pram. Yudhis 
tengah berdiri di teras kamar mereka, sementara Mitha di dalam 
kamar mandi. Yudhis menatap ke tempat di seberang, di mana 
kamarnya berada. Ia teringat akan saat-saat Mitha menjauhinya, 
itu sungguh menyiksa baginya. Bahkan rasa rindu itu sampai 
membuatnya berhalusinasi dan terbawa sampai ke mimpi. 

“Lihat apa?” Mitha melingkarkan kedua tangannya di 
perut Yudhis, kepalanya bersandar di punggung Yudhis. Yudhis 
mengelus lengan iatrinya lembut. 

“Aku sedang teringat saat aku sangat merindukanmu, 
Neng. Padahal kita baru satu hari tidak bertemu. Jiwaku tidak 
tenang saat kamu menjauhiku, aku menjadi linglung, tidak fokus 
terhadap apa saja, hanya ada satu hal dalam pikiranku” Yudhis 
memutar tubuhnya, ganti ia yang memeluk pinggang Mitha. 

“Hal apa?” Mitha mendongakan wajahnya. 

“Tentangmu, apapun yang aku dengar, rasanya semuanya 
terdengar sama, yaitu hanyalah namamu. Apapun yang aku lihat, 
rasanya semuanya terlihat sama, yaitu hanyalah dirimu. Hidupku 
saat merindu hanya terfokus padamu, Neng.” Yudhis mengusap 
rambut Mitha lembut. 
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“Berarti lihat tiang listrik, seperti lihat Mitha juga dong?” 
Ujar Mitha, membuyarkan momen manis dan romantis yang 
diciptakan Yudhis. Yudhis menghempaskan napasnya, tapi 
beginilah sudah istrinya, polos dan apa adanya. Yudhis mendekap 
Mitha ke dadanya, dikecupi puncak kepala istrinya. 


“I love you” ucapnya sepenuh jiwa dan raganya. 


32, Monferensi Pers 


Bra saja seperti yang diperkirakan Hanum, berita 
heboh tentang Alea membuat Alea road show dari satu acara 
gosip ke acara gosip lainnya. Dengan tanpa rasa malu, Alea 
membeberkan hubungannya dengan Yudhis yang selama 
tiga tahun ia sembunyikan. Yang paling mengesalkan adalah 
fitnahannya yang menuding Mitha sudah merebut Yudhis dari 
dirinya. 

Kedua keluarga mencoba bersabar sampai saat konferensi 
pers digelar. Meskipun Pram dan Hanum sudah panas luar biasa, 
karena tudingan Alea yang sudah menebar fitnah tentang putri 
mereka. Hanum sampai melarang keras putrinya menonton 
televisi, karena tidak ingin hati Mitha tersakiti. Bahkan Hanum 


sampai menyita ponsel putrinya, agar Mitha terhindar dari 
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membaca berita online yang membahas Alea. 

Sampai waktunya konferensi pers diadakan. Kedua keluarga 
ikut datang ke sana, didampingi dua orang rekan pengacara 
Hanum . Tapi hanya Yudhis, Hanum dan dua orang pengacara 
yang menghadapi puluhan wartawan, dan harus bicara di depan 
puluhan mikrofon dan alat perekam di hadapan mereka. 

Yang lainnya meski ada di sana, tapi memilih untuk tidak 
ikut tampil. 

Yudhis yang pertama bicara, mengucapkan terimakasihnya 
atas kehadiran para awak media, dan menjelaskan maksud dan 
tujuan dari diundangnya mereka. 

Wartawan diijinkan bertanya, dan Hanum sebagai kuasa 
hukum Yudhis yang menjawab semua pertanyaan mereka. 

W : “Alea mengatakan kalau Alea dan Mas Yudhis sudah 
berhubungan sejak tiga tahun lalu, apa itu benar? Kalau benar, 
kenapa hubungan mereka ditutupi’: 

H ? Benar, mereka memang dekat selama tiga tahun, 
hubungan mereka ditutupi atas permintaan Alea, demi karirnya. 
Alea ingin orang fokus melihat dirinya sebagai artis, bukan 
melihat kehidupan pribadinya” 

W Lantas kenapa tiba-tiba Alea mengungkapkan 
hubungan mereka?” 

H :” Pertanyaan itu harusnya anda tanyakan pada Alea, 
karena dia yang mengangkat cerita ini kepermukaan di saat 
Yudhis sudah menikah. 

W : “Apa yang membuat Alea dan Mas Yudhis putus?” 

H : “Setelah tiga tahun dekat, Yudhis merasa itu waktu 
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yang cukup bagi mereka, Yudhis ingin menaikan hubungan 
mereka ke tahap yang lebih serius, yaitu pernikahan. Tapi Alea 
menolak menikah, demi karirnya, itu yang dikatakannya pada 
Yudhis. Sampai akhirnya Yudhis memberikan pilihan pada Alea. 
Menikah secepatnya, atau mereka putus saja” 

W :” Jadi Mbak Alea memutuskan untuk putus?” 

H Karena Alea tidak ingin menikah, jadi Yudhis yang 
mengambil keputusan untuk berpisah” 

W :” Apakah sebelum berpisah Mas Yudhis sudah punya 
wanita lain yang siap dia nikahi?” 

H "Iga 

W ? Lalu kenapa begitu cepat Mas Yudhis dapat pengganti, 
dan menikah dengan cepat?” 

H :”Yudhis dan Mitha bertetangga, sejak kecil mereka 
sudah dekat, tapi kedekatan sebagai saudara. Saat hati Yudhis 
kecewa pada Alea, kehadiran Mitha adalah penghiburnya. Dan 
perasaan sebagai saudara itu berubah dengan sendirinya, sampai 
akhirnya Yudhis melamar Mitha” 

W :” Tapi kenapa begitu cepat prosesnya, dari Yudhis putus, 
lalu menikah? 

H Kalau dua hati sudah terpaut, untuk apa ditunda- 
tunda. Bukankah niat baik harus disegerakan. Mereka sudah 
saling mengenal sejak kecil, sudah tahu kekurangan dan 
kelebihan masing-masing. Kalau kenapa bisa begitu cepat Yudhis 
melupakan Alea, itu sulit untuk dijawab. Yang jelas, takdir yang 
sudah mempersatukan Yudhis dan Mitha.” 


W Ada yang mengatakan kalau semua ini adalah 
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settingan” 

H Settingan, mungkin ya dari pihak Alea, karena 
mereka yang memulai masalah ini, dan mereka juga yang paling 
diuntungkan dari kasus ini” 

W:”Tapi ada yang beropini kalau masalah ini dibuat untuk 
menaikan nama Yudhis dan Mitha” 

H:”Menaikan nama Yudhis dan Mitha? Untuk apa, yang 
ada kasus ini sudah mencemarkan nama baik Yudhis dan Mitha. 
Karena tuduhan Alea kepada Mitha sebagai perebut pacarnya. 
Kasus ini sudah sangat mengganggu hidup mereka. Yang 
selebritis di sini Alea, bukan Yudhis dan Mitha. Jadi jika ada yang 
ingin namanya naik, itu pasti Alea!” 

W:” Lalu langkah apa yang akan diambil?” 

H:”Hari ini kami sudah melayangkan somasi pada Alea 
dan manajemennya, kami menutut Alea untuk mengklarifikasi 
semua hal bohong yang dikatakannya. Kami juga menuntut Alea 
dan manajemennya untuk meminta maaf melalui media cetak, 
media online, maupun media elektronik. Jika dalam 2x24 jam 
pihak Alea dan manajemennya tidak menanggapi, maka kasus 
ini akan kami bawa kepada pihak yang berwajib. Saya kira cukup 
konferensi pers kali ini. Saya mewakili keluarga besar Yudhis dan 
Mitha, mengucapkan terimakasih atas kehadiran rekan-rekan 
wartawan semua, selamat siang” 

Hanum menutup jumpa pers yang diadakan untuk 
mengklarifikasi berita tentang Yudhis dan Alea. 

Meski konferensi pers sudah selesai, tapi para wartawan 


belum pergi, mereka mencoba mencari nara sumber yang bisa 
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diwawancari dan diminta pendapatnya tentang kasus ini. Yudhis 
memang bukan selebritis, tapi orang tahu dia adalah pewaris 
perusahaan elektronik milik Mr. Yamata, kakeknya. Mitha juga 
bukan artis, tapi orang mengenal Hanum, sebagai seorang 
Pengacara yang konsisten dalam memperjuangkan hak-hak para 
wanita dan anak-anak. Terutama hak-hak para pekerja wanita, 
dan para istri yang teraniaya. 

Yudhis, Hanum, dan kedua rekan pengacara Hanum masuk 
ke dalam ruangan dimana yang lain menunggu mereka. 

“Abang” Mitha bangkit dari duduknya lalu memeluk 
Yudhis. 

“Teu mau peluk Mami?” Tanya Hanum. 

“Terimakasih, Mami” Mitha melepaskan pelukannya pada 
Yudhis lalu memeluk maminya. 

“Sekarang Mami sudah jadi yang nomer kedua, Bang 
Yudhis yang jadi juaranya” gumam Hanum. 

“Ummm, Mami. Mitha teh seorang istri. Saat seorang putri 
menikah, dia teh bukan lagi milik orang tuanya, bat sudah jadi 
milik hasbennya, iyes teu?” 

“Iyes, iyes, iyes, Mami teh just joke saja” Hanum tersenyum 
lalu mengusap lembut pipi putrinya. 

“Jadi kita menunggu 2x24 jam dulu baru menentukan 
langkah selanjutnya, begitukan Hanum?” Tanya Yudha. 

“Iya Mas. Kita beri mereka waktu, jika mereka tidak 
memberi tanggapan. Langsung saja kita laporkan, dengan 
membawa bukti-bukti yang sudah kita kumpulkan” 

“Ini bukan hanya akan jadi pelajaran berharga bagi Alea, 
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tapi akan jadi pelajaran bagi para artis yang suka membuat sensasi 
dengan mengorbankan perasaan orang lain” ucap Pram. 

“Kamu benar Pram, tapi aku masih berharap kasus ini bisa 
diselesaikan tanpa harus sampai ke kantor Polisi? sahut Yudha. 

“Akupun berharap begitu Mas” ujar Pram menanggapi. 

“Sebaiknya kita makan dulu sebelum pulang” ujar Yuki. 

“Iyess, Mitha sudah lapar” sahut Mitha dengan wajah ceria, 
seakan tidak ada masalah di dalam hidupnya. Yudhis mengacak 
rambut di puncak kepala Mitha dengan perasaan gemas. 

“Ummmhh, rambut Mitha berantakan” protes Mitha 
bernada manja. Yudhis semakin gemas melihat wajah cemberut 
istrinya. Ia menunduk ingin mengecup bibir manyun Mitha. 

“Eee...eee..Abang!” Yuki dan Hanum berseru bersamaan, 
sambil menggoyangkan telapak tangan mereka. Yudhis menatap 
mommy dan maminya. 

“Abang cuma bercanda, masa iya Abang cium Mitha di 
depan orang tua” ujar Yudhis untuk menutupi rasa malunya. 
Dipeluk bahu istrinya mesra. 

“Laparkan? Yuk kita makan!” 

“Ayo!” Sahut Mitha riang. 

Hanum dan Yuki saling pandang, terpancar rasa bahagia 
dari mata keduanya. Meski sedang ada masalah, ternyata tidak 
sedikitpun mengganggu kemesraan Yudhis dan Mitha. 

“Bang” 

“Hmmm” 

“Sneknya lapar juga teu?” Bisik Mitha sambil mendongakan 


wajahnya dan menaikan kedua alisnya menggoda. 
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“Neng, ularnya tahu tempat. Dia tahu kalau jatah makannya 
cuma bisa dinikmati di dalam kamar, saat Neng hanya berduaan 
dengan Abang. Ularnya mesum tapi mesumnya terhormat, tahu 
tempat, tahu waktu, dan tahu siapa yang halal untuk dimesumi” 
jawab Yudhis juga berbisik. Mitha terkikik mendengar jawaban 
Yudhis. 
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S etelah makan-makan, mereka pulang ke rumah. Tapi 
Yudhis memilih membawa Mitha ke apartemen, karena ia 
takut para pencari berita yang tidak ikut konferensi pers akan 
menyambangi rumah mereka. 

Begitu pintu apartemen terbuka, Mitha masuk lebih dulu, 
ia langsung menghempaskan pantatnya di atas sofa. Yudhis 
menutup dan mengunci pintu, lalu mendekati Mitha. Tampak 
Mitha menyandarkan punggungnya di sandaran sofa, matanya 
terpejam, dua bulir bening mengalir di sudut matanya. 

Yudhis berlutut di hadapan Mitha, kedua lengannya ia 
letakan di atas paha Mitha. 

“Ada apa?” Tanyanya lembut saat melihat wajah istrinya 


yang tadinya ceria kini terlihat muram dengan tiba-tiba. Tangan 
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Yudhis terangkat, dihapus air mata istrinya. 

“Mitha pernah buat salah apa ya Bang? Seingat Mitha, 
Mitha tidak pernah fitnah orang, kenapa sekarang Mitha 
difitnah?” Mitha menegakan punggungnya, air mata meluncur 
deras membasahi pipinya. 

“Ini bukan karena kesalahan Mitha, Sayang. Tapi ini ujian 
buat kita. Ujian yang Insya Allah semakin menguatkan tautan hati 
kita, mempererat rasa di antara kita” Yudhis kembali menghapus 
air mata di pipi istrinya. 

“Kalau ujian pasti akan selesai ya Bang” 

“Pasti Sayang, tidak ada hujan yang tidak berhenti, tidak 
ada pesta yang tidak berakhir, dan tidak ada ujiaan yang tidak 
terselesaikan, asalkan kita sabar dan tabah dalam menghadapinya” 

“Aamiin, Mitha belum pernah dalam hidup Mitha punya 
masalah dengan orang lain, karena itu Mitha sedih, kenapa 
sekarang harus punya masalah seperti ini” 

“Sayang, ini bukan Mitha yang mencari-cari masalah, tapi 
Alena 

“Jangan sebut namanya, Bang. Mitha cemburu!” Rengek 
Mitha bernada manja. Yudhis tersenyum lalu mencubit kedua 
pipi istrinya dengan gemas. 

“Terimakasih, Abang senang Neng cemburui, itu artinya 
Neng cinta sama Abang” 

“Kalau Mitha teu cinta, buat apa Mitha terima lamaran 
Abang. Kalau Mitha teu cinta sama Abang, mungkin sekarang 
Mitha jadi pacarnya Toni..” 


“Jangan sebut nama pria lain Sayang, Abang cemburu” 
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Yudhis melintangkan jari telunjuknya di atas bibir Mitha. 

“Mitha tahu, Abang cinta sama Mitha, kalau teu cinta, teu 
akan Abang malarindu sama Mitha, iyess teu, Bang” 

“Iyess, jangan nangis lagi ya” Yudhis membersihkan pipi 
Mitha dari sisa air mata, lalu diraihnya tengkuk istrinya, dipagutnya 
bibir Mitha dengan mesra. 

Mitha memeluk pundak Yudhis, bibir dan lidahnya 
mengimbangi pagutan bibir Yudhis. Yudhis mengangkat Mitha, 
tanpa melepaskan ciumannya. Mitha melingkarkan tangannya 
di bahu Yudhis, dan kedua kakinya di pinggang Yudhis. Yudhis 
membawa Mitha masuk ke dalam kamar tidur, lalu membaringkan 
Mitha di atas ranjang. 

Yudhis membungkuk di atas Mitha, melepaskan satu 
demi satu kancing kemeja Mitha, ia juga menuntun tangan 
Mitha, agar melepasi kancing kemeja yang dipakainya. Kemeja 
Mitha sudah dilepaskan Yudhis melewati kedua tangan Mitha. 
Mitha mengangkat sedikit punggungnya, agar Yudhis bisa 
menyusupkan tangan kepunggungnya, untuk melepaskan kaitan 
branya. Sementara ia semdiri masih berusaha menyelesaikan 
untuk melepas semua kancing kemeja Yudhis. 

Yudhis sudah menyingkirkan bra Mitha dari tubuhnya itu, 
ia yang tidak sabar melihat Mitha terlalu lama melepas kancing 
kemejanya, melepaskan ciumannya sesaat, lalu melepas sendiri 
kancing kemejanya. Kemudian kembali lagi ia memagut bibir 
istrinya. Bukan hanya bibir Mitha yang jadi sasarannya, tapi dagu 
mungil Mitha juga jadi sasaran pagutan bibirnya. Sementara 


tangannya bekerja melepaskan kaitan dan restleting celana Mitha. 
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Lidah Yudhis menelusuri leher Mitha dengan meninggalkan 
jejak basah yang membuat tubuh Mitha gemetar di saat yang 
sama ia merasa suhu tubuhnya mulai memanas. Sesekali Yudhis 
meninggalkan jejak kecil bibirnya di putihnya kulit leher Mitha. 
Mitha melenguh dan mendesah, tangan Yudhis menyusup ke 
balik celana Mitha, tiba-tiba Mitha menahan tangan Yudhis. 

“Lepas Bang” 

“Kenapa, Neng?” Tanya Yudhis sambil menatap lekat 
wajah istrinya. 

“Lepas dulu” 

“Tapi kenapa? 

“Sakit perut” 

“Sakit perut?” Yudhis mengelus perut Mitha. 

“Mau ke kamar mandi dulu ya.” 

“Mau pipis?” 

“Ehmmm, sakit perut, mau BAB, sana ah, aduuh mau 
kentut nih!” Mitha mendorong dada Yudhis dengan kuat. Ia 
bangun dari berbaringnya, lalu lari ke kamar mandi, meninggalkan 
suara kentut untuk suaminya. Yudhis jadi melongo di buatnya, 
lalu menggeleng-gelengkan kepalanya. 

Neng, ularku langsung lunglai mendengar dan mencium aroma 
kentutmu' 

yyy 

Satu hari setelah konferensi pers dan dilayangkannya 
somasi pada Alea dan manajemennya. Hanum mendapatkan 
telpon dari manajer Alea. Manajer Alea memohon maaf atas 


nama Alea dan dirinya. Manajer Alea juga menyatakan, mereka 
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siap untuk membersihkan nama Yudhis dan Mitha. Mereka 
bersedia meminta maaf di media sosial, media cetak, dan media 
elektronik, seperti tuntutan pihak Hanum. Mereka sepakat 
untuk mengadakan pertemuan, dan melakukan konferensi pers 
bersama-sama. 

Kabar itu membuat semua menjadi lega, mereka memang 
lebih suka diselesaikan dengan jalan damai, dari pada harus 
sampai ke kantor Polisi, apa lagi sampai menjalani persidangan 
yang tentunya tidak akan memakan waktu sedikit. Karena itu 
mereka menyambut permintaan maaf pihak Alea dengan lapang 
dada. 

Kedua keluarga baru saja makan bersama, untuk 
membicarakan tentang permintaan maaf yang disampaikan oleh 
pihak Alea. Selesai membicarakan semuanya, Pram, Hanum, 
Yudhis, dan Mitha pulang ke rumah mereka. 

Tiba di rumah mereka. 

“Kami ke kamar ya Mi, Pi” pamit Mitha. 

“Iya,” sahut Hanum. 

“Selamat malam, Mi, Pi” pamit Yudhis. 

“Selamat malam” Hanum dan Pram menjawab bersamaan. 

Yudhis menggenggam jemari istrinya, mereka menaiki 
anak tangga menuju kamar mereka. 

“Alhamdulillah ya Bang, masalah ini bisa cepat selesai, teu 
berlarut-larut. Semoga setelah ini teu ada lagi wanita-wanita lain 
yang mencoba merebut Abang from Mitha” ujar Mitha. 

“Yang penting, Neng percaya seratus persen sama Abang. 


Neng harus yakin, meski sejuta wanita menggoda, cinta Abang 
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tidak akan tergoyahkan.” 

“Hmmm, satu juta ya, kalau wanita yang menggoda satu 
juta satu orang, goyah teu, Bang?” Mereka tiba di puncak tangga, 
Mitha berdiri di depan Yudhis, ia mendongakan wajahnya, 
ditatapnya lekat mata suaminya. Pertanyaan itu bernada canda, 
tapi wajah Mitha terlihat sangat serius dalam pandangan Yudhis. 

“Berapapun jumlah wanita yang berusaha menggoda, 
Insya Allah cinta Abang tidak akan goyah. Karena di mata 
Abang hanya ada wajah Neng, di dalam pikiran Abang hanya ada 
Neng. Hati Abang sudah jadi milik Neng. Abang sudah pernah 
merasakan rindu, padahal kita baru sehari tidak bertemu. Abang 
tidak ingin jauh dari Neng, i love you, Neng” Yudhis meraih 
tengkuk dan pinggang Mitha, lalu dipagut bibir istrinya mesra, 
Mitha melingkarkan kedua tangannya di pinggang Yudhis. 

Mereka tidak tahu kalau dua pasang mata tengah mengamati 
mereka dari bawah tangga. Hanum menarik lengan Pram untuk 
menyingkir dari sana. 

“Itu kamar sudah dekat, kenapa ciuman di puncak tangga, 
harusnya masuk ke kamar dulukan bisa” gumam Pram. 

“Eleh..eleh si Papi, seperti teu pernah young saja. Lupa yes, 
dulu ada ayah bunda saja, si Papi ngajakin Mami main reproduksi 
di dekat dapur. Padahal mereka lagi menunggu di meja makan. 
Ingat teul?” Hanum menatap Pram sambil menaikan kedua 
alisnya. 

“Ingatlah, Mi. Banyak hal yang tidak bisa dilupakan di awal 
pernikahan kita. Mami setiap hari membuat Papi naik darah, 


membuat Papi jadi merasa seperti orang lain. Disiram, disembur, 
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karena dikira kemasukan jin cabul...” 

“Papi teh memang kemasukan jin cabul. Sampai sekarang 
juga jin cabulnya teu mau go dari Papi” 

“Nah itu tahu, ke ruang kerja yuk, main reproduksi di sana” 

“Hhhh, makin tua makin mesum, tapi teu apalah, dimesumin 
suami teh nikmat, ayo atuh Pi” sahut Hanum, membuat Pram 


tertawa. Dibopongnya tubuh Hanum menuju ruang kerjanya. 


JA JlOve ku 


H ari yang disepakati untuk konferensi pers sudah tiba, 
pagi-pagi sekali keluarga Yudhis dan Mitha sudah tiba di restoran 
tempat di mana konferensi pers akan diadakan. 

Tidak berapa lama, datang Alea bersama orang tua dan 
manajernya. Orang tua Alea, menyampaikan permohonan 
maaf mereka pada semuanya. Alea tampak berurai air mata, ia 
mengucapkan penyesalan juga permintaan maaf pada Yudhis 
dan keluarganya. 

“Aku benar-benar minta maaf pada kalian semua. Aku 
menyesali perbuatanku” ujar Alea sembari terisak. 

“Aku sudah katakan kepadanya, apalah artinya popularitas 
jika nama baik jadi ternoda. Yudhis sudah menikah, maka cap 


perebut suami orang pasti akan disematkan orang kepadanya. 
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Tapi dia keras kepala, tetap saja dia merasa kalau istri Yudhis 
sudah merebut Yudhis darinya!” Ujar Ibu dari Alea. 

“Yang penting sekarang Alea sudah menyesali 
perbuatannya, kami berharap hal seperti ini tidak akan terulang 
lagi. Masih banyak cara untuk mempertahankan eksistensimu di 
dunia hiburan Alea, jangan kamu gadaikan harga dirimu dan nama 
baikmu hanya untuk sebuah ketenaran. Dalam hidup, pasang 
surut itu hal yang wajar, tapi kamu harus bisa mengoreksi dirimu 
sendiri, dan mengevaluasi apa yang sudah kamu kerjakan, jangan 
terlena dengan hasil yang sudah ada, karena mempertahankan 
kesuksesan itu lebih sulit dari menggapainya. Dengan mawas 
diri, maka kamu pasti akan mampu bertahan, sekeras apapun 
persaingan” ujar Hanum panjang lebar pada Alea. 

“Terimakasih Tante, aku minta maaf pada Tante sekeluarga, 
terutama pada Mitha. Maafkan aku ya Mitha, aku benar-benar 
menyesal” Alea menatap Mitha. 

Yudhis menggenggam erat jemari Mitha yang duduk di 
sebelahnya. Mitha menganggukan kepalanya pada Alea. 

“Maafkan Mitha juga ya Mbak Alea, yang waktu itu kita 
bertengkar, Mitha sudah berkata kasar pada Mbak Alea” balas 
Mitha. Keduanya berdiri, lalu saling peluk di hadapan semuanya. 

Alea melepaskan pelukannya, lalu ia menatap Yudhis yang 
masih duduk di tempatnya. 

“Maafkan aku Mas Yudhis” mohon Alea. 

“Ya” Yudhis hanya menganggukan kepalanya. Mitha dan 
Alea kembali duduk. Mereka berbincang sampai acara konferensi 


pers di mulai. 
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Mereka tiba di rumah Pram, Mitha menghempaskan 
tubuhnyadiatasranjang,iamenariknapas,danmenghembuskannya 
perlahan. Kelegaan terlihat dari wajahnya. Yudhis duduk di tepi 
ranjang, Mitha bangun dari berbaringnya, dipeluknya lengan 
Yudhis dengan mesra. 

“Alhamdulillah, semua sudah selesai ya Bang. Semoga ini 
pertama dan terakhir kalinya kita punya masalah dengan orang 
lain, aamiin” 

“Aamiin” Yudhis melepaskan pelukan Mitha di lengannya, 
lalu dirangkul bahu istrinya, dikecupnya sisi kepala Mitha. 

“Apapun masalah yang datang, kalau kita saling cinta dan 
saling percaya, InsyaAllah semua pasti akan terselesaikan. Jangan 
biarkan ada orang ketiga diantara kita. Jika kita punya masalah, 
kita selesaikan dulu berdua, jangan langsung melibatkan orang 
lain, meski itu orang tua kita, ya Sayang?” 

“Iyess, Abang Hensem” Mitha bangkit lalu duduk 
mengangkangi kedua paha Yudhis. 

“Gendong, Bang” pintanya. 

“Mau ke mana?” Yudhis mengernyitkan keningnya. 

“Ke kamar mandi” bisik Mitha. 

“Mau apa di kamar mandi?” 

“Buang air, Abang!” 

“Mau pipis?” 

“Ehmm, ayo nanti keburu kentut di sini!” Mitha memukul 
bahu Yudhis pelan. 

“Manja!” 


“Memangnya teu boleh manja sama Abang? Ya sudah, 
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Mitha manja sama papi saja” Mitha ingin turun dari atas pangkuan 
Yudhis, tapi Yudhis menahan tubuh istrinya. 

“Tapi tidak gratis ya, bayar ojek gendong ke kamar mandi, 
deal!?” 

“Berapa?” 

“Tidak pakai duit” 

“Terus pakai apa?” 

“Beri makan ular Abang, oke!?” 

“Aishh, dasar mesum, itu jin teu mau go-go dari pikiran 
Abang” 

“Deal, tidak?” 

“Iyaaa...cepat atuh” 

Yudhis bangkit dari duduknya, lalu menggendong Mitha 
masuk le dalam kamar mandi. 

“Harusnya, upah segitu sama jasa ceboknya, Bang” ujar 
Mitha nyengir. 

“Haah!” Mulut Yudhis ternganga. Mitha mendorong 
Yudhis agar ke luar dari kamar mandi sambil tertawa. 

“Cuma bercanda, Abang” ujarnya, sebelum menutup pintu 
kamar mandi. 

AA, 

Alea kembali road show dari satu stasiun televisi ke stasiun 
televisi lainnya, untuk meminta maaf secara terbuka kepada 
Yudhis dan Mitha sekeluarga. Juga kepada semua orang-orang 
penikmat berita hiburan yang sudah dibohonginya. Yudhis dan 
Mitha kebanjiran undangan dari acara-acara gosip di stasiun 


televisi, tapi mereka menolak dengan halus semua undangan 
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itu. Dengan alasan mereka bukan selebriti, yang perlu diketahui 
orang banyak kehidupan mereka. 

Kesediaan Alea meminta maaf, dan menyesali perbuatannya, 
berbuah manis baginya. Ia kembali mendapatkan kontrak untuk 
mengisi beberapa acara di stasiun televisi. 

AA 

Siang ini Mitha datang ke kantor Yudhis, dengan membawa 
makan siang di tangannya. Hari ini makan siang terakhir bagi 
mereka, karena besok bulan Ramadhan tiba. 

“Assalamuallaikum” Mitha melongokan kepalanya ke 
dalam ruangan Yudhis. Yudhis yang sedang fokus pada layar 
laptop mengangkat kepalanya. Lalu segera bangkit dari duduknya, 
dengan senyum mengembang di bibirnya, disambut kedatangan 
istrinya dengan mata berbinar ceria. Mitha masuk, lalu menutup 
dan mengunci pintu. 

“Walaikum salam” 

Belum lagi Mitha sempat bicara, bibir Yudhis sudah 
membungkam bibir istrinya. Tangan Yudhis mengambil 
alih bawaan Mitha, ia letakan di atas meja tanpa melepaskan 
ciumannya. Ditariknya Mitha agar duduk di atas pangkuannya. 
Mitha berdiri dengan kedua lututnya di atas sofa, ditangkupnya 
wajah Yudhis dengan kedua telapak tangannya. Sementara 
tangan Yudhis bekerja cepat melepas restleting celana Mitha. 
Diturunkan celana Mitha setengah paha, sigap jemari Yudhis 
bekerja maksimal di sela paha Mitha. 

Mitha melepaskan ciumannya, kepalanya mendongak, 


matanya terpejam rapat, desisan ke luar dari sela bibirnya. 
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“Lutut Mitha lemes, Bang” akhirnya Mitha menyerah juga. 
Yudhis menurunkan Mitha, mereka lalu berdiri berhadapan, 
Yudhis melepas pakaian atas Mitha, Mitha berusaga melepaskan 
dasi dan kemeja Yudhis. Yudhis membaringkan Mitha di atas 
sofa, baru dilucutinya sendiri pakaiannya. 

Yudhis mengangkat satu kaki Mitha ke atas sandaran sofa, 
yang satu lagi ia arahkan ke atas meja. Sehingga kedua paha Mitha 
terbuka lebar. Yudhis menatap wajah istrinya yang memerah, 
Mitha menutupkan kedua telapak tangan ke wajahnya. Tubuh 
Yudhis membungkuk, lidahnya menggapai ujung dada Mitha. 
Lalu dikulum dan diisapnya benda kecil berwarna merah jambu 
itu. 

Sementara di bawah sana, ularnya sedang mencari jalan 
untuk masuk ke dalam sarangnya. 

Mitha mengerang, saat ular Yudhis menerobos masuk ke 
dalam sarangnya. Perlahan Yudhis menggerakan pinggulnya, 
kedua tangan Mitha mencengkeram pinggul Yudhis. Sementara 
mulut Yudhis masih berkutat dengan dada Mitha. 

Usaha mereka menuju puncak nikmat, membuat hawa di 
ruangan Yudhis terasa panas, peluh membanjiri tubuh mereka, 
deru napas mereka terdengar memburu, ditingkahi suara 
lenguhan yang seakan tak berjeda. Sampai akhirnya mereka 
berdua terkapar dengan tenaga yang tersisa. Dua tubuh terkapar 
di atas lantai ruangan kerja Yudhis yang beralaskan karpet tebal. 
Sofa sudah mereka tinggalkan sejak tadi, dan beralih ke atas lantai. 
Yudhis yang berbaring di sebelah Mitha mengangkat kepalanya, 


dikecup kening istrinya mesra. 
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“I love you” bisiknya. 

“I love you too” jawab Mitha tanpa membuka matanya. 
Yudhis menatap wajah istrinya, keningnya terpaut satu sama lain, 
merasa heran karena istrinya bisa benar melapalkan “ love yow 
bukan “ay lap yu' seperti biasanya. Tapi ia tidak ingin menanyakan 
hal itu, dibawa tubuh istrinya ke dalam pelukannya. 
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Lana di malam pertama Ramadhan, keluarga Yudha 
dan Pram pergi bersama ke Masjid komplek. Ajeng ikut bersama 
mereka, Yuki yang meminta Ajeng agar mau tarawih dan sahur di 
hari pertama bersama mereka. 

Mereka pulang dan pergi hanya dengan berjalan kaki saja, 
karena Masjid tidak terlalu jauh dari rumah mereka. Yudha, Pram 
dan Yudhis berjalan beriringan di paling belakang. Sementara 
Yuki bersama Hanum, Mitha beriringan bersama Ajeng. Sambil 
berjalan mereka mengobrol ringan. 

“Mitha kagum sama Bunda” 

“Kagum?” 

“Hmmm, Bunda itu wanita terhebat yang pernah Mitha 
kenal, Bunda hebat karena bisa ikhlas berbagi daddy dengan 
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mommy. Mana ada wanita lain setegar dan seikhlas Bunda. 
Mommy juga pasti teu akan mau kalau di madu. Bisa-bisa 
dipotong mami alat reproduski si pap?” celoteh Mitha. Ajeng 
tersenyum mendengar celotehan Mitha yang polos. 

“Mami Mitha perempuan sempurna, istri yang bisa 
memenuhi semua keinginan suami. Wajar saja kalau mami 
Mitha tidak mau dimadu. Berbeda dengan Bunda, Bunda ini 
tidak bisa lagi menjalankan kewajiban sebagai istri. Bunda 
merasa beruntung, meski keadaan Bunda begini, daddymu 
tidak meninggalkan Bunda. Dan mommymu, dengan ketulusan 
hatinya, sudah membuat Bunda merasa sangat bahagia.” Jawab 
Ajeng dengan suara lembutnya. 

“Kadang Mitha merasa takut” 

“Takut apa, Geulis?” 

“Takut abang Yudhis seperti daddy” 

“Daddymu tidak bermaksud sengaja nikah lagi, ini adalah 
takdir yang harus kami jalani. Mitha harus percaya, kalau bang 
Yudhis akan setia pada Mitha sampai maut memisahkan kalian, 
aamiin” 

“Aamiin, terimakasih Bunda.” 

“Iya Sayang” 

AA 

Tiba di rumah, Yudhis dan Mitha langsung masuk ke kamar 
mereka, sementara Hanum masuk ke dapur, untuk memastikan 
menu sahur sudah siap dimasak dini hari nanti. Pram mengikuti 
Hanum masuk ke dapur. 

“Mau apa, Mi?” 
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“Mau lihat apa ikan dan sayur sudah dibersihkan, dan 
sudah disiapkan. Biar dini hari tinggal dimasak saja Pi” Hanum 
membuka pintu kulkas. 

“Sudah siap semuanya, Papi teh ingin minum?” 

“Teh hangat saja, M1” 

“Diantar ke atas teu?” Hanum menaikan alisnya menggoda, 
Pram jadi tertawa melihat tingkah istrinya. Teh hangat adalah 
senjata andalan Pram saat mesumnya pada Hanum datang. Tapi 
itu dulu, saat awal pernikahan mereka, saat Hanum masih polos 
luar biasa. 

“Minumnya di sini saja Mi, ada roti tidak?” 

“Ada, Papi ingin makan roti?” 

“Hmmm, pakai susu coklat ya Mi, seperti biasa” jawab 
Pram. Kali ini Hanum yang tertawa, karena kebiasaannya 
memakan roti dengan di beri susu kental manis, jadi diikuti Pram. 
Hanum membuat dua gelas teh hangat, lalu diletakan di atas meja 
dapur. Setelah itu baru ia mengambil roti, beserta susu coklat 
dalam kemasan plastik yang siap tuang. 

Hanum duduk di depan Pram, dituangnya susu ke atas 
selembar roti, lalu dilipatnya roti itu, baru ia serahkan pada Pram. 
Pram menatap istrinya dengan lekat, ia mengagumi kecantikan 
istrinya, dan mensyukuri karena dulu ia mengambil keputusan 
yang tepat untuk menjadikan Hanum sebagai istri sesungguhnya. 
Meskipun awalnya, Hanum hanyalah istri yang dibayar untuk 
memenuhi persyaratan Evita, mantan istrinya. 

“Pi, Papi ngelamun? Pi!” 

“Ohh, Papi sedang menikmati keindahan di hadapan Papi” 
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“Mulai gombalnya, makin tua teh si Papi makin gombal” 
gerutu Hahum. Pram menghela napasnya, dari awal mereka 
bersama, kata tua yang dialamatkan Hanum padanya tidak pernah 
berubah. 

“Dulu Mami selalu mengatakan Papi tua, harusnya sekarang 
tidak tua lagi” gumam Pram. 

“Terus naon, Papi?” 

“Renta!” Ujar Pram dengan wajah dibuat kesal. Hanum 
tertawa menanggapi kekesalan nada suara suaminya. 

Hanum meletakan roti di atas piring, lalu bangkit dari 
duduknya, lalu duduk di atas pangkuan suaminya, ditangkupnya 
wajah Pram dengan kedua telapak tangannya. 

“Jangan marah atuh, dari dulu teh Papi memang sudah 
lebih tua dari Mami. Tapi, meskipun umur Papi sudah lima puluh 
tahun lebih, tampilan Papi masih oke punya. Kalau Papi jalan 
ke mall, masih banyaklah awewe yang menatap kagum ke Papi. 
Kagum karena melihat Papi yang tua masih bisa menggandeng 
wanita muda nan imut seperti Mami” 

“Hanuuuuum, Papi kesal masa..hmmppp” mulut Pram 
terbungkam, karena Hanum memagut bibir Pram dengan cepat. 
Telapak tangan Pram mengelus punggung Hanum lembut, 
mereka sepertinya lupa kalau sedang di dapur. Siapapun yang ada 
di rumah bisa memergoki mereka. 

Dan, sepasang mata dari seseorang yang berdiri di ambang 
pintu dapur tampak membola lebar melihat adegan mesra di 
depannya. 

“Eheeemmm” Mitha mendehem nyaring. Spontan Hanum 
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turun dari atas pangkuan Pram, lalu menyeka bibirnya yang 
basah. Wajah Hanum merah padam, karena tercyduk putrinya 
tengah berciuman. 

“Kamar Papi dan Mami kebanjiran ya, kok adegan 
mesumnya pindah ke dapur sih?” Rungut Mitha dengan wajah 
cemberut. 

“Kenapa, pengen? Sengaja, biar Mitha pengen dicium Bang 
Yudhis terus, jadi Papi dan Mami bisa cepat punya cucu” jawab 
Pram ringan, seakan itu adalah hal biasa. Padahal sesunggunya ia 
malu juga, kepergok putrinya bermesraan di dapur. 

“Ummm, untung Mitha sudah punya suami, coba kalau 
belum...” 

“Maaf, jangan cemberut atuh, Neng. Neng teh ingin apa ke 
dapur?” Ujar Hanum berusaha menetralkan suasana, juga untuk 
menutupi rasa malunya. 

“Bang Yudhis ingin minum kopi, Mi” 

“Ooh, buatkan atuh. Mau roti juga teu?” Hanum 
mengacungkan roti yang tadi ia letakan di dalam piring di atas 
meja. 

“Roti pakai susu?” Tanya Mitha antusias. 

“Heum, Neng mau?” 

“Mau atuh, Mami” Mitha duduk di kursi dapur, ia langsung 
melahap roti yang tadi diperuntukan Hanum bagi Pram. Pram 
dan Hanum saling pandang, melihat Mitha sangat menikmati roti 
yang dimakannya. 

Hanum menuangkan susu lagi ke roti lainnya, lalu ia 


berikan kepada Pram. Pram menerimanya dengan senyum serta 
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ucapan “i love yov’ tanpa suara. Hanum menjawab “i love you too” 
tanpa suara juga. 

“Lagi Mi” pinta Mitha lagi. 

“Egen? Neng lapar?” 

“Enak M?” Mitha lupa dengan tujuannya ke dapur. 
Hanum menuang lagi susu ke atas selembar roti, lalu melipat roti 
tersebut sebelum diserahkan pada Mitha. Mata Hanum intens 
memperhatikan putrinya, yang memakan roti seakan tidak makan 
berhari-hari lamanya 

“Neng” 

“Ya Mi?” 

“Neng tidak telatkan come moonnya?” Tanya Hanum, 
membuat Mitha dan Pram sama-sama memandangnya. 

“Come moon?” Mitha bergumam bernada tanya. 

“Selama Neng menikah, sudah berapa kali come moon?” 
Tanya Hanum lagi. 

“Baru sekali waktu malam pertama, jadi malam pertamanya 
ditunda beberapa hari kemudian. Mami ingat teu yang waktu 
Mitha dan Bang Yudhis pertama kalinya nenginap di apartemen” 

“Iyess, Mami ingat. Setelah itu ada come moon egen teu?” 

“Teu ada Mami. Kenapa ya Mi, apa Mitha stress dan 
kelelahan karena kasih makan ular Bang Yudhis terus” gumam 
Mitha dengan nada cemas pada suaranya. Ia pernah membaca, 
kalau stress dan kelelahan bisa membuat haid tidak teratur 
datangnya. 

“Ular!” Pram dan Hanum saling pandang, tawa Pram 


hampir pecah karenanya, tapi terpaksa ia tahan karena mendapat 
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pelototan dari istrinya. Salah-salah nanti Hanum ngambek dan 
tidak mau membantunya mengasah alat reproduksinya. 

“Besok pagi, kita cek air kencingnya Neng ya” ujar Hanum, 
sambil mengusap lembut kepala putrinya. Mitha mendongak 
untuk menatap wajah Hanum yang berdiri di dekatnya. Matanya 
menyipit, lalu membola saat memahami maksud maminya. 

“Apa Mitha hamil, Mi?” Serunya, sontak ia berdiri, lalu 
menunduk untuk memperhatikan perutnya. 

“Kita lihat saja hasilnya besok, iyess?” 

“Kenapa teu malam ini saja Mami?” 

“Mami teu punya testpack Sayang” 

“Beli atuh, Papi belikan Pi. Ayo Pi kita ke apotik di depan, 
ayo Papi” Mitha merengek manja pada Pram. 

“Mi? 

“Ayoklah, Mami ikut juga” ujar Hanum akhirnya. 

“Bang Yudhis boleh ikut teu?” 

“Kenapa tidak kalian berdua saja yang pergi?” Tanya Pram. 

“Eeh, Papi bener juga. Ya sudah, Mitha pergi sama Bang 
Yudhis saja!” Seru Mitha gembira. 

“Eeh Neng!” Hanum memanggil putrinya yang hampir ke 
luar dari dapur. 

“Naon, Mi?” 

“Tadi si Neng teh ke dapur mau apa? Mau buat kopi untuk 
Bang Yudhis, iyess teu?” 

“Iyess, Mi” 

“Bikinkan dulu kopinya, bawa ke atas, biar Bang Yudhis 


minum dulu, baru ajak ke luar.” 
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“Iyess, Mi” Mitha menganggukan kepalanya, lalu menuruti 
apa yang diucapkan maminya, meskipun ia sudah merasa sangat 


tidak sabar untuk mengetahui, apa ia sudah hamil atau belum. 


56 Mali yang 


Necewa 


M itha membawa segelas kopi untuk Yudhis ke kamar- 
nya. 

“Minum, Bang” Mitha meletakan kopi di atas meja, di 
depan Yudhis yang sedang fokus pada laptopnya. 

“Terimakasih, Neng” Yudhis meletakan laptop di 
sampingnya. Lalu mengambil dan menghirup kopinya. 

“Abang sibuk sekali ya?” Tanya Mitha sambil duduk di 
dekat laptop Yudhis. 

“Kenapa?” 

“Jawab atuh, masa ditanya balas tanya, teu sopan tahu” 
rungut Mitha dengan wajah ditekuk. Yudhis tertawa, lalu 
mencubit pipi istrinya. 


“Katakan, Neng ingin apa” ujar Yudhis lembut. 
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“Kalau Abang teu terlalu sibuk, Mitha mau ditemani Abang 
ke luar sebentar. Kalau Abang sibuk, ijinkan Mitha ke luar minta 


temani supir saja” 

“Ke luar mau apa Neng?” 

“Ada yang ingin dibeli” 

“Ingin beli apa?” 

“Rahasia” 

“Sama suami tidak boleh ada rahasia, Neng” 

“Dosa ya Bang?” 

“Iya” Yudhis menganggukan kepalanya. 

“Emhhh, Mitha ingin ke apotik” 

“Ke apotik, Neng sakit?” Yudhis langsung berlutut di 
hadapan Mitha. Ditempelkan punggung tangannya di dahi 
istrinya. 

“Tidak panas” gumamnya. 

“Mitha tidak bilang sakit, Abang!” 

“Ya terus kenapa ingin beli obat di apotik?” 

“Memang tadi Mitha ada bilang mau beli obat, kitu?” 

“Ooh, bukan beli obat ya, terus beli apa?” Yudhis 
mengernyitkan keningnya bingung. 

Mitha membungkukan badannya, lalu berbisik di telinga 
Yudhis. 

“Testpack” 

“Testpack itu apa?  Testpack...testpack...testpack!? 
Neng hamil!?” Spontan Yudhis menegakan punggungnya, 
digenggamnya jemari Mitha, ditatapnya Mitha dengan mata 


membola. 
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“Testpack itu alat untuk memgetahu hamil atau tidak, 
Abang hensem. Kalau belum dites teh mana tahu Mitha sudah 
hamil atau belum. Makanya Mitha mau beli...” 

“Ayo..ayo..Abang antar sekarang, sebentar Abang matikan 
laptop dulu. Neng siap-siap, pakai jaket, pakai kaos kaki, biar 
tidak kedinginan!” Yudhis segera bangkit dari berlututnya, lalu 
mengambil laptot dan mematikannya. 

“Habiskan dulu kopinya, jadi kita turun sekalian bawa gelas 
kosongnya ke dapur” 

“Rebes..rebes..rebes!” Sahut Yudhis bersemangat, ia 
langsung meneguk kopi tanpa ampasnya sampai tandas. 

yyy 

Empat pasang mata menatap test pack yang dicelupkan 
Hanum ke air seni Mitha. Meski kata orang, melakukannya di saat 
pagi hari hasilnya lebih akurat, tapi mereka tidak perduli. Karena 
rasa tidak sabar untuk mengetahui kondisi Mitha, sudah “isi” atau 
belum. 

Desahan terdengar dari mulut mereka, Yudhis memeluk 
bahu Mitha yang langsung berurai mata karena kecewa. 

“Sabar Sayang, kita menikah baru hitungan bulan. Di luar 
sana banyak pasangan yang harus menati buah hati mereka sampai 
belasan tahun” Yudhis berusaha membesarkan hati istrinya. 

“Kalau Mitha tidak bisa punya...” 

“Psssttt, teu boleh bicara begitu!” Hanum menggelengkan 
kepalanya, karena tahu arah ucapan putrinya. 

“Neng harus sabar, harus berbaik sangka dengan rencana 


Allah. Mungkin Allah ingin memberi kalian waktu lebih banyak 
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lagi untuk berduaan, untuk bermesraan,” Hanum mengusap 
lembut kepala putrinya yang berada dalam dekapan Yudhis. 

“Abang jangan tinggalin Mitha ya, Bang. Jangan nikah lagi 
kalau Mitha.. “ ucapan Mitha terhenti, ia tidak mampu berkata- 
kata lagi karena tangisannya. 

“Abang tidak akan pernah meninggalkan Mitha. Jiwa dan 
raga Abang hanya milikmu, Neng. Neng harus percaya, jangan 
ragu sama Abang” jawab Yudhis lembut. 

“Bang Yudhis benar, Mitha jangan berpikiran buruk, atau 
berandai-andai yang akan membuat hati Mitha sakit. Berpikirlah 
positif, itu lebih baik. Kalau Neng banyak pikiran, bagaimana bisa 
proses reproduksinya berjalan lancar, iyakan Mi?” Ujar Pram. 

“Iyess, Papi. Sudah, sekarang kalian kembali ke kamar ya. 
Istirahat, besok kita sudah mulai puasa. Bawa Mitha ke atas Bang” 

“Iya Mi, ayo sayang, mau jalan sendiri, dibopong atau 
digendong?” Tawar Yudhis. 

“Gendong di depan” sahut Mitha bernada manja. 
Yudhispun melingkarkan kedua tangan Mitha di lehernya, lalu 
mengangkat tubuh istrinya, Mitha melingkarkan kedua kakinya 
di pinggul Yudhis, dan meletakan kepalanya di atas bahu Yudhis. 

“Kami ke kamar dulu, Mi, Pi, selamat malam” pamit 
Yudhis. 

“Selamat malam” sahut kedua mertuanya. 

Hanum dan Pram menatap Yudhis yang menaiki tangga 
dengan Mitha di dalam gendongannya. Terdengar Yudhis 
berusaha membujuk dan membesarkan hati istrinya. 


“Jadi ingat dulu” gumam Pram. 
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“Ingat naon?” Tanya Hanum. 

“Waktu itu Evita datang, Mami naik ke atas buat panggi 
Papi. Karena Mami terlihat sangat seksi, jadilah Mami Papi ciumi 
sambil digendong seperti itu. Sambil turun tangga pula, si Mami 
lupa kalau ada Evita di bawah. Ingat tidak?” 

“Pasti ingat atuh, Papi. Mantan nyonya versus istri tapi 
bukan nyonya!” Seru Hanum sembari tertawa mengingat masa 
lalu mereka. 

Mereka berdua duduk di sofa ruang tengah. 

“Tempat ini paling banyak kenangannya selain di kamar 
tidur ya M1” 

“Heumm, tempat Mami nonton acara dangdut yang 
berujung marahan sama Papi” 

“Siapa yang tidak marah, disaat lagi on fire, eeh si Mami 
malah fokus ke layar televisi” sahut Pram, Hanum kembali 
tertawa. 

“Yang mulai bikin masalah Papi, yang cari cara buat baikan 
juga si Papi” 

“Kalau tidak baikan, alat reproduksi Papi bisa karatan 
karena, Mami. Dan si kembar Satya dan Mitha pasti akan terlambat 
datangnya” ujar Pram, dipeluk bahu Hanum dengan mesra. 
Hanum mendongakan wajahnya, dielusnya rahang suaminya. 

“Terimakasih ya Papi, karena bersedia menjadi teman 
hidup Mami. Mami ini hanya gadis yatim piatu dari Kampung. 
Yang cuma punya mimpi dan semangat tinggi” 

“Papi yang harus berterimakasih sama Mami. Karena 


membuat harapan Papi dan orang tua Papi jadi kenyataan, dengan 
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hadirnya si kembar dalam hidup kami” 

“Mami berharap si Neng anaknya kembar juga. Si Neng 
kembar, Abang Yudhis juga kembar. Jadi kemungkinan cucu kita 
kembar sangat besar, iyess teu, Pi?” 

“Aamiin” 

Sementara itu di dalam kamar Yudhis dan Mitha. Yudhis 
duduk di tepi ranjang dengan memangku Mitha. 

“Jangan sedih Neng, mungkin kita harus lebih giat lagi 
berusaha.” 

“Lebih giat bagaimana lagi, Bang? Tiap malam kita sudah 
main ular-ularan. Kadang siang main juga di kantor Abang.” 

“Mungkin doa kita yang kurang Neng. Atau mungkin 
Neng harus banyak mengkonsumsi makanan yang bagus untuk 
kesuburan. Tapi, Abang sangat yakin, kalau kita berdua ini sehat, 
pasti akan diberkahi Allah keturunan. Kita hanya perlu sabar 
menunggu, terus berusaha dan berdoa.” 

“Kalau begitu, usaha lagi yuk Bang” 

“Hmmm” Yudhis mengernyitkan keningnya, mendengar 
ajakan Mitha. 

“Mau teul?” 

“Mau atuh, Neng tidak keberatan mandi dini hari nanti?” 

“Bukan mandi yang berat, Abang. Tapi rindu, mandi dini 
hari mah dingin, masa berat” sahut Mitha yang membuat Yudhis 
tersenyum, lalu menciumi wajah istrinya dengan perasaan gemas 


luar biasa. 
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S ahur di hari pertama, Hanum harus menggedor pintu 
kamar Mitha, karena keduanya begitu susah dibangunkan. Yudhis 
yang pertama terbangun karena gedoran dan panggilan ibu 
mertuanya. Yudhis segera turun dari tempat tidur, lalu mencari- 
cari pakaiannya. Setelah menemukan kaos oblong dan celananya 
di lantai, cepat ia memakainya. Dan bergegas membuka pintu 
kamar. 

“Ya Allah, susah sekali dibangunkan!” Seru Hanum pada 
Yudhis. 

“Maaf Mi, kami baru tidur jam 2 tadi” jawab Yudhis. 

“Baru tidur jam 2?” Hanum mengernyitkan keningnya, lalu 
senyum dikulum di bibirnya. 


“Ya sudah, bangunkan Mitha. Mandi lalu turun ke ruang 
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makan. Papi sudah menunggu” 

“Baik, Mi” Yudhis menganggukan kepalanya. Hanum 
menjauh dari depan pintu kamar Mitha, Yudhis segera menutup 
pintu, lalu beranjak mendekati Mitha. 

“Neng, bangun Sayang,” Yudhis menepuk pipi Mitha 
dengan lembut. Mitha menggeliatkan tubuhnya, lalu perlahan 
membuka matanya 

“Ngantuk, Bang” 

“Papi sama mami sudah menunggu untuk sahur, ayo kita 
mandi dulu, baru turun ke bawah” ujar Yudhis. 

“Gendong, Bang” Mitha menjulurkan kedua tangannya 
pada Yudhis. Yudhis menyingkap selimut yang menutupi tubuh 
Mitha, lalu mengangkat tubuh polos istrinya, untuk dibawa 
masuk ke kamar mandi. 

“Dingin!” Seru Mitha saat Yudhis menurunkannya dari 
gendongan. 

“Katanya tidak takut mandi dini hari, ayo mandi, nanti 
diomelin mami karena mami sama papi kelamaan menunggu” 
Yudhis menyalakan shower, dimandikan istrinya dengan air 
hangat. Mitha melingkarkan kedua tangannya di pinggang Yudhis. 

“Jangan mancing-mancing Neng, nanti tidak selesai-selesai 
mandinya, kalau ularku terprovokasi pelukanmu” protes Yudhis. 
Tangan Yudhis bergerak menyabuni tubuh istrinya dengan 
perlahan. 

“Ehmm” Mitha melepaskan pelukannya dengan wajah 
cemberut. 


“Jelek kalau cemberut begitu!” Yudhis menjawil hidung 
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Mitha dengan tangannya yang penuh busa sabun. 

“Abang!” Wajah Mitha semakin cemberut. 

“Ayo selesaikan dulu mandimu, baru Abang juga mandi” 
ujar Yudhis yang membiarkan palaiannya basah. Ia belum 
melepaskan pakaiannya, karena tidak ingin mengambil resiko 
kalau ia telanjang juga. 

MAA 

Setelah Yudhis, Hanum, dan Pram berangkat bekerja, 
Mitha pergi ke.rumah mertuanya. Tampak Yuki bersiap akan 
pergi. 

“Assalamuallaikum, Mommy,” 

“Walaikum salam, Sayang” 

Mitha mencium punggung tangan Yuki yang terbungkus 
sarung tangan. 

“Bunda mana, bukannya bunda menginap di rumah 
Mommy?” Tanya Mitha. 

“Bunda sudah pergi ke bengkel, duluan tadi sama daddy” 
jawab Yuki. 

“Ooh, ini Mommy mau ke mana?” 

“Ke bengkel, Mitha mau ikut?” Tawar Yuki. 

“Mitha ijin Abang dulu ya Mom” 

“Iya,” Yuki menganggukan kepalanya, ia tersenyum dibalik 
cadarnya. 

Mitha menelpon Yudhis, meminta ijin untuk pergi ke 
bengkel bersama Yuki. Yudhis tentu saja mengijinkannya. 

“Sudah Mom, boleh kata Abang” 

“Ayo kita berangkat” 
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“Mitha boleh ambil tas dulu teu, Mom” 

“Iya, boleh” 

“Sebentar ya Mom,” Mitha segera kembali ke rumahnya, 
tidak berapa lama ia sudah kembali ke rumah Yuki. 

“Ayo Sayang” Yuki membuka pintu mobil, Mitha masuk 
dan duduk dijok depan, karena Yuki menyetir sendiri mobilnya. 

“Mom” 

“Hmm” 

“Tadi malam Mitha tes air kencing” 

“Haah, tes air kencing?” Yuki menolehkan kepalanya untuk 
menatap Mitha sesaat. 

“Heum, tapi hasilnya teh negatif, garisnya cuma satu. Mitha 
sedih, karena belum hamil” sahut Mitha dengan suara pelan. 

“Sabar Sayang, kalian baru menikah, wajar saja kalau belum 
hamil” 

“Tapi usaha kita sudah maksimal, Mommy. Tiap malam 
sudah main ular-ularan” 

“Ular-ularan?” Yuki kembali menoleh ke arah. Mitha, 
keningnya berkerut dalam. 

“Iyess, ularnya Bang Yuhis...eeh...boleh diceritakan teu 
Mom? Teu boleh ya Mom? Itu rahasia ranjang ya Mom?” Mitha 
menatap Yuki dengan perasaan bingung sendiri. Yuki yang 
memahami apa yang akan diceritakan Mitha tersenyum di balik 
cadarnya. 

Daddynya menamakan usahanya sebagai push up, nah anaknya 
menamakan sebagai main ular-ularan. Hhhh, ada-ada saja’ 


“Mommy mengerti Sayang, Mitha tidak usah menceritakan 


265 


266 


Ya ING Zahra 


secara gamblang” sahut Yuki. 

“Usahanya sudah maksimal Mom, bahkan kadang siang- 
siang, kalau Mitha ke kantor Abang, kita juga terus berusaha, 
tapi belum ada hasilnya” ujar Mitha dengan nada sedih, matanya 
mulai berkaca-kaca. 

“Jangan sedih dong Sayang, Mommy yakin, ini hanya 
keberhasilan yang tertunda.” Ujar Yuki membesarkan hati Mitha. 

“Mitha jadi ingin periksa ke dokter kandungan Mom, 
mungkin sajakan hasilnya bisa berbeda dengan testpack tadi 
malam” 

“Mommy setuju, kita jemput bunda dulu ya, kita pergi 
sama-sama dengan bunda, Mitha setuju Sayang?” 

“Iyess, setuju wan handred persen, Mommy!” Seru Mitha 
yang kembali ceria dalam sekejap saja. Yuki tersenyum mendengar 
nada ceria pada suara menantunya. 

AA 

Ajeng tentu saja sangat antusias dengan ajakan Yuki dan 
Mitha untuk pergi ke dokter kandungan. Di dalam hatinya 
berdoa, semoga hasilnya sesuai harapan. Ajeng sangat berharap 
masih diberi kesempatan oleh Allah untuk menimang cucu dari 
Yudhis. Meski ia sudah punya sepasang cucu dari Yuri, tapi ia 
tetap berharap bisa melihat anak Yudhis. 

Mereka bertiga pergi ke dokter kandungan, yang merupakan 
teman Yuki saat sekolah SMA dulu. 

Mitha diminta menapung air seninya di sebuah wadah 
kecil, Mereka menunggu hasil tes dengan hati berdebar. Ajeng 


menggenggam jemari tangan kanan Mitha, Yuki menggenggam 
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yang sebelah kiri. 

“Apapun hasilnya, Mitha harus terima dengan lapang dada 
ya Sayang. Karena masih banyak waktu untuk berusaha” ujar 
Ajeng lembut, sembari mengusap punggung tangan Mitha. 

“Iya, Bunda” 

Yuki tersenyum di balik cadarnya, digenggam jemari Mitha 
dengan kedua telapak tangannya. Mitha menolehkan kepalanya, 
ia mengukir senyum untuk ibu mertuanya. Yuki melepaskan 
genggaman tangannya, dirapikannya rambut Mitha yang 
menjuntai di sisi telinga. 

“Kami semua sayang Mitha, Mitha tidak boleh sedih. 
Yakinlah, jika saatnya sudah tiba, Allah pasti akan memberikan 
anugerahNya untuk kita semua” 

“Iya, Mommy” Mitha menganggukan kepalanya. 

Hasil tes urine Mitha sudah diterima dokter dari salah 
seorang perawat. Ketegangan tampak jelas di wajah mereka 
bertiga. Genggaman tangan Ajeng dan Yuki di jari Mitha semakin 


erat. Seakan menguatkan Mitha untuk menerima apapun hasilnya. 
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Siantan dibaca hasilnya” dokter menyerahkan kertas 
di tangannya pada Mitha. Mitha menerima dengan hati berdebar, 
wajah tegang terlihat dari wajah mereka bertiga. 

Mitha langsung memeluk Yuki begitu selesai membaca 
hasil tesnya. 

“Tidak apa-apa Sayang, sabar ya. Berusaha dan berdoa 
terus pada Allah” Yuki mengusap lembut bahu Mitha setelah 
membaca hasil pemeriksaan. Mitha menggigit bibir bawahnya, 
mencoba menahan air matanya. 

“Kalian baru menikah, hal wajar kalau belum hamil, Mitha. 
Yakinlah, bila saatnya tiba, pasti Allah akan menganugerahi kalian 
keturunan” ujar Ajeng membujuk Mitha. Mitha tidak mampu 


berkata-kata, karena kecewa yang dirasakannya. 
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“Bundamu benar, Mitha. Kamu sehat, Yudhis juga aku 
yakin sehat, hanya menunggu waktu saja, kapan Allah akan 
memberikan kepercayaan pada kalian berdua. Jadi jangan berkecil 
hati apa lagi putus asa” ujar dokter pada Mitha. 

“Itu benar, jadi jangan terlalu dipikirkan, sayang. 


pp? 


Tetaplah tersenyum, dan bersemangat, iyess!” Yuki mencoba 
membangkitkan semangat Mitha. 

“Iyess, Mommy” 

“Kita pulang sekarang ya, Mitha ingin ikut ke bengkel, atau 
mau pulang saja?” Tanya Yuki. 

“Ikut ke bengkel saja, di rumah sepi” 

“Ya sudah, kita pergi sekarang” 

Mereka berpamitan pada dokter, Yuki menggenggam 
jemari Mitha dengan erat. Mereka berjalan beriringan ke luar dari 
rumah sakit. 

“Mommy, Bunda” panggil Mitha sebelum mereka masuk 
ke dalam mobil. 

“Ya, Sayang” Ajeng dan Yuki menjawab berbarengan. 

“Mitha minta tolong, jangan beritahu Bang Yudhis, dan 
mami kalau kita ke sini. Mitha tidak ingin mereka sedih lagi. Bisa 
teu Mom, Bunda?” Tanya Mitha dengan suara lirih menahan 
kesedihan. 

“Iya, Sayang” Yuki mengangguk, diikuti Ajeng. 

“Ayo kita pulang” ujar Ajeng. 

“Bunda di depan saja sama Mommy. Biar Mitha saja yang 
di belakang” ujar Mitha. Ajeng dan Yuki saling pandang, Ajeng 


menganggukan kepalanya, ia tahu Mitha ingin sendirian, untuk 
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menenangkan perasaannya yang tengah dilanda kesedihan. 

Mitha duduk di jok belakang sambil menyandarkan 
punggungnya, tatapannya jauh ke luar jendela. Ia masih berusaha 
menahan air matanya, ia juga berusaha mengingat lagi, apakah 
setelah haid di malam pernikahan mereka, ia ada haid lagi 
setelahnya. Mitha benar-benar lupa, karena sempat sibuk dengan 
urusan Alea. 

Yuki dan Ajeng saling pandang, Ajeng tahu benar apa 
yang dirasakan Mitha, karena ia sendiri tidak bisa memiliki anak 
untuk selamanya. Beruntung Yudha tetap mencintainya, dan 
lebih beruntung lagi, karena ia memiliki madu setulus Yuki. Yuki 
Yurika, cantik, kaya raya, punya segalanya, kecuali kasih sayang 
ibunya. Yuki mau menjadi madunya, mau mengandung dan 
melahirkan anak-anak Yudha. Yuki memberikan harta, cinta, dan 
jiwa raga untuk Yudha dan dirinya. Kadang Ajeng merasa sangat 
kecil saat ia berada bersama Yuki, tapi Yuki sangat mencintainya, 
tidak pernah sekalipun Yuki mengecilkan keberadaannya. Ajeng 
melirik madunya, yang tengah berkonsentrasi menyetir mobil 
dan menatap jalan di depanya. 

Terimakasih Yuki, kamu adalah sumber kebahagiaanku dan Mas 
Yudha. Semoga selamanya kita akan seperti ini, saling mengerti, saling 
menyayangi dan mencintai, aamiin’ 

AA 

Mitha merasa senang karena punya kegiatan di bengkel, 
ia ikut melayani pelanggan meski masih harus membawa buku 
catatan dan kerap bertanya pada Yudha. Ajeng dan Yuki senang 
melihatnya, karena Mitha sudah melupakan kesedihannya. 

“Mitha!” Panggil Ajeng. 
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“Ya” Mitha menolehkan kepalanya. 

“Ponselmu berbunyi” ujar Ajeng pada Mitha yang berjalan 
mendekati Ajeng dan Yuki. Mitha mengambil ponsel dari dalam 
tasnya. 

“Abang!” Serunya ceria. 

“Assalamuallaikum, Bang” 

“Walaikum salam, Neng masih di bengkel?” 

“Heum” 

“Abang jemput ke sana ya” 

“Heum” 

“Assalamuallaikum, Neng Geulis Abang tercinta” 

“Walaikum salam, hasben paling hensem tersayang” sahut 
Mitha sambil tertawa. Yudhis ikut tertawa di seberang sana, lalu 
terdengan kecupan sebelum Yudhis mengakhiri sambungan 
telpon mereka. 

“Abang mau jemput Mitha” ujar Mitha sambil memasukan 
ponsel ke dalam tasnya. 

“Kenapa tidak buka puasa di sini saja sekalian, sayang” ujar 
Ajeng. 

“Mitha teu bawa baju, Bunda” 

“Mitha bisa pakai baju Kak Yuri.” Sahut Yuki. 

“Baju Kak Yuri ada di sini?” 

“Ada, tapi Mitha telpon mami dulu ya. Nanti kasihan mami 
menunggu-nunggu kalian berdua” ucap Ajeng. 

“Iyess, Bunda.” 

Mitha kembali mengambil ponselnya, lalu menelpon 
maminya. 


AA 
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Yudhis datang dengan senyum mengembang, Mitha 
menyambutnya dengan senyum juga. Dicium punggung tangan 
suaminya, Yudhis mengecup puncak kepala Mitha. 

“Pulang sekarang?” Tanya Yudhis. 

“Kita buka puasa di sini ya Bang” 

“Buka puasa di sini? Kita pulang dulu untuk mand?” 

“Tidak usah pulang, bajumukan ada di sini. Mitha bisa 
pakai baju Yuri” Ajeng yang menyahut ucapan Yudhis. 

“Ooh, iya Bunda. Neng ngapain aja hari ini?” 

“Bantu-bantu di bengkel. Mitha senang di sini, bisa ketemu 
banyak orang. Abang tahu teu, banyak yang mengira Mitha masih 
SMP, Mitha imut ya Bang?” 

“Imut sekali, Neng Geulis Sayang” Yudhis mencubit kedua 
pipi Mitha dengan gemas. 

“Sakit Abang!” Seru Mitha dengan wajah cemberut. 

“Sakit ya, sini Abang obati” Yudhis mendekatkan wajahnya, 
ia lupa kalau ada Bunda dan Mommynya. 

“Eee...eee..puasa, puasa, puasa!” Seru Yuki yang tidak 
memakai cadarnya saat di tengah keluarganya. Yudhis menarik 
wajahnya, lalu tersenyum malu. 

“Kebiasaan si Abang mah, nyosor terus kalau di rumah.” 
Gumam Mitha sambil menjulurkan lidahnya pada Yudhis. Mata 
Yudhis melotot ke arah istrinya, jari telunjuknya di letakan di atas 
bibirnya. 

“Segala sesuatu yang terlalu berlebihan itu tidak baik 
Bang.” Ujar Ajeng. 


“Benar itu Bunda, Abang kalau minta tidak cukup se...” 
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“Pssstttt!” Yudhis kembali meletakan jari di atas bibirnya, 
kepalanya menggeleng, meminta Mitha agar jangan meneruskan 
ucapannya. 

“Kita ke atas yuk Neng” Yudhis berdiri dari duduknya, 
tangannya menggapai lengan Mitha. Ia tidak ingin Mitha 
menceritakan semuanya pada Bunda dan Mommynya. 

“Mau apa ke atas, Abang?” 

“Mandi?” 

“Mandi kok bawa-bawa Mitha. Mandi sendiri sana Bang. 
Lupa ya kalau lagi puasa, nanti khilaf bagaimana?” Tanya Yuki. 

“Tuh dengar kata Mommy, sana Abang duluan mandi, 
setelah Abang turun, baru Mitha yang mandi. Nanti temani 
Mitha ke atas ya Bunda” ujar Mitha pada Ajeng. 

“Iya Sayang” 

“Aku siapa yang menemani ke atas?” Tanya Yudhis. 

“Baaaang!” Seru Yuki dengan mata melotot pada putranya. 

“Ya..ya..aku ke atas dulu Mom, Bunda, Neng” pamit 
Yudhis. 

“Iya” sahut ketiganya. 
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udhis, Mitha, Yuki, Yuda, Ajeng, Yuli, Ridho dan 
Raina beserta keluarga mereka buka puasa bersama di bengkel 
Yudha. Para karyawan Yudha juga diundang bersama anak dan 
istri mereka. Suasana jadi sangat ramai dengan gelak tawa dan 
candaan mereka. 

Mitha memperhatikan anak-anak yang ada di sana. Ia jadi 
teringat tes yang sudah dua kali dijalaninya, dan hasilnya sama, 
negatif. Ia belum hamil sampai saat ini. Rasa sedih yang tiba-tiba 
datang membuat Mitha tidak banyak bicara. 

Usai berbuka, mereka sholat maghrib bersama, setelah itu 
baru menikmati hidangan berikutnya. Hidangan yang disiapkan 
oleh jasa catering yang disewa Yuki. Karyawan Yudha pulang usai 


menikmati hidangan, sedang Yudhis dan Mitha memilih tetap di 
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sana sampai mereka selesai melaksanakan tarawih di musholla 
yang tidak jauh dari bengkel. 

Mereka pamit pulang setelah tarawih selesai. Yudhis dan 
Mitha pulang berdua. Sementara Yuki pulang bersama Yudha. 
Sedang Ajeng pulang bersama Yuli, Ridho dan istri Ridho. 
Mereka pulang ke rumah Yudha yang dulu diberikan kakek Yuki 
pada Yudha, karena kesediaan Yudha menikahi Yuki. Demi 
melindungi Yuki dari niat jahat mommynya. 

Di dalam mobil Yudhis. Yudhis menolehkan kepalanya, 
merasa aneh karena tidak mendengar suara manja istrinya sejak 
mereka buka puasa tadi. 

Mitha menyandarkan punggungnya, tatapannya ke luar 
jendela, rasa sedih kembali menyesaki perasaannya. Meski ia 
sadar kalau mereka baru menikah, dan hal yang wajar jika ia 
belum hamil. Tapi kalau melihat mami dan mommy mertuanya, 
mereka tidak lama setelah menikah sudah hamil, hal itulah yang 
menjadi beban pikirannya. 

“Neng” panggil Yudhis lembut, tapi Mitha tidak menjawab, 
karena dia tengah asik dengan lamunannya. 

“Neng” Yudhis mengulangi panggilannya, tapi sama 
saja, istrinya seakan berada jauh entah di mana, sehingga tidak 
mendengar panggilannya. Yudhis menepikan mobilnya, karena 
merasa cemas dengan keadaan istrinya. Mitha tampak terkejut 
saat menyadari mobil berhenti. Ia menolehkan kepalanya. 

“Aya naon, Bang?” Tanyanya dengan tatapan kebingungan. 

“Si Eneng yang aya naon? Ada apa, sejak berbuka puasa 
tadi Neng tidak banyak bicara?” Yudhis memutar tubuhnya, 
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sehingga tepat berhadapan dengan istrinya. 

“Teu naon-naon, Bang. Cuma merasa sedikit kurang enak 
badan saja” jawab Mitha tanpa berani menatap mata Yudhis. 

Yudhis meraih dagu Mitha, dihadapkan wajah istrinya ke 
arahnya. 

“Jangan bohong, Neng. Jujur sama Abang, apa yang 
sedang Neng pikirkan dan rasakan, atau mungkin ada sikap dan 
perkataan Abang yang salah. Beritahu Abang, biar Abang bisa 
memperbaiki kesalahan Abang” ujar Yudhis lembut. Diusapnya 
pipi istrinya dengan lembut. 

Mitha menggelengkan kepalanya, ia mencoba mengukir 
senyum di bibirnya. 

“Abang teu ada salah, Mitha tidak apa-apa Bang. Jalan lagi 
Bang, kita pulang. Mitha sudah lelah dan mengantuk” ucap Mitha 
mencoba meyakinkan Yudhis kalau ia baik-baik saja. 

“Benar tidak ada apa-apa?” 

“Iyes, Abang hensem. Mitha teu naon-naon!’ Mitha 
berseru riang, lalu mengecup pipi Yudhis, untuk meyakinkan 
suaminya kalau ia baik-baik saja. 

“Di bibir dong!” Yudhis menunjuk bibirnya. 

“Ehmmm,” Mitha menggumam dengan wajah cemberut, 
tapi akhirnya dikecupnya juga bibir suaminya. 

“Ayo jalan, sebelum jin cabul memasuki pikiran Abang, 
bisa-bisa kita kena tilang” Mitha menggeser duduknya menjauhi 
Yudhis. Tubuhnya rapat ke pintu mobil. Yudhis tertawa 
melihatnya, dicubit pipi istrinya, sebelum ia menyalakan kembali 


mesin mobilnya. 
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Tiba di rumah, Hanum yang membukakan pintu untuk 
mereka. 

“Sudah pada makan?” Tanya Hanum. 

“Sudah Mami. Mi, boleh teu malam ini Mitha tidur sama 
Mami?” Mitha memeluk Hanum. 

“Eeh, kenapa kok tiba-tiba ingin tidur dipeluk Mami. Kalian 
berantem ya?” Hanum menatap Yudhis. Yudhis menggelengkan 
kepalanya. 

“Mitha teu enak bodi, Mami. Inginnya tidur dipeluk Mami. 
Boleh ya Mi” rengek Mitha dengan manja. 

“Kalau Mami tidur peluk Mitha, terus Papi dipeluk siapa, 
masa Papi minta peluk Abang Yudhis” ujar Pram tiba-tiba. Mata 
Hanum melotot ke arah Pram. Pram hanya nyengir menerima 
pelototan mata istrinya. 

“Tanya Abang Yudhis dulu, boleh teu Mitha tidur sama 
Mami?” Ujar Hanum akhirnya. 

“Boleh teu Bang, satu malam saja, boleh ya” mohon Mitha. 
Yudhis menganggukan kepalanya. 

“Boleh, Sayang” jawab Yudhis dengan senyum di bibirnya. 
Tidak mungkin rasanya ia menolak keinginan Mitha, di saat 
istrinya ingin dimanja maminya. Walaupun sesungguhnya ularnya 
berharap dimanjakan Mitha. 

yyy 

Pram tidak bisa tidur, karena mendengar celotehan dua 
wanita yang tidur satu ranjang dengannya. 

“Kalian tidak mengantuk?” Tanya Pram pada istri dan 


putrinya. 
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“Belum Papi” jawab Hanum. 

“Nanti tidak terbangun waktunya sahur bagaimana?” 
Tanya Pram lagi. 

“Kan ada Bibik yang pasti akan membangunkan” jawab 
Hanum lagi. 

“Tapi Papi jadi tidak bisa tidur juga. Besok pagi Papi ada 
rapat penting, masa iya Papi besok sebentar-sebentar menguap 
karena mengantuk” gerutu Pram. 

“Aissh Si Papi, bilang saja ingin mengusir Mitha dari sini” 
rungut Mitha dengan wajah cemberut. 

“Papi tidak mengusir Mitha, tapi kalian ngobrol terus dari 
tadi, cekakak cekikik seperti ABG yang baru jatuh cinta, Papi jadi 
tidak bisa tidur, Sayang” sahut Pram. 

“Papi tidurnya pindah saja untuk malam ini, bisakan?” Ujar 
Mitha tidak mau mengalah. 

“Papimu mana bisa tidur kalau jauh dari Mami, Sayang. 
Apa pernah Papimu kerja ke luar kota, teu pernahkan. Urusan 
luar kota selalu dipercayakan kepada orang kepercayaannya. Itu 
karena Papimu teu bisa tidur tanpa Mami di dekatnya” ucap 
Hanum menjelaskan. 

“Apa Bang Yudhis begitu juga ya Mi?” Tanya Mitha 
bernada gumaman. 

“Pasti begitu, makanya cepat sana kembali ke kakamarmu, 
Yudhis pasti juga tidak bisa tidur karena jauh dari Mitha” Pram 
yang menjawab pertanyaan putrinya. 

“Jauh, tidak sampai seratus meter dari kamar ini ke kamar 


Mitha, Papi” rungut Mitha dengan wajah cemberut. 
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“Itu jauh namanya bagi pria yang terbiasa tidur memeluk 
istrinya, Sayang. Karena dekat artinya, ada sang istri di dalam 
pelukannya. Pahami itu, biar Mitha bisa mengerti perasaan Bang 
Yudhis. Sudah sana, kembali ke kamarmu. Kasihan Bang Yudhis 
tidur cuma memeluk guling. Itu juga kalau dia bisa tidur,” sahut 
Pram. 

“Iyesslah, Mitha ke kamar Mitha saja.” Mitha turun dari 
atas ranjang, Pram bersorak senang di dalam hatinya, akhirnya 
Hanum kembali menjadi miliknya seorang. Pram ikut turun dari 
ranjang. 

“Papimau kemana?” Tanya Mitha. 

“Mau mengunci pintu, Sayang” 

“Ooh, Papi sepertinya senang sekali Mitha pergi. Teu 
sabar ingin main reproduksi, iyess Pi? Jangan sampai kesiangan 
mandinya, iyess Pi!” Mitha berlalu sambil meninggalkan suara 
tawanya, Pram menghela napasnya, apa yang dipikirkannya 
terbaca oleh putrinya. Terdengar Hanum juga ikut tertawa. Pram 


langsung membungkam mulut Hanum dengan ciumannya. 
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M itha mencoba membuka pintu kamarnya yang 
tertutup. Ternyata pintu tidak terkunci. Perlahan ia masuk, lalu 
menutup dan mengunci pintu. Dilihatnya Yudhis tertidur di sofa, 
dengan televisi yang masih menyala. 

Mitha melangkah mendekati suaminya, perlahan ia 
berbaring tengkurap di atas tubuh Yudhis. Yudhis terjengkit, 
matanya terbuka. 

“Neng” mata Yudhis mengerjap, lalu diusapnya matanya 
dengan jari. 

“Kangen” bisik Mitha manja. Yudhis tersenyum lalu 
mengusap punggung istrinya. 

“Abang juga kangen, Neng” sahut Yudhis, lalu ia bangkit 
dari berbaringnya, dengan memeluk tubuh Mitha. Yudhis 
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menyandarkan punggungnya, Mitha duduk di atas pangkuannya 
dengan menjepit kedua pahanya. 

Kepala Mitha bersandar di atas bahu Yudhis, tiba-tiba 
saja kesedihannya datang lagi. Yudhis terkejut saat merasakan 
bahunya basah. 

“Ada apa Sayang, kenapa menangis?” Yudhis menarik bahu 
Mitha agar ia bisa melihat wajah istrinya. 

“Mitha sedih belum hamil, Bang” 

“Ya Allah, hal itu yang membuatmu sedih dari sore tadi. 
Tidak usah sedih, kita hanya harus lebih giat lagi dalam berusaha 
dan berdoa. Insya Allah, Allah akan segera memberikan 
RahmatNya pada kita,” Yudhis menangkup wajah Mitha dengan 
kedua tangannya. 

“Senyum atuh, jangan muram terus wajahnya, nanti cepat 
tua, mau cepat tua?” Yudhis mencubit kedua pipi istrinya. 

“Teu mau,” 

“Makanyanya senyum, jangan dijadikan beban pikiran, ayo 
kita berusaha lagi” 

“Ehmm, dasar mesum, jin cabulnya teu mau pergi-pergi” 

“Teu mau pergilah, mesum sama istri itu nikmat” Yudhis 
tertawa, diraihnya remote televisi, dimatikannya televisi, 
lalu bangkit dari duduknya dengan membawa Mitha dalam 
gendongannya. Dibaringkannya Mitha di atas ranjang, sebelum 
memulai tahapan main ular-ularan. 

LAA 
Sejak melalukan tes terakhir, Mitha tidak ingin melakukan 


tes-tes lagi, meski ia tahu come moonnya belum juga datang. 
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Mitha takut berharap dan jatuh lagi, karena harapan tidak sesuai 
kenyataan. 

Lebaran semakin dekat, terlihat kesibukan di rumah Yuki. 
Asisten rumah tangga dari dua rumah bersatu, untuk membuat 
hidangan meja di hari raya. Hanum, Yuki, Ajeng, Mitha, beserta 
Bik Denok dan dua orang lagi asisten rumah tangga Hanum, dan 
dua orang asisten rumah tangga Yuki. Mereka berjibaku dengan 
gula, telur, tepung dan berbagai macam bahan untuk membuat 
kue kering. Mitha terlihat jadi orang yang paling bersemangat. 
Meski diingatkan agar jangan terlalu bersemangat, karena takut 
ia kelelahan. 

Dan benar saja apa yang ditakutkan terjadi, di malam 
lebaran, usai berbuka puasa bersama dua keluarga, saat mereka 
baru saja selesai sholat maghrib, Mitha jatuh pingsan dalam 
pelukan Ajeng. Kehebohan tentu saja langsung terjadi, Yudhis 
langsung menelpon dokter Arumi yang tinggal satu komplek 
dengan mereka, sementara tiga ibu berusaha menyadarkan Mitha 
dari pingsannya. Kecemasan melanda mereka semua. 

“Mitha kenapa?” Tanya Mitha saat ia membuka matanya. 

“Mitha pingsan Sayang. Ada yang sakit Neng, bilang sama 
Mami, di mana yang terasa sakit?” Tanya Hanum lembut. 

“Mitha tiba-tiba merasa pusing dan lemes Mami” jawab 
Mitha. 

“Aku rasa tekanan darahnya rendah” gumam Ajeng. 

“Aku kira juga begitu Aunty. Sejak kemarin wajahnya sudah 
terlihat pucat. Makannya sedikit sekali sejak awal puasa” ujar 


Hanum. 
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“Dokter datang!” Seru Yudha dari ambang pintu kamar. 
Tiga wanita itu menyingkir, agar dokter bisa memeriksa Mitha. 
Yudhis berlutut di sisi ranjang, digenggam jemari istrinya dengan 
rasa cemas yang dalam. 

“Tekanan darahnya rendah, tapi ini hal yang sering terjadi 
pada wanita hamil” 

“Hamil!” Ketiga ibu yang berdiri di belakang dokter saling 
pandang. Yudhis sendiri hanya mampu terlongo saja. Sedang 
Mitha merasa tidak begitu yakin dengan pendengarannya. 

“Mitha hamil?” Tanya Ajeng yang pertama kali tersadar 
dari kekagetannya. 

“Iya, jadi belum ada yang tahu kalau Mitha tengah hamil?” 
Tanya dokter heran, semua ibu menggeleng tanpa sadar. 

“Tapi sebaiknya periksakan ke dokter kandungan, agar 
lebih pasti lagi hasilnya” dokter Arumi menganggukan kepalanya. 

“Alhamdulillah!” Spontan tiga ibu dan Yudhis sujud sukur 
karena rasa bahagia yang luar biasa. Sementara Mitha yang tidak 
yakin akan pendengarannya terlihat bingung menatap suami dan 
ibu-ibunya. 

“Aya naon?” Tanyanya bingung. 

“Neng hamil Sayang, Neng hamil?” Seru Yudhis untuk 
menjawab kebingungan istrinya. 

“Mitha hamil?” Tanya Mitha masih belum yakin juga. 

“Alhamdulillah Neng, Neng hamil kata Bu dokter)” Seru 
Yudhis bahagia. 

“Alhamdulillah ya Allah,” Mitha mengusapkan kedua 


telapak tangan ke wajahnya. 
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“Ternyata teu sia-sia badan Neng sakit semua, karena main 
ular-ularan tiap malam sama Abang” 

“Pssst, yang itu jangan diceritakan atuh, itu rahasia 
perusahaan” bisik Yudhis. 

“Rahasia ranjang Abang, bukan rahasia perusahaan!” Sahut 
Mitha. Dokter dan ketiga ibu mereka tertawa mendengarnya, 
namun dengan mata yang basah oleh air mata haru mereka. 

AA 

“Emmhhh” Yudhis menguselkan wajahnya ke perut Mitha. 

“Geli Abang!” Mitha berusaha mendorong bahu Yudhis. 

“Mau laki-laki apa perempuan, Sayang?” Tanya Yudhis. 

“Maunya kembar laki-laki dan perempuan seperti kita, 
Bang” 

“Aamiin, rasanya tidak sabar ingin melihat bayi kita lewat 
layar monitor saat di USG” gumam Yudhis. 

“Harus sabar menunggu, Abang!” 

“Iya, Abang tahu. Neng tidak merasa ngidam ya?” Yudhis 
menatap wajah istrinya. Mitha menggelengkan kepalanya. 

“Cuma selera makan saja yang menurun Bang” 

“Harusnya tambah banyak makan, karena makanan yang 
Neng makankan mereka ikut makan juga” 

“Iya ya Bang. Tapi bagaimana caranya?” 

“Pikirkan apa yang membuat napsu makan Neng muncul. 
Neng ingin makan apa, katakan saja sama Abang” 

“Selera makan sih menurun, Bang. Tapi selera memberi 
makan sepertinya yang naik drastis” 


“Selera memberi makan, apa maksudnya, Neng?” Yudhis 
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mengerutkan alisnya karena bingung dengan ucapan istrinya. 

“Aiih, sepertinya teh, jin cabulnya berimigrasi dari Abang 
ke Mitha ini teh” ujar Mitha seraya tertawa. 

“Haah, apa maksudnya, Neng” 

“Akkhh si Abang kenapa teu peka pisan sih?” Mitha 
memukul lengan Yudhis dengan wajah cemberut. Yudhis tertawa 
melihat wajah istrinya, ia sebenarnya hanya pura-pura tidak paham 
saja, karena ingin tahu wujud jin cabul dalam bentuk Mitha. 

“Abang teu paham Neng, jelaskan atuh!” 

“Tih, bukascelana!” 

“Haah, mau apa buka celana?” 

“Mitha ngambek nih!” Ancam Mitha yang kesal pada 
Yudhis yang disangkanya tidak paham akan maksudnya. 

“Salah Abang apa, kok diambekin?” 

Mitha bangun dari berbaringnya, lalu didorongnya Yudhis 
hingga terjengkang. Dutariknya boxer Yudhis hingga terlepas. 

“Sok tak paham, itu si ularnya saja sudah minta makan!” 
Mitha menjentik ujung ular Yudhis dengan jarinya. 

“Awww!” 

“Sakit?” 

“Ngilu-ngilu nikmat Neng.” Sahut Yudhis membuat Mitha 
tertawa. 

“Malam ini disentil saja, iyess. Makannya nanti setelah 
lebaran saja” Mitha kembali berbaring lalu menarik selimut untuk 
menutupi tubuhnya. 

“Ya ampun Neng, tega pisan euuy!” Protes Yudhis, tapi 
Mitha tidak mendengarkan protes suaminya, ia menunggu Yudhis 


untuk bergerak menggodanya. 
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Yaar berbaring di belakang Mitha yang berbaring 
memunggunginya, tanpa memasang lagi celananya. Ia masuk ke 
bawah selimut Mitha. Digesekan miliknya ke bokong istrinya. 

“Lapar...lapar...tolong beri makan ularku, Neng Geulis. 
Ularku belum makan sejak subuh tadi” bisik Yudhis di telinga 
Mitha. Mitha bergidik karena merasakan geli. 

“Lapar Neng, tolong beri ularku makan” bisik Yudhis 
dengan nada sangat memelas. 

“Cari makannya sendiri!” Sahut Mitha dijudes-judeskan. 

“Boleh cari sendiri Neng, terimakasih ya” Yudhis 
menyingkap selimut yang menutupi tubuh mereka. 

“Abang teh mau apa?” Tanya Mitha dengan mata melotot. 


“Mau cari makan buat ularnya Abang” sahut Yudhis 
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dengan santainya sambil menyingkap baju tidur Mitha. 

“Eeh..eeh..Abang..teu mau..teu..hummppp” terlambat bagi 
Mitha untuk menyadari apa yang akan dilakukan Yudhis. Sesaat 
saja mereka sudah bergumul dengan titik peluh membanjiri tubuh 
mereka. “Teu mav’ yang diucapkan Mitha hanya sekedar ucapan 
saja, pada kenyataannya ia terhanyut begitu dalam dengan rayuan 
dan belaian Yudhis di tubuhnya, juga bisikan ucapan manis 
Yudhis di telinganya. 

Posisi mereka kini, Yudhis terbaring telentang di atas 
ranjang, Mitha duduk di atas Yudhis. Kedua tangan Mitha 
berpegangan pada tangan Yudhis. Jemari mereka saling 
menggenggam, sementara Mitha bergerak dengan irama yang 
teratur. Kepala Mitha kadang menunduk, kadang mendongak. 
Terkadang ia menggigit bibir bawahnya, kadang ia menggeram, 
dan melenguh panjang. Yudhis sangat menikmati setiap gerakan 
dan ekspresi istrinya. Sungguh jauh berbeda dari Mitha yang 
selalu manja. 

Mitha membungkukan tubuhnya, bibirnya mengisap ujung 
dada Yudhis, Yudhis terdengar mendesis, apa lagi pinggul Mitha 
berputar perlahan, dengan tekanan yang sangat kuat, seakan 
ingin memelintit ular Yudhis. 

“Neng” Yudhis mengerang perlahan, istrinya sudah pintar 
untuk menaikan hasrat di dalam tubuhnya. 

Kepala Mitha terangkat, disusupkan wajahnya ke leher 
Yudhis. Yudhis mendongakan kepalanya, agar Mitha leluasa 
mencumbui kulit lehernya. Tubuh Yudhis bergidik, saat lidah 
Mitha menyapu belakang telinganya. Seluruh bulu di tubuhnya 
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seakan meremang, hasratnya semakin berkobar tak terelakan. 

Sementara di bagian bawah tubuh mereka, pinggul Mitha 
masih bergerak santai namun penuh tekanan. Memberikan 
kenikmatan tiada terkira, pada ular Yudhis yang sedang dahaga. 

“Mmmhhh” Mitha mengerang pelan, dan hembusan 
napasnya yang terasa panas menerpa kulit leher Yudhis. Mitha 
mengangkat dadanya dari atas tubuh Yudhis. Dijekakan kedua 
telapak tangannya di atas bahu Yudhis. Gerakannya melambat, 
kepalanya terdongak, gumamannya seakan tercekat di 
tenggorokannya. Yudhis meremas pinggul Mitha dengan kedua 
telapak tangannya. 

Sesaat kemudian, tubuh Mitha jatuh di atas tubuh Yudhis, 
membuat peluhnya dan peluh Yudhis menjadi satu. Degup 
jantung mereka bagai bersahutan, deru napas mereka berkejaran. 
Mitha larut dalam kantuk yang menerjang tanpa ampun baginya. 
Yudhis memgusap punggung Mitha yang basah oleh keringat. 
Dibiarkan istrinya tertidur di atas tubuhnya, meski Yudhis masih 
lagi ingin melanjutkan pertarungan mereka. Tapi ia berusaha 
meredam hasratnya, dibiarkan ularnya bergerak di dalam milik 
Mitha. 

AA, 

Part sesudah spesial part4 

Libur lebaran sudah usai, Yudhis sudah ke kantor lagi. 
Siang ini Mitha menemui suaminya, dengan membawa makanan 
yang ia masak sendiri, lebih tepatnya ia memasak dengan 
instruksi dari Bik Denok. Karena hanya Bik Denok yang tidak 
pulang kampung dari tiga ART dirumahnya. Dua ART beserta 


dua supir yang merupakan suami mereka, pulang kampung dua 
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hari setelah lebaran. 

Sedang orang tuanya, dan juga orang tua Yudhis sedang 
pergi ke luar negeri, menengok Satya, Yusuf, dan Yunus yang 
kuliah di sana. Rumahnya dan juga rumah orang tua Yudhis 
terasa sepi. Karena itulah, Mitha memutuskan untuk menemui 
Yudhis di kantornya. 

Yudhis menunggu Mitha di ambang pintu ruangannya, 
begitu istrinya itu menelpon kalau dia sudah di depan kantor. 
Yudhis menatap istrinya yang melangkah perlahan, Mitha sangat 
menyadari kalau dia sedang berbadan dua. Semua aktifitas yang 
dilakukan, pasti dilakukan dengan sangat hati-hati. Karena 
tidak ingin terjadi sesuatu pada kandungannya. Mitha tampak 
lebih dewasa dalam berpikir dan bersikap. Ada satu hal lagi 
perubahannya setelah hamil. Mitha sering kentut tanpa dapat 
ditahannya. 

“Assalamuallaikum, Abang” 

“Walaikum salam, Sayang” Yudhis mengambil alih rantang 
di tangan Mitha. Lalu digandeng lengan istrinya untuk masuk ke 
dalam ruangan kerjanya. 

“Itu Mitha masak sendiri, Bang. Tapi diajari sama nenek” 
ujar Mitha ssat Yudhis meletakan rantang makanan yang dibawa 
istrinya ke atas meja. 

“Oh ya” Yudhis menarik pinggang Mitha, lalu membawa 
istrinya itu duduk di atas pangkuannya. 

“Heum, Abang teu percaya?” Mitha menatap Yudhis 
dengan wajah cemberut. 

“Percaya Neng, jangan cemberut dong” Yudhis mengecup 


pipi istrinya lembut. 
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“Ini yang ingin makan duluan siapa? Abang atau ularnya 
Abang?” Tanya Mitha. 

“Ular abang saja dulu ya. Setelah itu baru mulut Abang 
yang makan” jawab Yudhis. 

“Ular lebih penting dari perut ya, Bang?” Tanya Mitha, 
Yudhis hanya menjawab dengan tawanya. 

“Berdiri dulu Neng, Abang buka baju Neng dulu” Yudhis 
menurunkan Mitha dari atas pangkuannya. Lalu dilepas pakaian 
yang menutup tubuh istrinya, tertinggal hanya celana dalam Mitha 
saja. Satu tangan Yudhis memeluk pinggang Mitha, kepalanya 
diletakan di dada Mitha, sementara tangan yang lain mengusap 
perut istrinya lembut. 

“Allah sangat baik ya Neng, berkenan memberikan kepada 
kita, anugerah tanpa kita harus menunggu terlalu lama” ujar 
Yudhis. Mitha mengusap kepala Yudhis pelan. 

“Iya Bang, kita beruntung. Dulu papi dan kakek, ayahnya 
mami, harus menikah dua kali baru bisa punya keturunan” 

“Abang berjanji, akan berusaha menjadi suami yang baik 
untuk Neng, juga jadi orang tua yang baik untuk buah hati kita, 
Neng” 

“Mitha percaya sama Abang, Mitha cinta Abang” 

“Abang juga cinta Neng” Yudhis mendongakan wajahnya. 
Mitha mendorong tubuh Yudhis hingga punggung Yudhis 
menyentuh sandaran sofa. Mitha naik ke atas sofa, kedua lututnya 
menekan sofa, keduanya tangannya menangkup wajah Yudhis. 


Bibirnya melumat bibir Yudhis dengan lahapnya. 


A Selamat ii 
Cahun y 


1) i rumah Yudha, setelah keluarga Pram pulang ke 
rumah mereka, Yuki naik ke lantai atas sendirian, memberi waktu 
pada Yudha dan Ajeng berdua saja, di kamar tempat Ajeng tidur 
saat ia menginap di sana. 

Yudha dan Ajeng duduk berdua di tepi ranjang, jemari 
Ajeng berada di dalam genggaman Yudha. 

“Alhamdulillah, aku bahagia dengan kehamilan Mitha” 
ucap Yudha. 

“Aku juga sangat bahagia Mas. Rasanya kalau melihat 
ke belakang, pada kehidupan kita sebelum bertemu Yuki. Apa 
yang kita nikmati sekarang, dalam mimpipun tidak berani aku 
hayalkan” ucap Ajeng lirih. 


“Ini semua berkat keikhlasan hatimu, dan ketulusan hati 
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Yuki. Sedang aku, aku adalah pria paling beruntung di dunia, 
tidak punya apa-apa, memiliki satu jiwa dan raga, itupun harus 
aku bagi dua. Aku yang tidak sempurna, mendapatkan dua wanita 
yang nyaris sempurna” 

“Aku juga tidak punya apa-apa Mas, apa yang aku berikan 
tidak ada apa-apanya dibanding apa yang Yuki berikan padamu, 
apa lagi sekarang aku sudah tidak mampu lagi melayanimu sebagai 
istri” 

“Jangan merendahkan dirimu, Dek. Kalau bukan karena 
keikhlasanmu, tidak akan ada Yuki di dalam hidup kita. Ikhlasmu 
tidak bisa dinilai dengan apapun. Terimakasih kamu masih mau 
tetap bersamaku, meski aku sudah membagi apa yang harusnya 
utuh menjadi milikmu” Yudha mengecup jemari Ajeng. 

“Aku yang harus berterima kasih pada Mas dan Yuki. 
Karena kalian masih mau menerimaku di sini, dengan cinta, kasih 
sayang, dan perhatian kalian untukku. Juga mau membagi cinta 
anak-anak denganku” air mata menetes di pipi Ajeng. Yudha 
menghapus dengan jemarinya. Ajeng menekan telapak tangan 
Yudha ke pipinya, lalu ia kecup dengan bibirnya. 

Yudha menarik jemarinya, lalu ia rengkuh bahu Ajeng 
dengan mesra, satu kecupan mendarat di kepala Ajeng. 

“Aku mencintaimu, Dek” 

“Aku juga mencintaimu, Mas” 

Hanya ada cinta dan kasih sayang di antara mereka, 
tidak ada lagi napsu yang mengikutinya. Kondisi kesehatan 
Ajeng tidak memungkinkannya untuk melakukan tugas sebagai 


istri. Hidupnya yang tidak sehat, saat ia masih menjadi wanita 
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penghibur, ternyata berakibat fatal pada kesehatannya setelah 
usianya mulai menua. 
AA, 

Setelah sholat ied di masjid komplek, mereka langsung 
pulang ke rumah, karena sudah berziarah kemakam orang tua 
mereka satu hari sebelum lebaran datang. Di sepanjang jalan, 
mereka bermaaf-maafan dengan warga komplek yang beriringan 
jalan dengab mereka. 

Sayangnya Satya, Yusuf, dan Yunus tidak bisa pulang di 
lebaran kali ini. Tapi Pram, Hanum, Yudha, Yuki, dan Ajeng 
sudah berencana mengunjungi putra-putra mereka di luar negeri 
setelah lebaran nanti. Hanya Rangga dan Yuri yang datang dari 
Bandung, karena dari Kalimantan, mereka menemui keluarga 
Rangga dulu di Bandung sebelum datang Ke Jakarta, mereka 
menginap di rumah Yudha. 

Dua keluarga di masing-masing rumah merekamengadakan 
open house bagi tetangga dan karyawan-karyawati di perusahaan 
mereka. Yudhis memilih tetap di rumah Pram bersama istrinya, 
membuat karyawan di perusahaannya harus menemuinya di 
rumah Pram setelah dari rumah Yudha. 

Suasana benar-benar terasa ramai dengan kehadiran 
karyawan dan karyawati yang datang bersama keluarga mereka. 
Para karyawan yang berkeluarga mengajak istri dan anak-anak 
mereka. Para karyawati mengajak suami dan anak-anak mereka. 
Beruntungnya, asisten rumah tangga Hanum tidak ada yang 
pulang kampung. Mereka sepakat akan pulang setelah lebaran 


nanti, sehingga Hanum tidak kerepotan melayani hidangan untuk 
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para tamu. Karena Mitha tidak diijinkan melakukan pekerjaan 
apapun untuk menjaga kehamilannya yang masih sangat muda. 
AA, 

Sudah jam sebelas malam lewat, saat Hanum masuk ke 
dalam kamar setelah memeriksa dapur, apakah semua pekerjaan 
sudah dibereskan semua. 

Pram sudah tertidur sejak tadi, ia merasa kelelahan 
menyambut tamu yang datang silih berganti, tidak ada putus- 
putusnya. 

Hanum masuk ke kamar mandi, membersihkan dirinya dan 
menggosok gigi. Ditatap wajahnya yang memantul dari cermin di 
depannya. la jadi teringat saat pertama kali datang ke rumah ini. Ia 
juga menatap cermin, sambil membayangkan ciuman pertamanya 
dengan Pram. Tiba-tiba saja Hanum ingin mandi, karena merasa 
gerah dan penat yang menyerang tubuhnya. Hanum memutuskan 
untuk berendam dengan air hangat sejenak, baru ia membilas 
tubuhnya, dan melilitkan handuk di tubuhnya. Satu handuk lain 
membungkus rambut panjangnya. 

Hanum ke luar dari dalam kamar mandi, ia terjengkit kaget 
karena Pram sudah berdiri di depannya. 

“Papi, bikin kaget saja!” Hanum memukul dada Pram 
dengan gemas. 

“Kenapa mandi malam-malam?” 

“Gerah, Papi!” 

“Buka handukmu, aku ingin lihat apakah ada kudis, kurap, 
atau panu di tubuhmu” bisik Pram di telinga Hanum, membuat 
tawa Hanum pecah seketika. 


“Nih lihat, mulus tanpa panu, kudis dan kurap” Hanum 
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menjatuhkan handuknya. Lalu melepaskan juga handuk yang 
membungkus kepalanya. Digoyang-goyangkan kepalanya, 
dikibas-kibaskan rambutnya. 

“Teu ada ketombekan Pi?” 

“Mami seperti Trio Macan saja” gumam Pram melihat 
Hanum mengibas-ngibaskan rambutnya. 

Hanum tertawa mendengarnya, semua mengingatkan pada 
malam pertama mereka yang tidak biasa. Karena Hanum harus 
melihat tutorial orang berciuman dan bercinta dulu, sebelum 
acara pra reproduksi mereka dimulai. 

Suara ketukandi pintu membuat Hanum meraih handuknya. 

“Sahai 

“Mitha” 

“Aya naon” 

“Teu naon-naon” 

“Teu naon-naon kok ketuk pintu?” 

“Buka atuh, Mami!” Suara Mitha terdengar merengek. 

“Buka Pi, Mami pakai baju dulu” Hanum mengambil 
pakaian dari dalam lenari, lalu masuk ke dalam kamar mandi. 
Pram membuka pintu kamar, tatapannya bertemu dengan tatapan 
Yudhis, Mitha, Yuri, dan Rangga. Pram melebarkan pintu kamar, 
semua masuk ke dalam kamar, dan berdiri di depan pintu kamar 
mandi. 

Pintu kamar mandi terbuka. 

“Happy birthday!!” Seru semua yang berdiri menanti 
Hanum di depan kamar mandi. Hanum tergugu di tempatnya, 
ini benar-benar kejutan yang mengagetkannya. Ia sendiri lupa 


dengan hari ulang tahunnya. Mata Hanum mengerjap menatap 
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tumpeng mini yang dipegang Mitha. Matanya berkaca-kaca, lalu 
jatuh berlinang membasahi pipinya. Hanum maju dua langkah, 
yang lain mundur dua langkah. 

“Ayo Mi, ucapkan permintaan Mami sebelum tumpengnya 
dipotong!” Seru Yuri. Hanum mengangkat kedua tangannya, 
memanjatkan doa untuk dirinya dan keluarganya. Yudhis 
menyerahkan piring dan sendok yang ada di tangannya pada 
Hanum, Hanum memotong tumpengnya, lalu menyuapi Pram 
untuk suapan pertama. 

“Selamat ulang tahun, jin kecilku, aku sangat mencintaimu” 
Pram melumat bibir Hanum lembut, Mitha berteriak protes. 

“Jangan cium di bibir atuh Papi. Malu atuh!” Protes Mitha. 

“Kenapa malu, halal kok. Kalau kalian ngiler, kan bisa 
ciuman sama pasangan masing-masing” sahut Pram. 

“Aishh Papi!” 

“Sudah jangan marah, ibu hamil teu baik marah-marah, 
Geulis” Hanum menyuapi Mitha, Yudhis, Yuri, dan Rangga. 

“Kita makan-makannya di ruang makan saja Mi, ada daddy, 
mommy, dan bunda menunggu kita” ujar Yuri. 

“Ohya, aduuh Mami saja lupa kalau tambah usia, terimakasih 
ya” ucap Hanum dengan rasa haru pada nada suaranya. 

Merekapun menemui Yudha, Yuki, dan Ajeng di ruang 
makan. Pelukan hangat dan ciuman dari Yuki dan Ajeng membuat 
mata Hanum kembali berkaca-kaca. Yudha menyalami Hanum, 
dan mengucapkan selamat ulang tahun. 

Mereka makan bersama, setelah Yudha membaca doa bagi 


keselamatan mereka semua di dunia dan di akhirat kelak. 


Special Pri 


udha, Ajeng,Yuki, Rangga, dan Yuri sudah pulang 

kembali ke rumah Yudha. Mitha dan Yudhis sudah masuk ke 
kamar mereka, Hanum dan Pram juga masuk ke kamar tidur 
mereka. Begitu pintu ditutup, Pram langsung mendorong Hanum 
hingga punggung Hanum menyentuh daun pintu. Hanum 
mendongakan kepalanya, Pram menunduk, bibirnya menyentuh 
lembut bibir istrinya. 

Pram mengangkat kepalanya. 

“Usia Mami baru tiga puluh tujuh tahun, usia Papi sudah 
lima puluh empat tahun, jauh sekali jarak usia kita ya M1” 

“Aishhh, kenapa baru sadar sekarang, Papi! Dari awal 
menikah teh memang sudah begitukan?” Hanum memukul dada 


Pram gemas. Pram tertawa melihat wajah cemberut istrinya, 
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disentilnya hidung Hanum dengan gemas. 

“Mami awet muda, sama Mitha seperti adik kakak, bukan 
seperti Mami dan putrinya” 

“Papi juga awet muda, masih seperti usia empat puluhan, 
tapi memang sudah terlihat pas sih sama Mitha, seperti Papi dan 
putrinya” balas Hanum sambil tertawa. 

“Main yuk Mi?” 

“Play naon?” 

“Pra reproduksilah” Pram mengangkat kedua alisnya 
menggoda. 

“Ini Mami teu dapat hadiah dari Papi?” Hanum menatap 
Pram dengan seksama. 

“Owhh Papi lupa, duduk dulu Mi, tunggu sebentar ya, Papi 
ambil hadiahnya” Pram menuntun Hanum agar duduk di tepi 
ranjang. Lalu ia mendekati meja, dan mengambil sesuatu dari 
dalam laci meja. Sebuah amplop yang langsung diserahkannya 
pada Hanum. 

“Brosur perjalanan wisata ke India, naon maksudnya ini 
teh, Papi?” Hanum menatap Pram tidak memgetrti. 

“Kita akan berbulan madu ke India. Siapa tahu beruntung 
bertemu dengan idolanya Mami, Shahruk Khan dan Kajol” jawab 
Pram sambil duduk di sebelah Hanum. 

“True imi teh, Pile” 

“Yo truelah, moso Papi lie sama bojo kesayangan” sahut 
Pram menirukan bahasa gado-gado Hanum. 

“Thank you very much Papi, Mami sayang Papi, love..love.. 


love” 
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“Dapat kado baru bilang love..love..love” 

Hanum tertawa mendengar gerutuan suaminya. 

“Kapan kita berangkat, Pi?” 

“Setelah dari menengok Abang Satya” 

“Ehmm, andai Mitha tidak hamil, kita bisa ajak mereka 
untuk honey moon sama-sama ya Pi” 

“Honey moon kok sama-sama. Honey moon itu untuk 
berduaan saja Mami” 

“Aishhh, dasar teu mau disaingi, meski sama anak sendiri” 
gerutu Hanum. Pram tertawa, lalu menarik tengkuk Hanum dan 
menciumi istrinya dengan mesra. 

“Gasis desa ini sekarang sudah S2, sudah jadi pengacara 
ternama, sudah lancar berbahasa yang paling terkenal di dunia, 
sudah pandai bercinta, sudah punya anak dua, sebentar lagi punya 
cucu juga. Apa lagi yang Mami inginkan dalam hidup, Mi?” 

“Ada yang terlupa” sahut Hanum. 

“Apa?” Tanya Pram sambil mengernyitkan keningnya. 

“Punya suami ganteng, kaya, dan setia. Teu ada lagi yang 
Mami inginkan, selain kebahagiaan untuk kita semua. Apa yang 
Mami peroleh dan rasakan sekarang, sudah melebihi dari apa 
yang Mami impikan, harapkan, dan inginkan. Terimakasih Papi, 
semua ini karena Papi, kalau teu bersama Papi, mungkin Mami 
tidak bisa seperti ini” Hanum berdiri dari duduknya, lalu duduk 
di atas pangkuan suaminya. 

“Semua ini sudah takdir Allah, Mami. Papi bercerai dari 
Evita, lalu Evi minta syarat yang tidak biasa agar Papi bisa 


kembali dengannya. Syarat yang mengantarkan pada pertemuan, 
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dan akhirnya terjadi perjodohan atas kehendak Allah.” 

“Aisshh Papi sudah semakin pintar bicara dan menganalisa 
sekarang, iyess!” Hanum mencubit kedua pipi Pram gemas. 

“Papi sudah pintar dari dulu, Mami!” 

“Dulu teh Papi bukan pintar, tapi angry man!” 

“Itu karena Mami yang sering membuat Papi naik darah!” 
Pram mencubit puncak hidung Hanum. Istrinya ini adalah orang 
yang sangat pandai membaca situasi, kapan harus manja, kapan 
harus tegas, kapan ingin dimanja dan memanjakan, kapan harus 
mandiri. Pram semakin yakin, kalau menjadi pengacara adalah 
pilihan yang paling tepat untuk istrinya. Selain itu Hanum juga 
jago menganalisa sesuatu, dan lihai berdebat juga. 

“Jin cabul versus jin cilik ya, Pi” Hanum tertawa dengan 
sebutan mereka masing-masing. 

“Kira-kira Bang Yudhis mesum juga tidak ya Mi?” 

“Kalau teu mesum teu mungkinlah Mitha cepat hamil. 
Ehmm mesum itu menurun tidak Pi?” 

“Tidak tahu Mi, yang menurun mungkin sifat dari orang 
tuanya, nah kalau orang tuanya mesum, mungkin anaknya bisa 
mesum juga” jawab Pram. 

“Kalau kedua orang tuanya mesum, jadi mesum kuadrat 
dong Pi, seperti Mitha, papi dan maminya sama-sama mesum, 
anaknya jadi double mesum” ujar Hanum dengan kembali 
tertawa. 

“Mami ada-ada saja, tapi Papi sangat bersyukur, Mitha 
dapat jodohnya orang dekat, paling dekat, yang sangat tahu 
seperti apa dia” 
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“Mitha mah dari kecil sudah suka sama Abang Yudhis, tapi 
Abang Yudhisnya cool dan biasa saja. Nah ini yang membuat 
Mami terkejut, waktu Bang Yudhis mengaku cinta sama Mitha. 
Padahal dia baru putus dari Alea. Mami rasa cinta mereka itu 
memang sudah tumbuh sejak lama, hanya saja mereka tidak 
menyadari kalau itu cinta antara pria dan wanita, betul teu Pi?” 

“Mami tidak cape bicara sepanjang itu?” Pram bukannya 
menyetujui ulasan istrinya, ia malah menanyakan hal yang lainnya. 

“Aisshh si Papi, seperti baru tahu saja, Mamikan memang 
begitu Papi!” Hanum mencubit dada Pram kesal. 

“Mami tambah usia kok tambah cantik ya, auranya semakin 
luar biasa mempesona” Pram mengusap punggung istrinya. 

“Gombal!” 

“Serius Mi, ibarat mangga harum manis, Mami itu sudah 
enak dipandang, harum aromanya, enak dimakan juga” 

“Mau makan Mami saja pakai acara muter-muter dulu 


Ta 


bahasanya. Ayolah Pi, lets play pra reproduksi!” Hanum turun 
dari atas pangkuan Pram. 

“Ini Mami harus melepas sendiri pakaian Mami, iyess. 
Dilepaskan atuh, masa lepas sendiri” rungut Hanum. Pram 
tertawa, lalu meraih pinggang istrinya, dengan posisi masih 
duduk, ia lepaskan pakaian yang melekat di tubuh Hanum tanpa 
tersisa. 

Pram mendongakan wajahnya. 

“Papi cinta Mami” 

“Mami juga cinta Papi” 


Hanum menangkup wajah Pram, bibirnya melumat bibir 
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Pram dengan sangat lembut. Pram membalasnya dengan tak 


kalah lembut. Mereka menuangkan segenap cinta yang mereka 
punya. 


Z2 Nama Mereka 


udhis menatap Mitha yang masih lelap tidurnya. 

Diusap-usap perut Mitha yang sudah membukit. Usia kandungan 
Mitha sudah tujuh bulan, selain perutnya yang bertambah besar, 
kedua pipi dan kedua kakinya juga bertambah besar. Apa lagi 
keinginan mereka untuk memiliki anak kembar sepasang akan 
terkabulkan. Menurut hasil pemeriksaan, bayi mereka kembar 
sepasang, laki-laki dan perempuan. Tentu saja hal ini membuat 
gembira semua keluarga mereka. 

“Emhhh” Mitha menggeliat pelan, matanya terbuka 
dengan perlahan. 

“Pagi, Neng” Yudhis mengecup kening dan bibir istrinya. 

“Pagi, hensem. Ke kantor teu?” 


“Inginnya sih di rumah saja sama Neng, tapi tidak bisa. 
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Banyak pekerjaan yang harus diselesaikan” 

“Mau Mitha temani di kantor?” Tawar Mitha sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 

“Kalau Neng ikut ke kantor, Abang bukannya kerja, 
tapi nanti justru keasikan ngerjain Neng” Yudhis mencubit 
pipi istrinya dengan gemas. Mitha tertawa mendengar jawaban 
suaminya. 

Perutnya yang besar bergerak-gerak saat ia tertawa, Yudhis 
menempelkan wajahnya di sana. 

“Mommy kalian suka sekali memancing-mancing. Kalau 
pancingannya kena nanti Daddy justru dicuekin” bisik Yudhis 
di atas perut Mitha. Tawa Mitha semakin nyaring sampai ia 
terkentut-kentut jadinya. 


12? 


“Jorok banget sih Neng, masa suami dikentutin!” Protes 
Yudhis. 

“Kentutnya teh ke luar sendiri Abang, teu ada niat sama 
sekali buat kentut. Lagi pula kalau ngentutin itu pantatnya Mitha 
di taruh di depan wajahnya Abang. Ini teh kan tidak. Mitha sakit 
perut, awas...awas...mau kentut...” Mitha turun dari ranjang, ia 
terkentut-kentut menahan sakit perut. Yudhis hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Kebiasaan kentut sembarangan Mitha 
semakin merajalela, semenjak dia hamil anak mereka. 

AA, 

Keluarga Pram makan malam di ruang makan. 

“Kalian sudah siap nama belum?” Tanya Pram. 

“Belum, Pi” jawab Mitha. 


“Kok belum, sudah tujuh bulan, harus mulai persiapkan 
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nama” ujar Pram. 

“Bingung, namanya harus pakai Pra atau pakai Yu?” 

“Bisa dipakai keduanya. Terserah saja mau Yu yang di 
depan atau Pra yang di belakang” sahut Pram. 

“Itu sih sama saja pilihannnya, Papi!” Seru Hanun. 

“Sama bagaimana?” 

“Pilihannya yang Papi sebutkan tadi, Yu di depan atau Pra 
di belakang, itu sama. Harusnya, terserah saja, mau Yu atau Pra 
yang jadi awalan nama mereka.” Ujar Hanum. 

“Papi cuma ngetes Mami, peka tidak dengan ucapan Papi” 
ujar Pram. Mitha dan Yudhis tertawa mendengar jurus ngeles 
Pram yang tidak mau disalahkan. 

“Hhh, terserah kalian saja soal nama sih Mami teu mau ikut 
campur. Kalian pasti tahu yang terbaik untuk anak-anak kalian. 
Pesan Mami cuma satu, karena nama adalah doa, carilah nama 
yang baik, agar mereka bisa menjadi orang baik, paham teu?” 

“Iyess, Mami” kepala Yudhis dan Mitha mengangguk 
berbarengan. 

Setelah makan malam, mereka masuk ke dalam kamar 
mereka masing-masing. 

Hanum dan Pram duduk di sofa sambil menikmati acara 
televisi. Kepala Hanum bersandar di bahu Pram. 

“Sebentar lagi Mami akan dipanggil Nene” gumam Hanum. 

“Oma lebih keren, Mami” 

“Mami ini meski tinggal di kota, tapi jiwanya masih desa, 
Papi. Tadinya Mami malah ingin anak-anak manggil Mami Ambu, 
dan manggil Papi Abah. Tapi Papi maunya papi dan mami” 
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gerutu Hanum. 

“Mami lagi mengaum apa menggerutu” goda Pram. 

“Aishh si Papi!” Hanum mencubit paha Pram. 

“Sakit, Mi” Pram mengusap pahanya yang terasa panas. 

“Papi juga sih, suka sekali bikin kesal Mami” 

“Hhhh, Papi mengantuk Mi, tidur yuk!” 

“Papi tidur duluan sana, ini acara dangdut masih lama 
selesainya” Hanum menunjuk ke layar kaca. Pram meraih remote, 
lalu mematikan televisi. 

“Papi!” 

“Nanti Papi nyanyikan” Pram mengangkat Hanum, tidak 
perduli dengan protes istrinya. Karena ia tahu, meski Hanum 
masih suka nonton acara dangdut, tapi sudah tidak seperti dulu 
lagi. Acara dangdut terkalahkan oleh acara pra reproduksi. 

Sementara itu di kamar Mitha. Yudhis yang punya kesukaan 
baru tengah melakukan kesukaannya. Dielus-elus perut besar 
Mitha dengan telapak tangannya. Sebentar saja mata istrinya 
terpejam, karena merasakan lembutnya elusan Yudhis. Sejak 
perut Mitha semakin besar, Yudhis mencoba mengontrol dirinya, 
ia merasa tidak tega meminta Mitha memberi makan ularnya. 
Kecuali Mitha sendiri yang menginginkannya. 

Yudhis menatap wajah istrinya, pipi Mitha terlihat semakin 
chubby saja. Ingin sekali Yudhis mencubit-cubit pipi Mitha, tapi 
1a tidak ingin mengganggu tidur istrinya. Yudhis membungkukan 
tubuhnya, dikecupnya perut Mitha lembut. 

“Baik-baik di dalam perut mommy ya, jangan membuat 


mommy susah. Kasihan mommy, capek membawa kalian ke 
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mana-mana. Daddy sayang kalian, semoga kalian bisa melihat 
dunia tepat pada waktunya. Semoga kalian lahir dalam keadaan 
sehat dan sempurna, dan semoga mommy kalian juga bisa 
melahirkan tanpa harus merasakan sakit yang luar biasa, aamiin” 

Yudhis mengecup perut Mitha di kedua sisi, kanan dan 
kiri, seakan ia tengah mengecup putra dan putrinya. Setelah 
itu dirapikan babby doll istrinya, lalu ditariknya selimut untuk 
menutupi tubuh mereka berdua. Sebelum berbaring, Yudhis 
mengecup lembut kening dan bibir Mitha. 

“Aku mencintaimu” bisiknya lembut, terlihat senyum 
mengembang di bibir Mitha, meski Mitha tidak membuka 
matanya. Yudhis jadi tersenyum melihat senyum istrinya, senyum 
tulus, polos, seakan tanpa dosa. Tanpa adanya beban hidup, hanya 
riang gembira yang ada di dalam hidupnya. 

“Semoga Allah menjodohkan kita di dunia dan di akhirat 
kelak Neng, aamiin” 

Yudhis membaringkan tubuhnya, kejadian saat mereka 
kecil dulu melintas dalam ingatannya. Membuatnya tersenyum- 
senyum, saat teringat Mitha kecil yang selalu berusaha menarik 
perhatiannya. Yudhis menoleh ke arah istrinya. 

“Sekarang perhatianku tak perlu ditarik-tarik lagi, Neng. 
Aku sudah terpikat tanpa syarat padamu. Aku sudah jatuh ke 
dalam jurang cintamu.” Gumam Yudhis sambil membelai rambut 
Mitha. 

“Ehmm, Abang belum tidur?” Pertanyaan yang tiba-tiba 
mengagetkan Yudhis. 


“Abang sedang mengagumi kecantikanmu” jawab Yudhis. 
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“Gombal!” Rungut Mitha dengan wajah cemberut. 

“Sungguh Neng, dan bodohnya kenapa tidak dari dulu ya 
Abang menyadarinya” 

“Jadi dulu di mata Abang, Neng teu cantik kitu?” 

“Cantik yang dipandang dengan mata, dan yang dipandang 
dengan rasa cinta itu berbeda, Neng” 

“Semakin malam, semakin gombal! Ayo tidur, pinggang 
Mitha sakit nih, Abang Mitha punggungin teu naon-naonkan?” 

“Teu naon-naon, asal jangan kentut, Neng” jawab Yudhis. 

“Ada gitu, orang tidur kentut?” 

“Ada, si Neng suka kentut sambil tidur” 

“Bohong!” 

“Nengkan tidur, sayang. Mana sadar kalau kentut” 

“Maafkan Mitha ya Bang, Abang jadi sering kena kentut 
Mitha semenjak Mitha hamil. Tapi Mitha kentutnya teh teu 
sengaja” 

“Iya tahu, dimaafkan. Sekarang tidurlah, punggung Neng 
disandarkan ke dada Abang” 

“Ularnya jangan bangun ya Bang” 

“Kalau bangun mah gampang Neng. Tinggal buka celana 
Neng, masukin, iyess. Boleh teu?” 

“Heum, boleh. Mitha ngantuk Bang” Mitha sudah merubah 
posisinya, jadi berbaring agak miring, dengan perut di ganjal 
bantal, punggung bersandar di dada Yudhis. Yudhis memeluk 
tubuh istrinya. 


“Tidurlah” 


F3 anji Yudhi 


K ehamilan Mitha sudah mendekati waktunya untuk 
persalinan. Hanum, Ajeng, dan Yuki sudah menjelma menjadi 
ibu-ibu siaga. Tiga ibu itu selalu siap membantu Mitha yang mulai 
terbatas untuk bergerak. Sedang Yudhis tetap diminta Mitha 
untuk pergi ke kantornya. 

Untuk ke kamar mandi saja, kalau tidak Hanum, pasti 
Yuki yang menemaninya. Sedang Ajeng dan Bik Denok yang 
menyiapkan makanan apapun yang diinginkan Mitha. Saat Mitha 
beristirahat, ketiga ibunya, dengan penuh perhatian memijat 
kakinya yang kadang terasa sangat pegal, kadang terasa kram. 

Berdasarkan perkiraan yang disampaikan dokter, Mitha 
akan melahirkan dua minggu lagi. Tapi berdasarkan pengalaman 


Hanum dan Yuki, biasanya persalinan lebih cepat dari perkiraan. 
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Bila siang hari para ibu yang siaga satu, maka pada malam 
hari Yudhislah yang harus siaga. 

Yudhis berbaring di sebelah Mitha yang sudah tertidur 
dengan manyandarkan punggung ke dadanya. Telapak tangan 
Yudhis mengusap lembut perut istrinya. Sambil membaca doa 
agar persalinan istrinya dimudahkan dan dilancarkan. 

“Emhh” terdengar Mitha menggumam pelan. 

“Sakit perut?” Tanya Yudhis cemas saat menatap wajah 
istrinya yang meringis. 

“Mau ke kamar mandi” jawab Mitha dengan suara lirih. 

“Ayo Abang antar” 

“Mau kentut dulu nggak nih, biar Abang tutup hidung 
dulu” ujar Yudhis menggoda. 

“Teu Abang. Perutku mules, tapi mulesnya tidak seperti 
biasanya” 

Yudhis membantu Mitha bangun dari berbaringnya, lalu 
dibantu istrinya turun dari atas ranjang. 

Dituntun lengan Mitha menuju kamar mandi, dibantu 
istrinya melepas celana dalam. 

Setelah Mitha duduk di atas closet. 

“Abang tunggu di luar saja” ujar Mitha. Yudhis 
menganggukan kepala. 

“Panggil Abang kalau sudah selesai ya” 

“Heum” Mitha menganggukan kepala. 

Baru saja Yudhis menutup pintu kamar mandi, saat 
mendengar tetiakan Mitha, ia langsung kembali masuk ke dalam 


kamar mandi. 
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“Abang!” Mitha menunjuk paha dan kakinya, ada air 
bercampur darah yang mengalir di sana. Ia menangis histeris. 

“Ya Tuhan, ayo sayang kita harus segera ke rumah sakit! 
Tidak apa-apa, ini hal yang wajar terjadi saat akan melahirkan “ 
Yudhis yang sudah diberi pengarahan ketiga ibu mereka tentang 
ciri-ciri wanita yang akan melahirkan berusaha untuk tidak panik, 
agar Mitha tidak merasa takut. Dibimbingnya lengan Mitha ke 
luar dari kamar, didudukan Mitha di tepi ranjang. 

“Tunggu ya, Abang bangunkan Papi dan Mami dulu. Tidak 
usah takut, berdoa lebih baik agar semuanya dilancarkan, iyess 
Sayang” Yudhis menghapus air mata di pipi istrinya. Lalu cepat ia 
ke luar kamar mereka yang kini ada di lantai bawah, sejak Mitha 
hamil. Yudhis ingin menuju kamar mertuanya. Tapi mereka 
berpapasan di dasar anak tangga. 

“Ada apa?” Tanya Pram. 

“Mitha ke luar air bercampur darah” 

“Pi, siapkan mobil. Yudhis telpon orang tuamu dan 
panggil Bik Denok. Biar Mami yang menemani Mitha” perintah 
Hanum dengan cepat. Dengan cepat juga kedua pria beda usia 
itu melakukan perintah Hanum. 

Pram menuju ke pintu samping, ia menuju garasi. Sedang 
Yudhis memanggil Bik Denok, lalu kembali ke kamar untuk 
mengambil ponsel dan menelpon orang tuanya. Sedang Mitha 
dibimbing Hanum ke luar dari dalam kamar, untuk menuju mobil 
yang akan membawa mereka ke rumah sakit. 

“Bik, bawakan tas merah dan hijau di pojok kamar. Tolong 


masukan ke mobil ya Bik” Hanum menunjuk tas di pojok kamar 
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saat bertemu Bik Denok, dan ARTnya yang lain juga di depan 
kamar Mitha. Bik Denok bergegas melakukan perintah Hanum. 

Mobil sudah disiapkan, Pram sendiri yang duduk di 
belakang kemudi. Yudhis duduk di belakang, punggung Mitha 
bersandar di dada Yudhis. Hanum duduk di depan bersama Pram. 

“Kami pergi, Bik. Doakan semuanya berjalan lancar” pinta 
Hanum. 

“Aamiin, hati-hati bawa mobilnya Tuan” pesan Bik Denok, 
sebelum mereka berangkat. Baru saja mobil Pram pergi, ketika 
mobil Yudha yang disupirinya oleh supirnya berhenti di depan 
pagar rumah Pram. 

“Baru saja berangkat, Tuan!” Seru Satpam rumah Pram 
memberitahu Yudha. 

“Terimakasih, Pak” ucap Yudha. Mobil Yudha menyusul 
mobil Pram di tengah gelapnya malam. 

AA 

Di dalam mobil Pram yang meluncur menuju rumah sakit. 

Semua tidak ada yang lepas dari doa, agar persalinan 
Mitha berjalan lancar. Meski sesekali merintih sakit, tapi Mitha 
tidak lagi sepanik tadi, setelah ditenangkan oleh Hanum. Disela 
rintihannya, istighfar meluncur dari mulutnya. Yudhis sesekali 
menghapus peluh di kening istrinya, juga peluh di keningnya 
sendiri. Sesungguhnya hati Yudhis cemas dan tegang luar biasa, 
tapi ia mampu meredamnya, demi memberikan rasa tenang pada 
istrinya. 

Dielus perut istrinya dengan lembut, dibacanya terus doa 


memohon kepada Allah agar dilancarkan persalinan Mitha. Serta 
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selamat istri dan putra putrinya. 

“Sakit Bang” rintih Mitha lirih. 

“Abang tahu, andai bisa biar Abang yang menanggung 
rasa sakitnya, Neng, Sabar ya, Sayang. Sakitmu akan berbuah 
kebahagiaan kalau mereka sudah kamu lahirkan” jawab Yudhis 
lembut. Digenggamnya jemari Mitha, lalu dikecupnya dengan 
mesra. 

Yudhis jadi membayangkan, saat mommynya melahirkan 
dirinya. Tanpa suami, tanpa orang tua, tanpa mertua, tanpa 
saudara, hanya ada kakek buyutnya, Mr. Yamata, dan Pak 
Handoyo beserta istri. Tanpa sadar, air mata Yudhis jatuh di atas 
kepala Mitha. 

T love you mommy, begitu berat yang harus mommy rasakan untuk 
melahirkan aku dan Yuri. Begitu luar biasa sakit yang harus ditanggung 
seorang ibu demi memperjuangkan kehidupan anaknya. Aku berjanji, 
untuk selalu menghormati dan menjaga perasaan mommy, bunda, mami, 
dan juga Mitha. Aku berjanji, akan berusaha menjadi ayah yang baik 
untuk anak-anak yang dilahirkan istriku dengan pertaruhan nyawa. Itu 
Janjiku, tolong tuntun aku untuk memenuhi janjiku ya Allah, aamiin’ 

Yudhis mengusap matanya yang terasa basah, ia tidak 
menyadari kalau kepala Mitha mendongak, dan air matanya jatuh 
ke wajah istrinya. 

“Abang menangis?” Tanya Mitha lirih. 

“Abang tidak tega melihat Neng merasakan sakit luar biasa 
seperti ini. Cukup sekali ini saja ya Neng, hamil dan melahirkannya. 
Dua anak saja sudah cukup” jawab Yudhis. 

“Kok cukup dua, satu lusin atuh, Bang!” Ucapan Yudhis 
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rupanya terdengar Hanum. Mitha tertawa sejenak, lalu kembali 
meringis menahan sakit. 

“Kalau satu lusin, Mitha nanti tidak punya waktu lagi untuk 
memperhatikan Yudhis” Pram yang protes. 

“Aishh, bilang saja Papi yang takut teu Mami perhatikan 
lagi!” Seru Hanum. Mitha dan Yudhis tertawa mendengar ucapan 


Hanum yang mereka yakin memang benar adanya. 


Z4 Nana Shana 


Basir tiba di Rumah Sakit, Mitha langsung mendapat 
penanganan tim medis. Yudhis ikut masuk ke ruang bersalin, 
sementara Hanum, Pram, Yudha, Ajeng, dan Yuki yang juga 
sudah tiba di rumah sakit, menunggu di luar. 

Ada saat dimana Mitha merasakan sakit yang luar biasa, 
hal itu membuatnya menjerit kesakitan, dan Yudhis hanya bisa 
menggenggam jemari istrinya dengan erat, serta membisikan 
kalimat agar istrinya tetap bersemangat. 

Rasa sakit yang timbul tenggelam, membuat peluh di dahi 
Mitha bermunculan, dengan penuh kasih, Yudhis menghapus 
peluh istrinya, dan juga menghapus peluh di dahinya sendiri. Meski 
berusaha menutupi rasa cemas dan tegang yang dirasakannya, 


tapi tetap saja terlihat kalau Yudhis merasakan hal itu. 
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Dokter sudah memberikan instruksi pada Mitha, untuk 
menarik napas dalam dan menghembuskannya perlahan saat rasa 
sakit datang menerjang. 

“Sekarang coba didorong ya, tarik napas perlahan, 
keluarkan, coba dorong ya. Ya begitu...” 

Dokter terus memberikan aba-aba, Mitha berusaha 
mendorong dengan sekuat tenaga. Yudhis membantunya dengan 
doa yang ia panjatkan dengan sepenuh hatinya. 

Pada dorongan ketiga, akhirnya terlahirlah salah satu bayi 
mereka. Yudhis menejamkan matanya sejenak, mengucap syukur 
atas lahirnya anak pertama mereka. 

“Laki-laki” gumam dokter, senyum Yudhis terkembang, 
diberinya Mitha satu kecupan di kening. 

“Terimakasih, Sayang” 

“Masih satu lagi, Abang” 

“Kamu pasti bisa, Sayang” 

Dokter kembali memberikan aba-abanya, Mitha melakukan 
hal yang sama, kali ini lebih mudah prosesnya dari bayi yang 
pertama. Napas lega kembali dihembuskan Yudhis, satu kecupan 
dan ucapan terimakasih kembali diberikan pada istrinya. 

“Sudah selesai, Bang” gumam Mitha lirih. 

“Sudah lahir kedua buah hati kita, sekarang tinggal 
menjalani proses pasca melahirkan. Neng sangat hebat, bisa 
melahirkan normal anak kembar kita” 

“Siapa dulu, Mitha tea, istrinya abang Yudhis” sahut 
Mitha dengan senyum tersungging di bibirnya. Yudhis kembali 


mendaratkan kecupan penuh cinta di kening istrinya. 
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Mitha menjalani proses pasca melahirkan, Yudhis tetap di 
sana untuk menemaninya, sementara kedua buah hati mereka 
sedang mendapat penanganan dari para juru rawat. 

AA, 

Sementara itu di luar ruangan. Ajeng menggenggam erat 
jemari Yuki, Yuki menyandarkan kepalanya di bahu Ajeng. Yudha 
duduk di sebelah Ajeng, sedangkan Pram dan Hanum duduk di 
seberang mereka. 

“Pi” bisik Hanum. 

“Hmm” jawab Pram menggumam. 

“Mami teu akan sanggup berada diposisi Aunty Ajeng 
ataupun Kak Yuki” bisik Hanum. 

“Heeh” Pram menolehkan kepalanya, ia terkejut mendengar 
ucapan istrinya. 

“Siapa yang ingin memposisikan Mami seperti mereka? 
Mami itu sudah lebih dari cukup bagi Papi. Lagi pula Mas Yudha 
punya istri dua karena memang tepat alasannya, itupun tidak 
pernah dia niatkan awalnya” ujar Pram dengan suara berbisik 
juga. 

“Mereka hebat ya Pi. Bisa berbagi tanpa ada rasa saling 
mengatasi” 

“Mami juga hebat, bisa membuat Papi jatuh cinta secepat 
kilat” 

“Ehmmm, tapi awalnya Mami teh sering sekali dimarahi 
Papi. Sedikit-sedikit, Haaanuummm!” 

“Itukan cuma untuk menutupi perasaan Papi yang 


sesungguhnya sama Mami” 
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“Gengsi ya Pi jatuh cinta sama orang kampung seperti 
Mami?” 

“Awalnya sih iyess, tapi akhirnya yes..yes..yes..keterusan 
yesnya setiap malam” jawaban Pram membuat Hanum terkikik, 
dan hal itu membuat Yudha, Ajeng, dan Yuki yang tampak sangat 
tegang menatap mereka. 

“Maaf, dari pada tegang, jadi kami bercanda” ujar Hanum 
saat menyadari kalau tawa cekikikannya mengganggu. Yuki, 
Ajeng, dan Yudha hanya tersenyum. Mereka sudah hapal betul 
karakter Hanum. Meski sudah menjadi Pengacara ternama, 
tapi sifat aslinya yang polos dan ceria tetap tidak berubah juga. 
Hanum yang berdiri sebagai pengacara di ruang pengadilan, 
adalah Hanum yang berbeda dengan saat ia bersama keluarganya. 
Di ruang pengadilan, Hanum adalah orang yang sangat tegas dan 
cerdas. Di dalam keluarganya, Hanum adalah seorang ibu yang 
sangat memahami putra dan putrinya. Keceriaannya selalu ia 
tularkan dalam keluarganya. 

AA, 

Mereka sudah berkumpul di ruang perawatan Mitha, 
Ajeng menggendong bayi laki-laki, dan Yuki menggendong bayi 
perempuan. Sementara Hanum sibuk dengan Mitha. Kemanjaan 
putrinya kumat tiba-tiba, saat melihat maminya. 

“Yudhis, nama mereka sudah siapkan?” Tanya Ajeng. 

“Sudah Bunda” Yudhis menganggukan kepalanya. 

“Siapa namanya?” Tanya Ajeng lagi. 

“Nama yang bagus” puji Yudha. 

“Iya” Pram, Yuki, dan Ajeng menganggukan kepala 
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mereka. Yudhis tersenyum puas, karena nama pilihannya dan 
Mitha disukai orang tua mereka. 

“Kapan mau nambah lagi, Bang?” tanya Yudha. 

“Cukup ini saja, Daddy” 

“Kenapa, Bang?” tanya Ajeng. 

“Aku tidak tega melihat Mitha melahirkan, melahirkan itu 
berat, andai bisa dipindah rasa sakitnya, aku ikhlas merasakannya, 
dari pada harus melihat Mitha merasakan sakit luar biasa. Tapikan 
tidak mungkin, jadi cukup dua saja.” Ujar Yudhis mantap. 

“Keputusan ada di tangan kalian, kami hanya ikut saja” 
ucap Ajeng dengan senyum lembut di bibirnya. 

Sementara itu Hanum tengah berbicara dengan berbisik- 
bisik dengan Mitha. 

“Sakit?” 

“Sakitlah, Mami. Memang dulu Mami melahirkan Mitha 
dan abang Satya teu sakit?” 

“Sakit juga, tapi Mami teh teu manja seperti Mitha” 

“Iyeess, Mitha tahu kalau Mami teh setrong women. Kalau 
teu setrong mana bisa menghadapi Papi yang dulunya pemarah” 

“Ingat ya, harus libur dulu pra reproduksinya” ujar Hanum 
mengingatkan seraya mengusap lembut kepala putrinya. 

“Berapa bulan Mi?” 

“Paling tidak 40 hari” 

“Lama ya Mi?” 

“Eeh, biasanya yang bicara seperti itu pihak suami, kenapa 
Mitha yang bicara seperti itu?” 

“Memangnya dosa ya Mi kalau pihak istri yang bicara 
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seperti itu?” 

“Teu, tapi ini teh yang mesum Mitha atau Bang Yudhis?” 
Tanya Hanum. 

“Heee, dua-duanya Mami” jawab Mitha dengan senyum 
sipu di bibirnya. Hanum tertawa, membuat semua mata menatap 
ke arahnya. Yudhis mendekat ke arah mereka. 

“Aya naon, Mi?” 

“Mami tanya, siapa yang paling mesum di antara kalian, Si 
Neng jawab, dua-duanya. Bener Bang?” 

Yudhis tersenyum dengan wajah memerah, dikecup kening 
istrinya mesra. 

“Iyess, Mami. Rugi teu mesum kalau punya istri mesum” 
jawab Yudhis, disambut tawa Hanum dan Mitha. Yudha saling 
pandang dengan kedua istrinya yang tengah menggendong cucu- 
cucu mereka. Pram mendekati istri, putri, dan menantunya. 

“Nah datang satu lagi makhluk mesum” bisik Hanum 
membuat tawa Yudhis dan Mitha kembali terdengar. 

“Aya naon?” Tanya Pram penasaran. 

“Teu naon-naon, Papi. Hanya bercanda untuk mengusir 
ketegangan” jawab Hanum. 

“Ooh” 

“Mami ingin gendong si kembar dulu, ayok Pi.” Hanum 
menggamit lengan Pram, agar memberi waktu bagi Mitha dan 


Yudhis berduaan. 


B bung 


Tiga tahun kemudian 


P raditha Yushinta Putri dan Pradipta Yuditya Putra, 
masing-masing duduk di atas satu paha Pram, sementara Hanum 
menyuapi kedua cucunya, menyuapi Pram, juga menyuap 
untuknya sendiri. Ditha dan Dipta satu piring berdua, begitupun 
Pram dengan Hanum. 

“Kapan Yudhis dan Mitha pulang, Mi?” Tanya Pram. 

“Lusa Pi, Mami harap mereka pulang dengan membawa 
oleh-oleh istimewa” ujar Hanum. 

“Oleh-oleh istimewa, apa?” 

“Kabar kalau Mitha hamil.” 

“Abang tidak mau Mitha hamil lagi, jadi tidak mungkin itu 
Mi” 
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“Kalau Allah memberi, tidak mungkin ditolak Pi. Lagipula 
cucu cuma dua, masih kurang” 

“Nanti kalau Abang Satya menikah, kita bisa dapat cucu 
lagi, Mi” 

“Itu masih lama, Papi. Usia Abang saja baru dua puluh dua 
tahun, terlalu muda untuk menikah” 

“Bagaimana kalau Abang pulang membawa calon istri 
bule, Mi? Mami setuju tidak?” 

“Buat Mami, masalah calonnya Abang, orang bule, orang 
hitam, atau orang coklat, tidak masalah, Pi. Asal seiman, punya 
sikap yang baik, punya pandangan hidup yang baik. Tidak aneh- 
aneh atau macam-macam” jawab Hanum. 

“Kalau Papi sih berharapnya orang Indonesia saja, orang 
kampung seperti Mami juga tidak apa-apa, yang penting baik. 
Iyess teu, sayang?” Pram mengecup kepala kedua cucunya 
bergantian. 

“Iyess, glen pa!” Jawab Ditha dan Dipta tanpa mengerti 
apa yang ditanyakan kakeknya. 

“Habis makan, bobo siang ya” ujar Hanum. 

“Colat dulu, glen ma” sahut Ditha. 

“Pinter?” Hanum mengacungkan jempolnya pada kedua 
cucunya. 

Sebenarnya Hanum lebih suka dipanggil nini dan aki 
ketimbang grand ma dan grand pa. Tapi Yudhis yang mengajari 
putra dan putrinya memanggil mereka begitu, karena orang tua 
Yudhis sendiri dipanggil opa dan oma. 

Saat ini Yudhis dan Mitha sedang berbulan madu yang 
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tertunda, bulan madu mereka hanya di dalam negeri saja, mereka 
ke Bali dan Lombok selama dua minggu. 

“Assalamuallaikum!” Suara salam yang datang dari luar 
membuat semuanya menatap ke arah suara. 

“Mommy!” Dua bocah yang duduk di atas pangkuan Pram 
langsung melompat turun dan berlarian ke ruang depan. Pram 
dan Hanum segera menyusul kedua cucu mereka. 

Pram membuka pintu, dua bocah itu menghambur 
kepelukan Mitha yang berlutut dengan kedua belah tangan 
mengembang, siap memeluk kedua buah hatinya. Pram menatap 
ke halaman, tampak Yudhis sedang mengeluarkan barang bawaan 
mereka dari dalam taksi yang membawa mereka dari bandara. 
Ada Satpam dan supir taksi yang membantu Yudhis. 

“Katanya lusa baru pulang” ujar Hanum. 

“Sudah kangen berat sama mereka, Mami. Aa sama Dedek 
kangen teu sama Mommy?” Tanya Mitha pada kedua putranya. 

“Kangen!” Seru mereka serempak. 

“Assalamuallaikum, Mi, Pi” Yudhis mencium punggung 
tangan kedua mertuanya. Lalu kedua buah hatinya mencium 
punggung tangannya. Yudhis menggendong keduanya dikedua 
lengan kokohnya. 

“Mommy yum cayim Glen Ma, Glen Pa!” Seru Ditha tiba- 
tiba. 

“Oh iya, Mommy lupa” Mitha tersenyum malu karena 
teguran putrinya. Ia lantas mencium punggung tangan kedua 
orang tuanya. 


“Ada oyeh-oyeh teu, Mommy?” Tanya Dipta. 
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“Iyess dong” jawab Mitha. 

“Ayo masuk dulu, telpon daddy, mommy, dan bunda Bang, 
kabari kalau kalian sudah pulang” ujar Hanum. 

“Siap, Mi” jawab Yudhis. 

AA 

Malam harinya, si kembar minta tidur di kamar orang 
tuanya. Mereka berbaring di antara Yudhis dan Mitha, celoteh 
mereka yang menceritakan tentang grand pa dan grand ma nya 
membuat Yudhis dan Mitha tertawa. 

“Bagaimana grand pa kalau lagi marah panggil grand ma?” 
Tanya Mitha. 

“Hanuuummm!” Jawab keduanya sambil berseru ceria. 

“Pssttt, kalian tidak boleh meniru grand pa ya, tidak boleh 
menyebut nama grand ma langsung” ujar Yudhis mengingatkan 
putra dan putrinya. 

“Tadikan cuma menilukan, Daddy” sahut Ditha. 

“Iyess, Daddy tahu, ayo sekarang tidur” Yudhis mengusap 
lembut kepala putrinya. 

“Macih kangen” rengek Ditha yang ceriwis persis Mitha. 

“Besok masih bisa kangen-kangenannya” bujuk Mitha. 

“Becok-becok kalau kita becal, ajak kita buyan madu juga, 
iyess Mom” rengek Ditha. Yudhis dan Mitha saling pandang. 

“Siapa yang bilang Daddy dan Mommy bulan madu?” 
Tanya Mitha. 

“Kata glen ma,” jawab Ditha. 

“Insya Allah, tahun baru nanti kita liburan sama-sama” 
ujar Yudhis. 
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“Benelan Daddy?” Tanya Dipta yang sejak tadi diam saja. 

“Insya Allah, kalian harus berdoa sama Allah, biar kita 
selalu sehat, dan ada rezeki untuk liburan, iyess?” 

“Iyess, Daddy!” Jawab si kembar dengan suara lantang. 

“Sekarang tidur ya” 

“Iyess, Daddy!” Kembali mereka berseru dibarengi dengan 
tawa ceria mereka. 

“Berdoa dulu” ucap Mitha. 

“Iyess, Mommy!” 

AA 

Si Kembar sudah tidur, Yudhis masuk ke dalam kamar 
mandi, Mitha membuka pintu ke teras kamarnya. Ia berdiri 
di balkon, sambil menatap bekas kamar Yudhis yang ada di 
rumah sebelah. Angin malam menerpa tubuhnya, Mitha ingin 
mendekap tubuhnya sendiri, tapi sepasang lengan mendekapnya 
dari belakang, memberi kehangatan yang sedang ia butuhkan. 

Selama pernikahan mereka empat tahun ini, apapun yang 
sedang ia butuhkan, selalu dipenuhi oleh Yudhis, entah itu materi, 
perhatian, cinta, dan kasih sayang. Yudhis memenuhi janji untuk 
menjaga dan membuatnya bahagia. 

“I love you” bisik Yudhis lembut di telinga Mitha. 

“Ehmm, aku juga mencintai Abang” balas Mitha. 

“Aku ingin kita selalu berbulan madu, dimanapun kita 
berada” Yudhis menyingkap rambut Mitha, lalu mengecup mesra 
leher istrinya. 

“Abang sudah menciptakan bulan madu dalam setiap 


kesempatan, cinta dan kasih sayang, juga perhatian Abang selama 
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ini, sudah membuat aku merasa dalam bulan madu di setiap 
waktu kita berduaan” sahut Mitha. 

“Aku bersyukur, karena tidak terlambat untuk menyadari 
cintaku padamu, Neng. Kamu begitu dekat, sangat dekat, 
sehingga aku pikir itu hanya cinta seorang kakak pada adiknya. 
Sampai pada wacanamu untuk memiliki abang nyu, itu terasa 
sangat mengganggu pikiran dan perasaanku” 

“Kata orang saat kita merasa akan kehilangan, terkadang 
disaat itulah baru kita menyadari kalau sesuatu itu berharga, iyess 
teu, Bang?” 

“Dan aku benar-benar bersyukur, diingatkan sebelum 
benar-benar kehilanganmu” 

“Kalau dulu Mitha jadi minggat ke Bandung, terus kuliah 
dan tinggal di sana, Abang bakal menuyusul Mitha teu?” 

“Pasti Abang susul Neng, satu hari saja tidak melihatmu, 
Abang terserang malarindu berat” jawaban Yudhis membuat 
Mitha tertawa. 

“Harusnya teh Mitha jangan langsung menerima lamaran 
Abang. Tapi minta waktu 1 atau 2 minggu, jual mahal sedikit kitu, 
biar Abang tersiksa batin dulu” Mitha kembali tertawa dengan 
ucapannya sendiri. 

“Ehmmm nakal ya, tapi Abang yakin, yang tersiksa bukan 
cuma Abang, tapi Neng juga. Rela menunggu untuk ciuman 
selama itu?” goda Yudhis sambil menggosokan wajahnya yang 
tidak dicukur ke leher Mitha. Mitha terkikik karena rasa geli, 
Mitha yang meminta Yudhis agar tidak mencukur cambang, 


kumis dan jenggotnya yang mulai tumbuh. Katanya ingin sekali- 
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sekali melihat Yudhis brewokan, seperti turis asing yang banyak 
mereka jumpai disaat bulan madu. 

Yudhis memutar tubuh istrinya, mereka berhadapan, tubuh 
Yudhis membungkuk, wajahnya mendekat ke wajah Mitha yang 
mendongak ke arahnya. Cahaya bulan seakan menyinari mereka 
berdua, Mitha menjinjitkan kakinya di atas kaki Yudhis, kedua 
tangannya melingkari leher Yudhis, sementara kedua tangan 
Yudhis memeluk punggung dan pinggang istrinya. 

“I love you” bisik Yudhis. 

“Abdi bogoh ka anjeun” jawab Mitha. 

Dua pasang bibir bertemu, dalam tautan cinta dan kasih 
sayang, ada janji di dalam hati mereka, untuk saling menjaga dan 
mengingatkan, demi keutuhan cinta dan rumah tangga mereka. 

Mereka tak menyadari, di seberang sana, dibalik tirai 
jendela, sepasang mata tengah menatap mereka. Yudha memeluk 
Yuki dari belakang, punggung Yuki bersandar di dada suaminya. 

“Semoga mereka selalu bahagia ya Uncle” 

“Aamiin, semoga mereka berjodoh di dunia dan akhirat” 
sahut Yudha. 

“Aamiin, semoga kitapun berjodoh di dunia dan akhirat” 

“Aamiin, sebaiknya kita tidur sekarang, Sayang” Yudha 
menutup tirai yang disingkap Yuki. Yuki memutar tubuhnya, 
mereka berdiri berhadapan, Yuki mendongakan wajahnya, bibir 
Yudha mengecup lembut bibir istrinya. 

Sementara di kamar Pram dan Hanum, Pram tengah 
menemani Hanum menonton film India yang selalu jadi favorit 


istrinya. Hanum menceritakan tentang alur dan tokoh film yang 
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ditontonnya. 

“Kalau sudah pernah nonton, sudah tahu cerita sampai 
endingnya, buat apa ditonton lagi Mami?” Tanya Pram. 

“Mami suka lagu dan jogetnya, Papi” jawab Hanum. 

“Bagaimana kalau tivinya dimatikan, terus Papi saja yang 
joget, setuju teu?” Tanya Pram membuat Hanum tertawa. 

“Papi mana bisa joget, badan Papi kaku begitu kalau joget, 
Mami bukannya terhibur, tapi bisa kencing di celana karena 
tertawa” 

“Kalau Mami tertawa, artinya Mami terhiburkan” 

“Coba Mami lihat dulu jogetnya Papi bagaimana” tantang 
Hanum. 

“Siapa takut” sahut Pram. 

“Eeeh.. Eeh, kenapa Mami dibopong!” protes Hanum saat 
Pram membopongnya ke atas ranjang. 

“Jogetnya harus di atas ranjang plus telanjang, Mami” 
jawab Pram. 

“Eleuh, eleuh, itu teh modus mau pra reproduksi, Papi. 
Bukannya mau joget!” 

“Joget, maju mundur, nusuk. Maju mundur nusuk” jawab 
Pram membuat tawa Hanum tidak bisa ia tahan. 

“Semakin tua, semakin mesum, itu jin mesum kenapa teu 
mau go go?” 

“Kan Mami yang minta jin mesumnya menetap di dalam 
otak Papi” 

“Teu apalah, asal mesumnya cuma sama Mami saja” ujar 


Hanum akhirnya. Pram tertawa mendengar ucapan istrinya. 
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“Papi ini pria setia, Mami. Jangan ragukan Papi, iyess, 
honey?” Pram menjawil dagu istrinya dengan ujung jarinya. 

“Aamiin, semoga cuma Mami yang Papi cinta sampai akhir 
nanti” 

“Aamiin, siap Mi?” 

“Siapa takut!” Tantang Hanum, sambil mengangkat kedua 


tangannya, agar Pram mudah melepas pakaiannya. 


Cam. 
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